Sunshine 


Faitna Y.A 
14x 20 cm 
628 halaman 


Cover 
Mom Indi 
Layout/ Tata Bahasa 


Susan 


Diterbitkan oleh : 


Hak cipta penulis dilindungi oleh Undang Undang 
All right reserved 


Faitna YA 2 


“Selamat, ya, Pak!” 


Sejak memasuki kantor pagi ini, Jevi heran 


kenapa ucapan selamat ditujukan padanya. 
“Eh, ya.” Sahut Jevi tak serius menanggapi. 


Hari ini harusnya bukan menjadi bagian dari 
perayaan. Jevi mendapatkan surat dari pengadilan, 
kenapa dia diberikan selamat? Mana ada perceraian 
yang dirayakan? Kecuali memang anak buah serta 
rekan kerjanya bahagia atas perpisahannya dengan 


Kamayang. 
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“Pagi, Pak. Selamat, Pak. Akhirnya yang 
ditunggu hadir juga, ya, Pak.” 


Lagi, Jevi mendapatkan kalimat yang sangat 
aneh. Kenapa semua orang seakan mencintai keretak- 


kan rumah tangganya dengan Mayang??? 


“Orissa, coba kamu kasih tahu saya. Apa yang 
terjadi di kantor hari ini?” tanya Jevi pada sang 


Asisten. 


“Biasa saja, Pak. Seperti biasa, nggak ada yang 
spesial.” Jawab Orissa meyakinkan Jevi bahwa tidak 


ada yang aneh. 


“Oh, ya, Pak. Saya belum menyampaikan rasa 
turut bahagia saya. Selamat, ya, Pak! Memang nggak 


salah saya punya bos tampan seperti bapak.” 


Jevi mengerutkan dahi. “Ini ada apa, sih, 
Orissa? Kenapa kamu juga memberi selamat ke 


saya?” 


Orissa menatap Jevi lebih bingung. “Lho? 


Bapak gimana, sih. Saya ngasih selamat buat si kecil 
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yang sudah lahir, dong! Di Instagram sama status 
WhatsApp bu Mayang pasang foto bayi bapak sama 
ibu. Lucu! Kalau saja lahirannya di Jakarta saya 


pasti—” 
“Istri saya pasang foto bayi?” potong Jevi. 


Orissa kebingungan hingga  tergagap 
menjawabnya. “I-ya, Pak. Memangnya bapak nggak 
suka bu Mayang pasang foto bayi kalian, ya, Pak?” 


Jevi mendapatkan kesimpulannya. Mayang 
memang sahabatnya, tapi juga istrinya. Tapi kenapa 


tega menipunya? 


“Atur ulang jadwal saya, Sa! Saya mau ke 


Bandung sekarang juga.” 
“Lho? Tapi, Pak—” 


“Atur semuanya! Saya mau lihat istri dan anak 


pP? 


saya 


Ya. Istri dan anaknya. 
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Bego, Jev! Selama hampir tujuh bulan ini 
ternyata Mayang menghindarinya bukan karena 
memberi jarak untuk hubungan mereka. Mayang 
menjauh untuk menyembunyikan kehamilannya. 
Menutupi fakta bahwa ada nyawa yang tidak pernah 


Jevi sangka. 


“Apa-apaan kamu, Yang? Kenapa kamu 


sengaja hide semua status kamu dariku?!” 


Bodoh. Jevi memang pria bodoh yang tergiur 
kedatangan mantan kekasihnya, Aurora. Padahal, 
sumber cahaya dari kehangatan jiwanya bukanlah 


perempuan itu. 
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“Ah! Akhirnya nikah juga!” respon meriah itu 


datangnya dari Amore, teman yang dekat dengan 
Kamayang sejak kuliah. Sejak itu juga Amo menjadi 
mengenal Jevi yang memang sangat dekat dengan 
Mayang. 

“Thanks, Mo, udah mau dateng.” Kata Jevi 
yang tak mau Amore bicara semakin aneh saja. 

“Hei, hei, hei! Nggak gitu, ya, Jev. Jangan buat 
aku bungkam dengan ucapan terima kasihmu itu.” 


Amore menatap Mayang yang hanya tertawa dengan 


sikap temannya itu. “Ngaku cuma sahabatan, 


Faitna YA 1 


ujungnya juga nikahan. Gimana, nih? Selama ini yang 


salah gue apa lo, Ayank?” 


Jevi berdecak. Amo jelas tahu persis bahwa 
Jevi yang boleh memanggil Kamayang dengan 
panggilan 'Ayang' itu. Karena jika orang lain 
memanggil Mayang demikian juga, maka akan 
menjadi ajang modus bagi teman-teman satu 
lingkungan perempuan itu, terkhusus teman dengan 


jenis kelamin laki-laki. 


“Nggak ada yang salah, Amo. Nanti lagi, deh, 
ya ngobrolnya. Yang mau salaman udah ngantri, Mo. 
Liat, tuh!” Mayang berhasil membuat Amo harus 
mengalah untuk mengulik dan mengejek Jevi lebih 


lama. 


Sepeninggalnya Amore, Jevi berbisik pada 
sang sahabat yang sah menjadi istrinya itu. “Kamu 


nggak cerita kalo kita nikah karena 'itu'?” 
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Jevi tidak bisa mengatakan begitu saja 
mengenai wasiat yang ditinggalkan oleh mendiang ibu 


Jevi, jadi dibuatlah sebutan 'itu' oleh Jevi. 


Mayang menggeleng. “Yang nikah kita berdua, 
Jev. Orang lain nggak perlu tahu.” 


Yah, itu yang pernah Mayang katakan pada 
Jevi saat resepsi pernikahannya. Tepat di atas 
pelaminan mereka. Bahwa tidak ada yang perlu tahu 
mengenai wasiat itu selain mereka berdua yang 
menjalaninya. Tapi sekarang, sepertinya bukan hanya 
mereka berdua yang tahu. Ada satu orang lagi yang 


akan mengetahui hal itu 


“Kami ketemu lagi, Yang.” Mulai Jev, 
mengatakan kejujuran pada Mayang. “Aku nggak 
tahu harus gimana. Tapi keberadaannya bikin aku 


nggak fokus melakukan banyak hal.” 


Hampir memasuki tahun keempat pernikahan, 
mereka bukan hanya sekadar sahabat yang hidup 


bersama. Mayang paham bagaimana pria itu sangat 


Faitna YA 9 


sulit menghadapi Aurora, itu karena cinta mereka 


pernah bersemi begitu besarnya. 


“Aku tahu, Jev. Nggak akan mudah 
melupakan masa lalu. Apalagi kamu pernah 
mencintainya begitu dalam.” Mayang mengusap bahu 
suaminya. Menyandarkan kepala di dada Jevi supaya 


pria itu tahu, ada Mayang yang berada disisinya. 


“Jev, kamu ... apa punya pikiran untuk 
mengakhiri semua ini?” tanya Mayang dengan suara 


yang lirih. 


Jevi melepaskan pelukan Mayang untuk 
menatap perempuan itu. “Kamu ini ngomong apa, 
sih, Yang? Aku nggak kepikiran sampe sana! Aku 
bukan orang yang suka mempermainkan ikatan suci. 
Aku bilang dan cerita semua ini, supaya kamu nggak 
berpikir macam-macam kalo sewaktu-waktu aku 


ketemuan sama Rora.” 


Sejujurnya Mayang tak tahu apa yang dirinya 


tengah pikir dan rasakan. Pernikahan yang hampir 
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empat tahun lamanya bukan waktu singkat untuk 
dijalani. Mayang sudah terbiasa dengan Jevi, begitu 
juga sebaliknya. 


“Yang, plis, percaya sama aku.” Jevi mengusap 


kerutan di kening Mayang dengan gerakan teratur. 


Mayang tidak bisa untuk sepenuhnya 
mengangguk, juga tidak menggelengkan kepala. Jadi, 


perempuan itu hanya menyampaikan senyumannya. 


“Jev, aku juga mau jujur. Aku nggak suka 
dengan gagasan kamu dan Aurora punya hubungan 
di belakang aku. Aku belum bisa kasih kepercayaan 
itu kalo kamu mau menjalin hubungan di belakangku. 
Kalo emang kamu suka, cinta sama mantan kamu itu. 
Tolong bilang sama aku, jujur dan kita bicarakan 
baik-baik. Aku nggak mau berakhir membenci kamu 
sebagai sahabat karibku karena pernikahan kita yang 
kacau. Bisa?” Mayang mengatakan demikian tentu 
saja untuk mengamankan perasaannya sendiri. 


Terlepas Mayang pernah berkata bahwa hubungan 
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itu tidak akan mengubah apa-apa diantara mereka, 


tetap saja Mayang harus membentengi hatinya. 


“Bisa, Yang. Tapi kamu juga jangan marah- 
marah, ya? Aku nggak bisa lihat kamu dengan 
kemarahan. Sebisa mungkin aku akan menjaga 
pernikahan kita. Bantu aku buat menjauhi perasaan 
ini. Aku punya kamu, Yang. Aku yakin bisa 


menghindari Rora.” 
g 


Kamayang menggeleng. “Perasaan bukan 
untuk dihindari, Jev. Kamu memangnya mau 
menghindar bagaimana? Kalau memang udah 
takdirnya suka, ya, suka. Kalo cinta, ya, katakan cinta. 
Nggak ada rasa yang bisa dihindari. Kecuali kamu 
menyangkalnya. Tapi kebenaran apa pun yang 
disangkal nggak akan berbuah baik, Jev. Pokoknya, 
apa pun itu aku mau kamu jujur. Aku nggak mau 
tahu, Jev. Entah itu menyakitkan atau nggak buat 
aku, jujur sama aku! Karena aku hanya bisa 


memutuskan apa yang terbaik buat diriku kalo kamu 
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jujur, mau atau nggak-nya kamu untuk hidup 


bersamaku.” 


Jevi yang pusing dan kalut dalam pikirannya 
memilih untuk mengakhiri malam itu dengan 
bercinta dengan Mayang. Melupakan dan meletakkan 
Aurora di tempat lain yang tidak bisa mengganggu 


aktivitas intim kedua insan itu. 


Inilah mereka, Jevi dan Mayang, dalam ikatan 


yang hanya mereka pahami. 
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Satu tahun pernikahan.... 


Mayang menatap resah pada tes kehamilan 
yang dia coba pagi ini. Sulit untuk percaya bahwa ini 
adalah kali kesepuluh dia mengecek urinnya untuk 


mendapatkan hasil yang menunjukkan bahwa dia 


sudah berbadan dua. 


“Katanya buang air.” Suara Jevi terdengar. 
Harusnya Mayang mengunci pintu kamar mandi dan 
bukan hanya sekadar menutup serta berteriak 'aku 
lagi pup' pada pria itu saja. Karena seperti ini, Jevi 
suka masuk untuk memastikan apa yang istrinya 


lakukan di dalam kamar mandi sebenarnya. 
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Dalam satu tahun, bukan satu dua kali Jevi 
mendapati hal semacam ini. Pria itu sudah kenal betul 
kebiasaan baru Mayang semenjak bulan kedua 


pernikahan mereka. 


Dari pantulan cermin, Mayang menyempatkan 
senyumannya yang serupa ringisan. “Sorry. Aku takut 


29 
kamu ngomel, Jev. 


Jevi menghela napasnya perlahan. “Udah tahu 
bakalan bikin kecewa, masih aja kamu lakuin? 
Gimana aku nggak marah, sih, Yang?! Kamu selalu 
nangis, diemin aku, terus tahu-tahu testpar& numpuk 


di tempat sampah!” 


Mayang tahu dia memang konyol. Mungkin 
tidak banyak perempuan seperti dirinya yang malah 
melakukan hal ini. Bukannya trauma dan enggan 
mengecek, Mayang justru berulang kali mencobanya 


ketika pagi hari. 


“Siapa tahu ada rezekinya, Jev. Aku, kan, 


cuma coba. Kalo dapet seneng, kalo kayak gini ....” 
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“Kalo kayak gini kamu uring-uringan!” lanjut 
Jevi yang paham apa yang akan dilakukan perempuan 


itu. 


Tak bisa menatap Jevi dari cermin, Mayang 
menunduk. Menangisi sikapnya yang memang tidak 
masuk akal ini. Sudah tahu akan menangis dan kesal 
sendiri, masih saja dilakukan dengan harapan hasilnya 


akan berubah. 


Jevi mendekati sahabat sekaligus istrinya. 
Menarik tubuh itu dan membiarkannya menangis di 


dada Jevi. 


“Udah, dong, Yang. Kita nikah bukan untuk 


dapetin anak aja. Kita nikah untuk bahagia, berdua.” 


“Kita nikah juga buat keluarga. Mereka akan 
bahagia kalo kita punya anak, Jev.” Kata Mayang 


seraya mengeluarkan tangisannya. 


“Udahlah, cukup kita nikah kemarin karena 
wasiat. Aku mau jalanin pernikahan sebenarnya sama 


kamu. Kalo memang kita diizinin berduaan aja, itu 
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juga bagus. Kita pacaran sepuasnya. Mumpung dulu 


kita cuma habisin buat main sebagai sahabat aja.” 


Tahu bahwa ucapan suaminya itu benar, 
Mayang mendongak. Menatap Jevi yang kini 
membersihkan airmatanya. “Emang kamu nggak mau 


punya anak, Jev?” tanya Mayang. 


“Mau. Apalagi sama kamu, yang ngurusin aku 


aja kamu bisa. Apalagi ngurusin anakku.” 


“Terus, kamu nggak keberatan aku belum 
hamil juga? Ini udah mau setahun lebih, masa aku 


belum hamil juga, Jev? Nanti kalo pada nanya—” 


“Yang, kamu bilang begitu sama aja kamu 
nyindir aku sebagai laki-laki, suami yang harusnya 
bisa bikin kamu bahagia dengan ngasih anak. Kalo 
kamu nggak bisa hamil, itu bukan karena kamu 
sendiri, Yang. Memangnya kamu perawan? Mereka 
yang nyalahin kamu itu 70/01 Karena kamu nggak 


mungkin berusaha hamil sendirian, ada aku yang jadi 
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pemasok utama supaya kamu hamil. Aku nggak 


terima kamu nyalahin diri kamu begini, Yang.” 


Mayang memeluk Jevi semakin erat. Dia 
kecup leher suaminya berulang kali untuk 
mengalihkan pikirannya dari apa pun itu yang 
berkaitan dengan kegelisahannya. 

“Jadi, kita pacaran aja, ya?” tanya Mayang 
dengan wajah sembab yang lucu. 

“Hm. Pacaran aja, kita. Enak juga, kok, 


pacaran berdua terus. Apalagi udah sah. Nggak takut 


buat mantab-mantab.” 


Mau tak mau Mayang menjadi tertawa karena 
bahasa yang suaminya gunakan. “Yaudah. Pacaran, 


yuk!” ajak Mayang. 


“Lah? Sekarang banget? Kamu memangnya 


nggak kerja hari ini?” 


Mayang menggelengkan kepala. “Aku mau 


1zin sama pak Seda.” 
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“Emang boleh? Katanya atasan kamu itu 


pemarah?” tanya Jevi serius. 


“Ya, pasti marah. Tapi kalo aku bilang mau ke 


rumah sakit buat program hamil, dia pasti izinin.” 


Jevi menaikkan kedua bahunya. “Resto-ku 
bisa dicek nanti siangan. Kantor papa juga bisalah 
aku alasan mau rehat sejenak. Aku, sih, oke aja kalo 


kamu mau pacaran hari ini.” 


Mayang mengangguki, dia melesat ke kamar 
untuk mengambil ponsel dan menghubungi 


atasannya yang memang pemarah, tapi perhatian itu. 


Jevi memandangi Mayang yang sibuk 
memberikan alasan untuk cuti mendadak hari ini. Dia 
menerawang pada langit pagi yang mulai bergerak. 
Jendela kamar mereka yang luas memperlihatkan 
bagaimana mentari terpampang nyata. Dia juga diam- 
diam merasa kecewa pada dirinya sendiri karena 


belum bisa membuat raut bahagia Mayang muncul. 
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Mulai dari dasar mereka menikah, hingga 
sekarang satu tahun pernikahan, Jevi merasa gagal 


membahagiakan Mayang. “Jev?” 
“Ya. Gimana, Yang? Dikasih izin?” tanya Jevi. 


Perempuan itu mengangguk. Setidaknya 


sekarang Mayang sudah tak menangis lagi. 

“Terus, kita mau ngapain dulu pagi ini sebagai 
awal kencan kita?” tanya Jevi. 

Mayang menubruk tubuh Jevi dan mengecup 
bibir pria itu cepat. Tanpa menunda, Jevi membalas 
hingga menjadikan gerakan itu sebagai kuluman. 


Tangan Jevi bergerak, menekan bokong istrinya dan 


mengusapnya hingga ke pinggul perempuan itu. 


“Make out aja?” tanya Jevi yang merasakan 


istrinya menarik diri dan menatapnya. 


Mayang menggeleng. “Make love?” balas 


Mayang dan segera menarik lepas pakaiannya. 


“With all my pleasure, Yang!” 
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Mayang bangun dengan pelukan erat di 
perutnya. Si pelaku tentu adalah suaminya sendiri, 
Jevi. Kejadian semalam, dimana Jevi mengaku 
kembali bertemu dengan mantan kekasihnya, Aurora, 
membuat Mayang mawas diri. Bukan untuk menjadi 
istri yang lemah lembut untuk mengalah setelah 
disakiti berulang kali. Mayang lebih merasa kejujuran 
sang suami adalah bentuk pelajaran baginya untuk 


lebih siap menjaga pria itu sebagai suami. 


Hari ini Mayang akan mengundurkan diri dari 
pekerjaannya di bawah naungan Seda Dactari, 
petinggi salah satu stasiun televisi swasta yang 


terkemuka di Indonesia. Sudah waktunya Mayang 
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memerlukan waktu untuk istirahat, fokus untuk 


program kehamilannya. 


“Jev, katanya mau ngantor? Papa kamu nggak 
mau masuk kantor lagi, kan?” Mayang 


membangunkan suaminya. 


Meski bukan petinggi seperti Seda Dactari, 
Jevi Nugraha jelas masuk ke dalam suami idaman 
para mertua. Tampan, mapan, dan nyaman. Artian 
yang terakhir adalah bentuk dari kesediaan Jevi untuk 
bertanggung jawab dan menaungi siapapun 
pasangannya nanti. Dan memang terbukti, Mayang 
dibuat nyaman oleh pria itu. Karena sejauh ini, Jevi 
tidak pernah macam-macam. Menikah, ya, menikah. 
Meski tak cinta (menurut pengakuan pria itu), tapi 
Jevi tidak pernah membagi perhatiannya untuk 
mendua. Bahkan menggoda perempuan lain saja 


tidak pernah. 


Namun, satu yang membuat Mayang gundah, 
Aurora, si mantan kekasih Jevi yang kembali ke 


negara ini. 
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cc ev?” 


“Kamu berangkat duluan aja. Jangan ganggu 


aku. Masih kangen tidur, nih!” 


Balasan yang diucapkan dengan mata terpejam 
mengantuk itu mungkin akan disesali Jevi yang pasti 
akan terlambat masuk kantor. Benar memang, Jevi 
adalah anak dari pendiri perusahaan keluarga di 
bidang bahan baku properti. Tapi jelas papa pria itu 
akan tetap marah jika kantornya yang tidak seberapa 


besar itu tidak di-hand/e dengan benar. 


Mayang bangun dari tempat tidur, dalam 
posisi duduk dia mengikat rambut asal. Jevi 
mendekat dan menggerakan tangannya yang suka 


sekali usil di pagi hari. 


“Jev!” protes Mayang tanpa benar-benar 
menyingkirkan tangan pria itu. “Semalam kamu 
nggak kira-kira mainnya, lho! Kamu itu ngajak tidur 


2? 


atau ngajak war, sih? 
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Jevi yang mendengarnya terkekeh. Wajahnya 
menumpuk di bantal hingga suaranya tak benar- 


benar keluar. 


“Ngewar sama istri sendiri, mah, nggak 


masalah, Yang.” Balas Jevi dengan nada bercanda. 


Mayang asumsikan jika pria itu sudah mulai 
melupakan curhatan kegundahan hatinya semalam. 


Jadi, perempuan itu tidak akan membahasnya lagi. 


Jevi masih setia mengusapi puting Mayang 
yang terasa mengeras dibalik kaus dalaman milik pria 
itu. Dan Mayang sudah terlalu biasa dengan agenda 
Jevi ketika berdekatan dengannya. Sentuhan 
semacam ini terbentuk semenjak Jevi benar-benar 
bisa melepaskan status 'sahabat' yang melekat pada 
Mayang selama ini. Satu tahun pernikahan, Jevi masih 
membatasi diri. Tak berani untuk menyentuh cuma- 


cuma jika bukan Mayang yang memulai lebih dulu. 
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“Kok, masih di sini, Yang? Kamu mau aku 
anterin?” tanya Jevi mendapati istrinya tak bergerak 


untuk segera bersiap. 
“Sebentar lagi. Masih males mandi.” 


Jevi mengubah posisi, kini pria itu sudah 


terbangun sepenuhnya. 


“Katanya kangen tidur?” Mayang memicing 


melihat suaminya. 


Jevi menggigit bibirnya, memberikan tatapan 


menggoda. “Tadi kamu kode, kan?” 


Mayang menatap dengan bingung. “Kode 


apaan?” 


“Males mandi. Itu kode kalo kamu maunya 
mandi sama aku, ya, kan? Udah, iyain aja, Yang!” Jevi 
berdiri dengan celana pendek yang memang 
digunakan tanpa celana dalam karena sesi bercinta 
mereka semalam. Jika bukan karena Mayang sangat 
risih dengan tidur tanpa memakai apa-apa, Jevi lebih 


memilih telanjang. “Ayo! Aku mandiin, Yang.” 
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Jevi terlihat begitu semangat. Mungkin efek 
dari kegiatan semalam mampu memberikan suntikan 


semangat untuk pria itu. 
Atau mungkin Jevi lagi akting. 


KKK 


Seda memang mengizinkannya resign, dengan 
segala pertanyaan yang menyambut Mayang. Dan 
untuk sementara, Mayang akan tetap bekerja sampai 
penggantinya didapatkan. Mayang sudah bekerja 
bersama Seda bahkan sebelum dirinya menikah 
dengan Jevi. Ya, satu tahun. Tahun kedua dan 
seterusnya, Mayang bekerja dalam kondisi menikah. 
Dan sejauh ini, Mayang sudah membuka usaha on/ine- 


nya sendiri. 


Ya, brand kecantikan tentu saja. S-thetic adalah 
merk dari produk yang dia kembangkan di ranah 
kecantikan. Bekerja sama dengan temannya yang 
begitu 'kecanduan' dengan segala jenis skincare, 


Mayang meyakini bahwa dia bisa tetap mendapatkan 
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penghasilan meski mundur dari pekerjaan yang lebih 


menguras waktu, tenaga, serta pikirannya. 
“Ngapain bengong, May?” 


Amore datang dengan membawa kardus 
cukup besar yang sudah dilapisi lakban dan isinya 


jelas produk yang akan mereka coba. 


“Cepet banget, Mo.” Mayang mengambil 
kardus tersebut dan menaruhnya di kursi sebelahnya 


yang kosong. 


“Ya, jelas! Pabrik sama lab-nya punya bapak 
gue, brand beginian nggak akan nunggu lama. Karena 


jalan orang dalam itu lebih terjamin, Mayang.” 
Balasan Amore membuat Mayang tertawa. 


“Mada nggak lo ajak?” tanya Mayang 
menyadari tidak ada anak berusia empat tahun yang 


mengikuti Amore. 


“Bapaknya di rumah. Seminggu bakalan di 
rumah, nggak tahu gimana ceritanya dia pake jatah 


cuti sekarang.” 
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Mayang mengernyit. “Mau liburan, ya, 
kalian?” tebak Mayang. 

“Anom, sih, ngajaknya begitu. Tapi karena 
gue juga masih ngurus S-thetic sama toko baju gue, 


jadi agak susah. Lagi musim belanja onlen, gue harus 


standby buat pastun karyawan gue packing-nya bener.” 
Mayang mengangguk. 


“Jadi, lo mau ngomongin apa selain minta 


sample S-thetic?” 


“Gue mau beli rumah di Bandung, Mo. Kira- 
kira suami elo bisa cariin, nggak, ya?” 

Amore tertawa. “Jelas bisa! Kan emang 
kerjaan suami gue, ya, cariin rumah buat orang. Mau 
yang kamar berapa? Tiga? Empat? Eh, tapi kalian 
belum ada si kecil, masih bisa nyicil nanti, ya. Jadi, 


mendingan kamar—” 
“Mo, gue butuh rumah untuk gue sendiri.” 


“Apa!?” 
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Mayang yakin, ini akan menjadi permintaan 


yang panjang. 
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Amore menatap Mayang dengan keterkejutan 


yang tidak berusaha ditutupi. Jujur, ini permintaan 
yang aneh bagi Amore karena selama ini teman yang 
sudah dikenalnya sejak masa kuliah itu tidak terlihat 
sedang bermasalah dalam pernikahannya. Apa saja 
yang sudah Amore lewatkan hingga begitu bingung 


mendengarkan ucapan Mayang ini? 


“Ini beneran, May? Nggak ada yang bisa 
membuat gue langsung setuju untuk minta suami gue 
ngurusin ini, kalo alasannya jelas membuat keadaan 


jadi buruk.” 


Faitna YA 30 


Mayang terkekeh pelan. “Ngomong apa, sih, 
Mo? Gue mau beli rumah buat gue sendiri itu satu 
langkah buat investasi juga. Kita nggak pernah tahu 
apa yang bakalan terjadi kedepannya, jadi sebelum 
gue bener-bener jadi pengangguran, gue mau uang 
tabungan dan pesangon gue nggak numpuk di 
rekening aja. Gue mau investasi juga dikit-dikit. 
Rasanya punya tempat tinggal sendiri, terus bangun 


kos-kosan atau kontrakan atau ruko bisa jadi opsi.” 


Amore mengusap dadanya dengan cepat. 
“Glad to bear that. Gue kira lo sama Jevi ada masalah 


rumah tangga sampe mau cari rumah segala.” 


Mayang tersenyum simpul. Tidak mengiyakan, 
juga tidak menolak keras. Dia tidak ingin Amore 
membaca apa yang sedang terjadi. Pergulatan batin 
Mayang tentang sesuatu, yang ada hubungannya 


dengan kisah cinta sekaligus rumah tangganya. 


“Kenapa nggak bikin rumah di deket mama lo 
tinggal? Kenapa Bandung? Sedangkan mama elo di 


Jawa Timur?” 
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Mayang mengernyit guna memikirkan apa 


yang Amore bagi tahu. 


“Jawa Timur, ya? Gue nggak mikir ke sana, 
sih, Mo. Karena mama di sana juga karena ikut ayah 
Broto. Jadi gue nggak tertarik. Gue pengen aja tinggal 
di Bandung, kayaknya sejuk gimana gitu.” 


Amore mengibaskan tangannya. “Kata siapa? 
Bandung tetep aja macet! Tetep polusi! Apalagi kalo 
banyak wisatawan yang makin menuhin jalanan 


kota.” 


“Makanya, gue pengen suami lo cariin rumah 
yang jauh dari kota. Rumah yang sejenis vila gitu. 


Pokoknya harus sejuk, Mo.” 


“Ish! Kalo mau liburan, mending sewa vila 
sana! Ngapain malah nyari rumah, sih?!” kata Amore 


SENEWEN. 


Mayang kembali tertawa. “Ya, suka-suka gue- 
lah, Mo! Pokoknya gue pengen punya rumah yang 


sejenis itu.” 
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Amore mencibir. “Itu namanya bukan rumah 


buat sendirian lagi, tapi rumah buat liburan sendiri!” 


“Ya, apa pun itu. Bantuin cariin, ya? Kabarin 


ke gue kalo Anom nemuin yang bisa menarik hati 


2? 


gue. 


Amore mengetuk kening Mayang gemas. 
“Heh! Suami gue manajer marketing, kenapa malah 


sibuk ngurusin lo doang, sih?” 


Mayang memajukan wajahnya. Memasang 
ekspresi sok imut yang dia miliki. 

“Gue termasuk klien menjanjikan buat suami 
lo dan pekerjaannya. So,” Mayang menangkup 
dagunya dengan kedua tangan. “perlakukan klien 


suamimu ini dengan baik, ya, Amo!” 


Amore memutar bola matanya malas. 


“Whatever.” 


a 


Jevi menatap istrinya yang sudah rapi dengan 


pakaian tidurnya di depan televisi. Biasanya, ketika 
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Jevi pulang pada jam yang lebih cepat dari pegawai 
kantor lainnya, rumah masih sepi. Namun, sekarang 


Mayang ada di rumah. 
“Yang?” 
“Ya.” Mayang menoleh. 


“Ini beneran kamu?” tanya pria itu, sangat 


takjub. 

“Ya, Jevi Nugraha. Mana ada aku yang kamu 
panggil ini hantu jadi-jadian.” 

Jevi mendekati sang istri yang duduk dengan 
sepiring penuh pasta dengan keju dan daging yang 
penuh sebagai pendamping saus. Diciumnya bibir 


Mayang yang masih asyik mengunyah pasta. 


Sontak saja perempuan itu memukul Jevi 


karena merasa terganggu. 


“Iya, ini beneran kamu.” Kata Jevi seraya 


menjilati sisa saus yang menempel di bibirnya. 
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122 


“Apaan, sih, Jev! Kamu ganggu aku, ah 
Kesal, Mayang mendorong suaminya untuk tidak 


mendekatinya. 


“Aku mandi dulu. Aku bakalan interogasi 


kamu setelah mandi.” 


Mayang menggeleng pelan. “Ya, terserah 


kamu, deh, Jev.” 


KKK 


“Jadi, apa yang bikin istriku ini bisa pulang 
lebih cepet dari suaminya?” Jevi menagih jawaban 
pada Mayang. 

Yang ditanya malah menginstruksikan Jevi 
untuk tidak bersuara apa pun. 

“Jangan berisik, Jev! My favourite lagi main, 
tuh!” 

Jevi memang tidak akan pernah memang jika 
menyangkut tokoh kesayangan Mayang. Taylor 


Lautner yang memerankan Jacob, si serigala bertubuh 


kekar dengan kulit kecoklatan adalah favorit Mayang. 
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“Sambil jawab bisa kali, Yang.” Kata Jevi 
sembari mengikuti jalan cerita yang diulang berulang 
kali oleh sang istri. Sejak sebelum menikah, hingga 


sah menjadi istri pun tidak lekang oleh si Jacob itu. 


“Ash!!!” seru Mayang. Perempuan itu sontak 
menggigit bibirnya karena mengamati Jacob yang 
seksi. 

“Seksi, ya?” tanya Jevi sengaja memancing. 

Perempuan itu mengangguk antusias. “Seksi 
bangettt!” sahutnya tak bisa mengontrol diri. 


“Kalo aku, nggak seksi, Yang?” 


“Lebih seksi! Karena aku bisa rasain sendiri 


keseksian kamu di ranjang.” 
Itu jawaban yang jujur. Meski begitu, Jevi 
merasa pipinya memanas. Tak pernah digoda 


perempuan, hanya Mayang yang bisa berucap seolah 


merayunya. 


Karena senang, Jevi menciumi pipi Mayang. 


Sengaja mengganggu dengan caranya sendiri. 
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“Jev, ah! Nanti Jacob—” 


Mayang tak selesai dengan kalimatnya, karena 


Jevi sudah lebih dulu merangkum bibir istrinya. 
“Jev ....” desah Mayang disela ciuman itu. 


“Kamu harus merasakan keseksian aku, di 


depan seksinya Jacob kamu itu.” 
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Jevi menatap punggung halus istrinya. Posisi 
Mayang yang membelakanginya di sofa yang 
digunakan berdua itu membuat suasana lebih 


romantis. 
“Jadi?” tanya Jevi memulai pembicaraan. 
“Hm. Jadi intinya, aku berhenti kerja, Jev.” 


Jevi bukan hanya terkejut, melainkan sangat 
terkejut. Mayang adalah tipikal perempuan yang suka 
sekali dilihat begitu mandiri. Menjadi ibu rumah 
tangga adalah prinsip yang Jevi tahu sendiri tidak 
akan membuat Mayang tenang. Justru yang Jevi 


takutkan adalah perempuan itu akan merasa bosan 


Faitna YA 58 


dan semakin tertekan. Apalagi jika diburu dengan 
pemikiran 'jangan stres, di rumah aja, biar cepet 


hamil', rasa-rasanya itu malah lebih berbahaya. 


“Maksud kamu berhenti di perusahaan lama 
kamu dan dapet tawaran menarik di perusahaan 


lainnya?” Jevi mencoba memastikan. 


Bahu perempuan itu bergerak sejalan dengan 
tawanya. “Jev, aku berhenti kerja. Mau fokus 
ngurusin kamu di rumah, dan fokus untuk nggak 


capek. Biar cepet jadi adek bayinya.” 


Jevi mengeratkan pelukan pada Mayang. 
Sungguh Jevi tidak ingin menekan Mayang untuk 
segera memberikannya anak. Jevi tidak suka dengan 
gagasan bahwa Mayang yang harus mengalah demi 
keinginan mereka. Belum tentu juga Mayang yang 
bermasalah. Selama ini, mereka dinyatakan aman. 


Memang takdirnya saja yang belum pada waktunya. 


“Yang, kamu tahu aku nggak suka kamu 


merasa sedih atau tersudut karena belum hamil juga, 
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kan?” tanya Jevi dengan serius. Itu juga menjadi 
kalimat peringatan untuk Mayang supaya tidak 
mengedepankan anak saja dibanding kebahagiaannya 


sendiri yang harus tergadaikan. 


Mayang terdiam. “Yang, kalau kamu suka 
menjadi perempuan karir, aku dukung kamu 1000”. 
Jangan gadaikan kebebasan kamu demi penilaian 
orang diluar sana. Aku nggak peduli mereka bilang 


apa, yang aku peduliin itu kamu dan perasaan kamu.” 


Mayang masih belum mau untuk membalas 
ucapan suaminya itu. Dalam penuturan yang terakhir 
Mayang dengar, Jevi memedulikan perasaannya, 
entah itu benar atau tidak. Karena sejauh ini, mereka 
tidak pernah menyatakan isi perasaan yang terdalam. 
Menjalani hubungan yang memang persis seperti 
pasangan menikah lainnya membuat Mayang menjadi 
ragu untuk menyatakan isi hati atau meminta jawaban 


Jevi apakah pria itu mencintainya atau tidak. 


pi kang 
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“Ya?” 


“Kamu peduli dengan perasaanku?” tanya 


Mayang lirih. 


“Pasti! Aku sangat peduli dengan perasaan 
kamu, Yang. Nggak ada yang aku inginkan selain 


melihat kamu bahagia.” 


Ada jeda sebelum Mayang membalas ucapan 


Jevi. 


“Aku juga.” Mayang tak mau membalikkan 
tubuhnya, menitikkan airmata tanpa Jevi tahu. “Aku 


juga mau melihat kamu bahagia.” 


Jevi yang tidak menangkap apa makna dari 
kalimat itu lebih memilih mengeratkan pelukannya 
pada Mayang. Dia hidu aroma tubuh sang istri yang 
berulang kali sudah diresapinya. Jevi tahu dia sahabat 
yang secara tak langsung memanfaatkan status 
mereka, walaupun hatinya belum tentu arah. Yang 
jelas, Jevi tak ingin kehilangan sosok Mayang dalam 


hidupnya. 
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Sejalan dengan keputusannya untuk 
mengundurkan diri dari perusahaan yang sudah dia 
ikuti selama kurang lebih lima tahun itu, Mayang 
merasa bahwa kegiatan baru harus segera dirinya 
ciptakan. Walaupun sudah ada S-thetic yang dia 
jalankan bersama Amore. Mayang merasa masih 


kurang untuk mengembangkan diri serta kegiatannya. 
“Katanya resign?” tanya Jevi yang mendapati 
sang istri bersiap dengan pakaian kerjanya. 
“Inn hari terakhir, kok. Udah ada 
penggantinya. Aku cuma ngarahin aja tugas-tugas 


untuk asisten yang bakalan ikutin cara kerja pak 


Seda.” 


Jevi mengangguki. Pria itu menggaruk 
ketiaknya dan berjalan menuju meja makan dengan 
cepat. 

“Masak apa kamu pagi ini?” tanya Jevi 


sembari membuka tudung saji. 
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“Kamu udah lihat, tuh. Ada makanan yang 


bisa kamu makan pokoknya.” 


Jevi menggerakan bibirnya meniru ucapan 
sang istri yang sudah biasa seperti itu. Jevi juga sudah 
terlalu sering bertanya seperti tamu di rumah sendiri. 


Padahal bisa memastikannya sendiri. 


“Kamu nanti ke kantor, Jev?” tanya Mayang 


menyendokkan nasi untuk pria itu. 


Walau menegur Jevi yang selalu menanyakan 
menu makanan apa yang istrinya buat. Nyatanya, 


Mayang tetap melayani dengan baik Jevi. 
“Nggak, ah!” jawab Jevi malas. 


“Kenapa? Biasanya kamu kalo jawab begitu, 
pasti ada alasan yang nggak bisa diganggu gugat.” 
Dan pria itu menganggukan kepalanya. “Apa 


alasannya?” 
“Males aja. Intinya aku males ke kantor.” 


“Papa nanti marah, lho, Jev.” 
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Jevi mulai menyuapkan makanan ke mulutnya. 


“Nggak bakalan.” 


Mayang tidak akan memaksa suaminya untuk 
menjawab lagi. Jadi, dia memutuskan untuk segera 
berangkat menuju kantor yang akan dia segera 
tinggalkan. Dengan mengucapkan salam dan 
mencium punggung tangan serta pipi Jevi, Mayang 
segera mengikuti tuntutan pekerjaan yang tidak akan 


lama itu. 


“Jaga rumah, ya! Aku segera pulang, nanti aku 


masakin!” seru Mayang yang masih didengar Jevi. 
“Ya, Yang!” 


Dalam kunyah nya yang semakin memelan, 
Jevi bingung harus bersikap bagaimana lagi setelah 
ini. Tidak masuk kerja bukan solusi yang tepat. 
Kepalanya mendadak pusing dengan semua takdir 


yang menaunginya. 


“Yang ... aku nggak tahu harus gimana 


ngomong ke kamu.” 
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Karena tidak akan pernah ada kejujuran yang 
nyaman untuk dibicarakan dengan pasangan. 
Termasuk Jevi dan Mayang yang sudah bersahabat 


lama. 
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Cnam 


Jevi tidak bisa dibuat bersantai barang 
sebentar saja dengan telepon yang berdering meminta 
untuk diangkat. Dia tidak mengerti kenapa nomor 
kantor menjadi suka mengganggunya yang berniat 
beristirahat di rumah. Bahkan pikirannya tidak bisa 
dibuat santai karena kejadian demi kejadian beberapa 
hari belakangan ini. Sebab nama Aurora yang kembali 
dan seakan terus menerornya hingga tak berani 
menyambangi kantor yang papanya besarkan untuk 
menggaji karyawan yang termasuk dirinya sebagai 
pengganti sang papa sebagai penanggung jawab 


terbesar. 
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“Apa lagi!?” jawab Jevi langsung pada nomor 
kantor yang menghubunginya terus pagi ini. 
“Jev? Kamu nggak masuk kantor?” Jevi tahu 


suara itu berasal. Dan entah kenapa, bukannya 


semakin kesal dia justru mendadak mematung. 


“Jevi? Hello? kamu masih di sana?” Sekali lagi 


pria itu mendengarkan suara Rora yang lembut. 
“Ya. Aku ... masih di sini.” 


Bahkan sekarang Jevi bisa mendengar desah 
napas lega dari perempuan itu. Bagaimana bisa? Apa 


sebegitu berpengaruhnya Aurora bagi Jevi? 
“Ada apa?” tanya Jevi pada akhirnya. 


“Bisa ketemu sebentar? Soal pembangunan hotel yang 
mau keluargaku buat, niatnya ngambil bahan baku dari 


kamu.” 


“Perusahaan papaku itu bahan baku untuk 
barang-barang interior. Bukan toko bahan 
bangunan.” Balas Jevi berusaha sekejam mungkin. 


Dia tak ingin menghadapi Aurora dengan cara yang 
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sama sepetti dulu lagi, itu akan merusak 
pertahanannya dan tentu saja merusak kepercayaan 


Mayang. 


“Ya, kamu pasti mengerti itu tujuannya aku ingin 
bertemu sama kamu. Jelas kalo aku akan membahas soal 


properti untuk hotelku.” 


Auror ini ... sepertinya tidak akan menyerah 
untuk membuat Jevi keluar dari sarangnya. Padahal 


Jevi sudah enggan datang, tapi masih dicari saja. 


“Kamu bisa bicara sama asistenku. Aku 


sedang nggak ingin diganggu dulu.” 


Seperti tidak memilih untuk mendengarkan 
apa yang Jevi katakan, Aurora membalas ucapan pria 
itu dengan kalimat enteng yang sarat dengan makna 


bahwa Aurora tidak menerima penolakan Jevi. 


“Aku tunggu di sini. Setengah jam, itu cukup, kan? 
Aku tahu kamu bukan tipe yang mau membuat orang lain 


menunggu lama karena kamu.” 
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Jevi sukses dibuat termenung, hingga 
beberapa menit panggilan itu dimatikan, barulah Jevi 
bergerak cepat untuk bersiap menuju kantor papanya 


guna menemui Aurora. 


Ini hanya kebutuhan kerja! Jevi mengulangi 


terus kalimat itu di dalam pikirannya sendiri. 


KKK 


Alasan yang Mayang berikan pada atasannya 
mengenai kenapa dirinya memilih resign jelas karena 
ingin fokus menjadi ibu rumah tangga serta tak ingin 
kelelahan dengan pekerjaan demi lebih cepatnya 
datang sang buah hati. Bukan alasan yang 
mengandung kebohongan, tetapi entah bagaimana 
Mayang merasa sangat tak tepat memberikan alasan 


demikian. 


Dalam lubuk hatinya yang terdalam, Mayang 
menyuarakan bahwa dia ingin bisa lebih sering 
bersama Jevi di rumah. Memastikan pria itu betah 


berada di rumah, bersamanya. Tak tahu apa faktor 
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utamanya, tapi ungkapan jujur Jevi mengenai 
bertemunya kembali sang suami dengan mantan 


kekasihnya itu sedikit mengusik Mayang. 


Bagaimana bisa dia berbohong bahwa hatinya 
cemas? Jevi mungkin mengatakan di mulut bahwa 
tidak akan ada apa-apa yang terjadi antara diri pria itu 
dengan Aurora. Namun, Mayang tak bisa menjamin 
isi hati suaminya sendiri. Terlepas dari mereka yang 
sudah saling memahami sejak lama karena 
bersahabat, tapi Mayang paling tahu bahwa Jevi dulu 
begitu tergila-gila pada Aurora. Hingga hubungan itu 
kandas, Mayang juga tak paham apa yang terjadi. Jevi 
tidak ingin menguak luka lama dengan menceritakan 


masa lalunya dengan Rora. 
Hingga tadi pagi, Mayang merasakan gelagat 
aneh suaminya. Bolehkah dia curiga? Bahwa sikap 


enggan Jevi me kantor papanya karena ada sangkut 


pautnya dengan mantan kekasihnya. 
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“May, beneran, deh. Elo kelihatan aneh 
belakangan ini.” Kata Amore yang kembali diminta 


menemani Mayang. 
“Aneh kenapa, Mo?” Mayang balik bertanya. 


Amo menaikkan kedua bahunya. “Nggak 
ngetti, gue ngerasanya elo makin aneh aja. Gue cerita 
sama suami, katanya buat apa seorang istri yang 
sudah dijamin rumah sama suaminya nyari rumah 
untuk diri sendiri? Suami gue nggak bersedia nyariin 


kalo elo belum pastiin sendiri Jevi ngasih izin.” 


Mayang menghela napas. “Segitunya suami 


elo, Mo?” 


Amore mengangguki dengan yakin. Lalu 
pandangannya dengan cepat beralih ke tempat 
bermain anak-anak. “Mada! Hey, don't touch anything! 
That isn't yours, Mada!” seru Amore yang terlihat tegas 
sekali mengajarkan tentang kepemilikan pada 


anaknya yang berusia tiga tahun itu. 
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Diam-diam Mayang membayangkan dirinya 
juga bisa bersikap tegas pada anaknya suatu saat 


nanti. 


“Anom itu tipikal orang yang super lurus, 
May. Dia nggak mau tiba-tiba terlibat urusan rumah 
tangga elo sama Jevi seandainya—semoga nggak— 


kalian ada masalah.” 


“Kalian nggak akan kena masalah apa-apa, 
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Amo menggelengkan kepala tegas. “Nggak 
bisa gitu, May. Anom punya banyak saudara, dan dia 
sering kesangkut urusan rumah tangga saudaranya 
karena Anom yang awalnya nggak paham, menjadi 
perantara properti yang dicarikannya. Pekerjaannya 
jadi kacau karena rumah ternyata jadi kasus terbesar 
dari sebuah perselingkuhan, perdebatan harta, 
penyitaan, dan lain sebagainya. Dan dia menolak 
mencarikan elo rumah kalo Jevi nggak mengizinkan 


atau malah nggak tahu sama sekali.” 
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“Mommaaa, Mada aus!” 


Amore kembali sibuk dengan putranya, maka 
Mayang kembali sibuk dengan pikirannya mengenai 
rumah yang ingin dia miliki tanpa sepengetahuan 
siapapun. Itu privasinya, satu-satunya privasi jika dia 


ingin menjauh dari Jevi. 
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Masa lalu memiliki dua eksistensi arti bagi 


Jevi. Yang pertama adalah pilu, dan yang kedua 
adalah dilema. Keduanya tidak memiliki manfaat lagi, 
tapi anehnya selalu diungkit seolah mampu 
memuaskan kekecewaan dan kebingungan di masa 
yang sudah dijalaninya sekarang. Tidak ada puas- 
puasnya takdir membawa kebimbangan dalam diri 
Jevi, bahkan disaat dirinya sedang berusaha bahagia 


bersama Mayang. 


“Aku tahu hubungan kamu dan Mayang ada 
karena wasiat mama kamu, Jev.” Obrolan yang 
mulanya membahas mengenai pekerjaan itu menjadi 


teralih pada opini yang dibawa Rora. 
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Jevi tidak ingin menanggapi lebih jauh. Dia 
memilih untuk diam dan menikmati kopinya sekali 
lagi, setelah di rumah sudah dibuatkan oleh Mayang. 
Entah akan jadi apa lambungnya nanti karena terlalu 
banyak mengonsumsi kafein. Mayang jelas akan 
marah jika tahu Jevi tidak mengatur asupan 


kafeinnya. 


“Jev, kita mungkin bisa mengatur ulang 


rencana yang sempat gagal diantara kita.” 


Jevi mengangkat kepalanya dan mengatakan 
pada Aurora dengan singkat, padat, dan jelas. “Aku 
sudah menikah.” Seolah Aurora tidak tahu mengenai 


status yang sudah Jevi sandang itu. 


Aurora terdiam menatap pria yang dulu begitu 
mencintainya begitu juga sebaliknya. Aurora 
tersenyum dengan terpaksa, tanpa melepaskan 
tatapan penuh artinya pada Jevi. Dan tentu saja, 
diam-diam tatapan itu menggoyahkan Jevi. Mengikis 
kepercayaan dirinya sebagai seorang pria yang sudah 


beristri. 
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“Kalau begitu aku pergi dulu. Pembicaraan 
hari ini mengenai hotel ... rasanya sudah cukup. 
Mungkin nanti kamu bisa bertemu dengan orang lain 
saja. Karena kamu pasti nggak nyaman berhadapan 


dengan aku. Iya, kan, Jev?” 


Itu adalah pertanyaan jebakan yang sejujurnya 
tak ingin Jevi sangkal ataupun Jevi iyakan. 
Bagaimanapun Aurora penah menjadi bagian 
hidupnya yang paling dia banggakan serta cintai. 
Lebih dari apa pun, Jevi mencintai perempuan itu, 
bukan hanya kehidupan mereka di masa lalu sebelum 
Aurora dan Jevi tidak bisa bertahan dalam jalinan 
asmara jarak jauhnya yang rumit dan dipengaruhi 


banyak hal lainnya. 


Karena tidak menjawab pertanyaan itu, Rora 
kembali menambahkan kalimat yang membuat diri 


Jevi merasa nelangsa sekaligus dilema. 


“Makasih, Jev. Aku akan usahakan untuk 
menjauh dari kamu yang sekarang sudah menikah. 


Tapi untuk terakhir kali ... boleh aku peluk kamu?” 
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Jevi berpikir keras. Mana yang harus dia 
putuskan? Tidak memberikan kesempatam terakhir 
kali itu juga membuat Jevi tak tega. Tapi 


memberikannya kesempatan itu ... “Ya, kamu boleh.” 


Pelukan itu menghantar gelombang yang 
seolah lama mati. Tangan Jevi yang semula kaku, kini 
perlahan naik dan membalas pelukan hangat yang 
Aurora berikan. Dengan segala kekuatan Jevi ingin 
menampik itu, nyatanya tak bisa. Sialan! Harusnya 


nggak gini, Jev! 


Lalu, kecupan hangat mengenai pipi kanan 
Jevi. Pelukan Aurora terlepas dan pria itu semakin 


mematung. 


“Aku tahu kamu masih mencintaiku, Jev.” 


KKK 


Selesai dengan pertemuannya dengan Amore, 
Mayang kembali ke rumah dengan sisa beban yang 
terasa justru semakin berat di pundaknya. Anom tak 


mau mencarikan rumah sesuai impiannya, maka 
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Mayang harus mencarinya sendiri. Mungkin dia harus 
merencanakan untuk berjalan-jalan atau sering 


melakukan we #me selama dia tidak lagi sibuk bekerja. 


Sesampainya di rumah, Mayang tak melihat 
mobil suaminya yang tadi pagi terparkir di samping 
mobilnya. Rumah lebih sepi dari yang dibayangkan. 
Tanpa kehadiran anak saja rumah itu sunyi, apalagi 
dengan Jevi yang pergi tanpa memberitahukan 


Mayang. 


“Ke mana dia? Katanya di rumah aja.” 
Gumam Mayang sembari melakukan ritualnya 
sepulang dari kantor yang akan langsung berganti 
pakaian karena tak suka menggunakan atasan yang 
terlalu formal dan kebetulan dia harus memasak 


untuk diri sendiri dan suaminya. 


Masih mengenakan rok span yang mencetak 
lekuk tubuh bawahnya, Mayang hanya mengganti 
atasan saja dengan kaus putih suaminya yang diikat 
supaya tidak menempel pada permukaan tempat 


dirinya akan memasak. Itu semua kebiasaan Mayang. 
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Dia tidak terbiasa untuk memakai apron, karena 


menurutnya itu mengganggu kinerjanya di dapur. 


Sempat kebingungan ingin memasak apa, 
karena dia juga sedikit bosan dengan menu yang 
biasa-biasa saja, Mayang memutuskan untuk 
membuat ceker ayam super pedas yang dilihatnya 
sewaktu melewati ruko makanan di daerah biasanya 
orang cina makan. Dia tidak berani membeli di sana 
meskipun tulisannya ceker ayam, maka dari itu dia 
mengidamkan membuatnya sendiri supaya lebih 


aman. 


Mayang sedikit meringis saat mengumpulkan 
cabai gendut berwarna oranye yang terlihat segar dan 
matang itu. Suaminya tidak akan suka makanan 
dengan jumlah cabai yang melebih tiga. Jevi lebih 


suka makanan yang tidak ada cabai sama sekali. 


Aneh memang. Biasanya Mayang tidak akan 
membuat makanan apa pun yang tidak Jevi sukai, tapi 


sekarang dia begitu menginginkannya. 
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“Maafin aku, Jev. Pokoknya begitu kamu 
pulang, kamu harus ikut makan ceker ini sama aku!” 
Mayang berkomitmen untuk membuat suaminya mau 
memakan makanan yang dirinya buat itu. Meski 
dengan segala risiko yang ada, yaitu Jevi akan sakit 


perut setelahnya. 


Faitna YA 60 


Menatap jarum jam Yang terus bergerak 


ternyata menjadi kebiasaan baru Mayang. Ini belum 
resmi agenda dirinya menjadi seutuhnya ibu rumah 
tangga, tapi rasanya Mayang sudah tahu bagaimana 
sensasi lebih banyak duduk diam di rumah saja guna 
menunggu suami pulang. Padahal, ini yang dia 
inginkan sejak lama begitu dirinya resmi dipinang dan 
memiliki suami. Ketika merasakan lelah bekerja, 
Mayang merasa harus segera mengundurkan diri 
walaupun belum ada tabungan untuk meyakinkannya 
untuk berhenti. Namun, kini Mayang tidak tahu 
harus melakukan apa. Selain menunggu Jevi, tentu 


saja. 
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Ah, Jevi. Bicara mengenai pria itu, Mayang 
sama sekali tidak bisa menghubunginya. Ucapan pria 
itu yang bilang malas ke kantor, malah pergi entah 
kemana. Mayang tidak dihubungi guna diberitahu. 
Padahal mereka sudah membangun komunikasi 
untuk saling memberi kabar meski tidak begitu sering 
menelepon. Paling tidak aplikasi pesan harus berjalan 


untuk memastikan satu sama lain baik-baik saja. 


Menekan-nekan pipinya sendiri, Mayang yang 
sudah rapi dan harum menyangga kepalanya dengan 
tangan yang lain. Perempuan itu duduk di atas sofa 
dan menyalakan TV. Siaran yang ada tidak penting 
sama sekali justru dia malah termenung sendiri di 


sana. 


“Yang.” Mayang tidak tahu apakah itu benar 
suaminya atau  halusinasinya. Karena tidak 


mendengar mesin mobil yang terparkir. 


“Jev?” 
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Jevi muncul dengan kaus yang sebelumnya 
tidak pernah Mayang lihat ada dalam lemari. Itu 


menjadi pertimbangannya untuk bertanya. 


“Kamu dari mana?!” todong Mayang cepat. 
Dia tak lupa dengan kekesalan tak mendapati 


suaminya di rumah seperti yang pria itu katakan. 


Jevi yang mendapati raut kesal istrinya lupa 


untuk menyiapkan alasan. 
“Ke kantor papa.” Jawab Jevi jujur. 
“Katanya tadi males ke kantor papa?!” 


Jevi menggaruk pelipisnya gugup. “Tadi ada 
klien yang minta, maksa lebih tepatnya, buat ketemu 
untuk bahas urusan interior hotel gitu. Mereka 
maunya ambil bahan baku dari aku dan semacamnya. 
Intinya minta diurusin supaya barang-barang mereka 


beda dari hotel lainnya.” 


Jawaban itu juga jujur, meski tidak melibatkan 


nama Aurora di dalamnya yang itu artinya Jevi 
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menyembunyikan nama mantannya. Bisakah itu 


disebut dengan berbohong? 


“Terus itu pake baju siapa?! Kamu ke kantor 
pake baju itu?? Aku nggak pernah tahu ada baju itu 


yang kamu punya.” 


Pertanyaan Mayang sudah sangat menjurus. 
Jevi jelas kelimpungan untuk menjawab hal yang 
berhubungan dengan baju yang dipakainya sekarang 
ini. 

“Baju resmi. Tadi berangkat pake baju kantor, 
tapi karena kena hujan di jalan, makanya aku minta 


dibelikan baju baru untuk pulang.” 


Mayang memicing. “Kamu, tuh! Baju baru 
juga kotor, Jev! Itu dari gudang langsung kamu pake? 


p? 


Udah, sana mandi 


Diam-diam Jevi mendesah napas lega Mayang 
tidak lagi mengintrogasinya. Sungguh, dia tak ingin 
ada pertengkaran antara dirinya dan Mayang. 


KKK 
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Anom membawa keluarganya untuk makan 
malam di salah satu restoran dengan tag family friendly. 
Sengaja tidak meminta istrinya untuk memasak di 
rumah. Salah satu alasannya adalah untuk bertemu 


dengan keluarga besarnya. 


Ramai sudah pasti. Anom memiliki keluarga 
yang cukup besar. Untuk ukuran orangtuanya yang 
memiliki sembilan anak, dan Anom menjadi anak 
ketiga, jelas Amore harus terbiasa dengan keramaian 


tersebut. 


“Om Anom, makasih, ya udah dicarikan 
tempat yang oke banget untuk hotelnya!” kata sang 


ponakan. 


Anom yang memang suka sekali untuk 
bercengkerama dengan keluarga membalas ucapan 
terima kasih itu. “Udah mulai kelihatan, kan, 


bentuknya, Ra?” 


Aurora mengangguk dengan semangat. 
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“Kamu ini. Om sampe bingung pas ada orang 
tanya, katanya om mau bangun hotel. Itu gara-gara 
ulah kamu, ya? Kamu ngomong ke relasi yang om 
kenalkan kalo kamu itu ngurusin hotel keluarga? 


Padahal itu punya kamu.” 


Aurora terkekeh. “Iya, sengaja, Om. Lagian 
ngapain aku jelasin itu punyaku? Orang uangnya 


sebagian besar memang aku dapetin dari keluarga.” 


Amore tidak pernah canggung meski 
menikahi pria yang usianya memang agak terpaut 
jauh. Anom sudah dipanggil om oleh keponakan dari 
adik pria itu. Ya, maklum saja, Anom ini memang 
susah menikah dulu. Tapi untungnya memang 
penampilan pria itu tidak terlihat begitu tua ketika 


disandingkan dengan Amore. 


“Pa, pipis.” Mada yang memang menjadikan 
Anom idola, tidak akan meminta pada Amore jika 


ada sang papa. 
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“Oke, Nak.” Anom menoleh pada Aurora. 
“Ngobrol dulu sama tante kamu, ya. Jagoan om 


manjanya kumat.” 
“Oke, Om!” 


Amore merasa tidak pantas dipanggil tante, 


dari segi umur mereka jelas tidak berbeda jauh. 


“Baru balik dari luar negeri langsung bikin 
hotel, cerah banget lagi auranya. Ada apa, nih, sama 
Indo? Bule di Jerman nggak oke?” tanya Amo yang 
paham betul gelagat berseri perempuan yang sedang 


jatuh cinta. 


“Ah, tante Mo bisa aja! Kelihatan banget, ya?” 


tanya Aurora. 


Amo tertawa pelan. “Kelihatan. Tapi nggak 
banget, sih. Tadi aku asal nebak aja. Berarti 


tebakanku jitu, ya.” 


“Tolong rahasiakan, ya, Tante Mo. Soalnya 
yang ini dari dulu belum dapet restu dari bunda sama 


ayah.” Bisik Aurora. 
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Amo melirik orangtua Aurora. “Oke. Jangan 
bahas itu kalo begitu. Nanti ayah bunda kamu bisa 


curiga.” 


Obrolan mereka berlanjut hingga Amore 
bertukar tempat duduk dengan suaminya yang sibuk 


mengurus manjanya tingkah Mada. 
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Jevi mendapati istrinya sudah berada di meja 


makan dengan menu yang ditata sedemikian rupa. 
Jevi sebenarnya tidak mengerti kenapa perempuan itu 
sibuk di meja makan. Padahal biasanya jika sudah 
memasak, Mayang akan membiarkan Jevi makan 
sendiri seperti tadi pagi. Ya, mereka bukan pasangan 
terlalu romantis seperti yang lainnya. Karena sudah 
terlalu lama mengenal satu sama lain, bagi Mayang 
dan Jevi yang terpenting adalah menyediakan. 
Meladeni seperti yang kebanyakan orangtua suruh 


tidak masuk dalam Ist mereka. 


“Yang?” panggil Jevi. 
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“Jev, sini! Kita makan.” 


Jevi menyembunyikan ringisannya yang akan 
kentara jika dia salah menanggapi sedikit saja. 
Masalahnya, Jevi tadi sudah ditraktir makan. 


Bagaimana dia harus mengatakan pada Mayang? 


Ah, ketimbang bilang. Jevi memilih untuk 
diam dan mengisi kembali perutnya supaya sang istri 


tidak berpikiran macam-macam. 


Menggeser kursinya, Jevi mengangguk dengan 
semangat. “Kamu masak apa ini? Kok, merah- 
merah?” Seorang Jevi selalu percaya bahwa Mayang 
sangat mengerti dirinya. Bahkan untuk urusan 
masakan, Mayang tidak akan mengkhianati 


kepercayaan Jevi. 
Dan malam ini ... 


“Ceker mercon!” sahut Mayang dengan 


semangat. Dari sana Jevi melongo tak percaya. 
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“Yang? Kamu tahu aku nggak bisa makan 
pedes, kan?” tanya Jevi pelan. “Ceker mercon, itu ... 


pedes dari cabe, kan, Yang?” 


Mayang menekuri wajah suaminya yang 
terlihat sangat tak bersedia dengan menu yang 
Mayang siapkan itu. Padahal Mayang merasa sangat 


ingin untuk menikmati makanan itu berdua. 


“Iya, aku tahu. Tapi hari ini, tuh, aku emang 


kepengen banget, deh, Jev. Mau, ya?” 


Kerutan di kening Jevi sangat dalam. Dia tidak 
mengerti kenapa istrinya sangat aneh hari ini. Apa ini 
salah satu bentuk kesalnya Mayang karena pria itu 
tidak bisa menepati janji dengan berada di rumah? 
Atau jangan-jangan Mayang tahu bahwa Jevi 
menemui Aurora tadi? Apa mungkin Mayang curiga 


hingga ingin membalasnya seperti ini? 


“Iya ... tapi, aku nggak kuat pedes, Yang.” Jevi 
masih mencoba untuk menghindari makanan yang 


terlihat menggelora itu. 
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Jika biasanya Mayang akan mengalah dan 
mengatakan tidak apa-apa bagi Jevi untuk tidak ikut 
makan, maka berbeda dengan yang dilakukan 
perempuan itu sekarang. Mayang mendengus, lalu 
tiba-tiba saja mengalihkan tatapan dengan matanya 
yang memerah. Kentara tak terima dengan balasan 
Jevi. 


“Yang? Kok, nangis? Aku nggak 


29 


bermaksud __ 


“Minggir. Aku mau buang aja makanannya.” 


Kata Mayang dengan kekesalan yang memuncak. 


“Hah? Kok, dibuang? Sayang makanannya. 
Kamu biasanya nggak buang makanan, lho. Kamu 
bakalan habisin pelan-pelan kalo emang kamu 


pengen makan.” 


“Itu biasanya!” balas Mayang keras. “Awas, 
deh!” 


Jevi tidak mengerti ada apa dengan istrinya, 


tapi dia tidak tega melihat Mayang yang sudah 
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menangis sembari memaksa berdiri untuk membuang 
makanan yang pria itu yakin sudah dibuat susah 


payah. 


“Oke, oke! Aku ikut makan. Jangan dibuang.” 
Mayang berhenti mendorong tubuh suaminya itu dan 


menunggu. 


Terlihat sekali bagaimana wajah Jevi yang 
memucat. Pria itu meneguk ludahnya berulang kali. 
Meski tahu, Mayang tak mau mengalah. Dia ingin 
melihat Jevi makan pedas. Sekuat itu keinginannya 
kali ini. 

“Nih! Udah aku ambil buat kamu.” 


Jevi semakin melebarkan matanya. Nasi 
berwarna putih yang di pinggirnya diberi ceker merah 
itu membuat ngeri jiwa dan raga Jevi. 


“Demi aku, Jev. Serius. Aku pengen banget 


makan pedes sama kamu. Boleh, kan?” 


Jevi hanya bisa mengangguk. Dia mulai 


menyuapkan nasi lebih dulu barulah ceker yang 
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empuk dan sudah dia usap-usap bagian sambalnya 
akan dia masukkan ke dalam mulut. Menutup 
matanya, Jevi merasakan ceker yang sudah meresap 


bumbunya itu membakar lidah dan bibirnya. 


“Enak?” tanya Mayang yang justru membakar 
mata dan telinga Jevi. Karena pertanyaan itu bagaikan 
api yang jika disembur balasan bisa padam atau justru 
berkobar makin besar. Dan pemandangan wajah 
Mayang yang berharap semacam itu membuat Jevi 
tak bisa membalas bahwa dia tak suka makanan 
pedas terlepas enak atau tidak cita rasanya. Karena 


pedas tidak bisa membuat rasa makanan itu ada. 


“Hm.” Jevi meraih gelas. Baru satu gigitan, 


wajahnya sudah berkeringat. 


Dilihatnya Mayang yang mulai melahap 
jatahnya sendiri. Perempuan itu tidak terlihat 


terganggu sama sekali dengan rasa pedas. 


“Kamu... itu nggak pedas di lidah kamu, 


Yang?” tanya Jevi heran. 
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“Nggak. Aku salah ngira, nih. cabenya kurang, 
deh, Jev. Harusnya mercon beneran. Kok, malah 


kurang merconnya, ya?” 
Gila! 


Bagi Jevi ini sudah level neraka. Matanya 
berair, hidungnya pun begitu. kepalanya sampai 
pusing hingga tak bisa merasakan apa-apa selain 


pedas. 


“Aku nggak kuat, Yang.” Jevi berlari ke kamar 
mandi membawa sebotol mineral besar dari kulkas. 
Mayang bisa bayangkan Jevi tersiksa karena perutnya 


juga pastinya panas. 


“Jev? Kamu oke?” Mayang mengetuk pintu 


kamar mandi dan bertanya. 
“Nggak!” seru Jevi di dalam sana. 


Mayang meringis, tapi entah kenapa dia 
senang keinginannya tercapai. Maafin aku, Jev. Tapi 


aku emang seneng kamu yang kepedesan begini. 
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Sepuluh 


Jevi jelas tersiksa dengan makanan yang 
Mayang sediakan. Pedasnya makanan itu membuat 
Jevi tertekan karena harus berusaha tidak marah 
dengan keinginan istrinya dan berakhir memaksanya 


makan hingga seperti ini. 


“Jev? Masih oke?” tanya Mayang dengan 
tatapan yang memberitahukan bahwa perempuan itu 


resah. 
“Hm 2? 


Balasan Jevi yang begitu singkat membuat 


Mayang menjadi melebarkan mata terkejut. 
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“Kok, kamu balesnya cuma begitu, Jev? Kamu 


kenapa, sih?” 


Jevi membalikkan tubuhnya. Dengan tatapan 
mata yang garang pria itu berkata pada Mayang 


dengan suara yang dinaikkan. 


“Kamu masih tanya kenapa? Aku begini 
karena kamu yang aneh-aneh maksa aku makan 
makanan yang udah jelas nggak bisa aku makan! Aku 
sakit perut! Bukan cuma mencret aja, ini panas! 
Kamu nggak akan ngerti keluhan orang kayak aku 
yang nggak bisa makan pedas! Karena kamu itu 


ratunya pedas!” 


Mayang tersulut. “Kamu ngerasain pedas? 
Kenapa malah pedesin aku kayak gini? Kamu pikir 
aku maksa kamu? Harusnya kamu nolak. Bisa, kan? 


Kenapa malah nyalahin aku?!” 


“Ya, semua ini karena kamu yang maksa! 
Kamu yang ngancem tadi, kalo aku nggak mau ikut 


makan makanan itu bakalan kamu buang. Padahal 
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biasanya kamu juga biasa aja. Kamu bisa makan 


sendiri tanpa perlu ancam aku kayak gitu!” 


“Eh, jangan asal mulut kamu, Jev! Kenapa 
kamu berkata kasar begitu ke aku? Biasanya kamu 
bakalan diem aja kalo memang kamu nggak mau 


jawab! Sekarang malah begini?!” 


Jevi menggelengkan kepala dengan keras. 


“Kamu yang salah, malah kamu yang marah!” 


Jevi masuk ke kamar dengan pintu yang 
ditutup dengan keras, sedangkan Mayang sendiri sulit 
mengatur emosinya yang aneh dirasa. Seperti dia 
tidak pernah makan sendiri saja. Tapi melihat Jevi 
makan sempat membuatnya senang, kini emosinya 


berbalik menjadi terjun bebas. 


“Terserahlah!” seru Mayang sebelum memilih 


untuk masuk ke kamar tamu. 


Mereka tampaknya akan memilih saling 
memunggungi satu sama lain malam ini. Entah apa 


yang akan terjadi di keesokan hari yang menanti. 
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KKK 


Mayang tidak melihat adanya tanda-tanda 
bahwa Jevi sudah keluar dari kamar. Semalam 
Mayang memang memutuskan untuk tidur di kamar 
tamu. Asyik menangis dan kesal pada sikap Jevi Yang 
menyalahkannya. Meski begitu, tetap saja Mayang 


ingin tahu bagaimana kondisi Jevi yang terkini. 


Meruntuhkan rasa  kesalnya, Mayang 
membuka pintu kamar mereka. Jika pria itu baik-baik 
saja, maka Mayang akan menggunakan alasan ingin 
mengambil baju saja supaya pria itu tidak besar 


kepala. 


Namun, yang ditemukannya justru peman- 
dangan Jevi yang meringkuk dalam selimut dengan 
wajah pucat. Jika sudah begitu, Mayang tidak 
memikirkan hal lain. Dia akan memastikan Jevi baik- 


baik saja dengan cara apa pun. 


“Jev?” panggil Mayang pelan. 
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“Yang ....” Bibir Jevi bergetar. Matanya sayup 


terbuka, menunjukkan merah yang ada di dalamnya. 


“Sebentar, ya. Aku ambil P3K dulu, ya.” 
Dengan sedikit panik Mayang bergerak ke sana 
kemari untuk menyediakan apa yang sekiranya bisa 
dilakukan untuk meredakan sakit Jevi secara perlahan 
di rumah. Sebab suaminya itu paling sulit untuk 
diajak ke rumah sakit. Jangankan rumah sakit, klinik 


terdekat saja tidak mau. 


Jevi menatap istrinya yang sibuk. Meski lemas, 
Jevi merasakan lega karena akhirnya Mayang mau 
mengurusnya. Sejak semalam tubuhnya sudah tak 
beres. Dia meyakini akan limbung, tapi tak mau 
bersikap manja dengan meminta lebih dulu pada 


perempuan itu. 


“Mau di mulut atau di ketiak, Jev?” tanya 
Mayang untuk memasang termometer guna 


memastikan suhu tubuh pria itu. 
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“Ketiak aja, Yang.” Sahut Jevi masih begitu 


lemas. 


Setelah Mayang memasang termometer, 
perempuan itu menyiapkan air untuk mengompres 


suaminya. 


“Dari kapan panasnya?” tanya Mayang 


sembari memasang kain di kening pria itu. 
“Semalem.” 


Mayang menghela napas. “Kenapa nggak 
bilang? Kalo dari semalem, kan jadi nggak begini. 


Paginya kamu pasti bisa segar lagi.” 


Jevi menggenggam tangan Mayang. “Nggak 
berani. Lebih tepatnya nggak punya muka, aku udah 


marah-marah semalem, Yang.” 


Mayang tidak melepaskan genggaman itu. Dia 
justru mengeratkannya. Bertengkar adalah hal yang 
wajar. Gengsi untuk meminta maaf juga sering 
terjadi. Jadi, Mayang tidak heran jika Jevi gengsi 


meminta maaf lebih dulu. 
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“Ngomong, Jev. Apa pun yang kamu rasain, 


bilang ke aku.” 


Jevi mengangguk pelan. Dia bawa tangan 
istrinya itu ke pipinya. “Makasih, ya, Yang. Maafin 


aku semalem marah-marah ke kamu.” 


Mayang mengiyakan. “Maafin aku juga karena 
kekanakan banget maksa kamu makan ceker pedas 


itu. Padahal kamu nggak kuat makan pedas.” 


“Iya, kan? Aku heran kenapa kamu maksa aku 


sampe segitunya.” 


Mayang mengangkat kedua bahunya. 
“Kayaknya mau datang bulan. Moody, cranky, kacau 
pokoknya. Udah lupain aja, ya.” 


Dan anggukan menjadi tanda mereka 
berdamai kembali. Secepat itu. Mereka tidak 
membutuhkan banyak drama lainnya untuk berakhir 


pada jurus saling memaafkan. 


a 
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Setiap kejutan itu selalu menegangkan. Sama 
juga dengan keberadaan Aurora di kantornya yang 
bisa disebut sebagai kejutan. Jevi sukses terkejut 


dengan kedatangan perempuan itu. Ada apakah? 


“Kamu ke sini lagi? Katanya akan ada yang 
mewakili kamu.” Jevi tidak menahan mulutnya untuk 
bertanya. Selain ingin tahu, Jevi juga berharap bisa 
membatasi intensitas pertemuan mereka. Supaya 


tidak ada keraguan yang Jevi rasakan kelak. 


Aurora tersenyum manis dengan rambut yang 
dikuncir kuda. Pakaian resminya menunjukkan 
betapa Rora bertumbuh dan dewasa. Perubahan fisik, 
dan lainnya menjadi bukti bahwa Aurora mengalami 
kemajuan. Meski sejak dulu Rora sudah cantik, tapi 
tidak sedewasa sekarang. Berbeda dengan Mayang 
yang lebih suka apa adanya. Penampilannya selalu 
ceria dan tidak memakai brand tertentu yang 
menunjukkan kesan seksi atau sebagainya. Itu juga 
karena Jevi tak mau berbagi pemandangan dengan 


pria diluaran sana yang bertemu dengan istrinya. 
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“Jev, nggak ada yang bisa nanganin projek ini 
selain aku. Jadi, maaf. Kita akan lebih sering 


ketemu.” 


Pria itu mengangguk saja. Tidak ingin 
dianggap masuk dalam nostalgia mereka. Memang, 
sih. Salah Jevi juga, karena bersikap baik pada Rora 
kemarin. Makan malam yang dia iyakan, terjadi di 
apartemen perempuan itu. Pakaian Jevi yang harus 
diganti juga karena tumpahan wine yang tak sengaja 
tumpah ke pakaiannya. Dan Rora yang memaksa 
membelikan pakaian baru untuknya. Ya, dari dulu 
memang Rora lebih mudah menghamburkan uang 
untuk Jevi. Salah satu alasannya karena Rora memang 


lebih kaya dari Jevi. 


“Intinya ini projek kamu, kan? Alasan kamu 
saja memakai bisnis keluarga. Ini hotel punya kamu.” 
Kata Jevi setelah menyiapkan laptop-nya untuk 


membicarakan pekerjaan dengan Aurora. 


“Aku nggak mau kamu merasa terintimidasi 


dengan itu, Jev.” Ucap Rora tiba-tiba. 
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Jevi menatap dengan mata memicing pada 
Rora. “Apa hubungannya dengan aku? Itu proyekmu, 
nggak ada urusannya sampai harus membuat aku 


terintimidasi.” Balas Jevi biasa saja. 


“Itu, kan, yang membuat kamu memilih 
mundur untuk mengambil hati orangtuaku dulu. 
Kamu menyerah karena perbedaan 'kasta' yang 
menurut kamu membuat hubungan kita nggak lagi 
nyaman. Kamu juga mengaku nggak bisa LDR, 
padahal selama satu tahun setengah kita baik-baik aja 


untuk saling jauh.” 


Jevi mendesah napas lelah. “Bisa kita bahas 
pekerjaan? Karena aku nggak merasa hal semacam ini 


harus kita bahas. Kisah kita sudah selesai, Aurora.” 


Ada hening menyapa diantara keduanya 
sebelum Aurora memaksakan diri untuk mengungkap 
kalimat. “Aku nggak ngerasa kita udah selesai, Jev. 
Justru ini adalah awal dari segala yang bisa kita 


punya.” 
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Jevi tidak mau memberikan argumen lagi, 


lelah membalas seseorang yang sedang berambisi. 


KKK 


S-thetic semakin maju. Itu yang Mayang dan 
Amore simpulkan begitu melihat antrian order yang 
membludak. Stok di marketplace sudah habis, dan 
membuat admin mereka harus membalas satu 
persatu bahwa untuk sementara barang harus 
ditunggu dan mereka harus segera meliburkan toko 


karena jumlah stok yang sangat berbatas. 


“Gue nggak nyangka bakalan se-%iżs ini 
produk kita berjalan.” Kata Amore yang meletakkan 
Mada di sofa kantor kecil yang sudah tak cukup 


untuk barang mereka. 


“Ya, apalagi gue, Mo. Kayaknya kita harus 
melebarkan sayap. Bangun kantor yang satu tempat 


gitu, Mo. Nggak numpang di tower ini lagi.” 


Amo menggoda sahabatnya itu. “Aseeeekkkk! 


Yang sekarang beralih jadi wirausahawati.” 
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“Apaan, sih, Mo!” Mereka tertawa bersamaan 
dan sibuk melakukan pendataan untuk 
mengumpulkan apa saja yang harus mereka 


persiapkan itu season selanjutnya. 


Para pegawai yang otomatis harus ditambah, 
dan pembangunan kantor itu juga bukan hal main- 


main. Mayang akan melaksanakan rencana tersebut. 


“Cari makan dulu, deh, May. Jam makan 
siang, nih. Anak gue bisa kelaperan kalo kita di sini 


terus.” 


Melirik pada Mada yang sudah bangun dengan 
mata yang masih menyesuaikan sekitar, Mayang 
mengangguk. Dia tak mau Anom melarang Amo 
sering bepergian mengurus S-thetic jika anak mereka 


tidak terurus. 


“Ayo, deh! Nanti kalo Mada nggak gembul 


lagi, Anom marah lagi.” 


Amo menyikut temannya itu, mendekatkan 


bibir pada telinga Mayang. “Jangan ngomong soal 
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gembul, gendut, atau semacamnya, May. Asal lo tahu, 
bapaknya yang perasa karena faktor usia itu 
menurunkannya ke Mada. Anaknya jadi ikutan perasa 


kalo disinggung terlalu gembul.” 


Mayang hanya bisa membulatkan mulutnya 
dengan menatap Mada hati-hati. Dari lirikannya, 
sudah bisa terlihat anak itu yang akan tersinggung 


dengan ucapan Mayang sebelumnya. 
“Mada.” Panggil Mayang. 
“Ya, nte May?” 
“Mada, kamu mau makan apa?” 
“Selah nte May.” 


Mayang langsung mencubit pipi Mada dan 
berkata. “Kamu lucu banget, sih, Mada. Nggak kayak 


mama kamu.” 


“Heh! Ngomong sembarangan!” Amo 
membuat Mayang tertawa. Dia hasut Mada untuk 


berada di pihaknya, dan Amo semakin kesal. 
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Mada duduk di atas pangkuan Mayang yang 


entah kenapa terlihat sedikit aneh di mata Amore. 
Saat makanan sudah berada di depan mereka, 
Mayang tidak lelahnya bertanya apa yang sekiranya 
membuat Mada suka serta nyaman dengan 
makanannya. Padahal biasanya Amo tidak pernah 
mempermasalahkan apa yang Mada mau. Anak itu 
biasanya justru selalu dipaksa oleh Amo untuk 
memakan jenis makanan yang memiliki banyak 
asupan untuk gizi baik bagi Mada. Termasuk 


memakan sayur yang jelas tidak disukai oleh anak itu. 
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“Mo, ada makanan yang bikin Mada alergi 
nggak?” tanya Mayang. 


Itu sudah sangat mendetail sekali. Sejauh yang 
Amo pahami, anaknya tidak pernah mengeluh 
dengan segala jenis makanan sejauh itu tidak 


berhubungan dengan sayur mayur. 


Amore menggelengkan kepala. “Seinget gue 
nggak ada, sih.” Jawa Amo tak melepaskan tatapan 


dengan mata memicing terhadap temannya itu. 


“By the way, May. Berapa kali kita pernah 
makan bareng sama Mada, emangnya?” Amo mulai 


melayangkan tanya. 

Mayang berpikir dengan kening berkerut. 
“Cukup sering, sih, Mo. Sampe gue juga nggak 
menghitungnya.” 

Amore mengangguk. “Terus sejauh kata 


sering itu, apa elo pernah lihat anak gue alergi dengan 


sesuatu gitu?” 


Faitna YA 90 


Sekali lagi Mayang berlagak seperti berpikir 
dengan keras. Padahal jelas sekali, dia tahu apa yang 
Amo sedang singgungkan melalui pertanyaan 


tersebut. “Nggak ada, sih, Mo.” 


Amo memutar bola matanya dengan malas. 
“Itu! Kenapa masih nanya ke gue soal Mada alergi 
apaan, kalo elo juga sering tahu kebiasaan makan 


anak gue?” 


Mayang mulanya diam, lalu mengangkat kedua 
bahunya. “Gue juga nggak ngerti, Mo. Kayak ... apa, 
ya? Pengen aja gitu, mastiin kalo makanan yang ada 
sekarang nggak bikin alergi MAda. Gue pengen aja 


gitu memastikan makanan ini aman buat Mada.” 


Amore semakin memicing. “I'm his mother, if 


you don't remember.” 


Mayang tertawa. Dia bisa merasakan getaran 
cemburu dari suara yang Amore layangkan barusan. 
Kecemburuan seorang ibu pada orang lain yang 


membuat anak mereka nyaman. Hal itu bisa sangat 
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jelas terbaca dan Mayang seperti senang melihatnya. 
Kikik yang keluar itu membuat Amore menatap 


ngeri. 


Semua ekspresi yang muncul dari wajah 
Amore memang selalu bervariasi dan memuaskan 
untuk dilihat. Mungkin itu yang membuat diri 


Mayang senang sekali menggoda ibu dari Mada itu. 


“May, lo yakin #here's nothing happen with your 
..” Amo menggantungkan kalimatnya, berharap 
semoga Mayang langsung paham apa yang coba Amo 


sampaikan. 
“Apa?” 


Begitu mata Amore mengenai perut Mayang, 
helaan napas gusar yang malah keluar dari bibir 


Mayang. 


“Gue nggak mau terlalu berharap dengan 
semua wood gue yang kacau ini. Beberapa hari lalu aja 
gue bikin perut suami gue sakit gara-gara sengaja gue 


paksa buat makan ceker pedes buatan gue.” 
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Amore meringis dengan penjelasan itu. “Gue 
yakin Jevi tersiksa banget, ya. Karena gue pernah 
lihat sendiri gimana Jevi mencret gara-gara makan 
saus mie goreng. Itu cuma saus bumbu biasa, gimana 
kalo makan ceker pedas. Selain sakit perut dia 


ngerasain apa, tuh?” 


“Ya, demam. Lemas, makan susah, manja. 
Yang jelas gue bawa dia akhirnya ke klinik karena 
takut dehidrasi. Kasihan, deh, Mo. Tapi nggak tahu 
kenapa gue seneng banget lihat dia kepedesan.” 


Amore sejujurnya ingin menekan temannya 
untuk mengecek kondisi rahimnya. Karena memang 


Mayang terlihat berbeda belakangan ini. 


“Mada. Sini duduk di kursi sendiri.” Amore 
tidak bisa dibantah dengan nada seperti itu. Mada 
yang tahu ibunya seperti apa menuruti ucapan sang 
ibu. Anak itu selalu disiplin jika bersama Amore, 
beda jika ada sang ayah yang terlalu kalem dalam 


menghadapi Mada yang suka banyak mau. 
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“Yah! Kenapa, Mo? Biarin dia duduk 
dipangku gue aja.” 


Amore menggeleng dengan tegas. “Gue nggak 
mau, ya, nanti lo yang ceroboh karena nggak nurut 
ucapan gue malah ada kejadian yang nggak enak gara- 
gara mangku Mada yang ... berisi.” Amore melirik 
anaknya yang tidak terganggu dengan kata berisi yang 
diucapkannya. 


“Apaan, sih, Mo. Jangan ngelantur kalo 
ngomong, gue nggak mau kacau gara-gara ucapan lo 
ini.” 

Amore dengan begitu gemas hanya 


mendengus. “Terserah, deh. Lo yang nggak percaya, 
ya. Gue udah bilangin, pokoknya.” 


Mayang terdiam. Dia menatap Mada yang 
begitu lucu di matanya. Apa iya? Bisa saja dia hanya 
terbawa suasana karena baru saja jadi pengangguran. 
Mayang juga sedikit meyakini bahwa ada 
hubungannya dengan hatinya yang sedikit gundah 
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karena Jevi yang mengaku bertemu kembali dengan 
mantannya hingga Mayang lebih ingin mengalihkan 


dengan keras. 


“Dulu gue waktu hamil Mada nggak banyak 
aneh-aneh. Paling banter, tuuh, mau sayur gudeg asli 
Jogja. Terus apa, ya ... oh, nyuruh Anom makan 
belimbing wuluh yang asemmm banget. Orang hamil 


emang suka aneh-aneh, sih. Makanya—” 
“Mo” 


“Oke-oke. Gue diem.” 


Kaka 


Mayang tidak ingin untuk langsung percaya 
pada tebakan Amore mengenai kemungkinan bahwa 
dirinya sedang hamil. Perempuan itu adalah makhluk 
yang tidak bisa ditebak dengan mudah. Hormon yang 
berubah-ubah sudah menjadi sahabat tercinta 
bersama dengan mood yang akan lebih banyak 
kacaunya ketimbang baiknya. Perempuan juga 


makhluk yang lebih suka menerka-nerka ketimbang 
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mencari tahu langsung tanpa drama. Memang 
begitulah sejatinya perempuan, hingga sesama 
perempuan saja bisa saling menyalahkan karena 
begitu bervariasinya ciptaan Tuhan yang dinamakan 


kaum hawa itu. 


“Yang? Baju tidur aku belum kamu siapin?” 
tanya Jevi yang heran kemana pakaian tidur yang 
biasanya sudah disediakan sang istri di atas ranjang 
mereka. Tapi kini, Mayang malah sibuk melamun di 
atas ranjang dengan tablet yang menayangkan serial 


yang sedang banyak dibicarakan itu. 
“Ada.” Balas Mayang sembari melamun. 


Jevi berdecak dengan menepuk keningnya. 
“Iya. Emang ada. Maksudku, tumben kamu nggak 
siapin baju tidurku? Biasanya aku keluar kamar mandi 


udah ada di atas kasur.” 


Jevi berdiri dengan handuk yang masih 
bertengger di pinggang. Dengan kedua tangan berada 
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di pinggang, Mayang tidak merasa dihakimi. Justru 
perempuan itu membayangkan hal lain di kepalanya. 


“Malah bengong! Yaudah, aku ambil 
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sendiri __ 


“Stop! Berhenti! Jangan pake baju dulu!” seru 


Mayang cepat. 


Jevi tidak mengerti kenapa dirinya harus 
berhenti untuk bergerak. Tubuhnya hanya terbalut 
handuk, pendingin menyala, jelas akan menusuk kulit 


Jevi dan membuatnya menjadi gerakan menggigil. 
“Kenapa, Yang? Aku nanti kedinginan.” 


Selimut yang semula menaungi kaki Mayang 
kini disibak oleh perempuan itu. Baju tidur satin yang 
jatuh dan tidak sampai menutupi paha Mayang 


membuat mata Jevi bergetar. 


“Jev, kita pernah nggak saling muasin diri 


sendiri sebelumnya?” 
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Pertanyaan itu membuat Jevi mengerutkan 
dahinya dengan kuat. “Maksudnya apa, nih? Muasin 


diri sendiri gimana?” 


“Ya, kamu dan aku sentuh diri sendiri sambil 


bayangin kalo kita saling sentuh.” 


“VS maksudnya?” sahut Jevi sekadar 


menebak. 


Dia tidak akan menyangka istrinya bisa 
mengangguk dan mengatakan, “Semacam itu. Aku 


pengen begitu, Jev.” 


Sepertinya Jevi sedang mabuk mendengar 


penuturan istrinya yang satu ini. 


a 


Jevi terengah dengan tubuh yang masih 
bergetar kecil karena ulah Mayang. Mereka berakhir 
memuaskan diri satu sama lain dengan cara yang 
tidak biasa. Mayang duduk di ranjang dan Jevi di sofa 
yang ada di ujung dekat jendela. Semula sofa untuk 


dua orang itu menghadap jendela, kini menghadap 
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ranjang karena kemauan Mayang tentu saja. 
Menyentuh tubuh masing-masing dengan kondisi 
saling dekat dan dipaksa berjarak memang luar biasa. 
Ada sensasi menyiksa sekaligus menegangkan. 
Memang awalnya aneh, tapi lama-lama mereka 
terbiasa dengan mendengar desah yang langsung. Jevi 


semakin terpacu, begitu juga Mayang. 


“Gara-gara kamu aku harus bersih-bersih 
lagi.” Kata Jevi sembari mengambil handuk yang tadi 


sudah dibuangnya ke lantai. 


Tubuh  telanjangnya terpampang dan 
keperkasaannya tidak ditutupi apa pun lagi. Mayang 
tersenyum, dia senang mendapatkan pelepasan 
dengan cara baru. 


“Bareng aja, Jev.” Tawar Mayang. 


“Nggak, deh. Nanti aku malah kebawa 


suasana, besok ada meeting pagi aku, Yang.” 


Mayang tidak memaksa lagi. Karena memang 


keinginannya sudah terpenuhi tadi. Begitu 
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mendapatkan pelepasan, Mayang tidak menuntut 
apa-apa lagi. 
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“Mandi yang bersih, ya, Jev 


Pria itu hanya misuh-misuh sendiri karena 
digoda oleh sang istri. Mayang menatap pantulan 
dirinya yang acak-acakan. Baju tidurnya yang seksi 
juga sedikit kacau karena ulah tangannya sendiri. 
Sungguh dia tidak mengerti, apa yang terjadi pada 
dirinya sendiri. 

koto 

“Berapa kali papa bilang, papa nggak suka 

kamu kembali berhubungan sama laki-laki itu!” 


Aurora memasang wajah tak senang. Papanya 
selalu saja membahas hal yang membuatnya murung, 


apalagi tentang Jevi. 
ç ‘Pa— ? 


“Kamu itu nekat, Rora! Mantan kamu itu 
sudah menikah, bukan? Kenapa kamu nekat 


berhubungan dengan dia?” 
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“Aku dan Jevi itu rekan kerja.” 


“Itu alasan kamu! Pekerjaan hanya menjadi 
alasan supaya kamu bisa berhubungan lagi dengan 


lelaki itu!” 


Aurora menghela napasnya. Sang papa tak 


pernah mau mendengar ucapannya. 


“Apa salahnya Jevi, sih, Pa? Kenapa papa dan 
mama nggak mengizinkan aku menentukan pilihan 


sendiri??!” 


Pria yang begitu menyayangi putrinya itu 
menarik napas dalam. Dia tidak mau sang putri 


mengetahui alasan utamanya. 


“Papa yakin putri kesayangan papa bisa 
mendapatkan pasangan yang pantas. Dia nggak 
ditakdirkan menjadi pasangan kamu, buktinya, baru 
diuji jarak jauh saja kalian nggak bertahan. Apalagi 
sekarang dia sudah menikah, sudah punya istri, kamu 
mau merusak hubungan orang lain karena ambisi 


cinta buta itu??” 
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“Mereka nggak saling cinta. Mereka menikah 


p? 


karena wasiat!” balas Aurora keras kepala. 


“Apa pun alasannya, dia sudah menjadi pria 
yang menikah. Kamu tidak boleh menjadi perusak 
pernikahan orang lain. Kamu anak papa yang terlalu 


berharga untuk hal semacam itu.” 


Tapi Aurora tidak akan langsung 
menerimanya. Karena cintanya pada Jevi lebih dari 


apa yang papanya larang dengan keras. 
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Qua elit 


Bagian dari hal yang tidak Mayang sukai ketika 
memiliki agenda pagi adalah dimana Jevi selalu lebih 
suka mengurungnya dengan lengan serta kaki pria itu. 
Dia harus bangun dan bersiap membereskan ini dan 
itu jika ingin kualitas paginya segera berlalu dan tidak 
menumpuk hingga siang atau sore hari. Namun, 
diluar semua itu. Ada agenda pagi yang terkadang 
memang lebih menyenangkan meski mulanya 


Mayang tidak begitu antusias atau menyukainya. 


“Jev...” Beberapa hari ini mereka seperti 
perangko yang saling menempel satu sama lain. 
Hampir setiap harinya ada saja interaksi intim yang 


entah mengapa semakin menggelora diantara mereka. 
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“Kamu yakin pagi ini mau begini?” tanya Mayang tak 
sepenuhnya bisa percaya bahwa suaminya bernafsu 


sekali menggagahinya pagi ini. 


“Hm.” Jevi lebih memilih untuk fokus pada 
kegiatannya. Pria itu menyentuh kaki Mayang, 
mengecupnya secara perlahan sebelum membukanya 
agar memberikan akses pada tubuh Jevi semakin 


merapat pada tubuh bagian bawah mereka. 


Mayang menelan ludahnya dengan susah 
payah. Netranya menerawang ke mana-mana karena 


sensasi yang Jevi berikan begitu kuat. 


Tidak ada yang pernah bisa menebak jika 
hubungan mereka yang mulanya adalah pertemanan, 
menjadi sahabat dekat, bisa berlanjut sebagai 
pasangan suami istri dan berkembang menyukai 
kegiatan saling memuja di ranjang seperti ini. Mayang 
jadi mengingat bagaimana malam pertama mereka 


berjalan. 


(Malam pertama) 
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Kecanggungan jelas menaungi mereka. Tidak 
jelas apa yang akan mereka lakukan untuk malam 
pertama ini. Bayangan untuk saling melucuti malah 
membuat mereka menggelengkan kepala. Untuk 
pertama kali, bayangan semacam itu tidak pernah bisa 


mereka terima. 
“Jev.” 


“Ya?” Sahutan dari Jevi saja sudah jelas 
beriringan dengan suara yang bergetar. Mayang jadi 


yakin, kegugupan itu bukan hanya dia yang rasa. 


“Kita ini sahabat, kan, Jev?” tanya Mayang 
tanpa mau menatap ke samping kanannya. Di sana- 
lah Jevi berada hingga membuat leher Mayang kaku 
untuk bertahan menegakkan kepala lurus menatap ke 


depan. 


“Y-yaiya-lah....” Menjawab seperti itu saja 
membuat Jevi dungu sekali. Tergagap hingga rasanya 


ingin menenggelamkan diri ke bak mandi saja. 
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“Sekarang elo anggap kita ini apa, Jev?” tanya 


Mayang lagi. 
“Hah? 2 


Meski gugup, Mayang ingin tahu apa yang 
sekiranya bisa dia gali dari semua perubahan yang dia 


lakukan bersama Jevi ini. 


“Maksud gue, dengan menikah dan resmi jadi 
suami istri begini, elo masih anggap kita ini sahabatan 
aja? Atau elo bisa nerima status kita yang baru? Gue 
mau jujur, Jev. Gue nggak mau punya hubungan 
kontrak semacam itu. Gue mau jadi istri yang 
sepatutnya istri. Jadi, gue nggak berniat menikah 


pura-pura.” 


“Gue jugalah! Siapa yang mau nikah pura- 
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pura? Ini serius, Yang. 


Mayang mengangguk paham. “Kalo gitu ... 


gue mau jadi istri seutuhnya, Jev.” 


Dari sudut mata Mayang, dia bisa melirik 


bagaimana Jevi menganggukan kepalanya dengan 
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sangat keras dan terlalu bersemangat hingga Mayang 


tertawa terpingkal dibuatnya. 

“Kok, malah ketawa, sih, Yang?” tanya Jevi 
dengan muka yang bingung. 

“Abis, elo lucu, Jev! Anggukin kepala sampe 


mau copot, tuh, kepala.” 


Mau tidak mau Jevi jadi menertawakan diri 
sendiri. Dia tanpa sadar sudah melakukan hal itu dan 
merasakan bahwa kepalanya pusing juga digerakkan 


demikian. 


“Ya, gara-gara elo, Yang. Suruh siapa ngajak 


ngomong dulu. Kalo langsung eksekusi pasti bisa--” 


Jevi menahan suaranya sendiri. Karena dia 
memang sudah terlalu banyak bicara dan 
sembarangan sekali. Mayang bisa salah paham 


dengan pemikirannya. 
“Sori, Yang. Gue--” 


“Kamu bisa cium aku, Jev?” 
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Mata pria itu sukses membelalak. Aku kamu 
tampaknya tak terlalu buruk untuk mereka gunakan 


sebagai pasangan suami istri. 


“Aku ....” Jevi merasa kelu untuk terbiasa 


dengan penyebutan nama semacam itu. 


“Jev, kamu harus membiasakan diri. Rasanya 
nggak etis kalo kita pake elo-gue di depan banyak 
orang sedangkan kita udah nikah.” Kata Mayang 
dengan wajah serius yang tidak lagi menunjukkan 


kecanggungan seperti tadi. 


“Oke. Aku akan membiasakan diri, Yang. Jadi, 
tadi kamu bilang apa?” 
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“Cium aku.” Mayang tidak ragu lagi 


mengatakannya. 


Untuk pertama kali, rasanya memang aneh 
bagi Mayang. Itu adalah pengalaman pertamanya, dan 
dilakukan bersama Jevi yang tidak pernah Mayang 
sangka akan menjadi suaminya. Sebenarnya ada hal 


lain yang membuat Mayang gusar, yaitu tidak adanya 
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indikasi bahwa Jevi tidak berpengalaman sama sekali. 
Dia memperlakukan Mayang begitu lembut, 
menciptakan kepercayaan diantara mereka dengan 
menciumi Mayang berulang kali, mengatakan di 
telinga perempuan itu bahwa untuk sebagian 
perempuan mungkin untuk pertama kalinya sangat 
sakit. Jevi sudah tahu sejauh itu, dan Mayang gusar 


karena dirinya bukan yang pertama untuk Jevi. 
“Yang? Kamu ... nyesel?” 


Pertanyaan itu muncul di malam pertama 
mereka. Entah bagaimana, hingga saat ini pertanyaan 
itu tak pernah Mayang balas kepada Jevi. Jika 
menjawab dalam hati, Mayang sudah pasti menjawab 
'ya' karena bukan dirinya yang pertama untuk pria 
yang dia hormati sebagai suami. Namun, Mayang 
tidak membahasnya lagi. Walau dia tahu, diam-diam 
Jevi selalu berusaha untuk membuatnya nyaman dan 


bahagia dengan hubungan ranjang bersama Jevi. 


KKK 
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Mayang tidak akan pernah tahu bagaimana 
perasaan Jevi yang masih merasa gagal hingga kini 
karena tak bisa membahagiakan istrinya itu hingga 
kini. Mungkin orang lain tidak akan melihatnya, tapi 
Jevi yang merasakannya. Kecewa pada dirinya sendiri 
masih ada. Mayang tidak pernah benar-benar 
mengatakan bahwa perempuan itu tidak menyesal 
sudah menyerahkan diri untuk Jevi yang tidak 


menjadikan Mayang yang pertama dan satu-satunya. 


Bahkan hingga kini, Mayang belum juga 
hamil. Jevi semakin merasa sedih karena tidak bisa 
melihat satu saja poin kebahagiaan untuk Mayang. 
Usahanya kini, membuat kegiatan intim mereka 
terasa menyenangkan hingga membuat tubuh istrinya 
yang gemetar karena usahanya memuaskan 
perempuan itu memang cukup. Setidaknya untuk saat 
ini. 

“Udah keluar?” tanya Jevi serupa bisikkan di 


depan bibir istrinya. 
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Mayang mengangguk dengan lemas. Dia 
kembali membuka matanya begitu gerakan halus Jevi 


kembali terasa. 


Mayang mendesahkan nama Jevi. “Jev.” 
Dengan tangan yang mencari pegangan, Mayang 
meremas bahu pria itu. 

Seiring dengan gerakan Jevi yang lembut dan 


lambat, Mayang justru kembali merasakan gelombang 


besarnya akan datang lagi. 
“Jev, aku... lagi.” 
“Bareng, Yang.” 


Ucapan-ucapan nakal yang tidak pernah 
mereka bayangkan sebelumnya saat menjadi sahabat, 
kini nyatanya bisa membuat mereka tak ingin 
kehilangan satu sama lain. Usahanya selalu gagal, jadi 
Jevi berdoa agar usahanya pagi ini bisa membuahkan 


hasil. 


Segera tumbuh di perut mama, Nak. 
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Mengatur napas, baik Jevi maupun Mayang 
masih enggan untuk turun dari ranjang mereka. Jevi 
mengecup pipi istrinya berulang kali, dia usap-usap 
perut Mayang sembari berharap dalam doanya bahwa 
mereka segera diberi kebahagiaan dengan datangnya 


anak dalam kehidupan mereka. 


Mulai tenang, mereka berpelukan. Mayang 
mendongak untuk mengamati wajah Jevi yang 
bertambah dewasa. Jambangnya yang belum 
dibersihkan menggelitik kulit Mayang, tapi sekarang 


perempuan itu suka. 

“Kenapa kamu ngelihatin aku kayak gitu, 
Yang?” tanya Jevi yang masih saja salah tingkah jika 
diamati secara intens itu oleh Mayang. 

Mayang tak langsung menjawab. Dia masih 


menatap Jevi lekat sebelum akhirnya mengejutkan 


sang pria dengan ucapannya. 


“Jev, aku sadar kalo aku udah cinta sama 


kamu.” 
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Dan Jevi mematung dibuatnya. 


KKK 


Sama seperti sikap diam Mayang sewaktu Jevi 
menanyakan apakah perempuan itu menyesal telah 
memberikan keperawanannya untuk Jevi di malam 
pertama, begitu juga yang dilakukan Jevi setelah 


mendengar pengakuan perasaan Mayang. 


Pria itu tidak bisa menjawab apa-apa. Dia tahu 
dirinya semakin brengsek dengan diam tanpa 
menjawab atau membalas perasaan Mayang dengan 
hal yang sepadan. Namun, Jevi masih ragu. Dia tak 
mau membohongi Mayang. Keraguan akan 
perasaannya masih jelas dirasa. Apalagi ... kedatangan 
Aurora memecah jawaban mengenai rasa yang ada di 


hatinya. 


Hingga memutuskan berangkat ke kantor 
papanya, Jevi memilih untuk sedikit menjaga jarak 


dari Mayang. Masih terkejut, sekaligus tidak tahu 
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harus bersikap bagaimana setelah dia tidak 


menanggapi pernyataan cinta istrinya. 


“Bego, Jev! Elo nggak bisa kasih kebahagiaan 
apa-apa, sekarang malah bikin istri elo makin kecewa 


karena begini!” gumamnya memaki diri sendiri. 


Dia sadar betul sudah mengecewakan Mayang 
semakin dalam. Tak mengerti bahwa dengan 
diamnya, Jevi semakin memburamkan hubungan 


mereka. 


“Kalo begini, bisa makin jauh Mayang dari 
gue.” Jevi membenamkan wajahnya di lipatan tangan. 
Lalu, dengan cepat menegakkan punggung lagi. “Gue 
harus ngomong sama Mayang. Ya. Harus jelasin 


semuanya kalo gue—” 
“Siang!” 


Wajah Aurora muncul dari balik pintu. 
Bukannya menyelesaikan masalah, Jevi malah merasa 
masalahnya akan semakin bertambah dengan jumlah 


kedatangan Aurora yang semakin sering saja. 
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“Aurora? Ada masalah apa sampai ke sini? 


Bukannya kemarin soal bahan--” 


“Nggak soal pekerjaan, kok.” Perempuan itu 
masuk tanpa menunggu aba-aba dari Jevi. 

Jevi menatap Aurora yang membawa 
bingkisan penuh logo makanan. Menatap jam 
dinding, Jevi sampai lupa jika ini adalah jam makan 


siang. 


“Aku mau ajak kamu makan siang bareng. 
Tapi tenang, nggak akan makan di luar, kok. Tapi 
makan di sini aja. Kata sekretaris kamu, kamu nggak 


suka makan di luar.” 


Jevi menghembuskan napas lelah. “Kalo 
bukan soal pekerjaan, lebih baik kamu cari teman 


yang lain untuk makan siang.” 


Aurora tidak terlihat tersinggung atau kecewa 
sama sekali. Perempuan itu seolah bisa menebak 
bahwa respon Jevi yang semacam ini akan dilakukan 


dan Aurora sudah menyiapkan diri. 
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“Kamu tahu, kan, Jev. Aku nggak nerima 
penolakan. Apa pun penolakan kamu, aku akan 
tunjukkin bahwa kamu masih punya rasa buat aku. 
Karena kalo kamu nggak cinta aku lagi, kamu udah 
pasti nggak akan sebaik ini mau menerima kerjasama 
ini denganku.” 

Jevi mengusap wajahnya frustasi. “Ini cuma 


soal kerjaan, Ra!” 


“Tapi bagi aku nggak. Ini bukan soal kerjaan 
aja. Ini soal usaha. Usaha untuk menyadarkan kamu 
mana perempuan yang kamu cintai dan akan kamu 


perjuangkan pada akhirnya, Jev.” 
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Jia “cela 


Mayang memang tidak baik-baik saja setelah 
pernyataan cintanya tidak ditangkap dengan Jevi 
dengan benar. Kecewa? Itu sudah pasti. Namun, 
bukan itu yang ingin Mayang besarkan. Jika 
menuntut rasa kecewa dan marahnya, Mayang tidak 
akan pernah bisa maju untuk menyadarkan Jevi 
mengenai perasaan pria itu sendiri yang mungkin saja 


sebenarnya sudah terisi oleh nama Mayang, bukan? 


Dia akan mulai berusaha, tidak menunggu Jevi 
bergerak lebih dulu. Bukankah prinsip kerja seorang 
wanita tidak sesempit zaman dulu dimana perempuan 
selalu menunggu lelaki lebih dulu untuk bergerak. 


Sekarang bukan lagi meninggikan hal semacam itu. 
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Apalagi dalam kamus Mayang, ini menyangkut 


dengan pernikahannya yang perlu dipertahankan. 


Meski sejak awal dia tahu Jevi akan gamang 
dengan hatinya sendiri. Bersiap akan segala sesuatu, 
tetap saja Mayang ingin rumah tangganya tidak 
ambruk dengan badai yang hanya datang sekali tanpa 
bisa ditebak kapan tepatnya kedatangannya. Mayang 
ingin semuanya bertahan. Bukan pernikahan yang 
akan berhenti begitu tahu perasaan salah satunya tak 


teguh untuk pernikahan mereka. 


Sedia payung sebelum hujan memang bagus. 
Mempertahankan apa yang sudah menjadi 
kepemilikannya juga tak kalah bagusnya. Apalagi 
perasaannya sudah terang, jelas, bahwa cinta untuk 
Jevi memang benar adanya. Mayang tak ragu untuk 
mengucapkannya, walau tahu tak akan ada jawaban 
yang diharapkannya muncul. Ya, manusia. Hatinya 
akan tetap merasakan sakit dengan ekspekstasi yang 


keliru. 


“Bu Kamayang.” 
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“Hai, Luluk. Suami saya kosong, kan? Saya 


mau ketemu.” 


Mayang memang sengaja datang ke kantor 
suaminya untuk membangun hubungan yang tidak 
berjarak lagi. Menyiapkan masakan dan 
menentengnya dengan percaya diri guna 


menikmatinya bersama sang suami di kantor pria itu. 
“Ada, Bu. Tapi....” 
“Ada tamu?” 


Luluk menatap Mayang dengan bingung. 
Menggaruk pelipisnya, dengan segera Luluk 
mengatakan agar Mayang berjalan saja ke koridor 
tuangan suaminya dan melihat sendiri saja apa yang 


tidak bisa Luluk jelaskan itu. 
“Yaudah, makasih, ya.” 


Dengan percaya diri Mayang membawa 
langkahnya dengan ringan menuju ruangan suaminya. 
Kegugupan memenuhi diri Mayang. Dia sampai di 


depan pintu ruangan Jevi yang jauh dari meja Luluk. 
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Mengatur napas, Mayang yang bingung kenapa pintu 
ruangan suaminya tidak tertutup rapat menyadari 


suara seorang perempuan. 


Motivasinya berhenti. Tidak bisa memikirkan 
tujuan utamanya, karena kini dia ingin mendengarkan 
suara itu berbicara. Suara yang tidak asing, karena 
dulu semasa Jevi berkencan, sesekali Mayang sempat 
menjadi 'obat nyamuk' dan mengetahui suara siapa 
yang bicara itu. 

Dari yang Mayang tangkap, Jevi tak banyak 


bicara dengan Aurora yang meyakini bahwa perasaan 


pria itu masih begitu lekat untuk perempuan itu. 


Tak tahan untuk mendengarkannya lagi, 
Mayang segera berjalan pergi dari sana. Kacau sudah 
niatannya yang ingin mendobrak dinding kebekuan 


diantara dirinya dan Jevi. 
“Bu--” 


“Buat kamu. Makan kamu aja, Luk. Jangan 


bilang Jevi kalo saya datang, saya pergi dulu.” 
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Dalam posisi seperti ini, Luluk yang tidak tahu 
apa-apa jadi serba salah. Tidak beruntungnya orang- 
orang semacam Luluk, yang tanpa sengaja menjadi 


tahu. 


aa 


Memutuskan untuk mengalihkan diri atas apa 
yang didengarnya di kantor Jevi tadi. Mayang 
memutuskan untuk menemui seseorang yang 
memiliki rumah di Bandung dan berniat menjualnya 


karena terdesak. 


“Bu Kamayang?” tanya salah seorang pria 
yang memastikan apakah wanita yang dilihatnya kini 
benar orang yang dituju. 

“Oh. Iya. Mas Banu?” sahut Mayang yang 
menyadari wajah pria yang foto profil WhatsApp-nya 
juga mirip. 


“Iya, Bu. Saya Banubiru.” 
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“Silakan duduk, Mas Banu. Pesan dulu saja. 
Kita bicara setelah makan, maaf saya mendahului 


pesan, ya. Saya lapar soalnya.” 


Mayang adalah tipe orang yang tidak sulit 
untuk berbaur dengan orang lain. Banu sampai takjub 
mendapati Mayang begitu tak canggung berbicara 


dengannya begini. 


“Ini yang ibu pesan?” tanya Banu. Sebenarnya 
pria itu terheran karena jumlah makanan di sana 


seperti untuk lebih dari satu orang. 


“Iya. Maaf, ya, Mas Banu. Saya memang 
makan banyak, ini bukan dipesan untuk berdua. Mas 


Banu pesan saja. Saya yang traktir.” 


“Eh, jangan, Bu Mayang!” seru Banu panik. 


Belum apa-apa sudah berniat dibayari makan. 


“Nggak apa. Saya berterima kasih karena saya 


bisa dapet rumah yang saya mau.” 


Banu tertegun. “Nggak mau dipastikan dulu? 
Ke Bandung, saya bisa perlihatkan rumahnya. 
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Mungkin nanti ibu Mayang ada yang nggak sreg? Saya 


nggak mau ada kekecewaan.” 


Mayang membekap mulutnya sebentar. Dia 
menggeleng setelah mendorong makanan dengan 
mineral. “Saya percaya mas Banu. Video yang mas 
Banu kasih itu membuat saya yakin untuk membeli 
rumahnya. Kalaupun mau ada yang saya ubah, itu 


urusan nanti setelah transaksi kita berjalan baik.” 


Banu mengangguki. “Saya bisa bantu jika bu 
Mayang membutuhkan. Saya tinggal di Bandung juga, 


hanya kerjaan saja yang di Jakarta.” 
“Iya. Terima kasih, Mas Banu.” 


Transaksi mereka terjadi ketika jam makan 
siang. Dan Mayang sedikit melupakan 
kegundahannya mengenai sang suami bersama sang 


mantan. 


2 kok 
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Jevi menatap tempat bekal yang tidak asing di 
matanya. Tidak dia dapati kotak bekal itu di 


rumahnya, melainkan di meja kerja sekretarisnya. 
“Luluk.” 


Luluk yang sedang menyiapkan dokumen 


untuk Jevi esok pagi langsung menoleh. “Ya, Pak?” 
“Itu kotak bekal kamu? Kamu bawa bekal?” 


“Oh. Ini bukan punya saya, Pak. Ini tadi 
dikasih bu Kamayang. Beliau bilang untuk saya.” 


Terkejut dengan penuturan Luluk, pria itu 
mencoba membuat reka adegan yang terjadi tanpa 


dirinya ketahui. 


“Tadi istri saya ke sini?” Luluk mengangguk, 


meski ada keraguan yang menyapanya. 


Apakah salah jika Luluk mengatakan yang 


sejujurnya pada sang atasan? 


“Kenapa kamu nggak bilang? Kenapa istri 


saya nggak masuk ruangan kalo ke sini?” 
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Pertanyaan kali ini sungguh tidak bisa Luluk 
jawab dengan mudahnya. Mendadak pusing sendiri 


harus berpihak pada yang mana. 


“Eh, Pak ... tadi itu ada tamu. Saya sudah 
meminta bu Kamayang untuk langsung ke ruangan 
bapak, saya kira sudah sempat menemui bapak di 
dalam. Tapi ternyata malah begini kejadiannya. 
Mungkin bu Kamayang ingin memberikan bekal ini 
tadi, Pak. Tapi karena melihat tamu bapak bawa 


makanan, mungkin--” 


“Kamu nggak perlu jelasin saya logikanya, 


saya paham.” Sela Jevi yang menjadi kesal sendiri. 


“Kalo nggak dijelasin laki-laki biasanya suka 
nggak sadar diri, Pak.” Gumam Luluk begitu pelan. 
Tapi Jevi tetap bisa mendengarnya. 


“Apa kamu bilang?” 


Luluk langsung menggelengkan kepalanya 
cepat. “Nggak ada, Pak. Sudah jam lima lewat. Apa 


bapak nggak segera pulang? Semakin cepat semakin 
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baik, lho, Pak. Supaya nggak banyak salah 


pahamnya.” 


Jevi mendecak dengan sindiran halus yang 
Luluk berikan. Tanpa membalas ucapan Luluk lagi, 
Jevi segera pergi dan menuju rumah. Semoga saja 
tidak ada kesalahpahaman yang membuat 
hubungannya dan Mayang semakin rumit serta 
canggung. 
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“Kata Luluk kamu tadi ke kantor, Yang?” 


tanya Jevi begitu sampai di rumah. 


Mayang melirik sekilas suaminya. Dia sibuk 
membereskan peralatan dapur sehabis dia gunakan 


memasak. 
“Tya. 29 


Tahu bahwa Mayang marah. Jevi tidak 


membiarkan perempuan itu untuk sendiri. 


“Kenapa kamu nggak masuk ke ruanganku, 


Yang? Aku nggak tahu kalo kamu datang tadi. Terus, 
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kenapa kamu kasih makanannya ke Luluk? Itu buat 


aku, kan?” 


Kamayang berhenti sejenak dari gerakan 
menggosok pantat wajan. Lalu, kembali fokus dengan 


balasan telak yang membuat Jevi meringis. 


“Aku ngasih siapa aja makanan yang memang 
kekurangan. Buat apa aku kasih ke kamu yang udah 
dibawain makanan sama orang terkasih? Luluk belum 
makan siang, nggak ada yang perhatiin juga, apa 
salahnya? Aku nggak berniat ke kantor kamu, kok. 


Aku cuma nggak sengaja lewat.” 


Memejamkan mata. Jevi tahu ini akan tetap 
berujung pada pertengkaran, tak peduli seberapa 


kerasnya dia berusaha supaya tak ada adu argumen. 


“Aku nggak mengundang Aurora. Dia datang 
sebagai klien, aku nggak bersikap diluar ranah 
profesional. Dia tadi bersikap baik aja, Yang.” 
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“Oh? Dia klien kamu? Terakhir yang aku ingat 
kamu cerita cuma ketemu aja sama dia, bukan jadi 


rekan kerja.” 


“Astaga, Yang. Aku belum cerita soal itu 
karena aku nggak mau buat kamu kepikiran. Aku 


nggak mau kita bertengkar begini.” 


Mayang membalikkan badan dan menantang 
tatapan dengan suaminya. “Apa sekarang kita nggak 
akan bertengkar? Apa dengan kamu diam, aku akan 
selamanya nggak tahu?! Kamu udah janji untuk jujur, 


Jev! Sekarang apa??!” 


Jevi membanting tas kerjanya dengan 


sembarangan. Tak peduli apa isi di dalamnya. 


“Aku memang nggak tahu kalo dia bakalan 
datang ke kantor untuk kerjasama. Aku nggak 
berharap untuk bersama lagi sama dia, Yang. Aku 
selalu menegaskan diri bahwa aku adalah suami 


kamu.” 
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“Tapi itu nggak cukup karena dia masih 
berharap sama kamu. Kenapa di berharap? Karena 
kamu nggak tegas dengan isi hati kamu! Begitu dia 
singgung soal perasaan, kamu diam! Itu berarti kamu 
memang masih nyimpan perasaan buat mantan kamu 


itu, kan?!” 


Naiknya nada ucapan Mayang membuat Jevi 
juga tersulut. “Aku memangnya harus bilang apa?? 
Aku komit sama pernikahan kita, aku percaya kita 
akan menjadi pasangan yang kompak apa pun 
tantangannya. Jadi, aku nggak ngerasa Aurora perlu 


dibasmi seperti kutu.” 


“Kamu pikir kita ini sedang berjalan di atas 
kompetisi? Kamu anggap pernikahan ini 
perlombaan? Nggak ada tantangan bagi aku, Jev! 
Yang ada itu ketidaksiapan kamu soal perasaan di 


dalam pernikahan ini!” 


“Apa?” Jevi membalas dengan terperangah. 


“Setelah empat tahun kamu baru bahas hal sepele ini? 
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Sejak awal kita menikah itu karena komit, kenapa 


kamu bahas ini?” 


“Karena aku udah melibatkan hatiku di dalam 
pernikahan ini! Karena aku cinta kamu dan kamu 
nggak memiliki jawaban yang aku inginkan! Itu yang 
membuat aku ingin menuntut kamu yang 


mencintaiku, tapi ... kamu masih cinta dia.” 


Jevi tak bisa berkata-kata. Dia terdiam 
meratapi tangisan Mayang yang tak ingin disentuhnya 


barang sedikit. 


“Aku mau kita memikirkan perasaan satu 
sama lain. Aku nggak akan membiarkan kamu ragu 
dengan pernikahan kita, dengan catatan, jauhi mantan 
kamu dan kita belajar saling mencintai.” Mayang 


menatap Jevi penuh harap. “Bisa, kan, Jev?” 


Pria itu hening sejenak sebelum 
menganggukan kepala dengan sedikit berat. “Aku 


akan berusaha mencintai kamu.” 
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Cryal elas 


Ternyata patah hati itu memiliki banyak 
variasi. Tidak hanya satu, dimana ketika diputuskan 
pacar maka akan dirasa banyak kesakitan dan 
kekecewaan. Patah hati di dalam pernikahan jelas 
lebih banyak dirasakan, dan tidak bisa dihindari 
dengan kata putus. Menjalaninya lebih rumit, 
complicated. Tidak terhitung berapa kali jumlah patah 
hati yang Mayang rasakan selama empat tahun ini. 
Belum lagi belakangan ini, dia semakin sering 


merasakan patah hati dengan sikap sang suami. 


“Gue nggak paham sama kalian. Kenapa, 


sih?” Amore sengaja tidak membawa putranya dan 
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meminta Anom mengurusi Mada sendirian. Demi 


Mayang yang sedang kacau kondisi hatinya. 


Mayang menggeleng. “Gue juga nggak paham 


apa yang terjadi sama kami berdua.” 


Kondisi kalut sudah pasti terlihat dari 
penampilan Mayang saat ini. Dia tidak bisa 
mengatakan aib suaminya sendiri pada Amore. 
Namun, dia juga butuh teman cerita. Semuanya 


sungguh membingungkan. 

“Terus elo maunya gimana? Katanya mau 
cerita, kok, malah mesen makanan banyak dan cuekin 
gue?” 

Mayang menaikkan kedua bahunya asal. 
Pandangannya mengawang, seolah terlihat pada 
makanan, padahal tidak. 

“Astaga, May! Ayo, dong, cerita sama gue! Elo 
tahu, kan, gue nggak bakalan ember.” 
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Entah sudah helaan napas yang berapa kali, 
karena Amore juga tidak heran lagi dengan helaan 


napas temannya itu berulang kali. 
“Mo, kalo ngurus perceraian itu--” 


“Hus!!!” seru Amore menyela ucapan kacau 
Mayang. “Ngomong apa, sih, May!? Jangan macem- 
macem, deh! Di mata gue, kalian itu pasangan yang 
serasi. Dari awal gue kenal elo sama Jevi yang suka 
jadi tukang jemput, itu udah kelihatan banget muka- 


muka saling memuja kalian.” 


Mayang menangkup wajahnya dengan frustasi. 
Dia ingin menangis sekarang, karena membayangkan 
kejadian di masa itu adalah refleksi dari perasaan 
Mayang saja yang terlihat memuja. Sedangkan Jevi? 
Ah, semasa kuliah pria itu sudah memuja perempuan 


lain, bukan Mayang. 
ç ‘May. 29 


Amore menggenggam tangan Mayang. 


Menyalurkan kekuatan pada rekan sesama 
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perempuannya. “Sabar, May. Semuanya akan ada 


jalan keluarnya.” 


“Mo ... gue nggak tahu, Mo.” Rintih Mayang 
penuh kesakitan. “Dia nggak cinta sama gue, cuma 


gue yang cinta sama dia.” 


Amore menggelengkan kepalanya tak percaya. 
“Nggak mungkin, May. Jevi yang sebegitu posesif, 
cemburuan, dan selalu nempel sama elo nggak 


mungkin nggak cinta!” 


Orang lain mungkin tidak akan pernah 
percaya bahwa memang Jevi tidak memiliki perasaan 
semacam itu untuk Mayang. Sebab yang terlihat, Jevi 
selalu memberikan perhatian yang sepadan seperti 


pria yang mencintai pasangannya. 


“Gue nggak bakal ngomong gini kalo nggak 
ada buktinya, Mo! Gue sakit hati banget, kecewa 
banget, sedih banget, Mo. Dia nggak bisa ngasih 
hatinya buat gue selama empat tahun ngejalanin 


pernikahan ini. Selama ini, gue berusaha buat jadi 
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perempuan sabar, ngurusin dia, perhatian sama dia, 
kenapa sulit buat dia kasih hatinya ke gue? Apa 
kurangnya gue, sih, Mo?” 


Amore tidak bisa membalas dengan kalimat 
apa pun. Itu karena tidak akan ada yang bisa mengerti 


posisi Mayang selain diri perempuan itu sendiri. 


“Belum lagi, mantannya dateng! Perempuan 
nggak tahu diri itu deketin suami gue, Mo! Dia 
berusaha menghasut perasaan Jevi buat perempuan 
itu lagi.” 

Amore semakin miris melihat kondisi 
sahabatnya yang seperti ini. Dia membiarkan Mayang 
menuangkan perasaannya. Diam mendengarkan dan 


memberikan usapan pelan pada perempuan itu. 


“Gue harus gimana, Mo? Gimana? Gue 
pengen bertahan. Mempertahankan suami yang udah 
nikahin gue, berusaha untuk membahagiakan gue, 
berjuang bareng gue selama empat tahun ini. Tapi 


gue ngerasain sakitnya sendiri! Gue yang bakalan 
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kecewa sendiri karena jalanin hubungan dengan 


perasaan bertepuk.” 


Amore merasa tepat dengan pemilihan tempat 
yang mereka datangi. Setidaknya tidak ada orang lain 
yang bisa mendengar mereka dengan fasilitas tempat 


yang menjaga privasi itu. 


“Gue pengen nyerah, Mo. Gue nggak mau 
nyakitin perasaan gue sendiri. Mumpung belum ada 


anak diantara kami. Itu akan lebih mudah.” 


“May, nggak pernah ada perpisahan yang 
mudah. Semuanya akan berujung sulit dan 


menyakitkan untuk dijalani.” 


Tangisan Mayang semakin keras. Amore turut 
merasakan sakit mendengarnya. Menitikkan airmata, 
Amo segera menyusutnya karena tak ingin membuat 


Mayang semakin sedih. 


“Gue pengen banget bersikap culas dengan 


jambak si mantan itu, Mo. Tapi gue sadar, itu cuma 
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jatuhin harga diri gue. Bagusnya lebih elegan, tapi gue 


emosi!” 


“May, udah, May. Ambil jeda dulu kalo emang 


elo nggak sanggup selesaiin sekarang.” 


“Gue bisa!” sahut Mayang dengan nada yang 
sarat akan emosi. “Gue bisa ngatasin semua ini, Mo. 
Gue bakalan konfrontasi Jevi terus. Mendesak dia 


terus, supaya dia memilih gue atau perempuan itu.” 


Amore menggeleng kembali. “Jangan, Mo. 
Kalo jawabannya nggak sesuai dengan apa yang elo 
mau. Justru nantinya yang sakit hati malah elo 


sendiri.” 


Lalu Mayang harus bagaimana? 


aa 


Jevi tidak pernah bisa fokus selama bekerja 
belakangan ini. Hati serta pikirannya kacau. 
Ucapannya yang berusaha mendekati sang istri selalu 
gagal karena berakhir dengan kemarahan dan 


perdebatannya dengan Mayang. 
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“Permisi, Pak.” 


“Bisa, nggak, jangan ganggu saya!!” Marah Jevi 


dengan cepat. 


Karena masalahnya dengan sang istri di 


rumah, kemarahannya terbawa hingga di kantor 
papanya. 
“Maaf, Pak.” 


Luluk dengan cepat bersiap untuk pergi dari 


ruangan itu. Namun, Jevi menahan. “Kenapa?” 


“Saya kemarin sudah mengirik berkas 


pengunduran diri, Pak.” 
“Kenapa mengundurkan diri?” 
Luluk kebingungan. “Eh, itu ...” 


“Kalau kamu jujur, saya akan langsung tanda 
tangani dan setuju. Tapi kalau kamu menggunakan 


alasan yang bohong, saya akan mempersulitnya.” 


Meski menyadari ekspresi Luluk yang 


kesulitan menjawab, tetapi jelas tidak akan Jevi 
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biarkan dirinya sendiri yang sedang sulit dengan 
permasalahannya sendiri. Mendadak saja Jevi ingin 
menjadi orang yang jahat dengan menempatkan 


seseorang dalam posisi sulit. 
“Saya ... hamil, Pak.” 


Jevi menatap sekretarisnya dengan terkejut. 
Setahu Jevi perempuan itu belum menikah dan hamil 


adalah tanda bahwa itu tidak dikehendaki. 


Tiba-tiba saja Jevi merasa salah. Seharusnya 
dia tidak tahu saja permasalahan genting apa yang 
Luluk hadapi hingga memaksa untuk mundur dari 


pekerjaannya di sana. 


“Maaf. Saya nggak seharusnya memaksa kamu 
mengatakan alasan sejujurnya.” 

Luluk mengangguk. “Nggak apa. Saya juga 
nggak mau bapak berpikir yang nggak-nggak dengan 
keputusan saya yang ingiin keluar dari kantor ini.” 

Jevi tidak mengingkari janjinya. Dia langsung 


menyetujui kemunduran Luluk dan harus segera 
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mencari karyawan baru. Dia tidak mungkin bersikap 
seperti tidak mengatakan apa-apa setelah mengetahui 


permasalahan yang menimpa Luluk. 


“Saya nggak akan mempersulit kamu. Kamu 
nggak perlu one month notice, saya akan segra mencari 


pegawai baru.” 


“Terima kasih, Pak.” Luluk terlihat tidak lega 
sama sekali. Jevi yakin keputusan perempuan itu juga 


tidak bisa dikatakan mudah. 


Dengan kondisi tidak adanya suami, 
bagaimana Luluk akan menjalaninya? Jika memang 
kekasihnya mau bertanggung jawab, itu berarti Luluk 
harus segera mengurus pernikahannya sebelum 


perutnya semakin membesar. 


Disaat seperti ini, Jevi seakan disentil. 
Bagaimana bisa hubungan yang tidak serius itu justru 
lebih dimudahkan untuk mendapatkan anak? 


Sedangkan hubungannya dan Mayang dipaksa untuk 
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bersabar menunggu dan membuat Jevi tak bisa 


membahagiakan sang istri segera. 


KKK 


Pulang dalam kondisi wajah yang bengkak, 
dan tidak lebih cepat dari sang suami, membuat Jevi 
menunggu dengan perasaan cemas dan kesal. Pria itu 
menunggu di teras, langsung berdiri begitu mobil 
Mayang memasuki pagar rumah mereka. Mayang 
sendiri memilih untuk mengabaikan sikap Jevi yang 


berlagak seperti suami siaga itu. 


“Dari mana kamu, Yang? Kenapa jam segini 
baru pulang?” todong Jevi pada perempuan yang 
memilih mengabaikannya kembali. 


172 


“Yang! Aku ngomong sama kamu!” seru Jevi 


mengikuti langkah sang istri ke dalam rumah. 


“Kamu tahu nggak malam begini bahaya buat 
kamu yang nyetir sendirian? Kenapa nomor kamu 


juga nggak bisa aku hubungi? Kamu sengaja nggak 
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mau aku telepon? Kamu nggak mau anggap aku 


sebgaai suami kamu lagi? Iya?” 


“Memangnya kamu masih ngerasa sebagai 


suami aku?” balas Mayang pelan tetapi menusuk. 


“Apa kamu bilang? Aku selalu menjadi suami 


kamu, Yang! Kamu jangan bicara aneh-aneh.” 


“Bukan aku yang bicara aneh! Kamu yang 


nggak mau jujur dnegan perasaan kamu ke aku.” 


“Kamu maunya gimana? Memangnya apa 
yang ada di pikiran kamu sampai aku nggak 


menganggap diriku sebagai suami kamu?” 


Mayang mengangkat kedua bahunya. “Nggak 
tahu. Mungkin mantan kamu yang bikin kamu lupa 
dengan status kamu sebagai suami aku? Atau kamu 
yang sebenarnya nggak pernah ingat kalo seharusnya 
yang kamu cinta itu istri kamu bukan mantan kamu 
dengan hubungan di masa lalu yang nggak jelas? Aku 


nggak tahu mana yang benar, Jev.” 
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Jevi menjambak rambutnya sendiri dengan 
keras. “Aku nggak ada hubungan apa-apa sama 
Aurora! AKu menegaskan ke dia kalo aku udah 
menikah dan kamu adalah perempuan yang aku pilih 


menjadi istriku.” 


“Tapi nggak bagi mantan kamu itu, kan? Dia 


akan terus--” 


Jevi menghentikan ucapan Mayang dengan 
mencium bibir sang istri dengan cepat dan menuntut. 
Tak seperti biasanya, dimana mereka begitu lembut 
melakukannya. Kali ini ciuman tersebut bagaikan 


sebuah ungkapan rasa kesal, kecewa, dan putus asa. 


“Aku nggak mau kita membahas orang lain 
lagi, Yang. Aku mau kita fokus untuk pernikahan 
kita.” 

Mayang mengatur napasnya. “Tapi itu nggak 
mudah buat aku, Jev. Aku takut kamu....” 


“Sstt. Jangan bahas itu lagi, aku mohon. Aku 


nggak bisa menjalani semuanya kalo kamu masih 
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marah ke aku. Plis, maafin aku. Aku akan berusaha 


mencintai kamu seutuhnya. Bantu aku, Yang.” 


Mungkin Mayang memang harus sabar dan 
berusaha bertahan dengan pernikahan mereka ini. 
Tidak peduli sebesar apa usaha yang harus dirinya 


kerahkan untuk mempertahankannya. 
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Semalam mungkin masuk dalam kategori 


malam yang dahsyat. Jevi mengerahkan seluruh upaya 
yang pria itu bisa. Mayang bisa merasakan seluruh 
emosi yang berusaha disampaikan oleh suaminya itu. 
Jelas terasa, karena mereka sudah bersama-sama 
menjalani rumah tangga empat tahun lamanya. 
Belum lagi, Mayang percaya bahwa dengan bercinta, 


ikatan batin mereka semakin kuat terikat. 


“Maaf, aku cuma bisa bikin kamu sedih, 


Yang.” 


Mayang tidak menanggapi ucapan maaf Jevi. 


Namun, dia mengeratkan pelukan pada pria itu. Tak 
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mau bergerak barang sedikitpun dari sang suami. 
Entah apa yang sedang mereka cari, yang pasti tidak 
ada yang bisa mengetahui apa yang akan terjadi di 


depan sana. 


“Jev, aku nggak bisa mengalah.” Jujur Mayang 
mengakui. “Kalo kamu membuat aku sakit hati, aku 


sudah pasti akan menangis dan kecewa.” 


Jevi Nugraha tak pernah setakut ini dari 
sebelumnya. Dia merasakan nada yang berbeda dari 


ucapan Mayang. 
“Maaf, Yang.” 


“Aku mau kita menjalani pernikahan ini 
selayaknya pasangan yang saling mencoba mengerti, 


percaya, dan saling mencintai.” 


Ini yang pastinya belum bisa Jevi yakini 
seutuhnya mengenai isi hati. Mayang menuntut hati 
serta perasaannya untuk perempuan itu. Namun, 
Mayang juga tahu jelas bagaimana cinta itu pernah 


melekat untuk Aurora. 
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“Aku udah bilang, kan, Yang. Ajari aku untuk 


itu. Aku nggak bisa melakukannya sendirian.” 


Mayang mengangguk dalam pelukan Jevi. 
Dada telanjang yang teramat nyaman itu menjadi alas 
dimana Mayang bisa mendengarkan detak jantung 


sang pria. 


“Semoga aku bisa sabar mengajari kamu 
untuk itu, Jev. Karena belakangan, aku mulai nggak 
sabar dengan  ketidaktegasan kamu dalam 


menghadapi mantan kamu itu.” 


Jevi tahu, Mayang adalah perempuan yang tak 
mau berbasa-basi dengannya. Sudah saling mengenal 
lama membuat Mayang lebih suka terbuka akan 
ucapannya. Tidak heran jika Jevi mendengar 


penuturan ini. 


“Kalo kamu nggak sabar, apa yang akan kamu 
lakuin?” tanya Jevi, gambling. Dia tidak yakin akan 


menang dalam jawaban yang akan didengarnya. 
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Mayang adalah perempuan apa adanya yang tidak 
mudah dibaca apa tindakan yang bisa dilakukannya. 


“Kamu tahu apa yang akan aku lakuin, Jev. 


Aku yakin kamu tahu itu.” 


Mereka berpandangan. Tatapan itu tidak 
terlepas satu sama lain. “Aku tahu. Dan aku nggak 
bisa bayangin apa yang bakalan terjadi dengan aku 


kalo kamu melakukan itu.” 


Mayang juga tidak tahu, hingga saat itu tiba 
apa yang akan dilakukannya sendiri. Keputusan di 
kepalanya sudah jelas dan bulat jika ada hal yang 
menyakitinya, tapi tidak jelas apa yang akan menerpa 
diri Mayang sendiri ketika memutuskan hal besar 


tersebut. 


“Jangan tinggalin aku, Yang.” Pinta Jevi seraya 
membenamkan bibirnya pada bibir Mayang. Memulai 


lagi kegiatan intim mereka di jam menjelang subuh. 


skok 
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“Aku nggak masak, ya. Capek, Jev.” Mayang 


menerima kecupan di kening dari Jevi. 


“Padahal aku kangen masakan istriku ini. Tapi 


nggak masalah, kita pesen aja.” 


Mayang menatap Jevi yang malah duduk di 
sampingnya tanpa sibuk bersiap kerja. “Kamu nggak 
kerja?” tanya Mayang mulai bersikap biasa lagi. Efek 
dari kegiatan bercinta semalam yang tidak main-main 


sensasi luar biasanya. 


“Aku juga capek, Yang. Harusnya aku yang 
lebih capek, lho. Kan aku yang paling banyak 


geraknya. Kamu nggak sadar?” 


Wajah Mayang memerah dan itu membuat 
Jevi menyukainya semakin dalam. “Aku suka kalo 


kamu nahan malu begini.” 


“Nggak nahan juga, sih. Tapi aku emang 
malu-malu gimana gitu kalo bayangin yang semacam 


itu sama kamu.” 
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Jevi mendekatkan wajahnya pada telinga sang 


istri. “Enak, ya?” 


Mayang mendorong dada Jevi dan menyuruh 
pria itu segera memesan makanan. “Perut aku laper 


banget, Jev. Pesen apa gitu, kek!” 
“Bubur ayam, oke?” tanya Jevi. 


“Nggak ah. Aku belakangan nggak kenyang 
kalo makan yang halus begitu. Aku maunya seafood. 
Ukuran jumbo, ya. Sama nasinya yang banyak. Aku 


males masak nasi, Jev.” 


“Beneran?” Jevi tidak menyadari secara jelas 
bahwa Mayang memang memiliki kebiasaan baru 
untuk makan banyak. Tidak heran jika pipi 
perempuan itu semakin berisi dari hari ke hari. 
“Yakin bisa habis makan sebanyak itu? Aku beli yang 


medium--” 


“Nggak! Harus yang jumbo!” 
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Jevi menggaruk kepalanya. Agak bingung juga 
apakah restoran seafood sudah ada yang buka pada 
pagi hari? 


“Kalo pada belum buka gimana, Yang? Resto 


begituan biasanya agak siangan atau sore.” 


“Pokoknya harus ada. Cari dimana ajalah, Jev! 
Kamu jangan manja. Kamu sayang aku sebagai istri, 
kan?” 

“Ya, jelas! Kalo nggak sayang ngapain 
dijalanin?” 

Mayang  mengangguk-anggukan kepala. 
“Yaudah, lakuin apa aja buat aku. Istri yang kamu 
sayangi.” 

Jevi terkekeh dan mengiyakan saja. Tak mau 
kembali berdebat. Apa pun yang terjadi, Jevi ingin 
hubungannya dan Mayang harus membaik dan 


semakin baik ke depannya. 


a 
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Manusia selalu bisa merencanakan. Berharap 
penuh. Dan berusaha mewujudkan mimpi mereka. 
Namun, selalu ada takdir yang menaungi hingga 
ekspektasi terkadang menjauh dari realita yang ada. 
Beberapa waktu lalu mereka ragu, mencoba yakin, 
lalu kembali ragu, menyelesaikan satu, lalu kini 
seperti tak akan berakhir, masalah kembali datang 


dan membuat Jevi bingung untuk menampiknya. 


Bukan apa-apa. Masalah bernama Aurora itu 
datang saat Mayang berada di kantor Jevi juga. 
Mayang sengaja datang untuk memberikan kenalan 
untuk menggantikan posisi Luluk sebagai sekretaris 
suaminya. Sedangkan Aurora datang dengan alasan 


rekan kerja. 


“Kamayang, kan? Sahabatnya Jevi yang dulu 


sempet ketemu waktu kuliah.” 


Mayang memberikan senyuman palsunya. 
“Iya. Masih ingat, ya? Anyway, aku bukan cuma 
sahabat Jevi aja. Sudah empat tahun ini aku 


menyandang status istri Jevi.” 
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Drama antar perempuan memang 
mengerutkan ketika disaksikan secara langsung. Jevi 
menekan kepalanya yang terasa berat dengan 


pemandangan di depannya. 


“Aurora.” Kedua perempuan itu langsung 
menoleh pada Jevi. “Bisa menunggu dulu? Karena 


saya ada agenda dengan calon sekretaris baru.” 


“Apa agenda kamu yang itu nggak bisa 
ditunda? Karena aku nggak bersedia nunggu, Jev.” 


Mayang sejujurnya ingin sekali menarik 
rambut panjang Aurora. Kepalanya panas karena cara 


bicara Aurora yang berbeda dari balasan Jevi. 


“Yang? Apa adik tingkat kamu bisa 
menunggu? Karena seperti Aurora nggak mau 


ditunda.” 


Mayang ingin sekali bersikap kekanakan 
dengan sama tak mau mengalahnya. Namun, dia tak 


ingin mempermalukan diri sendiri. Biar saja Aurora 
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segera membicarakan urusan pekerjaan dengan Jevi 


dan perempuan itu segera pergi. 


“Aku dan Orissa bisa nunggu. Kamu urus 


teman lama kamu aja, dia kayaknya nggak sabaran.” 


Jevi tahu jika keduanya akan terus menerus 
menyindir satu sama lain. Dia berada di tengah 
jurang yang terlihat tak dalam, tetapi mematikan. Tak 
dalam karena jika dia mendepak Aurora dengan 
mudah, dia akan baik-baik saja. Namun, nyatanya dia 
harus melihat Mayang kembali berang dengan sikap 


'sok' professionalnya pada Aurora. 


KKK 


“Kamu yakin nggak akan berubah pikiran, Jev? 


Yakin kalo Mayang bisa kamu cintai?” 


Jevi menatap keras pada Aurora. “Jangan bicara 
yang macam-macam, Rora! Kamu—sudah aku bilang kalo 
aku ini suami Mayang. Kenapa kamu berusaha 


mengingatkan aku soal perasaanku?” 
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Aurora berdiri di depan pria itu persis. 
Wajahnya mendongak dengan berani. “Aku tanya ke 
kamu, apa kamu udah nggak cinta aku? Apa kamu udah 
melepaskan perasaan untukku, Jev? Kamu yakin aku bukan 


perempuan yang kamu cinta?” 


Jevi berteriak dengan keras dan membuat 
siapa saja mematung mendengarnya. “Aku masih cinta 
kamu-pun nggak akan mengubah apa yang sekarang aku 


jalani!” 


Benar. Jevi masih mencintai Aurora, mantan 
kekasihnya. Itu berarti Jevi tidak memiliki perasaan 


apa pun untuk Mayang, bukan? 


Mendengar semua itu secara sembunyi- 
sembunyi, Mayang merasa sangat terkhianati. Selama 
ini, untuk apa semua perjuangan mereka? Kenapa 
Jevi masih tak bisa menghilangkan nama Aurora dari 
hatinya? Kenapa Jevi tidak bisa mengubahnya dengan 
nama Mayang? Kenapa Jevi harus berteriak semacam 


itu? Kenapa Jevi tidak berteriak 'aku memang 
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mencintai istriku!! kepada Aurora supaya berhenti 
mengganggunya»! 

Karena semua itu. Mayang memutuskan untuk 
menjadi berani malam ini. Mencari cara mengalihkan 
pikiran di pub dan menyiksa diri dengan minuman 
yang jelas tidak bisa dirinya tolerir. Entah untuk apa, 


tapi Mayang ingin melakukannya. Sendirian. 


“Eh, mbak baby?” Sapa salah satu bartender 


yang mengenali wajahnya. 


Dulu, Amore dan Mayang sering ke tempat 
ini. Lebih tepatnya Mayang menjaga Amore ketika 
mabuk nanti. Panggilannya adalah baby, karena 
Mayang tak bisa menolerir alkohol seperti bayi yang 


polos sekali. 


“Hai! Minta yang dulu sering Amo minum 
yang g 5 


dong, Din.” 


Dindin mengernyitkan dahi. “Buat siapa?” 
Dindin mencari-cari keberadaan Amo. “Amo nggak 


ada di sini, Beb.” 
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“Emang bukan buat Amo. Buat gue sendiri.” 


Dindin mencoba santai. “Sekarang udah bisa 
minum? Berapa lama nggak ke sini, ya? Sampai 


banyak perubahan kalian.” 


Mayang tidak menanggapi. Dia menatap 
gerakan tangan Dindin yang tidak pernah meragu 
meracik minuman untuk para tamu yang memang 


mencari tempat minum dan rileks, bukan berisik. 
“Nggak tahu, Din.” 


Dindin tersenyum. “Don't forget Amo's phone 
number. VI call her for you, if something happens?” 


“Thanks” Dindin dan segala pengertiannya. 


Segera setelah minuman yang tidak Mayang 
mengerti —bahkan hafal namanya saja tidak— 
datang, Mayang mencobanya. Pada kecap pertama 
Mayang meringis. Rasa aneh membakar mulutnya 
dan belum berefek apa-apa. Astaga, bagaimana bisa 


berefek jika Mayang hanya mengecap! 
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Lalu, pada kecapan kecil lainnya Mayang mulai 
merasa pusing. Kepalanya terkulai di atas meja dan 


terdiam. Seperti orang tertidur. 


Dindin menyentuh lengan Mayang dan tidak 
mendapati reaksi. Dia geledah tas Mayang dan 


menghubungi Amore seperti ucapannya tadi. 


“Halo?” Amo baru saja akan marah pada si 
penelepon, tapi gagal karena sudah terkejut dengan 


kalimat Dindin. 


“Temanmu pingsan di Grinx. Bisa jemput dia 


sekarang?” 
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Cnam elad 


Terakhir Mayang ingat, dia berada di Grinx. 
Berusaha menghabiskan waktu sendirian dan ... 
minum. Setelahnya dia benar-benar tidak mengingat 
apa pun lagi. Hingga pandangannya mulai beredar 
dengan kabur, dia mendapati tubuhnya sudah 
diberikan tambahan cairan infus dan jelas merasakan 
lemas. Dari semua yang reaksi tubuhnya berikan, 
Mayang mendapati Amore dengan wajah panik 


sedang bicara dengan seseorang. 
“Mo.” Panggil Mayang dengan suara lemah. 


“May? Udah sadar? Mau apa, May?” tanya 


Amo memastikan temannya itu baik-baik saja. 
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Mayang menggeleng. Dia masih belum bisa 


merasakan apa-apa kecuali tubuhnya yang lemas. 
“Mo.” 
“Iya, May. Gue di sini.” 


Lalu suara seseorang menginterupsi. “Kalau 
begitu saya permisi, Bu Amore. Mohon dipastikan 
tidak terjadi kondisi semacam ini lagi terhadap 
sepupu ibu. Dan tolong segera beritahu suaminya, ya. 
Usahakan tidak banyak mengambil pekerjaan di luar 


kota untuk menemani ibu Mayang.” 


Kepala Mayang hanya berdenyut tak karuan. 
Perutnya bergolak dengan mual yang menghantam 


lambungnya. 
“Mo, muntah, Mo!” 


Amore bergerak cepat untuk membantu 
menempatkan plastik untuk Mayang yang 


mengeluarkan muntahannya. 
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“Sebenernya gue mau marah ke elo, May. Tapi 
lihat kondisi elo yang begini, gue beneran nggak tega 


buat marah-marah.” 


“Emang gue kenapa, Mo? Kenapa bisa sampe 


dibawa ke rumah sakit begini?” 


Amore menatap Mayang dengan geram. “Lagi 
hamil begini, bisa-bisanya elo malah minum! Apa 


p? 


yang elo pikirin, sih, May? 


Mayang langsung menyentuh permukaan 


perutnya sendiri. 
“Hamil? Gue ... hamil, Mo?” 


“Menurut elo?! Apa gue bakalan bohong sama 
elo? Ini udah hasil lab dari dokter! Lo lagi hamil, 
May!” 


Mayang tidak bisa menghentikan tangisannya 
yang spontan muncul karena rasa haru dan sedih 
karena tidak mengetahuinya lebih awal hingga 


ceroboh mengonsumsi alkohol. 


Faitna YA 161 


“Anak gue nggak apa-apa, kan, Mo? Semalem 
gue minum. Anak gue baik-baik aja, kan? Apa gue 
malah bikin dia dalam bahaya, Mo?” 


Amore menepuk lengan Mayang yang 
terbebas dari infus. “Dia kuat. Anak elo kayaknya 
survive sama alkohol. Berdoa aja dia nggak macem- 


macem pas gede nanti.” 


Mayang tahu, Amore mencoba untuk 
bercanda dengannya. Hanya saja, dalam posisi seperti 
ini bercanda tidak ada dalam kamus Mayang. Dia 


benar-benar menyesali sikapnya yang ceroboh. 


“May, gue belum hubungin Jevi. Kira-kira elo 
mau hubungin kapan? Tadi dokter juga nyuruh 


supaya Jevi lebih banyak nemenin elo, May.” 


Dari ekspresi Mayang, Amo tahu memang ada 
yang tidak beres dengan hubungan temannya itu. 
Mayang bisa nekat ke pub sendirian dan berakhir 
seperti ini juga pasti ada hubungannya dengan Jevi 


yang tidak sesuai harapan. 
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“Gue nggak berani untuk ikut campur urusan 
kalian, May. Gue juga nggak yakin kalian bakalan 
saling diam karena semalaman penuh elo nggak 


pulang.” 


Amore subuh tadi masih bisa pulang ke 
rumah untuk mengabarkan langsung pada suaminya, 
bahwa Mayang dalam kondisi tidak baik-baik saja. 
Itu sebabnya dia harus menunggui Mayang di rumah 
sakit. Untungnya Anom tidak banyak bertanya dan 
menuntut, suaminya memang sosok yang begitu 


dewasa. 


“Gue... gue bakalan ngomong sama dia baik- 
baik, Mo. Apa pun reaksinya nanti. Tolong cukup elo 
jagain gue di sini, Mo. Urusan Jevi, biar gue yang 


atasi.” 


Amore tidak bisa lebih merasa prihatin kepada 
Mayang. Kekuatan perempuan itu jelas ada untuk 


calon bayinya sekarang. 
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“Gue doakan yang terbaik untuk keluarga 
kecil kalian, May.” 


KKK 


Jevi tidak mengerti dengan apa yang istrinya 
lakukan dengan tidak pulang ke rumah semalaman. 
Sebagai seorang suami, dia jelas marah. Namun, yang 
lebih membumbung dalam hatinya adalah rasa 
khawatir pada kondisi perempuan itu. Kemana dia? 
Apa yang terjadi hingga istrinya tidak pulang? Apa 
sesuatu yang berat sedang menimpa istrinya? Atau 
apa? Jevi jelas tak mau membayangkan hal yang lebih 


parah lagi. 


“Saya nggak minta pendapat kamu! Saya akan 
bertemu dengan orang yang saya mau temui! Kamu 


nggak berhak mengatur!” 


“Tapi itu perintah dari pak Jevi, Bu. Beliau 
tidak sedang ingin diganggu.” 


Jevi dapat mendengar perdebatan Orissa dan 


Aurora di balik pintu ruangannya. Seperti yang sudah 
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Jevi katakan pada asisten barunya, bahwa dia tak 
ingin diganggu dengan pertemuan apa pun. Namun, 
Aurora tampaknya keras kepala hingga mendebat 


Orissa. 


“Orissa, biarkan bu Rora masuk!” seru Jevi 
dari dalam. Dia tidak ingin ada keributan lainnya yang 
bisa memancing pegawai lainnya jadikan 


perbincangan di setiap obrolan mereka. 


Tak lama, Aurora masuk dan Orissa pamit 
kembali ke mejanya. Sejujurnya Jevi tahu, Orissa 
cukup dekat dengan Mayang. Tidak menutup 
kemungkinan Orissa akan mengatakan pertemuan- 


pertemuannya dengan Aurora pada sang istri. 


“Kenapa lagi?” tanya Jevi langsung pada 


perempuan itu. 
“Aku mau kamu mencobanya denganku, Jev!” 
“Apa?” 


a 
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Sudah cukup bagi Mayang untuk meminta 
kepastian dengan waktu yang lama. Itu benar-benar 
menyesakkan dan tidak akan membaik dalam waktu 
yang akan datang. Mayang tidak bisa menunggu lagi, 
terlebih dengan keberadaan janin dalam perutnya. 
Jika jawaban yang diinginkannya tak kunjung datang, 
maka Mayang yang akan memberikan jawaban untuk 


Jevi. 


“Kamu habis dari mana?” Jevi menodong 


langsung begitu Mayang sampai di rumah. 


Amore sudah banyak membantunya. Untuk 
pulang dengan keadaan masih lemas, Mayang 


memutuskan pulang dengan kendaraan online. 


“Mobil kamu mana? Apa yang terjadi sama 


kamu? Jangan buat aku cemas, Yang.” 


Wajah pucat istrinya sudah memberikan 
penjelasan bahwa perempuan itu tidak baik-baik saja. 
Jevi mendekat, dia peluk tubuh Mayang dengan 


perasaan lega yang luar biasa. 


Faitna YA 166 


“Mayang. Please, jangan begini. Kalo ada 


masalah yang kamu rasakan, bagi denganku.” 


Mayang mendorong tubuh pria itu, memberi 


jarak dan membuat Jevi kebingungan sendiri. 


“Jev, aku mau jawabannya, sekarang.” Mayang 


tidak menunda sama sekali keputusannya. 
Dahi pria itu mengerut. “Jawaban apa?” 
“Kamu udah cinta sama aku?” 


Pertanyaan itu sudah membuat Jevi seketika 


mematung. Tidak bisa berkata apa-apa. 


“Kita bahas itu nanti. Kamu pucat banget, 
baiknya kamu istirahat di kamar.” Jevi berniat 
membawa istrinya untuk segera menuju kamar, tapi 
Mayang dengan keras kepala menuntut jawaban. 


p? 


“Jev, aku mohon jawab sekarang 


“Apa pernyataan cinta itu penting sekarang 


bagi kamu, Yang?” 
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“Penting! Karena kau nggak mau bertahan 
dalam pernikahan yang nggak membawa perubahan 


baik untukku.” 


Jevi tak percaya dengan apa yang didengarnya. 
“Apa maksud kamu? Pernikahan yang nggak 


membawa perubahan yang baik itu apa?” 


“Itu adalah pernikahan kita. Kamu yang masih 
menyimpan perasaan untuk mantan kekasih kamu. 


Itu perubahan yang nggak membawa kebaikan.” 


Jevi berusaha untuk tidak terpancing dengan 
pembahasan ini. Dia mengelak, “Aku udah minta 


waktu ke kamu. Bantu aku untuk--” 


“Empat tahun sudah cukup, Jev. Aku nggak 
mau memberi waktu lagi untuk kamu yang nggak 
tahu sampai kapan meragu tentang perasaan kamu.” 
Mayang menekan kepalanya yang pusing. “Lebih baik 
kamu menyimpulkan sendiri perasaan yang kamu 


punya, Jev. Aku nggak mau menunggu dengan terus 
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sakit hati melihat atau mendengar mantan kekasih 


kamu itu.” 
“Terus kamu mau kita gimana, Yang??” 


Mayang menahan napasnya sejenak. Dia tidak 
bisa langsung begitu saja mengucapkan apa yang ada 


di pikirannya. 
“Ceraikan aku, Jev.” 


Jevi mendengus. Matanya mulai memerah 


hingga membuatnya menengadah ke atas. 


“Aku akan anggap nggak pernah mendengar 
ini, Yang. Udah, ya? Jangan bahas hal yang nggak 
masuk akal begini. Aku janji nggak akan membuat 


kamu kecewa lagi.” 
“Aku nggak butuh janji-janji kamu lagi. Aku 
mau hal yang pasti untukku, dan itu adalah 


perceraian. Aku nggak akan sakit lagi melihat kamu 


dengan siapapun, asal kamu melepaskan aku.” 


Siapapun tidak akan menerima perpisahan 


dengan mudah. Bahkan yang putus cinta saja tidak 
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dapat melaluinya hanya dalam sekali tangisan. Apalagi 
yang menjalani rumah tangga yang sudah tahu seluk 


beluk pasangannya satu sama lain? 


“Aku nggak siap. Aku nggak mau pisah, 
Yang.” 


“Aku juga nggak akan pernah siap, Jev. Tapi 
kamu membuat aku kehilangan kesabaran. Ini akan 
lebih baik ketimbang aku semakin sakit hati. Aku 
mau egois, Jev. Paling nggak untuk menyelamatkan 


hatiku.” Dan anakku. 


KKK 


Jevi mengisolasi dirinya sendiri. Dia benar- 
benar tidak tahu memikirkan apa, melakukan apa, 
dan ingin bagaimana. Sebab sekarang yang ada di 
pikiran Jevi adalah kosong. 


Sungguh dia tak ingin berpisah dari Mayang. 
Bagaimanapun hubungan mereka sudah melekat 


semenjak menjadi sahabat. Menjadi pasangan suami 
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istri memang mengejutkan, tapi lebih mengejutkan 


lagi ketika ada kata perpisahan yang Mayang ucapkan. 


Ketukan pintu menyadarkan kosongnya 


pikiran Jevi. “Jev.” Tubuh Jevi langsung menegak. 
“Ya?” 
“Bisa bicara sebentar?” 


Jevi berharap ajakan bicara ini adalah bentuk 
pikiran sang istri yang berubah. Semoga saja ucapan 
Mayang semalam hanya bentuk emosi semata yang 


khilaf. Jevi sungguh berharap. 


Langsung keluar dari kamar, Jevi mengikuti 
langkah istrinya menuju ruang televisi. Begitu 
Mayang duduk, Jevi yang semula akan merapatkan 
duduk-pun tak jadi. “Kamu di situ aja, Jev.” Belum 


apa-apa harapan Jevi lenyap. 


“Aku mau merincikan rencana kita.” Mulai 


Mayang. 


“Rencana apa?” 
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“Perceraian.” 


“Itu bukan rencana kita. Aku nggak merasa 


sepakat dengan itu.” 


Mayang menghela napasnya. “Ya, terserah. 


Rencanaku.” 
Jevi terdiam. 


“Aku akan mulai pindah besok. Lalu, aku 
minta kamu resmi memasukkan surat gugatan saat 


nanti aku mengatakan siap untuk gugatan itu.” 


“Kalo kamu nggak siap bercerai, untuk apa 


kamu pergi?” Jevi dengan gemas membalas. 


“Jev. Kamu bilang kamu selalu nggak bisa 
bikin aku bahagia, jadi tolong, kali ini aja kamu buat 
aku bahagia dengan semua pilihanku supaya hatiku 


nggak semakin sakit.” 


Dan Jevi kembali terdiam. 
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“Jangan mengatakan kabar ini ke orang-orang 
sebelum kita benar-benar resmi pisah. Aku ingin kita 


tinggal terpisah dari sekarang.” 


“Kamu lakukan apa pun yang kamu 


rencanakan, Yang. Aku akan melakukan caraku.” 


Inilah keputusan mereka. Tak tahu di depan 


apa yang menyapa lagi. 
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Jijuh “cela 


Rasanya Jevi ingin bertindak jahat dengan 
memperkosa istrinya sendiri agar perempuan itu tidak 
bisa pergi kemanapun. Mengikat Mayang dan 
berakhir ditakuti perempuan itu. Namun, bagian 
kewarasannya tidak bisa membiarkan hal semacam 
itu terjadi. Mana sanggup dia melihat Mayang 
melihatnya dengan wajah penuh ketakutan dan 
menyebabkan hubungan mereka justru semakin 


kacau. 


“Aku boleh tahu kamu mau ke mana?” tanya 
Jevi yang bukannya membantu Mayang memasukkan 
satu persatu baju perempuan itu, malah 


mengeluarkannya kembali dari koper yang 
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dipersiapkan oleh sang istri guna kepergiannya yang 


sudah bulat itu. 


“Aku nggak perlu kasih tahu kamu, Jev. Kalau 
nanti sudah saatnya, kamu pasti tahu dengan 


sendirinya.” 


Jawaban yang bijak. Tidak menolak menjawab 
secara terang-terangan, tetapi memberi indikasi 


bahwa Mayang keberatan dengan pertanyaan Jevi itu. 
“Aku mau tahu sekarang, Yang.” 


Sejujurnya Mayang merasakan bulu kuduknya 
naik dengan panggilan Jevi yang tidak berubah itu. 
Rasanya asing sekali bicara semacam ini, 
membicarakan tempat tinggal salah satu dari mereka. 
Sedangkan selama empat tahun ini mereka selalu 
pulang ke rumah yang sama tanpa perlu bertanya 


dimana letak alamatnya. 


“Kamu akan tahu, nanti. Jangan membuat aku 


malah nggak mau bicara sama kamu.” 
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Jevi diam. Dia menatap seluruh aktivitas 
istrinya yang tidak Jevi pahami mengapa harus seperti 
ini pada akhirnya. Mereka bahkan bisa bicara berdua 


seperti ini, kenapa harus saling berpisah? 


“Aku berharap kamu akan berubah pikiran 


dengan keputusan kamu ini, Yang.” 


Mayang hanya bisa menghela napasnya 
berulang kali. Dia tidak tahu apa yang akan terjadi ke 
depannya. Tidak ada yang perlu dia pikirkan secara 
berat sekarang. Anak dalam perutnya adalah prioritas 
utama. Stres dan beban tidak boleh menjadi batu 


halangan agar bayinya lahir. 


Itulah mengapa Mayang enggan tinggal di sana 
dan semakin membuat kondisi bayinya tertekan 


karena stres. 


“Aku udah pesen taksi.” Kata Mayang pada 
akhirnya. 
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Jevi tidak beranjak dari tempatnya. Ranjang 
yang biasa mereka gunakan untuk banyak hal 


sungguh membawa banyak kenangan. 
“Aku aja yang anter.” 


Mayang menggeleng dengan keras. “Nggak. 
Kalo kamu yang anter, kamu bakalan tahu tujuan aku 


dengan mudah.” 


Jevi mengusap wajahnya dengan frustasi. “Jadi 
kamu maunya aku nggak tahu dengan mudah? Kamu 


mau aku nggak tahu apa-apa soal keberadaan kamu?” 


“Ya. Aku ingin kamu fokus dengan perasaan 
kamu, aku juga fokus dengan semua yang membuat 


aku marah dan kecewa ini.” 


“Itu nggak ada hubungannya dengan semua 
masalah kita, Yang! Alamat kamu itu biar aku bisa 
langsung ke kamu kalo aku cemas dengan keadaan 


kamu.” 


Sekali lagi Mayang dengan keras 


menggelengkan kepala. “Aku sudah meminta banyak 
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pihak untuk menjaga aku di sana, Jev. Jadi kamu 
nggak perlu cemas soal aku. Justru yang harus kamu 
cemaskan adalah perasaan kamu. Kalo kamu nggak 
berjuang apa pun, maka nggak akan ada yang 


berubah dengan hubungan ini.” 


KKK 


Perjalanan cinta mereka memang tidak 
mudah. Sekalipun sudah saling mengenal lama, 
bukan berarti akan lebih mudah. Justru semakin tak 
mudah karena Mayang sudah mengetahui banyak hal 
mengenai masa lalu Jevi. Di awal, itu mudah untuk 
Mayang terima. Lalu, di masa yang tidak mereka 
ketahui akan menjadi seperti ini ternyata mengetahui 


menjadi hal yang tidak menyenangkan. 


“Ma. Aku boleh minta tolong?” sambut 
Mayang dengan pertanyaan pada sambungan telepon 


dengan mamanya. 


“Ya, Ayang. Kenapa?” 


Faitna YA 178 


“Aku pindah ke Bandung, Ma.” Ada jeda yang 
sang mama berikan. Seorang ibu pasti bisa merasakan 


ketidakwajaran yang terjadi. 
“Apa ada sesuatu yang terjadi, Ayang?” 


Mayang menahan tangisnya yang ingin keluar. 
Dia harus menjaga emosi, karena kini dirinya masih 
berada di dalam kereta menuju Bandung dan akan 
menggunakan transportasi lagi untuk sampai ke 


rumah yang jelas jauh dari kota. 


“Aku nggak tahu, Ma. Tapi aku mohon sama 
mama untuk nemenin aku di Bandung. Aku butuh 


mama.” 


“Tapi ayah kamu juga pasti membutuhkan 


mama di sini, Ayang.” 


“Aku mohon, Ma. Kalo ayah Broto bersedia 
tinggal sama kita juga nggak masalah. Aku butuh 


mama.” 


“Kenapa, Yang? Apa yang terjadi?” 
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“Aku hamil, Ma. Dan aku nggak bisa 


sendirian jaga diri, ini kehamilan pertamaku.” 


Tidak ada nama Jevi yang disebutkan oleh 
Mayang. Maka sang mama mencoba mengelitiknya. 
“Jevi kemana? Kenapa dia malah biarin kamu pindah 


ke Bandung sendiri?” 


“Aku ceritakan ketika mama udah sampai, ya? 
Ayang masih di kereta, nggak mungkin cerita soal aib 


keluarga di sini, Ma.” 


Mau tak mau wanita di sambungan telepon itu 
menarik napas dan berkata bersedia. “Iya. Mama 
akan temani kamu. Baik-baik di tempat baru, jaga diri 


sampe mama dan ayah sampai di sana.” 
“Makasih, Ma. Salam buat ayah Broto.” 


Mayang akan memulai petualangan barunya 


tanpa diketahui Jevi. 


a 


Mayang hidup dengan lebih teratur di sana. 


Rumah yang dia beli dari Banubiru ternyata membuat 


Faitna YA 180 


alam pikirannya lebih tenang dan santai. Terbukti, 
bagaimana cara dia bisa berpikir lebih jernih dan 
tidak melulu terpenuhi dengan nama Jevi Nugraha 
terus menerus. Di sana, dia bisa menyibukkan diri 
dengan tanaman. Ada cabai, tomat, dan segala jenis 
bahan dapur yang bisa dirinya kembang biakkan 
sendiri tanpa pusing mengenai dimana lahan yang 


tersedia. 


Tepat tiga hari kemudian sang mama datang 
dari Surabaya. Bersama ayah tirinya yang semakin 
tebal. Ya, maknanya tebal adalah bobot tubuh pria 
yang menikahi ibunya pasca meninggalnya papa 


Mayang enam tahun lalu semakin subur saja. 


“Ayah Broto makin subur aja, Ma.” Kata 
Mayang tanpa menutupi atau rasa sungkan. Padahal 


pria itu berada di sana. 


“Lho? Kamu ini bagaimana, tho, Kamayang? 
Mama kamu ini jago masak, seperti kamu itu. 
Gimana ayah ndak makin subur kalo dicekoki 


makanan enak, Nduk?” 
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Mayang tertawa keras dibuatnya. Ayah tirinya 
tidak buruk. Justru sangat baik hingga lebih bersedia 
jika Mayang membutuhkan segala sesuatu. Namun, 
Mayang yang justru tak enak hati. Makanya memilih 
tinggal berjauhan dari mama dan ayah tirinya. Jika 
tidak begitu, Mayang tidak akan mandiri dan terus 


mengandalkan bantuan ayah tirinya. 


“Ini rumah enak sekali, Kamayang.” 
Komentar Broto melihat sekeliling rumah dengan 
gaya khas pria itu sendiri. “Kamu dapat dari mana 
bisa menemukan yang begini? Awalnya ayah kira 
kamu akan tinggal di perumahan yang berderet saling 
menempel. Soalnya, terakhir kali ayah main ke rumah 


teman, tipenya yang seperti itu.” 


“Dari orang yang butuh, Yah. Awalnya minta 
bantuan temen, tapi nggak dapet yang Mayang mau. 
Terus iseng pasang pettanyaan di sosial media, dapet 


kenalan yang lagi jual rumah ini.” 


Broto mengangguk dengan kumis yang 


bergerak tipis karena menutupi gerakan bibirnya. 
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“Kamu bisa carikan ayah rumah yang begini 


juga kalo begitu, Kamayang? Enak, asri.” 


Mayang tidak bisa langsung menemukannya 
tentu saja. “Banu cuma punya satu rumah ini yang 


dijual, Yah. Rumah yang lainnya di masih ditinggali.” 


“Ya, jangan yang itu. Kenalan kamu di sosial 
media itu, lho. Soale ayah rak paham seng ngono-ngono 
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nan. 


Kalau sudah menggunakan bahasa Jawanya, 
Mayang suka tertawa karena ayah tirinya itu sangat 
lucu ketika berkata dengan logat Jawa Timur-nya dan 


dicampur dengan bahasa Indonesia. 
“Ya, nanti Mayang carikan.” 


“Tenan, lho ini. Ayah ndak sekedar iseng 


nanya.” 


Mayang menoleh pada sang mama. “Udah ibu 


suri izinkan emangnya, Yah?” tanya Mayang hati-hati. 


“Sudah. Sehari setelah kamu hubungi, ayah 
jadi kepikiran untuk punya rumah di Bandung juga. 
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Buat aset lumayan. Terus kalo liburan enak, tinggal 


carikan orang untuk mengurusnya aja.” 


Widya, mama Mayang hanya menggelengkan 
kepala. “Itu alasan aja, Yang. Aslinya ayahmu 
khawatir kamu tinggal sendirian di Bandung. Dia 
mau beli rumah, nanti paling dipakai orang yang dia 
percaya. Terus jagain kamu selama kamu tinggal di 


daerah ini.” 


Nah, kan. Ayah tirinya itu memang luar biasa 
baiknya. Mungkin karena tidak memiliki keturunan, 
membuat Broto teramat menyayangi Mayang seperti 


putrinya sendiri. 


“Mama ini, lho. Buka kartu, kok, di depan 
anaknya! Nanti kalo Kamayang menolak gimana? 


Ayah nggak dicarikan rumah, malah gawat.” 


Widya menggeleng sambil lalu. “Mau makan 
apa, Yang? Bayimu rewel nggak urusan makan?” 


tanya wanita itu. 
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“Nggak rewel sama sekali, Ma. Justru 
makannya terlalu banyak, sampai Mayang suka 


bingung harus stok makanan seberapa banyak.” 


“Alhamdulillah kalo cucu ayah ndak rewel. 
Masak yang banyak, Ma. Cucu dan mbah kakungnya 


doyan makan, lho, ini!” 


Mayang kembali tertawa bahagia. Mendengar 
ada kesamaan antara calon anaknya dan ayahnya. 
Meski ayah tiri, tidak ada hal yang lebih nikmat selain 


terasa mengalir darah yang sama. Tidak ada batasan. 


Sepeninggalnya Widya, Broto mulai menatap 
serius pada putrinya. “Ayah boleh bicara sama 


suamimu, Kamayang?” tanya pria itu. 
Mayang tidak langsung menjawab. 


“Nggak sekarang juga nggak apa-apa. Tapi 
ayah nanya lebih dulu. Boleh nggak? Biar ayah bisa 


silaturahmi sama dia juga.” 
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Mayang memberikan jawaban yang 
mengejutkan Broto. “Jevi sebenarnya nggak tahu 


kalo aku hamil, Yah.” 


Meski terkejut, Broto tetap bersikap tenang. 
“Kenapa? Jevi bapaknya anak kalian, Kamayang. 
Kalo kamu memutuskan untuk menjauh dan 
menyembunyikannya, apa yang salah diantara 


kalian?” 


Mayang menghela napasnya. Dia memilah 
jawaban yang sudah pasti tidak bisa dia jabarkan 


seluruhnya. 


“Ini soal perasaan, Yah. Juga beberapa hal lain 


yang nggak bisa Jevi dan aku kompromi.” 


Broto mengangguk, dan berusaha mengerti. 
“Nggak ada yang mengerti perasaan seseorang, 
Kamayang. Dan tidak ada yang bisa memaksakannya. 
Ada yang bisa menerima cinta sebelah tangan, ada 
yang tidak. Ada yang bisa menemukan cinta sejalan 


dengan jalan cerita, ada yang tidak. Nggak masalah, 
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itu semua pilihan. Jika kamu menjadikannya masalah, 
itu juga pilihan. Ayah hanya mau yang terbaik untuk 


kamu dan cucu ayah.” 


Mayang kembali menangis. Dia rindu 
papanya, dan untung saja ada Broto yang bisa 
memenuhinya dikala Mayang sedang bimbang 


dengan keputusannya. 
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Delapan elad 


Hal yang paling membuat Jevi sedih sekarang 
adalah dirinya tidak bisa menghubungi Mayang sama 
sekali. Kontak Mayang seperti tak bisa diraih. 
Sepertinya perempuan itu sengaja memblokir nomor 
Jevi di kontaknya. Sudah lama Jevi tidak merasakan 


patah hati, sekarang dia merasakannya kembali. 


Rencana perceraian itu juga sebenarnya dia 
harapkan supaya tidak terlaksanakan. Semoga saja 
Mayang bisa berubah pikiran dan mereka bisa bersatu 
kembali. Karena jujur saja, Jevi tidak suka sendiri. 
Dia tak suka sendirian di rumah yang seharusnya 


terisi oleh suara dari ocehan sang istri. 
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Sekalipun tak ada kalimat cinta yang keluar, 
tapi Jevi merasa tanpa cinta mereka sudah saling 


terikat dan memiliki ikatan yang kuat. 
“Orissa.” 
“Ya, Pak?” 


“Kenapa perempuan suka sekali menanyakan 
soal cinta?” tanya Jevi pada Orissa yang bingung 


dengan pertanyaan atasannya itu. 


“Eh... kalo saya sendiri memang lebih suka 


hubungan yang berdasar dari rasa saling cinta, Pak.” 


“Memangnya tanpa cinta nggak bisa saling 


berhubungan?” 


Wajah Orissa memerah sekejap. Dia menyalah 


artikan kata 'berhubungan' yang Jevi sampaikan. 


“Maksudnya berhubungan bagaimana, ya, 
Pak? Soalnya jenis hubungan di dunia ini, kan, 


banyak, Pak.” 
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Jevi menghela napasnya keras. Dia malas 
mengulang-ulang pertanyaan dan jawabannya hanya 
mengambang. Namun, dia juga ingin jawaban yang 
past. Ah, wanita. Apa semuanya suka 


menggantungkan makna dari ucapan mereka? 


“Ya, hubungan yang melibatkan lawan jenis di 
dalamnya. Kenapa harus ada cinta? Sedangkan tanpa 


cinta semuanya bisa berjalan apa adanya.” 


Orissa terlihat berpikir sejenak. “Kayaknya di 
dunia ini, yang namanya manusia nggak akan suka 
dengan semua yang bergaris besar 'apa adanya', Pak. 
Semua orang pasti sukanya nuntut, Pak. Memang 
nggak akan dapat kesempurnaan, tapi seenggaknya 
cukup untuk merasa 'ada sesuatunya'. Maksud saya, 


ada timbal balik yang sepadan gitu, Pak.” 


Jevi semakin tidak mengerti akar dari jawaban 
Orissa. “Apa maksudnya, Orissa? Saya benar-benar 


nggak paham.” 
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“Gini aja. Bapak kalo nikah sama bu Mayang, 
apa nggak masalah semisal bu Mayang nggak cinta 
sama bapak? Pasti jadi masalah, kan? Soalnya, bapak 
bakalan mikir bu Mayang cinta sama pria lain. Nah, 
kalo sampe perasaan bu Mayang buat orang lain, apa 
bapak nggak berpikir sewaktu dekat dan skinship bu 


Mayang bayangin sosok yang dia cinta?” 


Jevi-pun terdiam. Dia sama sekali tidak pernah 
mempermasalahkan mengenai hal itu. Sebab sedari 
awal dirinya dan Mayang menikah karena wasiat 
mendiang ibunya. Bukan karena cinta yang saling 
menggebu hingga merasa perlu untuk menuntut 


perasaan. 


“Itu yang jadi masalah.” Gumam Jevi 


membuat Orissa menyahut bingung. 
“Apa, Pak?” 


Pria itu menggeleng dan membiarkan Orissa 
untuk kembali ke tempatnya dan bekerja. Dia tidak 


akan merasa semuanya baik-baik saja setelah 
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menanyakan apa yang ingin dirinya tahu pada Orissa. 


Tapi sesi bercerita itu saja cukup untuk hari ini. 


a 


Beberapa hari setelahnya, Jevi tetaplah 
linglung karena ditinggal oleh Mayang. Makan, 
minum, mandi, pakaian, pekerjaan rumah, semuanya 


terbengkalai. 


“Yang, kopi aku mana, ya?” teriaknya ketika 


sedang bekerja di depan laptop di kamarnya. 


Padahal, jika ada Mayang di rumah, pekerjaan 
tak diizinkan mampir di ranjang mereka. Karena 


mereka akan mengerjakan yang lainnya di sana. 


“Yang—” Jevi baru tersadar. Dia teriak seperti 
orang sinting. Padahal yang diteriaki namanya jelas 


dia ketahui kepergiannya. “Astaghfirullah.” 


Memang, ya, saat terdesak dan putus asa 
seperti ini manusia seakan baru mau sering-sering 


meminta ampun pada Tuhannya. Giliran hari biasa 
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yang membawa hal menyenangkan tak pernah 


menjadi masalah jika tak ingat. 


“Kacau! Kacau, Jev!” serunya pada diri 


sendiri. 


Jevi berdiri dari kasur dan berjalan menuju 
dapur untuk membuat kopinya sendiri. Tidak 
diperdulikannya cucian piring yang masih 
menumpuk. Dalam hati, besok-besok juga masih bisa 
dikerjakan. Padahal tidak pernah ada yang tahu 


mengenai hari esok. 


Kala kalut begini, Jevi merasa sendiri. Karena 
semenjak ibunya meninggal karena diabetes yang 
diderita, Jevi tidak begitu akrab dengan ayahnya. 
Sesekali adik perempuannya memang menanyakan 
kabar melalui telepon. Tapi setahun belakangan 
mereka jarang saling wmengabari karena adik 
perempuan Jevi sudah sibuk dengan keluarganya 


sendiri. 
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Keluarga bukan keluarga yang Jevi utamakan. 
Itulah mengapa dia lebih merasa kehilangan ketika 
Mayang menjauhinya, ketimbang rasa kehilangan 
sosok keluarga. Jika biasanya Jevi akan berlari pada 
Mayang, lalu sekarang dia harus berlari dan 


menceritakan segalanya pada siapa? 


Bunyi keras dari ceret yang merebus air 
melunturkan lamunan Jevi. Dia justru merasa 
terganggu dan mengumpat pelan. “Sialan.” Buru- 
buru meraih gagangnya dan sekali lagi mengumpat 
lebih keras karena ternyata ceret itu panas dan 


mengakibatkan Jevi menjatuhkannya. “Brengsek!” 


Hidupnya tak pernah baik-baik saja ketika 
Mayang tak ada disisinya. 


“Pulang, Yang. Aku nggak bisa apa-apa tanpa 


kamu.” 


KKK 


Sebenarnya tidak ada yang pernah baik-baik 


saja dengan perpisahan. Siapa, sih, orang yang akan 
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langsung bahagia dan lepas begitu saja dalam empat 
tahun pernikahan yang penuh kenangan? 
Masalahnya, mereka ini tidak benar-benar berpisah. 
Mayang sengaja menunda perceraian karena dia 
butuh status Jevi sebagai ayah dari anak yang 
dikandungnya. Mayang tidak setega itu mengatakan 
bahwa Jevi tak berhak menjadi ayah anaknya karena 


perasaan pria itu yang plin plan. 


Namun, Mayang juga tidak mau sibuk 
bersedih saja karena perasaan tak terbalasnya. Dia 
menghukum Jevi dengan kehamilan yang tidak pria 
itu ketahui. Juga sengaja untuk menyadarkan Jevi 
bahwa perasaan pria itu sebenarnya milik Mayang, 
bukan Aurora. Ketika Jevi tersadar nanti, Mayang 
tidak akan memudahkan sang suami untuk segala 
usahanya. Lihat saja. Jevi harus berusaha keras 


untuknya. 


“Mau teh?” tanya Widya pada putrinya yang 


terlihat murung. 


“Nggak, Ma. Susu tadi udah cukup.” 
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Wanita itu mengangguk. “Malam-malam 
begini ngelamun di teras. Jangan kebiasaan, kamu lagi 


hamil.” 
“Iya, Ma.” 


“Kamu ini. Jawabnya cuma 'iya', 'nggak' aja 
dari tadi.” 

Mayang menyunggingkan senyuman tipis. 

“Kepikiran Jevi, ya?” tanya Widya kembali. 

“Sedikit.” 

Pertanyaan Widya kembali dijawab dengan 
singkat. Mungkin bawaan bayi perempuan itu juga. 


“Memangnya hubungan kalian itu gimana, 


Ayang? Udah dalam tahap nggak tertolong lagi, ya?” 
Widya pasti inginnya Mayang tidak berpisah 
dengan Jevi. Sebagai orangtua wanita itu pasti cemas, 


pun sebagai mertua dia bangga memiliki Jevi sebagai 


menantu. 
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“Nggak gimana-gimana, Ma. Belum ada yang 


gimana-gimana.” 


Widya berdecak dengan menekan kepalanya. 
“Aduh, mama pusing denger jawaban kamu. Yaudah. 
Mama masuk dulu. Kamu jangan di sini terus, 


cepetan masuk!” 
“Iya, Ma.” 


Mayang memang tidak bisa begitu saja 
menjawab pertanyaan demi pertanyaan sekalipun itu 
adalah orangtua atau orang terdekatnya. Tidak 
pernah ada yang bisa mengerti perasaannya. Tidak 
akan ada yang paham permasalahan rumah tangganya 
kecuali Mayang dan Jevi sendiri. Jadi, Mayang tak 
mau banyak mengungkap cerita. 


KKK 


Esoknya, Mayang digempur dengan telepon 
dan pesan dari Amore. Dia yakin temannya itu pasti 
sudah direcoki oleh Jevi hingga menerornya 


semacam ini juga. 
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“Halo, Mo! Apa kabar?” sambut Mayang 


dengan nada secerah yang dia punya pagi ini. 


“Jangan apa kabar, apa kabar sama gue! 
Harusnya gue yang nanya, elo apa-apaan kabur dari 
semua orang? Sampe suami elo neror gue terus, 


May!” kata Amore dengan menggebu. 


“Sabar, Mo. Tenang aja, nggak ada yang perlu 
dicemaskan dari kondisi gue, kok.” 


Amore terdengar berdecak keras di 
sambungan telepon. “May, elo nggak kasih tahu gue 
sama sekali soal pergi-pergi begini. Elo kenapa, sih, 
May? Kasih kabar, dong kalo mau sekongkol. Gue 
nggak ada persiapan.” 


Mayang tertawa. Dia tidak mau membebani 
Amore dengan permasalahannya ini. Namun, dia juga 


tidak bisa menanggungnya sendiri. 


“Mo, gue emang lagi kecewa sama Jevi. 
Tolong bantuin gue supaya bisa tenang, ya, Mo. Gue 


butuh waktu.” 


Faitna YA 198 


“Ya, kenapa? Apa masalahnya? Gue akan 


berusaha bantu.” 
Mayang sudah lebih siap untuk bercerita. 


“Mantannya Jevi balik lagi. Gue memang 
nggak terima dia nggak bisa ngasih gue pernyataan 
cinta yang gue harapkan. Dia juga kelihatan bingung, 
Mo. Terlepas itu kerjasama kerjaan. Gue tetap nggak 
terima dia nggak bisa cinta gue setelah gue mengakui 


perasaan ini.” 


Amore tidak terdengar membalas. Dia diam 


untuk menjadi pendengar yang baik. 


“Kalo bisa, Mo. Gue mau labrak itu 
perempuan, tapi sejauh yang gue tahu Jevi nggak 
nanggepin secara berlebihan. Jevi selalu menekankan 
kalo dia itu udah nikah, tapi yang bikin gue nggak 
terima, pas perempuan itu bilang ke Jevi kalo dia bisa 
lihat Jevi masih cinta buat dia. Dan Jevi nggak bales 


p? 


kalo udah nggak ada rasa sama mantannya itu 
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Amore bisa mendengar jelas perasaan 
menggebu sang teman.  Menggebu karena 


ketidakpastian dari Jevi. 


“Perasaan memang nggak bisa diatur, May. 
Tapi gue yakin Jevi udah cinta sama elo. Kelihatan 
dari tatapannya, cara dia panggil nama elo, cara dia 
posesif dan protektif. Bahkan sekarang dia 
kelimpungan nyariin elo, May. Dia nggak berhenti 
dateng ke sini, sampe Anom marah ke gue. Anom 


kira gue punya apa-apa sama suami elo.” 


Untuk yang satu Mayang tidak bisa 
menanggapinya dengan tawa. Dia merasa bahwa 


posisinya juga serba salah. 


“Terus elo rencananya mau kabur sampe 


kapan?” tanya Amore pada akhirnya. 


Mayang tertegun. Sampai kapan? Dia tidak 
merasa bahagia seutuhnya selama masa kehamilan 


yang tidak ditemani suami. Tapi tidak suka dengan 


Faitna YA 200 


kenyataan suaminya masih menyimpan nama lain di 


hati. Jadi, Mayang tetap membulatkan tekad. 


“Sampe bayi gue lahir, Mo.” 
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Sembilan elad 


Mayang tidak pernah suka dengan kondisinya 
sekarang. Mual bergejolak dan itu sangat 
mengganggu seluruh aktivitasnya. Bukan hanya 
aktivitas, bahkan semangatnya turun drastis. 
Kandungannya bahkan sudah memasuki usia lima 
bulan, tapi entah kenapa mualnya baru muncul 
sekarang. Jika kebanyakan perempuan akan 
merasakan mual di awal kehamilan, Mayang justru 


berbeda. 
Ah, selain itu. Mayang juga jadi kembali ingat 
bahwa sudah tiga bulan ini dirinya meninggalkan Jevi. 


Kabar yang ternary dari Amore, pria itu masih suka 


bertandang me rumah Amore dan bermain dengan 
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Mada. Sepertinya Jevi tidak memiliki pekerjaan yang 
jelas selain mencari tahu mengenai Mayang. Mungkin 


itu pekerjaan tetap Jevi semenjak ditinggal Mayang. 


“Nih, teh anget. Minum dulu, Yang.” Kata 
Widya membantu putrinya supaya tidak semakin 


mabuk. 
“Mual, Ma.” 


Widya memajukan gelas teh tersebut pada 


Mayang. “Minum aja dulu.” 


Mayang menangis, mengelurkan airmata 


seolah Widya sudah sangat menyiksanya. 
“Kok, malah nangis?” tanya Widya heran. 
“Mama itu sayang aku nggak, sih?” 


“Hah? Jelas sayang! Maksudnya apa kamu 
nanya begitu, Ayang?” 


Mayang mendorong gelas teh kembali ke arah 


mamanya. “Kalo mama sayang sama aku, kenapa 
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mama paksa aku buat minum terus??? Aku mual! 


Berapa kali harus aku bilang, aku mual!” 


Widya paham betul bahwa putrinya bersikap 
emosional begini karena memang faktor dari 
kehamilannya yang menjadi sumber utama emosi 


yang berubah-ubah. 


“Mama taruh sini. Mama nggak paksa lagi, 
kamu bisa minum setelah kamu siap buat minum. 


Maafin mama karena paksa kamu minum teh ini.” 


Ucapan Widya terdengar biasa saja bagi orang 
lain yang mendengar. Namun, bagi Mayang ucapan 
itu justru terdengar sebagai sebuah sindiran. Dia 
belum pernah seperti ini sebelumnya. Berpikiran 
negatif terhadap apa pun yang ada di sekitarnya. 
Ternyata hamil, atau mengandung, yang selama ini 
Mayang inginkan jelas tidak mudah. Begini rasanya, 
semua hal menjadi buruk dan negatif saja baginya. 
Padahal seharusnya tak begini. Mamanya jelas ingin 
membantu, memberikan pertolongan dan menemani 


Mayang yang sedang dalam kesulitan ini. 
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Ya, beginilah kehamilan yang Mayang jalani. 
Penuh emosi, meski ingin dalam dirinya sendiri tak 
begini. 


? 


“Jangan tinggalin aku, Ma.” Lirih Mayang 


yang melihat mamanya akan keluar dari kamar mandi. 


Widya menoleh. Menatap sejenak pada 
putrinya yang kepayahan dengan kehamilannya. Ada 
helaan napas yang tersirat tanpa benar-benar terlihat. 
Mungkin saja Widya juga sama lelahnya dengan 
Mayang yang harus bolak balik ke kamar mandi, 
berharap memuntahkan isi perut tapi tidak ada yang 
keluar sama sekali. Mungkin Widya juga lebih tak 
mengerti apa maunya si bayi dalam perut Mayang, 
lebih dari diri Mayang yang berbagi tubuh dengan si 
bayi. 


“Mama di sini. Kamu bilang aja mau apa.” 


Ah, ibu. Memang tidak pernah ada 
tandingannya perjuanganmu. 


dak 
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Amore menggigiti bibirnya yang sudah gatal 
ingin bicara pada Jevi. Pria itu tanpa henti berusaha 
untuk menggali jawaban dari Amore mengenai 


keberadaan istrinya. 


“Elo nggak punya kerjaan, Jev?” tanya Amo 


pada akhirnya. 


Mada tetap asyik dengan ranah permainannya. 
Sudah mulai terbiasa juga dengan keberadaan Jevi di 
sana yang hanya lebih banyak mengamati Mada 


melakukan apa saja yang anak itu suka. 


“Mayang apa kabarnya hari ini, Mo?” tanya 


Jevi yang justru berbalik membuat Amo pusing. 


Menjawab Mayang dimana adalah hal yang 
tidak Amore bisa jawab dengan lugas. Dia sendiri 
belum diberitahu dimana tepatnya Mayang tinggal 
saat ini di Bandung. Yang Amore tahu, Mayang 
benar-benar merealisasikan untuk tinggal di daerah 


sejuk dan hidup seperti seorang yang seumur 
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hidupnya dihabiskan untuk liburan dengan 


pemandangan asri. 


“Jev, kalo gue tahu. Gue pasti bakalan kasih 
tahu elo tanpa basa basi lagi. Gue capek elo teror 


begini terus, tahu nggak?” 


“Harusnya memang elo capek dan menyerah 
untuk sekongkol sama Mayang untuk membantunya 


bersembunyi terus, Mo.” 


“Astaga.” Amore menepuk jidatnya dengan 
lelah. Dia merasa sangat sia-sia bicara dengan Jevi 
yang mengira Amore tahu segalanya. “Asal elo tahu, 
Jev. Mayang sama aja bersikap ke gue. Dia 
merahasiakan semuanya. dia menutupi segalanya 
untuk diri dia sendiri. Yang pasti, waktu itu dia 
pernah minta ke gue supaya bilang ke Anom dia mau 
cari rumah. Tapi sama Anom ditolak karena kita 
kenal dengan baik. Sebelum Mayang ngasih kepastian 
kalo elo kasih izin, Anom nggak mau bantu cariin 


rumah.” 
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Jevi mendesah pelan. Kembali menatap Mada 
yang memiliki dunianya sendiri. Anak Amore sudah 
sebesar itu, tapi Jevi dan Mayang tidak bisa saling 
berkaca bahwa bukan lagi saatnya mereka saling 
bertengkar dan kabur-kaburan begini. Ya, walaupun 
Jevi tahu istrinya pergi dan meminta izin darinya. 
Tetap saja ini namanya kabur. Karena Jevi tidak 
diberitahu tempat tinggal yang baru perempuan itu, 


pun nomornya diblokir dari daftar kontak sang istri. 


Jevi mulai frustasi. 


daa 


Sepulangnya dari rumah Amore yang malah 
membuat Jevi berakhir di jalanan tanpa tujuan jelas, 
mendorong pria itu untuk membeli sesuatu guna 
meredakan isi kepalanya yang hampir meledak. Jevi 
memang drama. Baru mengalami yang semacam ini 
saja dia merasa dunianya akan runtuh, merasa isi 
kepala terlalu penuh. Padahal dia belum tahu masalah 
seperti apa lagi yang akan dirinya hadapi ketika nanti 


saatnya tiba. 
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Jevi ingat bahwa dulu Aurora pernah berkata 
memiliki keluarga yang menjual minuman beralkohol 
mahal secara private. Terbiasa tinggal di luar negeri 
membuat keluarga Aurora itu memiliki bisnis yang 
terbilang tabu ketika berada di Indonesia. Jevi akan 
mencoba untuk mengoleksinya. Atau justru 
mengonsumsinya untuk menemani hari-hari ke 


depan tanpa Mayang. 


Jika ada sang istri, ini akan menjadi hal yang 
sangat dilarang masuk rumah mereka. Segala jenis 
wine dan apa pun itu yang memiliki kadar alkohol 
ringan tidak akan Mayang izinkan ada di rumah 
mereka. Lihat saja. Jevi akan bertingkah tak masuk 
akal seperti Bella Swan ketika ditinggalkan oleh 
Edward Cullen. Dengan cara melakukan apa yang 
tidak disukai dan dilarang orang yang mereka 
harapkan ada di sisi. Jevi akan melakukannya hingga 
Mayang hadir dalam kepalanya, meski itu hanya semu 


semata. 
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“Aku akan lakukan yang tokoh dari film 


kesukaan kamu lakukan, Yang.” 


KKK 


Tak masuk akal memang, tapi begitulah cinta. 
Oh, tunggu! Cinta? Memangnya Jevi sudah cinta pada 
istrinya? Ya, lupakanlah soal cinta. Yang jelas Jevi 
memang seperti orang gila. Menghabiskan uang 
simpanannya yang dia kira akan dihabiskan untuk 
membeli mobil atau motor gede baru, malah terkuras 
dengan membeli minuman yang satu botolnya bisa 


untuk membeli ginjal orang lain yang putus asa. 


Ketika ada beberapa botol yang Jevi tata di 
meja, rasa bersalah menaunginya. Sesungguhnya Jevi 
tidak benar-benar ingin seperti ini. Dia selalu ingat 
Mayang yang akan marah padanya. Dia akan 
membuat Mayang kecewa jika istrinya itu tahu seperti 


ini perilakunya. 


“Tapi aku begini juga karena kamu, Yang.” 
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Jevi menyangkalnya sendiri. Padahal Mayang 
juga sepertinya tak akan peduli dia melakukan hal gila 
apa. Namun, Jevi masih merasa bahwa Mayang tidak 


akan setega itu mengabaikannya. 


Semakin pusing dengan semua itu. Jevi mulai 
kalap untuk merasakan dunia yang melayang-layang 
tak jelas arahnya. Jujur Jevi bukan maniak alkohol. 
Dia tidak memiliki kebiasaan buruk itu. Ya, meskipun 
sewaktu muda dia juga bergaul dan minum dengan 
teman-teman lelakinya. Tapi setelah menikah 
kegiatan semacam itu tidak ada lagi dalam kamusnya. 
Dunianya sudah berkutat dengan Mayang, Mayang, 
dan Mayang. 


Kondisi yang mabuk memang selalu dapat 
membuat orang tak sadar dan melakukan hal gila 
lainnya. Jevi mencari kontak sang istri, meneleponnya 
berkali-kali dan tidak terhubung sama sekali. Dia 
tambah kadar mabuknya dan kembali menekan 


nomor yang ternyata kali ini sukses dengan nada 
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tunggu. Begitu bunyi pip menandakan panggilannya 


diangkat terdengar. Jevi mulai meracau. 


“Yang, aku beneran nggak bisa hidup tanpa 
kamu. Coba jujur, kamu sekarang tinggal dimana? 
Kamu kenapa kemarin-kemarin nge-blok nomorku? 
Aku ini salah apa, Yang? Aku nggak tahu harus 
gimana. Kamu mau aku ngejar kamu kayak cerita- 
cerita yang ada? Kamu mau aku berjuang, kan? Kalo 
gitu kasih tahu aku kamu dimana? Bahkan temenmu 


Kd 


aja pelit nggak mau kasih tahu aku, Yang 


Rentetan kalimat itu bercampur dengan isak 
tangis Jevi yang tanpa sadar sudah mengiringi 
suaranya. Cengeng. Tapi memang begitulah Jevi 
sekarang. Jika ada yang bisa membantunya untuk 
tidak cengeng seperti ini, itu adalah Mayang 


orangnya. 


“Pulang, Yang. Pulang! Aku butuh kamu, 
Sayang.” 
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Dan panggilan itu terus berlanjut, Jevi sendiri 
akhirnya juga tepar setelah mengeluhkan apa yang ada 
dipikiran. 

“Yang. Aku sayang kamu.” 


daa 


Keesokannya, Jevi membuka mata dan 
menyesuaikan dengan cahaya terang yang bersinar 
dari jendela kamarnya. Jevi menggaruk dadanya dan 
tak ingin buru-buru bangun karena nyawanya belum 


pulih dari ketidaksadarannya sendiri. 


Ketika tangannya direntangkan, Jevi tertegun 
dengan kulit pipi yang dia rasakan. Itu pasti manusia, 
bukan makhluk jadi-jadian. Maka dengan cepat dia 
membuka mata dan begitu terkejut dengan 
keberadaan Aurora di sana. Di kamarnya. Lebih 


parahnya di ranjangnya. 


“Rora!” seru Jevi membangunkan Aurora 
yang berlagak mengucek mata dan menyesuaikan 


cahaya. 
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“Eh. Hai, Jev.” 


Hai, Jev? Bisa-bisanya Aurora menyapa seolah 


semua biasa saja. 
“Kamu ngapain di sini, Ra!?” 


Aurora duduk dengan wajah lugu. “Kamu 


yang telepon aku semalam. Kamu minta aku datang.” 


“Apa?!” sahut Jevi dengan panik. Dia tidak 
merasa menghubungi Aurora. Dia semalam 
menghubungi ... apa nama Mayang berubah haluan jadi 
nelepon mantan? 


“Kita ... kita ngapain semalam? Kamu sadar, 


p? 


kan? Aku yang mabuk 


Aurora menyembunyikan senyum tipisnya. 
Dia usap dada telanjang Jevi. “Tenang aja, Jev. Kita 
nggak ngapa-ngapain. Rileks, Jev. Nggak ada yang 


tahu soal ini. Hanya kita berdua.” 


Jevi geram. Dia bangun dari tempat tidur, 
untungnya celananya tidak terlepas dari tempatnya 


berada. Dia tarik paksa Aurora untuk keluar dari 
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rumahnya. Mendorong barang-barang perempuan itu 


juga untuk segera pergi dari rumahnya dan Mayang. 


“Jangan pernah berani ke sini lagi! Dan setelah 
ini aku akan membatalkan kerjasama kita. Nggak 
peduli biaya pinaltinya! Kamu bukan siapa-siapa lagi 
bagiku, Ra.” 


“Tapi kamu cinta aku--” 


“Aku udah sadar sekarang. Bukan kamu, tapi 
Mayang yang aku cinta! Istriku itu yang aku mau 


p? 


untuk ada untukku, bukan kamu 


Aurora menggelengkan kepala tak percaya. 


“Nggak mungkin! Nggak bisa gitu, Jev!” 


“Pergi! Jangan pernah nunjukin muka kamu 


lagi. Kita sudah benar-benar selesai!” 
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Jevi begitu kalut dengan segala hal yang 


menimpanya. Dia semakin takut jika kehilangan 
Mayang. Hatinya kacau, karena merasa bersalah 
sudah bersikap baik pada mantan kekasihnya itu. 
Seharusnya tidak perlu dia bersikap demikian. Sejak 
awal, seharusnya dia tolak Aurora dan tidak memiliki 


hubungan kerja macam apa pun. 


“Pak. Ada pembuat onar-maksud saya ada 
klien yang membuat kerusuhan, Pak.” Orissa 


membuat pengumuman di depan pintu Jevi. 
“Siapa?” balas Jevi. 


“Ibu Aurora, Pak.” 
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Jevi menjatuhkan kepalanya di atas meja. 
Sudah dua hari dan perempuan itu masih sigap saja 
mempermalukan diri dengan keras kepala bahwa Jevi 
masih mencintainya. Padahal, jelas sekali Jevi berkata 
malam kala mabuk itu. Dia merindukan Mayang, 
mengharapkan Mayang pulang. Bukan nama Aurora, 
lalu kenapa masih saja wanita itu mencari-cari 


kesempatan semacam ini? 


Jika diperhatikan lagi, Jevi jadi menyadari 
bahwa sikap Aurora memang selalu menimbulkan 
masalah sejak awal mereka memiliki hubungan. Jevi 
selalu mengalah dan tidak memiliki ruang untuk 
sendiri. Sendiri dalam memikirkan sesuatu. Mungkin 
itu sebabnya, pada ujungnya, Jevi yang berusaha 
memutuskan hubungan dan tidak masalah sama 
sekali untuk menikahi Mayang yang sudah lebih 


memahami dirinya secara apa adanya. 


“Tolong suruh dia pergi. Lakukan cara apa 
pun, saya nggak peduli kalau ada orang yang 


melihatnya, Orissa.” 
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“Baik, Pak.” Jevi ingin menjadi tega. Dia tak 
mau dimanfaatkan karena sikap baiknya. Karena 
ternyata menjadi baik tak selalu berujung pada poin 


kebenaran. 


aa 


Mampir di kediaman Amore selalu menjadi 
hal yang menyenangkan. Karena rumahnya sendiri 
hanya akan membuat Jevi galau berlebihan saja. Dia 
tak mau menjadi begitu larut dan akhirnya mabuk 
hingga membuat dirinya sendiri tak sadar atas apa 
yang terjadi. Sudah cukup satu kali itu saja dia 


membuat kesalahan. 
“Madaaa!” 


“Om, Om!” Bahkan Mada saja sudah 
memiliki keterikatan dengan Jevi karena begitu 


seringnya Jevi berkunjung ke rumah tersebut. 


“Om bawa sesuatu, nih!” 
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Mada berloncat kegirangan. Dia memang 
sudah pandai mengambil hati anak-anak. Harusnya 


Jevi sudah cocok menjadi seorang ayah, bukan? 


“Jev, udah kali manjain anak gue.” Amore 
yang selalu protes karena sekarang Mada seperti 
memiliki sekutu baru selain ayahnya sendiri yang suka 


memanjakan anak itu. 


“Siapa yang manjain, Mo? Ini bentuk terima 
kasih karena Mada mau jadi temen gue. Dia juga 


nggak merahasiakan apa pun dari gue, Mo.” 


Amore menggeleng tak percaya, dia berulang 
kali mendapat sindiran dari suami Mayang yang 
masih saja gigih mencari jawaban atas keberadaan 


Mayang sekarang. 


Mada sudah sibuk dengan apa yang Jevi 
bawakan, begitu pula Jevi yang sudah sepenuhnya 
menaruh perhatian pada Mada yang suka sekali 


mencari perhatian. 
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“Gini aja, Jev. Kita hubungi Mayang lewat 
telepon. Gue yang bakalan telepon dia, dan kita kulik 
jawabannya pelan-pelan. Karena gue yakin, dia 
bakalan menyangkal jawab jujur. Elo tahu sendiri dia 
itu perempuan paling gigih dengan prinsipnya 
sendiri.” 

Jevi tahu itu dan dia menyetujui rencana 
Amore untuk menggali jawabannya dari Mayang 
langsung. 

Setelah memastikan mereka fokus dan berada 
jauh dari Mada. Panggilan yang tiba-tiba 
menegangkan itu berubah menjadi semakin 
menegangkan begitu Mayang menyambut panggilan 


dari nomor Amore. 


Giliran nomornya Amore nggak kena blokir, tapi 


nomor gue bener-bener nggak pernah dibuka blok-nya. 
ç ‘M ay. 29 


“Haiii! Apa kabar, Mo?” sahut Mayang ceria. 
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Suara itu membuat Jevi tak bisa berpikir 
dengan benar. Dia sama sekali tidak bisa menahan 
wajah rindunya, hingga Amore menjadi ngeri melihat 
Jevi yang menatap ponsel Amo seolah sedang 


menatap Mayang secara langsung. 


“Kabar baik, May. Eh, gue mau cerita, dong, 
May!” amore tak ingin Mayang mudah menebak 
dengan kadar curiga nya yang semakin tinggi 


semenjak hamil. 

“Apa, Mo?” 

“Gue pengen liburan, deh. Elo tahu nggak 
tempat yang enak buat liburan?” Pancingan itu 


nampaknya berhasil, Mayang menjawabnya dengan 


semangat menggebu. 


“Sini aja, Mo! Bandung cocok banget, deh 
buat nenangin diri. Liburannya bisa di tempat wisata, 


tidurnya di rumah gue aja.” 


Amore bertatapan dengan Jevi. Pria itu 


menahan geram. Tak lain dan tak bukan, Mayang 
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tinggal di daerah yang sudah diinginkan sejak awal 


untuk memiliki rumah asri dan tenang di sana. 


“Tapi katanya ada mama sama ayah Broto di 
sana, kan? Emangnya kamar di sana cukup buat gue 
sekeluarga nginep?” Amore berusaha menggali hal- 
hal terkecil hingga Jevi mengusap wajahnya berulang 
kali. Amore menekan jari di bibirnya supaya Jevi 


menahan diri untuk tak bersuara. 


“Cukup. Kalian tidur bertiga, kan? Atau Mada 
udah nggak mau tidur sama orangtuanya?” tanya 
Mayang tidak curiga apa pun. 

“Oh, iya. Kalo dipaksa tidur bareng dia mau, 
kok. Yaudah, nanti gue bilang ke Anom, ya. Kirimin 
alamat lengkapnya, deh.” 


“Gampang soal alamat. Nanti kalian di 
Bandung kota aja dulu, ada ayah Broto yang siap 


jemput.” 


Ah, ternyata tidak mudah. Maka Amore 


sepertinya benar-benar harus liburan ke sana untuk 
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mencari tahu tempat tinggal Mayang yang 


sebenarnya. 


Aku akan segera jemput kamu, Yang. 


KKK 


Aurora histeris. 


Orangtuanya sudah terlalu biasa mendengar 
dan melihat putri semata wayangnya bersikap 
demikian. Sejak kecil, perilaku Aurora memang 
terlalu ekstrem dalam berubah. Hal ini sudah pasti 
sering dikonsultasikan pada ahlinya. Namun, Aurora 
adalah Aurora yang memiliki karakter uniknya 
sendiri. Hal semacam itu tidak dengan mudahnya 
dapat diubah dan dihilangkan. Satu-satunya cara 
orangtua Aurora mengatasinya adalah dengan 
menerima dan berdamai. Dan tentu saja orangtua itu 
menginginkan pasangan yang bisa menerima 
karakteristik putri mereka. Jelas saja, di mata 


orangtua Aurora orang itu bukan Jevi Nugraha. 
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“Mau kemana, Aurora?” tanya Liane yang 
mendapati sang putri sudah membawa tas kecil dan 


kunci mobil. 
“Apartemen.” 


“Rumah kita masih sebesar ini. Kamu kurang 


puas dengan fasilitas yang ada?” 


Aurora menarik napas panjang dan 


menghelanya. Kentara sekali mengkonfrontasi Liane. 


“Mama mau aku diam di rumah selamanya? 
Rapunzel, huh? Mama dan papa maunya aku begitu, 
ya? Jadi princess yang hidupnya cuma di kastil, oh, 


maksudku istana memuakkan?” 


Liane memejamkan matanya sesaat. “Mama 
dan papa nggak mau ada laporan aneh-aneh dari 
pemilik zower. Jangan sampai kamu membakar unit 


kamu karena patah hati.” 


Ya, segila itu Aurora jika dirinya tidak bisa 
memiliki apa yang diinginkan. Termasuk tidak bisa 


menggapai seorang pria. Saat putus dengan Jevi saja, 
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ada masalah yang anak itu timbulkan dengan 
membakar mobil di lapangan luas dan menyebabkan 
keributan di negara orang. Risikonya, Liane dan 
Harris mempertanggungjawabkan biaya ganti rugi 
dan menunduk maaf karena ulah putrinya yang diluar 


kendali. 


“Ide bagus. Tapi aku juga tahu, Ma. Kalo aku 
mau melampiaskan sesuatu, aku nggak akan 


mengorbankan unit orang lain terbakar.” 


Lalu Aurora meninggalkan Liane yang sudah 
rapuh hatinya dan semakin rapuh melihat putrinya. 
Dia tak tahu apa yang salah dengan didikan, kasih 
sayang, atau perkembangan karakter putrinya sendiri. 


Tapi Liane dan Harris jelas harus berlapang dada. 


“Sayang, mama dan papa nggak mau kamu 
tersakiti karena lelaki yang nggak bisa menerima 


kamu.” 


KKK 
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Selain buruk dalam melampiaskan emosi, 
Aurora juga buruk dalam bergaul. Dia pembuat onar, 
betul kata Orissa. Sama seperti sekarang, Aurora 
menimbulkan keributan dengan mengajak bertengkar 
seorang perempuan dengan menyenggolnya di salah 
satu kelab malam. Kegiatan itu akhirnya membuat 


sang pemilik turun tangan dan menghentikannya. 


“Tolong minggir! Saya akan membawa 


perempuan ini pergi.” Kata pria itu dengan keras. 


Seperti hanya angin lalu, begitu Aurora dibawa 
pergi, masalah memang selesai. Si lawan Rora juga 
tidak membawa masalah itu pada ranah hukum. 
Karena jika begitu kelab malam tersebut juga sibuk 


menyuap mulut para pejabat hukum. 


“Kamu masih cinta aku, Jev! Kamu cuma 


cinta aku!” 


Racauan Aurora tidak bisa dihentikan sama 
sekali. Si pria dengan tegap menggendong tubuh 


perempuan mabuk yang lebih berat dari biasanya itu. 
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“Kalau saya nggak kenal dengan keluarga 
kamu, saya nggak akan membawa kamu pergi dari 


sana!” 


“Sialan. Kamu bukan Jevi!” kata Aurora 


memaki si pria. 


“Memang. Saya nggak kenal siapa Jevi itu. 
Kamu harus berterima kasih kepada saya untuk ini. 
Karena kalau tidak, wajah kamu sudah hancur 


bertengkar dengan si besar tadi.” 


Aurora mendorong tubuh si pria hingga 


terjatuh. “Arghhh! Dasar laki-laki brengsek!” 


Aurora menangis. Membuat si pria 


berjongkok dan mengamati sikap perempuan itu. 
“Kamu nggak ingat saya?” 


Rora menyipitkan matanya dan menatap 


dengan lebih dekat pada si pria. 


“Gara?” 
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Pria itu tersenyum. “Kamu belum benar-benar 
mabuk. Ayo, bangun! Sana, bersihkan tubuhmu.” 


Gara berdiri dan meninggalkan Aurora di lantai. 


Dia membuat sesuatu untuk dirinya dan 
Aurora. Membiarkan si perempuan meracau sedikit 


demi sedikit, hingga tubuhnya dipeluk dari belakang. 


“Apa kurangnya aku? Kenapa aku ditolak? 
Kenapa aku yang dicampakkan?” 


Tangisan yang meraung itu memenuhi telinga 
Gara. Mereka bukan teman dekat. Namun, Gara juga 
tak bisa mengabaikan orang yang sedang bersedih. 
Karena dia tahu rasanya tak memiliki siapapun untuk 


berbagi kesedihan. 


“Kamu Gara, kan? Apa kamu bisa menghibur 
wanita yang kesepian? Kamu bisa memastikan wanita 


merasa aman dan senang bersama kamu?” 


Gara membalikkan tubuhnya. Memaksa 


Aurora untuk berdiri tetap tegap. 
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“Maksud dari ucapan kamu ini apa? Saya 
mengenal orangtua kamu dengan baik, jadi jangan 


macam-macam atau saya bisa mengadukan—” 


Gara tidak melanjutkan ucapan. Bibirnya 
sengaja dibungkam oleh Aurora. Ciuman yang datang 
dari rasa putus asa dan kecewa, membawa mereka 
pada cerita lainnya yang tidak pernah disangka. 
Aurora memejamkan mata, membayangkan itu 
adalah Jevi-nya. Ya, hanya Jevi dalam kepalanya. Dia 
akan meraih Jevi apa pun caranya. Termasuk berbuat 


curang tanpa siapapun tahu hasilnya. 
“Let me have your baby.” Jevi. 


Semuanya akan kacau pada waktunya. Itu yang 


Aurora janjikan tanpa sadari. 
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a 
Qua Ulah Satu 


“Kapan mau liburan, Mo?” 


Amore langsung menatap ngeri pada Jevi yang 


memberikan pertanyaan dadakan itu. 


“Ngomong ke Anom aja belum, mau liburan 


gimana?” balas Amore dengan begitu cepat. 


Jevi jelas tidak ingin membentuk stigma 
menyebalkan yang bisa membuat Amore enggan 
untuk memberikan informasi lebih jauh mengenai 


Mayang. 


“Gue aja yang ke sana gimana, Mo? Elo 


bentuk aja skenario, nanti gue yang berangkat.” 
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“Jangan sinting, Jev. Gue nggak mau nambah 
masalah. Lebih baik elo hati-hati ngambil langkah 
mumpung Mayang udah makin tenang. Jangan 


sampai dia nekat mau cerai segala.” 


Jevi menghela napasnya dengan lelah. “Emang 


dia maunya cerai, Mo.” 


Amo semakin menatap ngeri pada suaminya 
teman yang dia sayangi itu. Luar biasa sekali 
mendengar gumaman pria yang terlihat kacau itu. 
Baru beberapa bulan ditinggal saja sudah kacau 
begini, apalagi jika ditinggal cerai. 


“Gawat kalo gitu! Elo harus berjuang supaya 
Mayang nggak nekat. Gimanapun, gue dukung 
hubungan kalian, Jev. Gue suka lihat kalian yang 
serasi dan saling sayang. Jangan sampe kalian pisah, 


ya?” 


“Itu juga harapan gue, Mo. Tapi gue bego 
banget dengan nggak menyadari perasaan gue sendiri 


sejak awal.” 
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Amo begitu prihatin dengan kondisi 
keduanya. Maka dengan semangat dia akan 


membantu sahabatnya itu untuk kembali akur. 


“Gue akan rayu Anom biar segera liburan ke 
sana. Elo tenang aja, Jev. Gue mau jadi malaikat 


kalian.” 


aa 


Anom tidak setuju dengan rencana istrinya. 
Sudah Amore katakan, suaminya adalah tipe orang 
yang sangat enggan berurusan dengan urusan orang 
lain. Bahkan dalam urusan keluarga saja, jika tidak 
terdesak, maka Anom tidak akan masuk untuk 


terlibat. 
“Tapi, Mas...” 


“Sayang, kita nggak pernah tahu hal apa yang 
akan terjadi ke depan. Bisa saja kita akan terlibat 
dalam situasi rumit rumah tangga mereka. Atau 
nantinya kita yang harus diseret dengan konflik 


lainnya. Jangan ikut campur, ya. Biarkan mereka 
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menyelesaikan masalah sendiri. Kita sudah sangat 
berbaik hati menampung Jevi selama masa kalutnya. 
Jangan nambah hal yang akan memusingkan kita 


nanti.” 


Amore tidak bisa membantah. Ucapan 
suaminya adalah yang paling penting. Memang tidak 
akan pernah ada yang tahu seperti apa yang terjadi di 


kemudian hari nanti. 


“Aku kasihan, Mas. Jevi itu mau berjuang, tapi 


kalo nggak dikasih akses, gimana mau berjuang?” 


“Yaudah, perjuangannya sekarang adalah 
menunggu istrinya untuk mau menerimanya lagi. 


Kalau sudah waktunya, pasti akan ada saatnya.” 


Amore mengangguk. Dia jelas harus 
mematuhi itu. Karena yang sudah-sudah, ucapan 
Anom memang lebih mujarab ketika nantinya hal tak 
terduga terjadi dan Amp hanya bisa terbengong dan 


mengakui suaminya benar adanya. 
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Jadi, mengalah dan mengatakan pada Jevi 
bahwa dirinya tak bisa membantu menjadi malaikat 


dalam rumah tangga Jevi... itu keputusan finalnya. 


“Lagi pula, Sayang. Ada yang harus aku 


fokuskan sekarang.” Kata Anom. 
“Apa itu, Mas?” 


“Proyek Aurora gagal total. Mas Harris dan 
mbak Liane lagi pusing mikirin anak semata 


wayangnya itu.” 


Amore menatap suaminya dengan bingung. 


“Terus hubungannya sama kamu apa, Mas?” 


“Proyek itu dialihkan ke aku, tapi aku nggak 
tahu apa bisa mengembannya atau nggak. Dari dulu 
aku nggak suka proyek semacam itu. Aku lebih suka 


kerja sederhana aja, nggak ingin muluk-muluk.” 


Sebenarnya Amo tidak enak hati mendengar 
kabar Aurora yang tidak stabil itu. Namun, sebagai 


seorang istri yang realistis dia menjadi begitu senang 
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karena ada kemajuan dalam pendapatan sang suami 


nantinya. 


“Ini rezeki, Mas. Kamu yakin mau menolak? 
Kalo kakak kamu itu melimpahkan ke kamu, berarti 
dia nggak bisa mengatasinya sendiri. Lagi pula, 
bisnisnya bang Harris udah banyak. Mau gimana 


ngatasinnya kalo bukan kamu yang urusin, Mas?” 


Anom terlihat keberatan. Namun, Amo juga 
tak ingin memaksa lebih jauh. Itu hak suaminya 


untuk iya atau tidak mengambil amanah itu. 


“Eh, Mas. Omong-omong, Aurora itu 
kenapa? Dari beberapa bulan lalu kayaknya heboh 
banget, Mas. Sampai masuk berita di sosmed, anak 
Harrison Sultanto terlibat perkelahian sama vlogger 


terkenal itu.” 


“Biasa. Soal laki-laki.” Jawaban Anom yang 


kelewat biasa membuat Amore semakin penasaran. 


“Loh? Laki-laki yang nggak direstui itu?” 


Faitna YA 235 


Anom mengangkat kedua bahunya. “Itu kisah 
lama. Dulu memang nggak direstui karena si laki-laki 
nggak masuk kriteria mas Harris sama mbak Liane. 
Tapi kali ini bukan nggak direstui, sih. Jatuhnya, 
Aurora udah ditolak. Mantan pacarnya itu udah 
nikah, suami orang. Nggak paham gimana cerita 


lengkapnya, sekarang bikin ulah begitu.” 


Amore melebarkan matanya. “Pria beristri???” 
sahut Amore terkejut. “Aurora padahal nggak 
kelihatan bandel, Mas. Nggak kelihatan... ya kamu 
pahamlah maksudku.” 


“Obsesi, Sayang. Dia terobsesi sama laki-laki 
itu. Bukan hobinya untuk bandel, tapi dia nggak bisa 


menyikapi masalah dengan dewasa.” 
“Aurora seenggak dewasa itu?” 


Anom mengangguk. “Aku nggak mau ikut 
campur keluarga mereka, Sayang. Yang jelas, aku mau 
kasih perhatian untuk anakku. Dengan nggak sibuk 
dengan nyari harta. Makanya... udahlah, aku nggak 
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mau ambil proyek itu. Jadi manajer marketing aku 
udah banyak habisin waktu untuk kerja. Aku nggak 


mau Mada semakin kehilangan sosok ayahnya.” 


aa 


Tepat pada bulan ketujuh, Jevi seperti mayat 
hidup yang tidak bisa bahagia dengan dirinya sendiri. 
Mungkin karena sudah terbiasa dengan keberadaan 
Mayang sebagai teman hidup yang sudah merasuk 
menjadi bagian dalam diri Jevi, makanya sulit untuk 
bebas merasakan kebahagiaan layaknya pria lajang. 
Padahal dia bisa saja seperti pria kebanyakan yang 
bisa bebas dan merasa kembali pada masa muda. 


Namun, Jevi ternyata bukan termasuk ke dalamnya. 
“Kamu ada masalah sama Mayang, Jev?” 


Pada titah yang diberikan oleh sang ayah yang 
menginginkan untuk bertemu putranya. Pertanyaan 


itu muncul. 


“Semua rumah tangga pasti ada masalah, Yah. 


Nggak ada yang adem-adem aja.” Jawaban diplomatis 
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itu menggugah Mario untuk menyentil kening 


putranya itu. 


“Jangan lari bahas yang lain. Ayah nanya kamu 


lagi ada masalah sama Mayang, kan?” 


Memangnya Jevi bisa menjawab apa lagi? 


Selain mengiyakan lewat anggukan. 


“Pantes kamu nggak keurus. Lihat itu janggut 
kamu, kumismu, terus itu rambut gondrong, tulang 
selangka yang makin nonjol.” Mario berdecak dan 
menggelengkan kepala. “Ini tanda-tanda seorang 


suami yang nggak diurus sama istrinya.” 


“Ayah sok tahu.” Jevi masih mencoba 


menyangkal tebakan ayahnya yang memang benar. 


“Ayah memang tahu. Karena ayahnya Mayang 
sempet ngobrol dan ada di Bandung. Ayah jelas 
bingung, kenapa dia ada di Bandung nemenin 


Mayang.” 


Jevi tertarik dengan pembahasan itu. “Terus, 


gimana?” 
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“Ayah kulik info. Sejauh ini yang ayah dapet 
soal rumah mereka saat ini, ayah bilang secepatnya 


ayah mau silaturahmi ke sana.” 
“Ayah Broto bilang apa lagi?” 


“Biasalah. Sama-sama orangtua paham apa 
yang sedang terjadi sama kalian. Kita nggak mau ikut 


campur, kamu sama Mayang aja yang selesaiin.” 


Mario tidak memiliki atensi untuk 
melanjutkan ucapannya. Dia tak ingin Jevi malah 
semakin bingung dengan pendapatnya nanti. Apalagi 
mereka tak benar-benar dekat lagi semenjak Jevi 
menikah dan ditambah dengan kehilangan sosok ibu 
yang Jevi sayangi. Ada jarak diantara kedua pria itu 
tentu saja, tanpa dilihatpun hal seperti itu sudah bisa 


dirasakan. 


“Apa ayah bisa kasih alamat lengkapnya ke 
aku?” tanya Jevi berharap sekali segera 


mendapatkannya. 
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“Belum dapet, Jev. Nanti, ayah akan langsung 
kabari begitu dapat.” 

Ah, rupanya Mayang sengaja bersekongkol 
juga dengan ayah Broto hingga sulit sekali 


memberikan alamat lengkap pada orang yang bisa 


dikatakan dekat dengan perempuan itu. 


KKK 


Belum sampai keinginannya untuk 
mendapatkan alamat lengkap istrinya, surat yang 
tidak dia sangka akan datang menjemputnya sudah 
berada di rumah. Tak disangka akan seperti ini yang 


dia dapatkan. 


“Astaga Mayang...” Jevi merasa jantungnya 
berdenyut nyeri. Sebegini kerasnya pendirian sang 
istri, hingga tujuh bulan berlalu dia yang 


mendapatkan gugatan dari sang istri. 


Menangis? Sudah pasti. Jevi tidak merasa rugi 


untuk mengeluarkan airmatanya untuk kesedihan 
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semacam ini. Dia ingin menumpahkan rasa yang 


bertabrakan menjadi satu. 
Sebelum esok dia harus menyongsong pagi 
dengan pemikiran baru yang harus waras, tentu saja. 


KKK 


“Selamat, ya, Pak!” 


Sejak memasuki kantor pagi ini, Jevi heran 


kenapa ucapan selamat ditujukan padanya. 
“Eh, ya.” Sahut Jevi tak serius menanggapi. 


Hari ini harusnya bukan menjadi bagian dari 
perayaan. Jevi mendapatkan surat dari pengadilan, 
kenapa dia diberikan selamat? Mana ada perceraian 
yang dirayakan? Kecuali memang anak buah serta 
rekan kerjanya bahagia atas perpisahannya dengan 


Kamayang. 


“Pagi, Pak. Selamat, Pak. Akhirnya yang 
ditunggu hadir juga, ya, Pak.” 
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Lagi, Jevi mendapatkan kalimat yang sangat 
aneh. Kenapa semua orang seakan mencintai 


keretakan rumah tangganya dengan Mayang??? 


“Orissa, coba kamu kasih tahu saya. Apa yang 
terjadi di kantor hari ini?” tanya Jevi pada sang 


Asisten. 


“Biasa saja, Pak. Seperti biasa, nggak ada yang 
spesial.” Jawab Orissa meyakinkan Jevi bahwa tidak 
ada yang aneh. “Oh, ya, Pak. Saya belum 
menyampaikan rasa turut bahagia saya. Selamat, ya, 
Pak! Memang nggak salah saya punya bos tampan 
seperti bapak.” 


Jevi mengerutkan dahi. “Ini ada apa, sih, 
Orissa? Kenapa kamu juga memberi selamat ke 


saya?” 


Orissa menatap Jevi lebih bingung. “Lho? 
Bapak gimana, sih. Saya ngasih selamat buat si kecil 
yang udah lahir, dong! Di Instagram sama status 


WhatsApp bu Mayang pasang foto bayi bapak sama 
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ibu. Lucu! Kalau saja lahirannya di Jakarta saya 
pasti—” 
“Istri saya pasang foto bayi?” potong Jevi. 
Orissa kebingungan hingga  tergagap 
menjawabnya. “I-iya, Pak. Memangnya bapak nggak 
suka bu Mayang pasang foto bayi kalian, ya, Pak?” 


Jevi mendapatkan kesimpulannya. Mayang 
memang sahabatnya, tapi juga istrinya. Tapi kenapa 


tega menipunya? 


“Atur ulang jadwal saya, Sa! Saya mau ke 


Bandung sekarang juga.” 
“Lho? Tapi, Pak—” 


“Atur semuanya! Saya mau lihat istri dan anak 


saya!” 
Ya. Istri dan anaknya. 


Bego, Jev! Selama hampir tujuh bulan ini 
ternyata Mayang menghindarinya bukan karena 


memberi jarak untuk hubungan mereka. Mayang 
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menjauh untuk menyembunyikan kehamilannya. 
Menutupi fakta bahwa ada nyawa yang tidak pernah 


Jevi sangka. 


“Apa-apaan kamu, Yang? Kenapa kamu 


sengaja hide semua status kamu dariku?!” 


Bodoh. Jevi memang pria bodoh yang tergiur 
kedatangan mantan kekasihnya, Aurora. Padahal, 
sumber cahaya dari kehangatan jiwanya bukanlah 


perempuan itu. 
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Dengan segala modal nekat yang 1a miliki Jevi 


membuat banyak orang terkejut dengan ekspresi 
marahnya begitu sampai di kediaman istrinya selama 
ini bersembunyi. 


“Jevi?” sambut Widya dengan wajah bingung. 


“Mayang dimana, Ma?” Jevi tidak berbasa-basi 
lagi untuk menanyakan keberadaan istrinya itu. Ya, 
istri. Mereka bahkan belum benar-benar resmi untuk 


berpisah. 
“Dia masih di rumah sakit, Jev.” 


“Bisa anterin aku ke sana? Aku benar-benar 


ingin ketemu Mayang, Ma.” 
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Widya yang tidak tahu kronologis 
permasalahan rumah tangga putrinya hanya bisa 
menurut pada Jevi yang tampak tegang. Yang Widya 
yakini, Jevi marah entah untuk alasan apa. Jadi, 
Widya memilih buru-buru mengunci rumah dan ikut 


Jevi guna menemui Mayang yang ditemani Broto. 


Selama perjalanan, Widya tidak merasa 


percaya diri untuk bertanya pada sang menantu. 


“Kenapa nggak ada yang hubungi aku, Ma? 
Kenapa nggak ada yang ngasih tahu aku kalo selama 


ini ternyata Mayang sedang hamil?” 


Widya melebarkan matanya terkejut. “Jujur, 
Jev. Mama sama sekali nggak mengira kalo Mayang 
nggak bilang soal kehamilannya. Justru mama pikir 
kamu yang nggak mau datang dan mengunjungi 


Mayang yang sedang hamil.” 


Desahan penuh frustrasi yang Jevi keluarkan 
menjelaskan bagaimana kondisi pria itu begitu 


terkejut. 
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“Ma, aku nggak mungkin mengabaikan 
Mayang. Dari tujuh bulan lalu aku berusaha dapet 
jawaban soal alamat lengkap Mayang berada. Tapi 


p? 


semuanya kompak nutupin dari aku 


Widya merasa menyesal sudah menjadi salah 
satunya yang menuruti Mayang untuk tidak 
menghubungi Jevi atau apa pun itu. Dia seharusnya 
mengabari sang menantu langsung dan memastikan 


apa yang terjadi. 
“Maaf, Jev. Mama nggak tahu.” 


Jevi mengangguk, sekarang semuanya udah 
terlanjur, Ma. Aku mau fokus memperjuangkan 
Mayang dan anak kami... yang baru aku ketahui 


kehadirannya.” 


Selama empat tahun menunggu, akhirnya 
mereka mendapatkan bayi yang dinanti. Namun, 
dalam kondisi dimana Jevi tidak mengerti apa-apa. 


Dia justru tahu dari orang lain. Bahkan hingga 
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ucapan selamat datang silih berganti, dia adalah ayah 


terbodoh karena tak mengetahuinya sendiri. 


KKK 


Pintu kamar perawatan terbuka. Mayang jelas 
tidak menyangka jika Jevi datang bersama Widya ke 
sana. Pertanyaan paling besar perempuan itu adalah, 
darimana Jevi mendapatkan informasi mengenai 
tempat tinggalnya? Karena hingga hari ini, Mayang 
tadinya berpikir untuk tidak menemui Jevi dan fokus 


pada anaknya sendirian. 


“Ayah, bisa temenin mama dulu?” Widya 
memberikan kode pada suaminya untuk 
meninggalkan pasangan muda itu. Mereka butuh 
waktu untuk bicara dan merenungkan segalanya. 


29 


“Iya.” Broto mengalihkan pandangan pada 


putrinya. “Ayah tinggal dulu, Kamayang.” 


Apalagi yang bisa Mayang lakukan? Menahan 
kedua orangtuanya tidak akan berhasil dengan wajah 


Jevi yang menyiratkan kekecewaan. 


Faitna YA 248 


“Jevi, nanti ada perawat yang mengantar bayi 


kalian. Si kecil sedang dimandikan.” 


Jantung Jevi terasa diremas kuat. Tidak 
menyangka akan mendengar kata 'bayi kalian' yang 
akhirnya datang juga. Meski begitu, Jevi masih 
merasa terlambat karena baru mengetahuinya 


sekarang. 


“Apa kabar, Jev?” Mayang memaksakan diri 
untuk menyapa suaminya yang akan segera menjadi 


mantan itu. 


“Kamu tahu aku nggak baik-baik saja tanpa 
kamu. Yang, jujur sama aku. Kenapa kamu lakukan 
hal sejauh ini? Aku nggak kamu izinkan untuk tahu 
sejak awal. Kamu memilih menjalani kehamilan 
sendirian. Kenapa, Yang?” tuntut Jevi dengan 
pertanyaan yang Mayang tahu cepat atu lambat akan 


terkuak juga. 


Mayang tidak langsung menjawab. Dia baru 


menghela napasnya dan pintu kamarnya terbuka 
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dengan perawat yang mendorong boks bayinya yang 
sudah selesai dibersihkan. Mereka langsung 
terdistraksi dengan keberadaan bayi yang belum 


bernama itu. 


“Ibu, ini adeknya sudah dimandikan, ya. 
Untuk menyusunya sudah boleh dicoba, pelan-pelan 
saja.” Perawat itu melirik pada Jevi. “Bapak 


suaminya?” 
Jevi mengangguk tegas. 


“Dibantu kalo begitu, ya, Pak. Nanti kalo 
adeknya menangis, jangan dihentikan. Memang 
proses untuk membiasakan bayinya untuk menyusu 
pada si ibu agak sulit. Pasti mereka menangis karena 


belum terbiasa.” 


Jevi menelan ludahnya sendiri. Bagaimana dia 
akan bisa tenang jika berurusan dengan kegiatan 
semacam itu? Sudah tujuh bulan mereka tak pernah 
bersinggungan untuk kegiatan yang intim. Pastilah 


canggung menjadi poin utamanya. 
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“Saya permisi.” 


Mayang memberikan senyumannya pada si 


perawat. “Terima kasih, Sus.” 


Dan mereka bertiga diam. Keduanya adalah 
ayah dan ibu yang bisa disebut amatir, karena masih 
tidak terbiasa. Kehadiran si kecil bukan hal yang bisa 


mereka anggap biasa saja. 


Mayang diam saja begitu melihat Jevi 
mendekati boks bayi mereka. Mengamati wajah bayi 
laki-laki yang sangat lucu dengan wajah yang masih 
mirip dengan mendiang ayah Mayang. 

“Wajahnya mirip sama ayah Tirta, Yang.” Jevi 
mengatakannya bersamaan dengan ekspresi memuja 
putranya. 

“Hm. Mama juga bilang begitu. Dia mirip 
kakeknya, dan itu membuatnya sangat lucu.” 

Jevi mengulurkan tangannya untuk 


menyentuh wajah bayi mungil itu. Anaknya. Dia bak 


penggemar yang tidak bisa berkata-kata dengan 
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ciptaan Tuhan itu. Namun, kebahagiaannya terusik 


dengan kalimat Mayang yang mengejutkan. 


“Maafin aku, Jev. Maaf karena memilih 


mempertahankan anak ini.” 
Mayang ini ngomong apa, sih? 


KKK 


Ucapan Mayang jelas tak masuk akal bagi Jevi. 
Bagaimana bisa perempuan itu mengatakan hal 
demikian padanya? Sudah lama mereka menanti, lalu 
pemikirannya terisi dengan apa hingga mengatakan 


begitu? 
“Apa maksud kamu, Yang?” balas Jevi. 


Mayang tidak tampak terganggu dengan nada 
marah yang Jevi gunakan. Pria itu sudah pasti tak 
terima, tapi itulah yang Mayang inginkan. Dia ingin 
Jevi meradang, merasakan bagaimana jika apa yang 
selama ini mereka perjuangkan dianggap tak sama 


seperti apa yang Mayang inginkan. 
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“Aku mau kamu bahagia, Jev. Salah satu 
sumber kebahagiaan kamu adalah Aurora, kan? 
Seandainya nggak ada anak ini di antara kita, itu 
memudahkan kamu untuk bahagia dengan 
perempuan yang kamu cinta. Itulah kenapa aku 
memilih nggak memberitahu kamu soal kehamilanku. 
Supaya kamu bahagia.” Supaya kamu berjuang keras 


untuk kepercayaanku. 


“Aku sama sekali nggak bahagia dengan 
Aurora! Aku sama sekali nggak menerima 


perasaannya.” 


“Tapi kamu diam saja waktu dia mengatakan 
kalo dia cinta sama kamu.” Balas Mayang dengan 


tegas. 


“Itu karena saat itu aku belum menyadari 
perasaanku sendiri. Aku bodoh karena mengira aku 
belum cinta sama kamu, tapi begitu kamu tinggalkan 


aku... aku tahu jawabannya.” 
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Dan itulah tujuan Mayang. Sudah pasti Jevi 
mencintainya, hanya saja sikap tidak tegas pria itu 
yang membuat Mayang melakukan semua ini. Meski 
terkesan gambling, karena bisa saja Jevi akan menuruti 
kemauannya untuk bercerai, itu menjadi risiko paling 
menakutkan dan Mayang mungkin akan turut 


menyesal dengan hal itu. 


“Oh. Kamu baru sadar setelah aku ajukan 
surat cerai, ya? Kamu baru sadar begitu aku 
tinggalkan dan pernikahan kita ada diujung tanduk. 
Itu harus terjadi dulu, ya, Jev? Baru kamu bisa sadar 
sama perasaanmu? Kenapa nggak dari awal kamu 
sadar, kenapa sedari aku menyatakan perasaan kamu 
balas aku dengan kalimat yang sama. Kenapa 
kamu...” Mayang menarik napasnya dengan kesal. 


“Udahlah. Kamu pasti punya alasanmu sendiri.” 


“Itu karena aku bodoh, Yang. Aku yang 
bodoh membuat aku nggak sadar bahwa kamulah 


yang aku mau. Kamu yang aku cinta, Yang.” 
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Mayang bergetar dengan ucapan yang keluar 
dari bibir suaminya. Sungguh tidak ada hal yang bisa 
membuat perempuan tersentuh selain hal-hal berbau 
emosional begini. Ditambah dengan momen pasca 
melahirkan begini, Mayang jelas semakin baper 


dengan kalimat cinta yang sudah dia tunggu. 


Membuang muka ke jendela, Mayang tak ingin 
Jevi mendapati wajah memerahnya sekaligus tangis 
haru yang ingin keluar ketika bertatapan lekat dengan 
pria itu. 


, 


“Yang--” Jevi baru saja berniat untuk 
membujuk istrinya itu. Namun bayi mereka 
menangis. Hampir lupa dengan agenda yang perawat 


tadi ucapkan. 


“Bawa sini, Jev. Aku akan berusaha untuk 


menyusuinya.” 


Jevi mengangguk dengan kaku. Dia pria tanpa 


pengalaman menggendong bayi dengan benar. 
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Ketakutan terpancar jelas dari wajah Jevi begitu 


tangisan anaknya semakin keras. 


“Jev! Jangan malah diliatin aja! Angkat anak 


kamu, Jev.” 


Itu mungkin ucapan yang spontan keluar 
karena Mayang sudah gemas dengan tingkah Jevi. 
Namun, hal itu semakin mendebarkan Jevi sekaligus 
menjadi semangat bagi pria itu untuk menggendong 


sang putra. 


“Sstt, Sayang. Maaf, maaf. Papa nggak jago 
gendong, makanya papa takut, Nak.” Bisik Jevi yang 
diperhatikan oleh Mayang. 


Oh, itu sangat menambah keharuan yang 
membuat airmata Mayang meniti turun. Meski 
perempuan itu usap secepat yang dia bisa. 

Begitu bayi mereka dalam dekapan Mayang, 
Jevi menjadi kikuk kembali. Dia bingung harus 
bagaimana dan kemana. Sedangkan Mayang sibuk 


untuk membuat bayi mereka nyaman. 
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Bukannya langsung tenang bersama Mayang, 
bayi mereka justru semakin menangis karena apa 
yang dicari tidak cukup mudah untuk masuk ke 


dalam mulut bayi itu. 


“Sayang... ini susunya.” Mayang terlihat 
ketakutan. Terlihat tangan perempuan itu bergetar 
menyentuh putingnya untuk diarahkan ke mulut bayi 


mereka. 


Jevi yang melihat itu bukan bernafsu, tapi 
turut bingung karena si kecil semakin keras 


menangis. 


“Pelan-pelan, Yang. Mulutnya lebih kecil dari 


punya kamu.” Kata Jevi menyabarkan istrinya. 


Mayang semakin kalut. Dia tidak bisa berpikir 
jernih dan malah ikut menangis karena merasa gagal 


untuk melakukannya. 


Jevi menggendong bayinya. Memberikan 
waktu sebentar untuk sang istri menenangkan diri. 


“Tenang, Yang. Kamu nggak sendirian.” 
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Pelan-pelan, si kecil mengecilkan volume 
tangisannya. Mayang kembali mendapatkan waktu 
untuk berusaha menyusui bayinya.  Jevi 
menyemangati lewat perkataan. “Kalo sakit jangan 
dipaksakan. Aku akan minta susu formula untuk bayi 


kita.” 


Mayang tidak membalas ucapan Jevi. Pria itu 
tetap berjalan keluar untuk meminta bantuan pihak 
rumah sakit guna meneyediakan susu formula. Dia 
kembali dengan botol di tangan dan usaha istrinya 


belum berhasil. 
“Ini susunya.” 


Mayang menangis. Merasa gagal karena tidak 
bisa menyusui anaknya secara langsung. Jevi 
memeluk kepala Mayang dan mengecupi kepala 
perempuan itu. “Tenang, Yang. Nanti akan bisa. 


Jangan nyerah, kita berjuang sama-sama.” 
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Jujur, Mayang lebih suka menjalani apa pun 


berdua. Apalagi dengan kondisinya seperti ini. Dia 
sangat menyukai momen kebersamaannya dengan 
Jevi dan anak mereka. Menatap suaminya yang fokus 
dan suka sekali mengamati setiap tingkah kecil dari 
bayi mungil yang sukanya tidur dan menangis itu. 
Bagaimana, ya. Sekalipun Mayang akan tetap 
memaksa Jevi berjuang lebih keras untuk hubungan 
mereka, momen semacam ini mendilemakan dirinya 


untuk memilih memudahkan langkah pria itu saja. 


Apa lebih baik dia memaajkan Jevi dan saling 


memaafkan dengan mudah saja? 
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Mayang menggelengkan kepala dengan cepat. 
Dia tak mau Jevi begitu mudahnya untuk 
perjuangannya. Ini waktunya pria itu menunjukkan 
apa yang bisa dilakukan untuk Mayang dan anak 


mereka. 


“Sudah rundingan mau kasih nama apa?” 
tanya Widya begitu melihat interaksi antara Jevi dan 


Mayang sudah mulai tenang. 


Jevi menatap Mayang, begitu juga sebaliknya. 
Mereka bertatapan seakan memastikan satu sama lain 


siapa yang ingin angkat bicara atas pertanyaan Widya. 


“Mungkin Jevi udah nyiapin, Ma.” Mayang 
menjawab pertanyaan ibunya dengan melimpahkan 
tanggung jawab memberi nama. Meski alasan 
sebenarnya adalah karena Mayang merasa bersalah 
tidak bisa memberikan tempat untuk Jevi 


mengadzani anak mereka ketika baru lahir. 


“Kamu udah siapin, Jev?” Widya beralih 


memastikan pada menantunya. 
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Pria itu mengangguk. “Sebenarnya sejak lama 
udah bikin, Ma.” Ungkap Jevi dengan jujur. Ucapan 
itu mengejutkan Mayang yang tidak menyangka 


demikian. 


“Beneran, Jev? Kok, aku bisa nggak tahu 


kamu siapin nama buat anak kita?” 


Sekali lagi, Jevi tidak tahu apakah perempuan 
itu sadar atau tidak mengatakan 'anak kita' dengan 


lancarnya. Yang jelas Jevi menyukai ungkapan itu. 


“Beneran, Yang. Aku emang sengaja tulis di 
memo kerja. Udah tertarik sama beberapa nama sejak 
kamu sibuk nyobain alat tes kehamilan. Aku mau 


udah siap ketika anak kita lahir.” 


Tersanjung, Mayang tidak bisa menahan 
genangan air mata harunya lagi. “Kenapa kamu nggak 


bilang-bilang, sih?? Aku juga pengen tahu, Jev.” 


Widya dan Broto tersenyum penuh arti 
melihatnya. Putri mereka sengaja bersikap mandiri 


ketika Jevi tak ada. Sekarang perempuan itu manja 
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sekali pada suaminya. Hingga bicara saja 
menggunakan bahasa yang manja dan mudah sekali 


menangis di depan Jevi. 


Pria itu mengecup kening Mayang. “Ketika 
nanti kamu pulang ke rumah kita, aku akan tunjukkin 


memo dan deretan nama yang aku tulis.” 


Itu adalah harapan sekaligus doa yang akan 
terus Jevi simpan dan usahakan untuk terjadi. 
Mayang harus pulang bersamanya ke rumah mereka 
yang sudah begitu sepi. Pulang bersama bayi mungil 
yang akan menemani hari-hari mereka dengan cerita 


baru. 


“Jadi, nama apa yang mau kamu kasih ke anak 
kita?” Mayang yang salah tingkah memilih 


mengalihkan pembicaraan. 
“Jayendra Mahes Nugra.” 


Itu adalah nama yang memiliki unsur dari 
nama Jevi dan Mayang. “Kamu setuju, nggak, Yang?” 


tanya Jevi dengan hati-hati. 
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Mayang mengangguk. “Nggak ada alasan 
untuk aku nggak suka. Itu nama yang sangat bagus 


dan perkasa.” 


Jevi merekahkan senyumannya atas pujian dari 
sang istri atas nama yang dia berikan untuk putra 


pertama mereka. 


“Aku masih punya stok nama yang lain, Yang. 
Mungkin kita harus segera membuat nama-nama itu 


direalisasikan segera.” 


Widya dan Broto-pun tersedak. Sedangkan 
wajah Mayang memerah dan tak bisa menahan diri 


untuk menyembunyikannya. 


aa 


“Mahes udah dibawa sama susternya, ya, Jev?” 
tanya Mayang yang begitu bangun dari tidurnya, yang 
lebih lelap dibandingkan dua hari lalu, tidak 


mendapati anak mereka. 


“Iya, mandi pagi. Tadi susternya minta kain 
y pagi y 


sama baju, dan guritanya. Aku sempat bingung. Tapi 
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langsung paham begitu kemarin ingat mama gantiin 


pakaian Mahes.” 


Mayang tertawa pelan. Tak berani untuk 
tertawa lantang dan terlalu banyak bergerak karena 
bekas operasinya masih begitu terasa hingga 


membuatnya meringis sakit hampir setiap saat. 


“Kok, kamu ketawa, Yang?” tanya Jevi yang 
mendapati raut istrinya yang lebih ranum. Lebih 
hidup ketimbang melihatnya pertama kali dan saat 
perempuan itu menangisi usahanya yang gagal untuk 


membuat Mahes menyusu darinya langsung. 
“Ya, akhirnya kamu bisa jadi sosok papa yang 
ngerti komponen apa aja yang harus ada buat anak 


kamu, Jev. Biasanya kamu, kan, masih ngerasa kayak 


laki-laki lajang.” 


Jevi berlagak seperti memikirkan sesuatu. 


“Masa aku bersikap kayak laki-laki lajang?” 


Mayang mengangguk. “Kalo ngerasa nggak 


kayak laki-laki lajang, mana mungkin diem aja waktu 
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ada perempuan yang deketin? Harusnya, kan, nggak 
begitu. Tolak secara tegas, kasih tahu kalo punya 
keluarga dan benar-benar mencintai keluarga. 
Bukannya diem aja sampe perempuan lain salah 


paham sama sikap baiknya.” 


Jevi menangkup wajahnya dengan kedua 
tangan. Tidak akan bisa mengelak dan jelas malu 
karena disindir terus menerus oleh sang istri. “Masih 


aja dibahas, Yang.” Gumam pria itu. 


Balasannya? Jelas Mayang merentet banyak 
balasan yang memang menyudutkan Jevi dan 
membuat pria itu hanya bisa mendesah napas lelah 
saja. Laki-laki jika sudah terlihat salah akan terus 
disudutkan, meski semuanya sudah terlewati, mulut 
istri akan lebih melewati batas normal dalam menarik 


ulang pembahasan yang sama berulang kali. 


Nasib, nasib, Jev. 


KKK 
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Aku akan melakukan semuanya seperti yang 


sebarusnya. 


Gara benci sekali melihat tulisan itu berada 
dalam catatan perempuan yang sudah belakangan ini 
bersamanya. Hubungan mereka bukan hanya menjadi 
sekedar hubungan satu malam yang bisa diselesaikan 
begitu saja. Melainkan hubungan yang rumit dan 
tidak akan pernah Gara lepaskan begitu saja. Jadi, dia 
melihat bagaimana perempuan yang dia miliki itu 


terobsesi dalam balutan yang mengerikan. 


“Apa yang kamu bikin ini?!” Gara langsung 


mengkonfrontasi apa yang dilihatnya. 


“Apaan, sih?” balas Aurora dengan nada yang 
jelas tak suka dengan semua yang Gara lakukan. 
“Jangan ikut campur sama apa pun yang gue lakuin, 


ya!” 


“Oh!” Gara mendengus. “Nggak usah ikut 
campur? Belakangan ini apa yang kita lakuin nggak 


berhubungan sama sekali untuk saling terlibat? Kamu 
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ngerasa ini hubungan yang nggak bisa saling ikut 


campur??!” Marah Gara. 


“Iya! Kalo elo terlalu banyak omong begini, 
mendingan elo pergi dari hidup gue dan jangan 
banyak omong lagi! Kita nggak usah saling kenal! 
Gue benci laki-laki yang suka ikut campur urusan 


orang lain!” 


Itu sudah penghinaan bagi Gara. Jadi, pria itu 
memilih untuk pergi dan tidak memedulikan Aurora. 
“Saya benci perempuan yang nggak punya nalar. 
Sudah tahu orang yang kamu cari itu milik orang lain, 


masih berusaha kamu gapai? Sakit kamu!” 


Setelah ucapan yang menyakitkan itu 
meluncur dari bibir Gara, semuanya menjadi sepi. 
Aurora kembali sendiri dan menjadi perempuan 
kesepian. Gara yang menemaninya sejak dirinya 
ditendang oleh Jevi kembali histeris. 


...ses. 


dak 
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Berbeda dengan Aurora yang bersikap seperti 
perempuan gila. Maka Jevi dan Mayang mulai 
merekatkan diri mereka satu sama lain dengan 
keberadaan anak mereka yang sungguh seperti 
magnet hingga membuat mereka saling tarik menarik. 
Mungkin juga karena efek dari menjadi orangtua baru 
yang membuat mereka begitu bersemangat sekali 


untuk saling terlibat mengurus Mahes. 


“Yang, aku nggak ngerti caranya ganti 
popoknya Mahes.” Karena sudah lebih dari 
seminggu. Mayang sudah tak betah untuk berada di 
rumah sakit meminta untuk rawat jalan dan Jevi 
mendedikasikan diri untuk mengurus Mayang dan 
Mahes. 


“Masa masih nggak ngerti? Kamu, kan, udah 


diajari sama mama.” 


Jevi menggaruk pelipisnya. Dia dalam posisi 


terhimpit saat ini. 
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“Tunggu...” Mayang menyipitkan matanya. 
Sudah bisa berjalan, meski harus berhati-hati, Mayang 
mendekati Jevi yang sudah memasang wajah takut. 
“.. kamu jijik sama bau kotorannya Mahes, kan? 


Ngaku!” 


Tebakan Mayang memang tidak akan pernah 
meleset jika menyangkut Jevi. Karakter yang sudah 
sering didapati Mayang memang benar adanya. Pria 
itu pun meringis tak sampai hati untuk mengatakan 


hal itu. 


“Yaudah, minggir! Kamu emang kerjaannya 


cuma gangguin Mahes pas lagi wangi aja.” 


Jevi mundur, dia memang tak berani untuk 
mengangkat-angkat kedua kaki putranya yang masih 
begitu lembut. Dia tak tega jika melihat wajah Mahes 
yang tak mengerti apa-apa harus merasakan air yang 
mengusap permukaan bokongnya yang masih suka 


ruam jika tak menjaga areanya tetap kering. 


“Aku bikin makanan dulu. Kamu mau apa?” 
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“Nasi sama telor yang biasanya aku bikin aja.” 


Jevi mulai berpikir. “Telornya pake apa aja 


waktu itu, Yang?” 


“Bawang merah, iris asal aja. Terus daun 


bawang. Kasih bumbu penyedap dikit, ya!” 


Jevi membentuk gerakan jempol yang 
menandakan dia mengerti dengan baik apa yang 


Mayang sampaikan. 


Jika melihat hal semacam ini, mereka tak 
seperti pasangan yang akan bercerai. Mereka tak 
terlihat seperti sedang saling mempertaruhkan rumah 
tangga. Bahagia dan tenang sekali melihatnya. 
Namun, dibalik semua itu mereka sedang ketar ketir. 
Jevi yang cemas jika Mayang akan keras kepala 
bertahan untuk menceraikannya. Dan Mayang yang 
cemas jika Jevi tidak akan berusaha untuk 
mempertahankan keinginannya bersama Mayang 


ketika persidangan nanti. 
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“Mahes, mama lagi takut. Gimana kalo nanti 


papa kamu nggak mau berusaha buat mama?” 


doa 

“Yang, jangan ke kanan! Kiri dikit.” 

Mayang menggeser posisinya. “Gini? Udah pas?” 
“Nah! Oke, tuh. Jangan gerak lagi.” 


Pada masanya, foto-foto yang mereka ambil adalah 
Jang paling bagus. Cerita sebagai sahabat, semuanya tertuang 
dalam ekspresi foto yang mereka ambil saat berlibur bersama. 
Entah itu saat keluarga mereka berlibur bersama atau 


keduanya bergantian ikut liburan keluarga masing-masing. 


"Eh, fotoin gue sama Jevi, May!” Amore saat itu 


Jang masih sendiri suka sekali mendekati Jevi. 
“Sini-” 


"Nggak! Mo, elo fotoin gue sama Mayang.” Kata 
Jevi tak mau dibantah. 
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“Lah? Kenapa?” Amore memberengut karena Jevi 
memilih memberikannya kamera dan pria itu sibuk bersiap 


mengatur posisi dengan Mayang. 
“Deketan!” teriak Armo. 


“Elo jangan kaku, Yang. Pegang gue kenapa? Lo 


najis sama sahabat sendiri?” 


Momen dimana harusnya mereka segera mengambil 
potret, justru habis dengan perdebatan. Amore yang melihat 
itu mulanya ingin protes, tapi matanya menangkap kegiatan 
dua sahabat itu menggugah jiwa sok tahunya. Amo, dengan 
segala kemampuan memotret apa adanya mengambil 
tangkapan sebanyak mungkin dan bangga begitu melihat ada 
momen dimana keduanya saling bertatapan dan ... cinta 


terlihat di sana. 


“Woy! Kalian udah kayak suami istri, tau nggak? 


Perang mulu!” 


Dan mereka tak pernah menduga ucapan Amo 


adalah doa. 
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Qua d duh Cnpat 


Berjalan berdua dengan Mahes dalam 
gendongan Jevi adalah hal yang tidak Mayang duga 
bisa terjadi. Sebenarnya Mayang sudah pernah 
memimpikannya, sebelum hubungan mereka yang 
kokoh itu kacau dengan kehadiran Aurora. Namun, 
mimpi itu sempat sirna karena karena rencana 
Mayang memang kokoh juga untuk bercerai dari Jevi. 
Sekarang, dua bulan berjalan. Panggilan pengadilan 
belum ada, karena, ya... bercerai tak semudah cerita- 


cerita yang ada di serial televisi. 


“Mahes sama aku aja, Jev.” Kata Mayang yang 


kasihan juga melihat Jevi. Pria itu harus berkorban 
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untuk pulang pergi Jakarta-Bandung untuk memiliki 


waktu bersama anak dan istrinya. 


“Nggak apa. Kamu udah pangku dia dari tadi. 
Lagian, aku udah tiga hari ini nggak gendong anakku 


ini, Yang.” 


Mendengarnya membuat Mayang merasa 
tenang. Sungguh, dia membawa perasaan yang begitu 
rumit untuk keputusan rumah tangganya dan Jevi. 
Cinta saja bukan satu-satunya perasaan yang ada 
dalam hubungan itu. Karena berurusan dengan 
rumah tangga atau pernikahan selalu memiliki sisi 
rumit tersendiri yang memasukkan segala perasaan 


dan prasangka di dalamnya. 


“Ini tebel, ya, Yang?” tanya Jevi menyentuh 


bagian bawah putranya. 
“Pampers.” 


Jevi mengangguki. Dia merasa aneh dengan 
yang namanya pampers, diapers, atau apalah itu. Sebab 


Mayang tak pernah membiasakan bayi mereka 
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menggunakan yang semacam itu ketik di rumah. 
Kalau Mahes mengompol, ya sudah, mereka yang 


harus rajin menggantinya. 


“Pantes. Mahes agak nggak nyaman di 


gendongan aku.” 


Mayang terkekeh. Dia memeriksa gendongan 
suaminya pada Mahes. Kain menggendong yang 
digunakan oleh pria itu dibenarkan posisinya dan 


Mahes sedikit menggeram ala bayinya. 


“Maaf, ya, Jagoan. Mama sama papa harus 


gendong kamu begini karena kita mau belanja.” 


Oh, Tuhan. Mayang senang sekali mendengar 
kalimat itu. Ketika Jevi mengajak anak mereka untuk 
bicara adalah waktu dan momen paling 
menyenangkan untuk diamati dan menjadi 


kebahagiaan tersendiri baginya. 


Karena gemas, Mayang mencium pipi Mahes 
yang matanya berkelop-kelop menyesuaikan cahaya dan 


banyak menggerakan kepalanya karena tak merasakan 
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ayunannya yang menjadi tempat paling asyik untuk 
tidur. 

“Mahes aja, nih, yang dicium?” Jevi sengaja 
menggoda Mayang yang langsung salah tingkah. 


“Ya, iyalah! Siapa lagi?” balas Mayang pura- 


pura tak mengerti. 
“Papanya Mahes nggak dicium?” 


Berdecak, Mayang melangkah lebih dulu 
memasuki pusat perbelanjaan. Jevi tertawa pelan dan 


mengejar langkah istrinya. 


Mengambil troli, Mayang yang semula 
memiliki tugas mendorongnya ditahan oleh Jevi. 
“Aku aja yang dorong. Kamu pilih yang kamu cari, 
Yang.” 


“Kamu bawa Mahes.” 


“Nggak jadi halangan. Aku ini multitalenta, 
Yang. Mahes aja setuju. Ya, kan, Jagoan?” Bagi orang 


lain, mungkin saja mereka berpikir bahwa Jevi gila 
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karena mengajak seorang bayi yang masih tidak bisa 


diajak berkomunikasi untuk dimintai persetujuan. 


Mayang masih memicing, tak percaya dengan 


ucapan Jevi yang setengah bercanda. 


“Masih nggak percaya aku bisa?” kata Jevi. 
“Nih! Aku bisa dorong pake satu tangan Yang. Aku 


jaga Mahes, dan dorong troli. Ini tugas yang mudah.” 


“Ya, terserah kamulah!” Mayang mengikuti 
kemauan suaminya. Berjalan menyusuri satu rak pada 
rak lainnya. Mengisi troli dengan kebutuhan yang luar 
biasa banyak. Karena dia tak terlalu sering ke pusat 
perbelanjaan mengingat jarak rumahnya yang jauh 
dari mana-mana. Membutuhkan waktu untuk 
membeli ini itu. Makanya Mayang tak mau ada 


satupun barang yang terlewat untuk di-stok di rumah. 


“Kamu mau makan apa?” tanya Mayang pada 


Jevi. 
“Hah? Makan? Kamu mau masak?” 


Mayang menggumam sebagai jawaban iya. 
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“Aku lagi pengen soto daging.” Jevi 
mengamati reaksi Mayang. Jika perempuan itu tidak 
mengernyit, berarti ada kesempatan bagi Jevi untuk 
merasakan masakan perempuan itu lagi. “Beneran 
kamu mau masak?” tanya Jevi kembali memastikan 
dengan nada sepelan mungkin. Dia tak mau Mayang 


malah berubah pikiran. 


“Iya. Soto daging yang kamu suka itu.” Kata 


Mayang. 


Jevi yang kegirangan tidak bisa 
menyembunyikan reaksinya. Dia berucap 'yes' dan itu 


terdengar oleh telinga Mayang. 


“Eh, sori-sori.” Jevi berkata begitu melihat 
istrinya menatap dengan tajam. “Aku nggak bakalan 
malu-maluin kamu di sini, Yang. Tapi makasih, ya. 


Aku udah lama nggak ngerasain masakan kamu.” 


Bukan hanya Jevi yang sedih dengan hal itu. 
Mayang juga. Dia merasa sedih karena tak bisa 


menjadi sosok istri yang baik untuk suaminya. Ini 
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juga menyiksanya karena tidak bisa memberikan apa 


yang seharusnya dia berikan untuk Jevi. Maafin aku, 


Jev. 
“Eh, Yang.” 
“Kenapa?” 


“Kamu cium sesuatu, nggak?” tanya Jevi 
sembari mengendus-endus pusat dari bau yang 


ditangkap oleh indera penciumannya. 


Mayang jadi ikut melakukan apa yang Jevi 
lakukan. Merasa tak asing dengan aroma yang masuk 


dalam penciumannya. 


“Bentar, kayaknya aku tahu. Ini sumbernya 


pasti dari anak kamu, Jev.” 


Kening Jevi mengerut dengan dalam. “Mahes 
kenapa? Biasanya emang dia...” Jevi langsung 


menepuk jidat. “... Mahes buang air.” 


Melihat wajah suaminya yang mendadak pias, 
Mayang tertawa. Tawa itu menular pada Jevi karena 


mereka ini pengalaman yang unik untuk mereka. 
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“Cari kamar mandi sebentar, deh. Aku udah 
bawa persiapan di tas.” Mayang berjalan kembali 
setelah mengambil daging untuk dimasak, dan Jevi 


mengiyakan saja. 


KKK 


Tidak ada yang lebih menyenangkan dari bisa 
merasakan apa yang dinamakan kebahagiaan kecil 
bersama keluarga. Mayang mulai memikirkan hal 
yang seharusnya tidak mereka rasakan jika saja 
komunikasi dan keinginan mereka bisa diungkapkan 
dengan benar sejak awal. Seharusnya dia bisa 
merasakan keluarga yang utuh tanpa bingung 


bagaimana lanjutan kisah pernikahannya. 
“Jev, bisa ngomong berdua?” 


Mayang sebenarnya tak mau mengganggu 
waktu yang Jevi punya untuk sekadar mengamati 
Mahes yang sedang terlelap dengan lucu. Namun, 
mereka memang harus bicara. Mendewasakan diri 


dengan mau untuk membuka lembaran baru. Entah 
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itu dalam bentuk tak saling bersama atau membuat 


kebersamaan yang baru. 
“Oh, bisa. Sebentar, aku cium Mahes dulu.” 


Bahkan untuk mencium anak mereka saja Jevi 
tak mau gegabah melakukannya jika tanpa 
persetujuan Mayang. Pria itu memang menunjukkan 
betapa besarnya kasih sayang dan perhatian untuk 


Mahes sejauh ini. 


Berjalan menuju halaman belakang, dimana 
mereka bisa bicara di gazebo kecil yang tenang dan 
nyaman untuk dibuat bicara berdua. Mayang lebih 


dulu memulai. 
“Aku berulang kali berpikir soal kita, Jev.” 
Jevi menunggu. Dia tidak ingin menginterupsi 
apa yang ingin istrinya sampaikan secara penuh. 


“Aku memang gegabah saat memutuskan 
untuk meninggalkan kamu. Jujur, itu keputusan yang 
sangat tiba-tiba. Aku cemburu, nggak bisa menekan 


emosi dengan cara yang lebih dewasa. Dalam 
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pikiranku, meninggalkan kamu adalah cara paling 
penting. Mendapati kamu yang diam saja ke mantan 
kamu itu... aku nggak suka, Jev. Aku merasa nggak 
lebih penting dari dia karena kamu terlalu kalem 


menghadapinya.” 


Jevi mengaku salah. Dia tidak membantah apa 


yang Mayang katakan. 


“Aku paham itu urusan pekerjaan, tapi aku 
nggak suka. Karena aku merasa seharusnya kita saling 
menjaga. Harusnya kita saling mengakui bahwa 
perasaan dan status kita itu benar adanya, bukan 


cuma karena wasiat mama kamu aja.” 


“Maaf untuk itu, Yang. Aku memang 
pengecut yang nggak bisa menyadari perasaanku 
sendiri.” 

Mayang mengangguki. “Tapi aku juga harus 
minta maaf ke kamu dengan benar. Maafin aku 


karena nggak mengatakan apa-apa soal Mahes sejak 


awal. Aku meninggikan kekecewaanku sampai nggak 
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mau memberitahu kamu soal anak kita, Jev. Aku 
bertindak seolah aku bisa melakukan segalanya 
sendiri. Padahal, dalam prosesnya, aku berharap 
kamu ada di samping aku dan menguatkan aku yang 
suka kelimpungan dengan mual dan segala 


macamnya.” 


Je tidak kuasa untuk tidak mendekati 
istrinya. Dia bergerak memeluk tubuh Mayang dan 
mengecup kening perempuan itu. “Aku memaafkan 
semua yang kamu lakukan, Yang. Aku juga lebih 
banyak bersalah sama kamu, dan aku berusaha 
memperbaiki pelan-pelan. Aku mungkin nggak bisa 
mengubah keputusan kamu yang ingin berpisah sama 
aku, tapi aku berdoa dengan sungguh, semoga Mahes 


bisa menjadi penyatu kita berdua.” 


Mayang mendongak. Menatap dengan lekat 
mata suaminya. “Kamu memangnya masih mau sama 


aku, Jev?” 


Jevi menyentuh dagu istrinya. Pandangan 


penuh cintanya tidak bisa Mayang lewatkan begitu 
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saja. “Kamu pikir aku akan melepaskan kamu? 
Nggak, Yang. Nggak. Aku... rasanya cinta mati sama 
kamu. Kalo ada yang bisa membuat aku lepas dari 
kamu, aku yakin itu bukan karena aku cinta sama 


yang lain, tapi karena paksaan.” 


Mengusap airmata di pipi, Mayang bertanya 
lagi. “Jadi, kamu cinta mati sama aku? Kamu udah 


sadar kalo cinta sama aku?” 


Jevi mau tak mau tersenyum dengan ucapan 
Mayang yang bisa dikatakan menyindir juga. “Iya, aku 
cinta kamu. Sebenarnya kalo dipikir lagi, aku udah 


cinta kamu dari dulu.” 


Mayang menyipitkan pandangan. “Dari dulu? 
Kapan?” 
“Waktu kita sering aja gitu pergi berduaan 


waktu kuliah.” 


Mayang membungkam bibirnya. “Aku nggak 
termasuk selingkuh sama kamu, kan, Jev? Kamu 


waktu itu masih jadi pacar si itu, kan?” 
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“Ya... tergantung. Aku juga nggak tahu kita 
selingkuh atau nggak. Tapi yang jelas, aku lebih nggak 
bisa ngelepas kamu untuk orang lain waktu itu, 
makanya aku suka ngikutin kamu kalo ada rencana 


jalan-jalan sama Amore.” 


Mereka menjadi mengingat kisah yang lalu. 


Tidak bisa berhenti dan terbawa suasana sendiri. 


“Kamu masih inget waktu ciuman pertama 


kita, Yang?” tanya Jevi dengan wajah serius. 


Mayang mencoba terlepas dari pelukan Jevi 
Sebagai tanda tak mau membahas hal itu, tapi pria itu 
melarang. “Yang, aku janji nggak akan jadi bodoh 
lagi. Aku nggak akan ngelepasin kamu.” 


“Gitu? Tapi gimana sama pengajuan cerai itu, 


Jev?” 


Jevi mengedikkan bahunya. “Ada pengacara, 
apa tujuan kita bayar mahal kalo mereka nggak bisa 


mengatasinya?” 
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Mayang mengangguk, dia berniat untuk 
melepaskan diri dan kembali masuk ke rumah. 
Namun, Jevi menariknya hingga ciuman pertama 
mereka setelah berbulan-bulan lamanya terjadi. Apa 
ini bisa dianggap sebagai ciuman pertama mereka 
lagi? Karena rasanya ada yang manis untuk dicecap 
dengan tambahan sedikit gerakan yang tak kaku 


seperti awal-awal mereka. 
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Bagaimana menjelaskan pada dunia bahwa 


cinta mereka berdua tidak pernah berkurang pada 
masa-masanya. Mungkin keduanya justru memiliki 
rasa yang lebih dari cinta. Entah apa namanya. 
Karena yang jelas, Jevi dan Mayang bukanlah 
pasangan yang suka membuat drama satu sama lain. 
Ya, meski terkadang dalam keadaan mendesak, 


semua drama itu akan menghampiri mereka. 


“Sudah damai?” Widya menggendong Mahes 


dan menimangnya dengan sayang. 


Mayang menatap mamanya dan mengatakan 


dengan pelan. “Iya, Ma.” 
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“Kalau begitu nggak ada kabur-kaburan lagi, 


kan?” 


“Seharusnya begitu, kan, Ma?” Mayang balik 


bertanya. 


Widya mengangkat kedua bahunya. “Nggak 
paham, deh. Mama nggak paham kalian nantinya 
akan gimana, Ayang. Mama juga nggak paham kalian 
maunya gimana. Karena yang mama lihat, kalian itu 
saling berusaha menjaga, tapia ya ada aja 
halangannya. Nah, cara untuk menghadapi halangan 
itu yang harus terus diasah. Mama nggak mau ikut 


campur dengan segala keputusan dan apa pun itu.” 


Mayang tersenyum atas balasan dari sang 
mama. Memang tidak pernah ada sosok yang bisa 
begitu bijak dan pengertian dibandingkan ibunya itu. 
Mayang sangat bangga bisa mendapatkan sosok 
Widya yang tidak pernah berusaha mengatur 
hidupnya atau menjadikan Mayang sebagai aset masa 


depan yang dengan kata lain, dia dijadikan boneka 
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karena begitu diatur dan harus membalas budi bukan 


karena keinginan sendiri. 


“Makasih, Ma.” Dipeluknya sang mama meski 


ada Mahes diantara mereka. 


“Jadi, apa masih mau tinggal di sini dan bikin 
suami kamui kelelahan Jakarta Bandung hampir 


setiap hari?” 


Ah, Mayang hampir lupa dengan itu. Dia 
memang belum resmi untuk menyatakan ingin 
kembali ke rumah mereka di Jakarta. Meski sudah 
resmi untuk berdamai dan melakukan pembatalan 
perceraian yang prosesnya sama saja membuat pusing 
karena ternyata yang namanya berusaha memutus 
ikatan pernikahan itu sangatlah mahal. Pantas saja 
banyak kasus pasangan yang tak memiliki banyak 
uang memilih meninggalkan begitu saja pasangan 
mereka tanpa mau susah payah mengurusnya di 


pengadilan yang memakan waktu dan uang. 
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“Kamu belum bicara yang itu ke suamimu?” 
tanya Widya yang mendapati wajah putrinya yang 


tertegun. 


“Yang itu belum kami bahas, Ma. Lebih 
tepatnya Mayang yang belum mau bahas hal itu. 
Makanya Jevi juga nggak berniat untuk memaksa soal 


tempat tinggal.” 


Mengamati wajah cucunya, Widya hanya 
mengatakan pada Mayang untuk segera mencari 
keputusan yang tepat dan nyaman untuk keduanya. 
Karena semakin tidak ada keputusan untuk tinggal 
bersama yang disepakati, maka akan menimbulkan 
permasalahan lain untuk masuk dalam rumah tangga 


mereka. 


aa 


“Ah....” Jevi mendesah napas lega begitu 
tubuhnya bisa merasakan kasur yang bisa begitu 
menyenangkan sekaligus menenangkan rasa lelahnya 


setelah mengemudi sendiri dari Jakarta karena kantor 
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papanya tak bisa ditinggalkan dan rasa rindunya pada 
Mahes serta sang istri tak bisa tertahankan. “Enak 


banget rasanya bisa rebahan begini, Yang.” 


Sepatu Jevi dilepaskan oleh Mayang, begitu 
pula kaus kaki pria itu. Mayang kembali melayaninya 
bak seorang raja di rumah. Dan memang begitu yang 
Jevi rindukan. Dimanja oleh sang istri dengan segala 


cara yang tidak pernah Jevi bayangkan sebelumnya. 


“Mandi dulu, ya. Aku siapin makan, habis itu 


aku pijit kamu supaya capeknya bisa cepat hilang.” 


Suara lembut itu menyadarkan Jevi bahwa 
tidak ada yang bisa mengalahkan Mayang dalam 
urusan memberikan servis dalam kehidupan 
percintaan mereka. Ya, ketika kembali diingat, 
Aurora adalah tipe perempuan yang banyak 
menuntut tapi tidak semandiri dan setelaten Mayang 
untuk mengurus segala kebutuhan Jevi. Sudahlah, 
Jevi tak ingin menjelek-jelekkan apa yang sudah 
menjadi bagian masa lalu dan bagaimanapun Jevi 


pernah menjadi pria yang mencintai Aurora. 


Faitna YA 291 


“Beneran kamu mau pijitin aku? Kamu udah 


capek ngurusin Mahes, Yang.” 


Mayang mendengus, bukan untuk mencibir, 
tapi menjelaskan bahwa dia sama sekali tak 
menganggap Mahes adalah halangan baginya untuk 


mengurus Jevi yang tidak setiap hari ada di sana. 


“Aku dibantuin mama, Jev. Mahes lebih 
banyak tidur dan aku punya banyak waktu untuk 


tidur juga sama dia.” 


“Cuciannya Mahes? Aku tahu kamu nggak 
akan mau cucian kotor Mahes dipegang mama. Ya, 


kan?” 


“Ya, cucian Mahes bisa aku cuci pakai mesin. 
Nggak jadi masalah sama sekali.” Mayang melihat 
suaminya masih saja ragu untuk diperlakukan dengan 
lebih oleh Mayang. “Udahlah, Jev. Jangan menolak 
niat baikku. Jangan bikin aku jadi istri yang nggak 


patuh dan nggak perhatian ke suami.” 
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Mau tak mau Jevi melebarkan senyumannya 


yang rasanya sudah lama tidak selebar ini. 


“Yaudah, Sayang. Aku mandi dulu, kamu bisa 


siapin makanan.” 


Meronanya pipi Mayang membuat Jevi 
menjadi gemas sendiri. Dia berdiri dari posisi 
telentangnya. Mencium bibir sang istri dengan dalam 
meski tak lama. Lalu dilihatnya kembali wajah 


Mayang yang membuat Jevi terpesona itu. 


“Apa ... malam ini kita bisa, Yang?” tanya Jevi 


yang jelas merindukan momen tersebut. 


Sejak hari dimana mereka melakukan ciuman 
pertama lagi, belum ada tanda-tanda bahwa mereka 
akan kembali melakukannya karena mengingat jarak 
melahirkan Mayang saat itu. Kini, Mahes sudah lima 
bulan, dan Jevi merindukan kebersamaan yang intim 


dengan istrinya itu. 


“Bisa, Jev.” 
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Mari bersorak pada kehidupan yang akan 
segera ditumbuhi bunga bermekaran mulai malam 
ini. 

yek 


Dalam perjalanan manusia untuk mencari apa 
arti dari kehidupan mereka, maka terkadang tak ada 
jawaban adalah yang terbanyak. Kebanyakan dari 
manusia yang ada tidak benar-benar menemukan 
jawaban akan apa yang dicari dalam hidup. Sama hal- 
nya dengan Mayang yang tidak pernah menemukan 
jawaban pasti dari apa yang dicarinya dalam 
kehidupan rumah tangganya. Bahagia itu sifatnya 
hanya sementara, begitu juga duka. Mayang 
menyadari betul dalam waktu beberapa bulan 
semuanya sudah bisa dia rasakan. Suka dan duka 
adalah hal yang biasa untuk datang silih berganti dan 


tidak akan bertahan untuk selamanya begitu saja. 


Cinta yang tumbuh di antara dirinya dan Jevi 
juga tak akan selamanya bertahan. Jadi, yang tersedia 


hanya kesiapan untuk hidup bersama. Lebih lagi, 
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kehadiran Mahes adalah faktor utama yang membuat 
Mayang tak ingin membuat keluarga yang timpang 
dalam perkembangan putranya. Bukan berarti 
Mayang hanya memanfaatkan demikian, tetapi 
memang memiliki Mahes memberikan dampak yang 
berbeda bagi pemikirannya selama dia memilih keras 


hati untuk bersembunyi dari Jevi. 


Sekarang, keputusan terbesarnya selalu 
ditimbang dari seberapa besar Mahes akan 
mendapatkan hal yang 'sempurna' untuk anak itu. 
Selalu akan begitu dan tidak akan ada hal yang bisa 
menandingi hal itu. Mahes adalah segala hal dari hal 
lainnya, termasuk Jevi yang mungkin bisa 
menyakitinya dengan banyak hal. Hanya Mahes yang 
tidak akan pernah Mayang benci meskipun nantinya 
dia akan belajar dan melakukan kesalahan dalam 


prosesnya. 


“Suami kamu masih tidur, Kamayang?” tanya 
Broto yang hanya melihat putrinya dan sang cucu 


yang sedang asyik makan bersama. 
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Mahes makan melalui ibunya dan Mayang 


makan sembari memberi asupan pada putranya itu. 


“Belum, Yah.” Jawab Mayang dengan mulut 


hampir penuh. 


“Kasihan. Dia harus bolak balik, Kamayang. 
Apa nggak ada niatan suamimu untuk pindah ke 
sini?” Broto mengambil kacang dalam toples dan 


Widya datang dengan cepat menepuk dada suaminya. 


“Nopo?” Broto memandang Widya dengan 


tampang polos. 


“Kacang! Asam urat kamu itu, lho, pikiran, 


Mas!” 


Mayang memilih tak ikut campur dengan 
urusan kedua orangtua yang sudah berkutat dengan 
penyakit bawaan tubuh mereka. Dia memilih asyik 
makan sembari menyusui Mahes dengan kain 
penutup di dadanya tentu saja. Dia tak cukup percaya 


diri dengan membiarkan orang lain melihatnya, 
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sekalipun itu adalah Broto yang sudah menjadi 


ayahnya. 


“Lagian kamu ini, Iho. Kenapa malah nyuruh 
Jevi yang tinggal di sini? Pekerjaannya di sana, Mas. 
Gimana caranya dia bisa menghidupi anak dan istri 


kalo dia asyik-asyikan tinggal di sini?” 


Mayang hanya mengamati pembicaraan itu 


dengan mulut membumbung. 


“Menurut Kamayang gimana? Kalo ternyata di 
sini dia bisa lebih hidup tenang, kenapa nggak, Ma? 
Jevi pasti bisa memutar otak untuk usaha dan 


penghasilannya.” 
“Aku yang mau pindah, Yah.” Mayang 
memberikan jawabannya. “Rumah kami memang di 


sana, kalo di sini rumahku.” 


Broto tertawa. “Kamu ini prinsipnya tinggi, 
Kamayang. Rumahmu tetap rumahmu, ya? Nggak 


peduli Jevi sering bolak balik dan dia suamimu.” 
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“Oh. Aku realistis, Yah. Betul kata mama, dia 
harus menghidupi aku dan Mahes. Salah satunya 


menyediakan tempat tinggal untuk kami.” 


Mayang jelas tidak ingin memberi tumpangan 
pada Jevi untuk menjadi pengangguran. Jadi, lebih 
baik ikut bersama suaminya itu dan menjalani rumah 
tangga yang lebih tepat dengan tinggal bersama. 
Jangan sampai ada gangguan dari Aurora-Aurora 
yang lain. 


KKK 


“Anak siapa yang kamu kandung!!??” Harris 
membanting guci mahal yang sudah tidak harganya 


lagi setelah kemarahan menghabisinya. 


Aurora tak mau menjawab. Mulutnya masih 


terbungkam. 
“Kenapa kamu hanya diam?! Jawab papa!” 


“Aku nggak akan pernah jawab sebelum aku 


bisa mendapatkan kehidupan yang aku mau.” 
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Dalam posisi bersalah seperti ini Aurora 


masih sempat saja mengancam kedua orangtuanya. 


“Kehidupan macam apa yang kamu maksud?! 
Jangan gila kamu, Aurora! Selama ini kamu sudah 
banyak menyebabkan masalah, dan kami sebagai 
orangtua nggak ada pilihan lain untuk 


mempertanggungjawabkan tingkah kamu ini!” 


Perempuan itu menatap papanya dengan 
malas, sedangkan Liane tak tahu apa yang harus 
dilakukannya. Tingkah putrinya memang sudah 
keterlaluan. Namun, bisa apa dirinya dengan semua 
ini? Kehamilan itu sudah terjadi, dan bahkan perut 
putri mereka sudah terlihat menyembul. Liane tak 
tahu harus bagaimana lagi mempertanggungjawabkan 


apa yang Aurora perbuat jika begini caranya. 


“Aku mau bebas melakukan apa pun yang aku 
mau. Papa dan mama nggak boleh mencampuri apa 


yang aku lakukan. Itu kehidupan yang aku mau.” 
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Harris menekan kepalanya, menarik helaian 
rambutnya dengan keras. Bahkan rasa sakitnya tak 


sebanding dengan kebingungan akibat ulah anaknya. 


“Kamu membuat banyak masalah, bagaimana 
papa dan mama nggak ikut campur?! Kami yang 


harus mengurus semua kekacauan yang kamu buat!” 


“Kalo gitu mulai sekarang aku nggak akan 
bikin masalah yang melibatkan orang lain. Dan papa 
nggak perlu membayar pinalti apa pun lagi untukku. 


Aku akan mengurus mengenai anak ini.” 


Harris berniat untuk melayangkan tamparan. 
Tak sempat mengenai pipi Aurora, tangan itu justru 
digunakan untuk menekan dadanya yang menghimpit 


nyeri kesakitan. 


“Papa! Papa!” Liane langsung menangkap 


tubuh suaminya yang terjatuh. 


“Jangan diam aja, Aurora! Telepon ambulan! 


Ini pasti jantung papa! Cepat!” 


Kacau. Rumah itu kacau. 
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Oua “Ulu Cnam 


Berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya 
memang tidak bisa dikatakan mudah. Sama seperti 
Mayang yang harus mengurus kembali 
kepindahannya menuju rumah yang hampir satu 
tahun ini sudah ditinggalkan. Jevi menyambut 
selayaknya pemilik rumah yang menanti kedatangan 
anggota baru. Sangat bersemangat dan seolah tak 
memiliki kegiatan lain selain menyambut Mayang 
bersama Mahes, bayi lima bulan yang semakin 


sejahtera. 


“Ayo, Sayang. Masuk!” 
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Mayang tidak tahu mana yang menjadi 
panggilannya dan mana yang menjadi panggilan Jevi 
untuk Mahes. Karena terkadang pria itu memanggil 
Mahes sayang, begitu juga memanggil Mayang 
dengan panggilan sayang setelah momen perdamaian 


mereka. 
“Kamu manggil siapa, Jev? Aku atau Mahes?” 


Jevi tertawa renyah. “Dua-duanya. Kalian 


berdua, kan, kesayanganku.” 


Sial. Mayang hampir lupa caranya untuk 
bernapas karena godaan dari bibir pria itu. Entah itu 
masuk dalam kategori menggoda atau tidak, yang 
pasti Mayang selalu kesulitan untuk menyembunyikan 


rona pipi merahnya di hadapan Jevi. 


“Aku kesulitan untuk mengira mana yang 
kamu panggil, aku atau Mahes kalo kamu nggak 


bedain panggilanku dan anak kita ini.” 


“Ehm, gitu? Jadi kamu maunya aku bikin 


nama kesayangan yang beda buat kamu, Yang?” 
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Perempuan itu buru-buru menggelengkan 


kepala. Tidak bisa menata ekspresi lagi karena Jevi. 


“Nggak! Nggak usah! Kamu panggil aku pake 
itu aja, nama belakangku. Jangan pake yang kamu 


gunakan untuk Mahes.” 


Salah tingkahnya Mayang membuat Jevi 
gemas sekali. Tidak menyangka akan memiliki 
Mayang yang seperti ini. Karena menjadi sahabat 
selalu memiliki batasannya sendiri. Itu yang 
menyebabkan mereka tak benar-benar bisa 
menyadari perasaan yang sebenarnya sudah lama 
dimiliki. 

“Yang masih di mobil itu apa aja, Yang?” 


tanya Jevi mengalihkan pembicaraan mereka. 
“Baju aku, baju Mahes.” 


Sejak pergi dari rumah yang dulu mereka 
tinggali bersama, Mayang memang tidak banyak 
membawa barang. Hanya pakaian yang terpenting 


yang dia bawa. Begitu juga saat ini, dia hanya 
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membawa pakaian saja. Peralatan masak dan lainnya 
sudah pasti dia tinggalkan. Meski tergolong penting, 
tak mungkin Mayang akan memboyongnya ke sana 


ke mari. 


“Aku ambil tas dulu, kamu sama Mahes bisa 


istirahat di kamar.” 


Mayang menyadari tidak ada yang dirubah 
sama sekali pada dekorasi atau bahkan posisi yang 
ada di rumah itu. Yang membedakan saat ini adalah 
tambahan kamar yang ternyata sudah dipersiapkan 


oleh Jevi entah sejak kapan. 


Menggendong Mahes seraya menilik setiap 
ruangan, Mayang terkagum dengan kamar anak yang 
memiliki pintu menuju kamar mereka dan begitu 


luas. 


“Yang, ini pakaian Mahes taruh di kamarnya, 
ya? Soalnya aku nggak beli lemari tambahan buat di 


kamar kita.” Jevi datang dengan tas yang dibopong 
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dengan entengnya. Padahal pakaian Mahes itu yang 


paling banyak ketimbang Mayang. 


“Ya. Tapi nanti siapin buat di kamar kita, 
taruh aja deket meja kerja kamu. Aku nggak mau 


tidur terpisah dari Mahes.” 


Jevi mengiyakan. Pria itu sibuk sendiri 
mengurus semua kebutuhan sang istri dan putranya 
sendirian. Jevi tidak mau Mayang kelelahan, karena 


mengurus Mahes saja sudah lebih-lebih dari sulit. 
“Udah beli kebutuhan mandi Mahes, Yang?” 
tanya Jevi lagi. 
“Belum. Aku juga nggak bawa yang di rumah 


Bandung.” 


“Udah ada, kok. Hadiah dari anak-anak kantor 
numpuk, tuh. Dari temen bisnisku juga ada. Makanya 
aku nanya, aku kira kamu udah beli dianterin ayah. 


Mubadzir nanti kalo hadiahnya nggak dipake.” 
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“Yaudah, tolong kamu rapikan buat nanti sore 
Mahes mandi, ya, Jev. Aku mau tidur dulu. Boleh, 


kan?” 


Jevi mengangguk dan mencium kening 


istrinya. “Boleh, Yang. Istirahat aja sama Mahes.” 


Jika begini, Mayang tidak akan tahu 
bagaimana bisa menemukan sosok yang lebih 
pengertian dari Jevi. Karena standar pria dalam 


kategori idealnya kini adalah Jevi Nugraha. 
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Amore tidak tahu harus bertindak dan 
memberikan masukan apa. Keluarga suaminya 
memang memiliki keunikannya masing-masing. 
Meski Anom menghindari untuk berurusan dengan 
keluarganya, tetap saja akan ada waktu dimana 


mereka akan terlibat dengan semua itu juga. 


“Mbak, yang sabar, Mbak.” Anom 


memberikan semangatnya pada sang ipar. 
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Harris yang masuk rumah sakit adalah 
pertanda bahwa permasalahan keluarga itu tidak 
main-main lagi. Ada yang tidak bisa ditutupi oleh 


mereka semua mengenai keburukan Aurora. 


“Makasih, Anom.” Liane masih menangis. 
Suaminya belum ada tanda-tanda untuk membuka 
mata. “Mas mu mungkin sudah begitu capek 


ngurusin Aurora, Nom. Sampai dia begini.” 


Keluhan demi keluhan Liane yang 
mengindikasikan bahwa dirinya begitu putus asa terus 


keluar dari bibir wanita itu. 


“Mbak, jangan bicara begitu. Nggak ada 
orangtua yang akan menyerah untuk anak-anaknya. 


Bang Harris juga pasti gitu.” 


Amore mengusap bahu wanita yang selalu 
bersikap baik padanya itu. Tidak ada yang tahu 
bahwa keluarga Liane yang terlihat sempurna dari 
luar, nyatanya tak sekokoh itu dalam menghadapi 


segala hal. Aurora, putri yang mereka sayangi dan 
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andalkan nyatanya adalah pihak yang paling pandai 
untuk menyakiti. Memang, dunia ini penuh misteri. 
Sampai Amore-pun bergidik ngeri karena 
membayangkan bahwa anak-anak di masa depan 
tidak bisa mereka tentukan layaknya yang dinginkan. 
Orangtua lah yang harus menyesuaikan diri. Doa 
Amore, semoga saja Mada dan adik-adiknya kelak 


memiliki sifat yang tidak menghancurkan keluarga. 
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Jevi semakin suka dengan kegiatan barunya 
yang begitu hidup. Dia sangat suka pulang ke rumah 
dengan keberadaan sang istri dan Mahes yang 
mengisi rumahnya dengan tangisan, tawa, kentut 
yang bau, dan segala macam tingkah bayi yang 
menggemaskan itu. Saat mendapati Mayang sibuk 
memasak di dapur, dan bayi mereka ada di sofa bed 
yang ada di dekat meja makan, Jevi langsung buru- 
buru mencuci tangan dan wajahnya untuk menyapa 


sang putra. 
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“Kamu mau ngapain buru-buru gitu, Jev?” 


tanya Mayang penuh keingintahuan. 
“Main sama Mahes, Yang.” 


Dengan bumbu tumis yang sudah harum, 
Mayang mengisi air guna memasukkan ayam dan 


buncis setelahnya. 
“Lagi tidur anaknya, Jev. Jangan diganggu.” 


“Kata siapa tidur? Itu aku lihat dia udah melek 


lebar gitu. Tangannya udah dimasukkin ke mulut.” 


Mayang melirik sekilas. “Nggak kedengaran 
ngocehnya. Biasanya dia ngoceh berisik kalo udah 
bangun padahal.” 


Jevi mencium pipi Mayang, lalu segera 
menghampiri Mahes. “Anak papa pinter. Nggak 


nangis ditinggal mama masak, ya? Hm? Pinternya.” 


Jevi selalu tak kuasa menahan hasrat untuk 
menimang sang putra dengan segera. Gemas yang 
selalu merayap karena Mahes adalah ciptaan yang 


paling indah sebelum Mayang bagi Jevi. Ya, urutan 
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pertama makhluk paling indah dalam hidupnya 
adalah sang anak. Bukan lagi Mayang, meski 
perempuan itu adalah sumber dari makhluk indah 
lainnya yang bisa tercipta melalui persetujuan 


bersama. 


Ocehan tak jelas Mahes mengisi pendengaran. 
Ini adalah momen yang selalu terjadi ketika mereka 


bersama. 


“Masakan mama udah jadi, nih! Ayo, siapa 
yang mau makan?” 

Jevi menciumi pipi putranya dengan gemas, 
lalu dengan perlahan meletakkannya kembali di atas 
kasur kecil milik anak itu di sofa bed. 

“Kamu duduk dulu, Yang.” 


“Hm? Ngapain? Aku mau nyiapin kamu 
makan.” 

Jevi menggeleng dengan keras. “Nggak, 
nggak! Kamu duduk dan susuin Mahes. Aku yang 


akan ngurusin kamu.” 
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Mayang enggan untuk berdebat lagi. Dia 
menyetujui semua yang suaminya lakukan dengan 
tenang dan mulai sibuk mengisi piring dan sayur ke 
dalam piring. 

Mahes yang sudah tenang dalam naungan 
ibunya menjadikan Mayang lebih leluasa untuk 


makan. Baru akan mengambil sendok, Jevi melarang 


kembali. “Aku suapin.” Kata Jevi dengan santai. 


Sekali lagi Mayang tidak mempermasalahkan 
hal tersebut. Dia memilih menikmati apa yang Jevi 
berikan tanpa harus mendebatnya. Toh itu adalah 


bentuk perhatian yang diberikan oleh suaminya. 


“Masa satu piring, Jev? Nanti kurang. Nggak 
kenyang.” 


Bagi Jevi hal itu jelas mudah. “Gampang, 


tinggal nambah. Kenapa harus dibikin rumit, Yang?” 


“Oke. Aku nggak akan protes lagi.” 
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“Amo!!” seru Mayang begitu melihat 


keberadaan temannya itu. 


Amore menghambur dalam pelukan Mayang 
yang sudah dirindukannya sejak berbulan-bulan lalu 


dan baru sekarang mereka bisa bertemu. 
“Mayyyyyyy! Kangeeennnn!” 


Jevi yang melihat hal itu hanya bisa memasang 
wajah penuh senyuman. Interaksi itu memang wajar, 
apalagi untuk Amore dan Mayang yang sangat mudah 
sekali mengobrol tanpa ada rasa canggung. Mereka 


teman sejati. 
“Samaaa!” 


Mereka hampir menangis dengan kerinduan 
yang sama. Sungguh tidak akan ada yang menyangka 
akan seperti ini yang terjadi. Jika saja Aurora tidak 


datang, mungkin tak akan begini jadinya. 


“Masuk, yuk! Mumpung Anom sama Mada 
belum ngamuk, tuh.” Amore mengajak Mayang 


untuk masuk. Namun, dia teringat dengan bayi yang 
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ingin segera dilihatnya. “Eh! Jevi, gue mau gendong si 
kecil, dong!” 


Jevi terlihat tak yakin untuk memberikan 


anaknya pada Amore. 


“Ya ampun, Jev! Gue nggak akan nyiksa anak 
elo kali! Gue udah pernah ngurus Mada, elo pikir 
anak gue itu langsung gede? Nggak! Dia juga pernah 
bayi. Jadi, tenang aja. Anak bayi elo nggak akan 


kenapa-napa.” 


Mayang mengusap tangan suaminya, 
memberikan izin yang sama untuk memberikan 


ruang bagi Amore guna menikmati kelucuan Mahes. 


Mereka masuk dan Mada mendapati sang ibu 


sudah menggendong Mahes. 
“Maaa!” 


“Mada, mama bawa adek bayi. Jangan deket- 
deket mama, ya? Mama soalnya pengennya sama 


adek bayi, mama sayangnya sama adek bayi.” 
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Sengaja sekali Amore membuat Mada 
menangis. Dia merasa tak diperhatikan ketika ada 
Anom di sekitar anak itu. Namun, Mada langsung 
memeluk kaki Amore begitu melihat ada bayi dalam 


gendongan ibunya. 


“Mama nggak boyeeee! Jangan ama dedek! 


Mamaaaa!” 


Anom mendecak. “Sayang, jangan 
dibecandain begitu anak kita. Nanti dia sebel sama 


adik nya kalo lahir.” 
Jevi memelotot. “Udah isi lagi, Bang?” 


“Belum. Doakan segera, ya.” Kata Anom yang 
tidak menahan keinginan untuk memiliki anak lagi 


dalam waktu dekat. 


“Ammiinnn.” Mayang sontak saja mengamini 


dengan hikmat. 


“Maamaa.” 
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“Iya, iya.” Amore menyerahkan kembali 


Mahes pada Jevi. 
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Mereka memesan makanan dan larut dalam 
obrolan. Tanpa sadar menyinggung keluarga Harris 


dan Liane. 


“Anaknya hamil? Tapi nggak mau ngasih tahu 
ke keluarga siapa ayah anak itu?” tanya Mayang 


penasaran. 


“Ya... gitu. Saya juga sebenarnya nggak mau 
ikut campur, tapi mau nggak mau jadi tahu. Keluarga 


kakak saya memang agak kacau.” 


Mayang turut bersimpati pada keluarga itu. 
Tanpa tahu apa yang sedang mendekati keluarganya 
juga. Semakin Amore dan Mayang saling menyadari 
siapa Aurora, semakin mereka akan dilema dan 


tersakiti. 
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Tidak pernah terasa perkembangan yang 


Mahes alami bisa secepat ini. Delapan bulan anak itu 
genap bertambah usia, dan genap pula kebahagiaan 
yang Mayang serta Jevi rasakan. Inilah kebahagiaan 
mereka sebagai orangtua. Mahes dan segala 
perkembangannya. Mahes yang datang setelah empat 
tahun lamanya. Mahes yang mereka cinta sebagai 
putra pertama. Mendengarnya saja Mayang yakin 
Mahes akan tumbuh menjadi sosok yang menjaganya 


dengan sekuat tenaga. 
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“Kita rayakan genapnya Mahes delapan bulan, 
yuk, Yang!” usul Jevi dengan senang yang 


mengembang. 


“Mau rayain? Dengan cara apa?” tanya 


Mayang mengamati interaksi suami dan anaknya itu. 


“Kita jalan-jalan. Kita jadi jarang ke mall 
setelah kamu deket sama mini market dan pasar, 


Yang. Aku pengen gendong Mahes pake gendongan 
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lagi. 
Mahes tertawa dalam pelukan Jevi. Dengan 
cepat dia mengoceh dan meminta dilemparkan ke 


atas seperti yang Jevi sering lakukan. 


“Jangan dilempar terus gitu, Jev!” Khawatir 
adalah kebiasaan Mayang semenjak putranya aktif 
sekali untuk diajak bermain. Bahkan Mahes sudah 
belajar untuk duduk meski masih sering terjatuh 


kembali ke belakang. 


“Mahes-nya seneng, Yang.” 
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Mayang menghela napasnya pelan. “Ya, 


jangan diturutin teruslah.” 


Jevi memilih menurut. Tak mau jika Mayang 
mengeluarkan jurus lainnya yang bisa membuat Jevi 


sakit telinga. 


“Mama nggak kasih ijin, Sayang. Udahan, ya?” 


tanya Jevi pada putranya. 


Mulanya anak itu memprotes dengan tangisan, 
lalu ketika Mayang berdiri dan mengeluarkan kain 
gendongan dengan model baru anak itu seolah tahu 
dan mulai antusias hingga melupakan rengekannya 


tadi. 


“Loh? Kamu udah tahu, ya? Mau pergi ke 
mana, sih? Anak mama udah paham kalo mau jalan- 


jalan, ya? Seneng jalan-jalan?” 


Tawa ceria Mahes membuat Jevi dan Mayang 
juga ikut tertawa. Semangat mereka kembali untuk 
benar-benar merayakan hari ini sebagai perayaan 


genap delapan bulan usia Mahes. 
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“Yeeeey! Jalan-jalan sama mama sama papa, 
ya, Nak? Seneng Mahes-nya papa?” Jevi menciumi 
pipi anak itu. Dan tawa Mahes semakin menguar, 
menularkannya pada orangtuanya yang bangga bisa 


melihat tawa Mahes itu. 
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Berjalan dengan tangan kanan memastikan 
menggandeng sang istri dan tangan kiri memastikan 
gendongan anaknya tetap kuat tanpa kendur, Jevi 
sudah terlihat sangat gagah. Tiada pria yang lebih 
dikagumi selain saat siap siaga menjaga anak dan 
istrinya. Ah, begitu saja sudah mampu membuat 


banyak orang iri terhadap mereka. 


“Biasanya kita bawa Mahes pake keretanya, ya, 
Jev? Sekarang kamu beneran mau capek gendong dia 
terus selama jalan-jalan? Badannya makin gembul, 


lho.” 


Mayang mengamati putranya yang digendong 


menghadap ke depan dengan mata yang menyisir ke 
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sana ke mari. Begitu takjub dengan dunia luar, hingga 
membuat siapa saja gemas dengan mata anak itu yang 
melebar dan bibir membentuk bulatan dengan air liur 


yang menetes karena tak bisa anak itu tahan. 


“Mahes ini nggak ada berat-beratnya buat aku. 
Lebih berat angkat beban yang aku lakuin setiap 
minggu di pusat kebugaran, Yang.” 


Mayang mencibir dengan bibir yang 
dimiringkan pertanda tak percaya sepenuhnya dengan 
ucapan sang suami. “Bohong banget! Lihat aja nanti 
kalo kamu dapet anak kembar kayak si triplets yang 
di acara Korea itu. Kembar tiga, depan ada belakang 


ada. Bawa jalan-jalan, aku yakin kamu gempor!” 


Jevi tertawa. “Ah, kamu terlalu banyak nonton 


drakor, Yang!” 


“Ih! Itu bukan drakor, Jev. Itu acara variety 
gitu. Bukan drama yang dibikin asal. Anak yang ada 


di acara itu anak si bapaknya asli.” 
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Dianggukinya penjelasan sang istri. “Hm. 
Terus kamu yakin itu nggak di-setting? Semua yang 
ada di televisi itu udah direkayasa, Sayang. Nggak ada 


yang murni selucu itu.” 


Mayang mengakui kebenaran yang terkandung 
dalam ucapan suaminya itu. “Bener juga, sih. Tapi 
seru aja lihat mereka bisa ngatasin anak kembar 
begitu. Mana umur mereka udah nggak lagi muda. 
Pantesnya jadi kakek kalo di Indo, mereka malah 


baru punya anak dan main sama anak-anaknya itu.” 


Jevi berdehem, lalu membisikkan sesuatu di 
telinga Mayang. “Jadi intinya kamu mau punya anak 


kembar, ya?” 


Perempuan itu langsung menatap ke arah 
suaminya. Menatap sekitar yang ramai. Dia tak ingin 
ada yang mendengar kalimat Jevi dan menjadi salah 
sangka hingga mengira mereka pasangan mesum. 


“Jev! Ngomongnya suka asal, sih? Ini tempat 
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umum tahu 
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“Aku cuma nanya, kok, Yang.” 


Tawa Jevi timbul dari wajah gugup istrinya. 
Namun, yang paling penting adalah bukan anak 
kembar lagi. Mereka memilih santai saja untuk apa 
yang Tuhan percayakan pada mereka. Selama ada 
Mahes, maka anak itu yang akan menjadi pusat dunia 


untuk keduanya. 
“Jev.” 
“Ya?” 
“Beli baju Mahes lagi, yuk!” 
“Hah? Bajunya masih banyak, Yang.” 


Mayang tersenyum penuh harapan. Manis 
seperti malaikat yang belum pernah Jevi lihat 


wujudnya, tapi sudah diyakini keindahannya. 


“Buat ngerayain delapan bulan Mahes. Beli 


baju yang lucccuuuuu gitu, Jev.” 
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Jevi mengangkat kedua tangannya sesaat. 
“Semua yang kamu mau, mama sayang dari 


kesayanganku.” 


aa 


Mengamati dari kejauhan bagaimana interaksi 
keluarga kecil itu terjadi, sukses membuat Aurora 
merasa geram. Dia sungguh tak suka dengan apa 
yang dilihatnya saat ini. Jevi bersama istri dan 
anaknya yang terlihat bahagia, sama sekali bukan itu 
yang ingin Aurora dapati. Harusnya dia yang berada 
di posisi itu. Memeluk Jevi dengan pria itu yang 
menggendong anak mereka. Tersenyum bahagia, 
berceloteh bersama, dan merasakan dunia begitu 


indah dalam genggaman mereka. 


Aurora tak mengerti kenapa justru di sini 
dirinya berada. Menguntit pasangan yang berbahagia. 
Bersembunyi dari banyak pilar supaya tubuhnya yang 
mulai membesar tidak banyak diketahui orang. Dia 
tidak menikmati pertunjukkan keluarga bahagia itu. 


Dan kesungguhannya semakin muncul untuk 
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mengacaukan apa yang keluarga kecil itu punya dan 
membawanya pada kehidupan Aurora sesegera 


mungkin. 


“Lihat aja, Jev. Kamu akan bertanggung jawab 
atas perasaan yang kamu bilang nggak ada untukku 


lagi itu!” 


Karena berucap saja tidak membuat Aurora 
puas. Dia mulai berjalan dan mengikuti kemanapun 
Jevi dan Mayang pergi. Dia sedang mencari celah 
untuk serangan pertamanya pada Jevi. Menggertak 
pria itu dengan caranya yang sudah pasti akan 
mengejutkan pria yang dengan mudahnya 
mendapatkan kebahagiaan setelah mencampakkan 


Aurora itu. 


“Mau pesan apa, Bu?” tanya salah seorang 


pelayan. 


Aurora menatap pada meja keluarga kecil yang 


sebagian makanannya sudah tersaji di meja mereka. 
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“Saya mau makanan yang sama dengan 
keluarga yang di sana.” Kata Aurora tanpa melepas 


tatapan dari meja Jevi berada. 


Si pelayan kebingungan. “Untuk dua orang 


dan satu makanan bayi, Bu?” 


Kali ini Aurora mendongak menatap si 
pelayan. “Bawakan saja. Jangan banyak bertanya lagi, 


harus sama persis seperti pesanan keluarga di sana!” 


Tidak bisa ditolak, si pelayan mengiyakan dan 
pergi dari meja itu. Sedangkan Aurora tak lekang 
mengamati meja keluarga kecil yang sebenarnya 
hanya membuatnya iri dan semakin dengki saja guna 
mendapatkan keluarga bahagia yang tercermin oleh 


keluarga Jevi. 


“Aku akan segera bersama kamu, Jev. Kita 
akan bahagia. Mama, papa, dan anak ini.” Aurora 
menatap perutnya yang membuncit. “Kita akan 
bahagia segera, Sayang.” 
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Mayang menikmati es krim sebagai penutup 
dari agenda makan mereka. Jevi memangku Mahes 


dengan sabar. 


“Yang, aku kebelet kencing.” Kata Jevi yang 
sudah bersiap mengangkat Mahes untuk berpindah 
pangkuan darinya kepada Mayang. 


“Oke. Jangan ditahan-tahan, nggak bagus.” 


Jevi mengangguk dan mengecup pipi 
keduanya sekilas. Semakin membuat iri pengunjung 
yang lain. Mayang sudah terbiasa dan tidak ingin 
menegur, karena mereka memang saling memiliki. 
Terserah orang lain akan berkata apa. Dunia mereka 
lebih dari para remaja yang sedang kasmaran. Jadi, 


dunia mereka lebih besar kebahagiaannya. 


Jevi berjalan cepat menuju kamar mandi. 
Menuntaskan apa yang perlu dia tuntaskan sedari 
tadi. Begitu keluar, pria itu dikejutkan dengan tubuh 
seorang wanita yang membelakanginya dan 


menghalangi langkahnya. 
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“Permisi, Mbak.” 
“Ya, Jevi?” 


Jevi langsung terkejut mendapati Aurora 
dengan senyuman tak terbacanya membalikkan tubuh 
disertai dengan bentuk tubuh perempuan itu yang tak 


sama lagi. 
“Kamu...?” 


“Iya, Jev. Ini aku, Aurora kamu. Apa kabar, 


Jev?” 


Jevi menggelengkan kepala dengan gerakan 
yang cukup keras. Bagaimana mungkin dia mendapati 


Aurora yang begini? Yang berbadan dua seperti ini?” 
“Kamu... hamil?” tanya Jevi lirih. 
Aurora mengangguk. “Iya, Jev. Aku hamil.” 


“An--anak siapa? Anak siapa yang kamu 


kandung?” 
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Aurora tahu bahwa Jevi akan menanyakan ini. 
Pria itu pasti tidak percaya bahwa anak yang ada 


dalam kandungan Aurora adalah anak Jevi. 


Dengan dengusan yang membuat Jevi 
semakin gugup, Aurora berkata dengan lambat dan 
perlahan. “Ini adalah buah cinta dari hubungan yang 
kita lakukan, Jev. Malam itu, kamu mabuk dan nggak 


sadarkan diri... ini adalah jawabannya, Jev.” 


Sekali lagi Jevi menggelengkan kepalanya lebih 
kuat. “Nggak! Nggak mungkin kamu hamil! Kamu 
sendiri yang bilang kalo kita nggak ngapa-ngapain?!” 


Aurora memasang wajah penuh kesedihan. 
Wajahnya yang pucat tanpa riasan semakin 
mendukung aktingnya itu di depan Jevi yang pucat 
karena shock. 

“Kamu percaya dengan jawaban aku waktu 
itu, Jev? Apa kamu nggak berpikir bahwa aku 


bohong waktu itu? Aku nggak berani jujur sama 


kamu saat itu karena aku nggak tahu harus 
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bagaimana. Kamu masih suami Mayang. Aku nggak 
sampai hati membuat pengakuan bahwa kita 


p? 


melakukannya malam itu, Jev 


Berulang kali Jevi menggelengkan kepalanya. 
Dia sangat tak menginginkan situasi semacam ini 
datang padanya. Jevi berusaha menyangkalnya kuat- 


kuat. 


“Nggak! Kalo kita memang melakukannya, 
harusnya kamu jujur! Kamu pasti main-main dengan 
re 


ucapan kamu ini, kan? Jangan sembarangan, Aurora 
desis Jevi. 
Aurora menitikkan airmata. “Ini anak kamu, 


Jev. Anak kamu.” 


Jevi merasakan dunianya runtuh. Dia mencari 
pegangan dan tak bisa menatap sekitar dengan benar. 
Yang dilakukan selanjutnya adalah menuding Aurora 
berbohong dengan telunjuk pada wajah perempuan 


itu dan meninggalkannya karena tak percaya. 


“Kamu berbohong. Itu bukan anakku!” 
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Aurora tersenyum miring selepas mendapati 


wajah pias Jevi. 
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Oua Ulu Delapan 


Jevi tidak bisa membayangkan seperti apa lagi 
rumah tangganya jika seperti ini cara permasalahan 
yang datang menerjang pernikahannya. Masalah 
kemarin, masih mengenai Aurora, saja sudah diatasi 
dengan damai yang menghabiskan waktu hampir satu 
tahun lamanya. Bagaimana masalah yang kali ini? 
Jelas ini bukanlah hal yang mudah untuk didamaikan, 
karena menyangkut nyawa yang akan lahir ke dunia. 
Bagaimana Jevi bisa menyikapinya jika seperti ini 


caranya? 
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“Jev? Kamu kenapa jadi bengong terus gitu?” 
tanya Mayang menyenggol lengan suaminya karena 


merasa gemas tak direspon sebagaimana mestinya. 
“Hah? Apa? Kamu emangnya bilang apa?” 


Menunjukkan wajah masam. Mayang memilih 
kembali menatap Mahes dan tidak menjawab 


pertanyaan balik yang kacau dari Jevi. 
“Yang, aku nggak fokus tadi. Maaf.” 


Jevi memang kacau. Sejak bertemu Aurora di 
toilet mal dengan kondisi yang sangat berbeda dari 
perkiraannya, tentu saja sukses mengacaukan isi 
pikiran Jevi dan membuat apa saja yang ada di 
sekitarnya menjadi sangat tak terkendali. Termasuk 
menanggapi apa yang Mayang ingin bicarakan 
berdua. Jevi tidak bisa mengendalikan isi pikirannya, 
apalagi mengendalikan situasi di sekitarnya. 
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“Sejak kemaren kamu aneh, Jev.” Mayang 
kembali memulai. Permulaan semacam itu membuat 


Jevi ketakutan sendiri. “Ada masalah, ya? Kamu kalo 
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punya masalah, bagi sama aku, Jev. Bukannya mikirin 


sendiri sampe apa pun jadi nggak fokus begini.” 


Pria itu menghela napasnya dengan berat. 
“Nggak penting untuk masuk dalam pembicaraan 
kita, Yang. Eh, sebenernya belum waktunya aja untuk 
dibahas. Nanti, begitu aku yakin dengan hal itu, aku 
akan cerita dan menjelaskan ke kamu soal apa yang 


aku pikirkan sampe nggak konsen begini.” 


Mayang meyakini bahwa ucapan suaminya 
memiliki arti yang jauh lebih dalam ketimbang hanya 
ujaran semata. Ada yang tidak bisa Mayang artikan 
dengan jelas karena Jevi seperti menyiratkan makna 
saja. Pria itu belum benar-benar bisa membaginya 


pada Mayang, seperti yang diucapkannya tadi. 


“Aku yakin kamu bisa menjelaskannya nanti. 
Jadi, jangan habiskan waktu kamu untuk merenungi 
hal yang belum jelas. Kamu punya aku dan Mahes 
sebagai keluarga yang lebih utama untuk kamu urusi. 


Oke?” 
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Jevi bisa merasakan bahwa istrinya menjadi 
semakin tegas setelah permasalah mereka yang terjadi 
sebelumnya. Luar biasa memang perubahan yang 
terjadi. Jevi juga berharap Mayang memiliki 
kepercayaan yang lebih tinggi padanya saat masalah 


ini terkuak. Cepat atau lambat. 


“Makasih, Sayang.” Dikecupnya kening 
Mayang dan mengucapkan kata terima kasih berulang 


kali. 


Bukannya tak ingin mengkonfrontasi pada 
Jevi. Namun, Mayang yakin ada yang tidak bisa pria 
itu bagi dengan cepat padanya. Jika memaksa, maka 
akan ada pertengkaran yang terjadi. Dari pengalaman 
yang ada pertengkaran hanya akan membuat masalah 
mereka semakin runyam. Meskipun terkadang juga 


semakin melekatkan. 


aa 


Semakin dipikirkan, maka akan semakin 


menyiksa. Semakin berusaha santai, semakin 
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ketakutan menaungi dirinya. Yang Jevi bisa lakukan 
adalah mencari tahu dan bersiap-siap dengan masalah 


yang pastinya akan tetap meledak itu. 


Ketika bekerja dan menemukan file yang tidak 
dirasakannya penting untuk masuk dalam agendanya, 
mata pria itu memicing. Orissa harusnya sudah 
memvalidasi semua yang akan masuk dan berada di 
atas meja Jevi, bukan? Karena memang begitulah 


harusnya. 


Lalu, mengapa ada file yang asalnya dari 


Aurora? 


Tak mau termakan semakin takut, Jevi segera 
membuka dan menuntaskan rasa penasarannya yang 


menumpuk. Meski resikonya adalah... 

“Shit? 

Akhirnya amarah-lah yang dirinya dapatkan 
karena berusaha mengisi rasa penasarannya yang 


sudah pasti dipermainkan oleh Aurora. Perempuan 


itu sudah berani untuk mengirimkan foto USG 
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bayinya dan membuat Jevi kalut meski tak 
berhadapan dengan mantan kekasihnya itu secara 
langsung. 

“Sialan! Kenapa hidup gue harus sempet 
berhubungan sama wanita ular itu, sih!?” Keluhan 
Jevi tidak akan pernah usai. Meski dia memaki 
sebesar dan sekasar apa pun untuk Aurora. Dia akan 


tetap kalah dengan serangan yang Rora berikan. 


Sekarang, Jevi memikirkan untuk menyimpan 
foto itu sebagai bukti. Menghubungi seseorang yang 


sekiranya bisa membantunya. 


“Kenapa, Mas?” sahut seseorang dalam 
P 8 
panggilan itu. 


“Kamu sibuk, Mon?” 


“Nggak, sih. Ini jadwalnya udah senggang. 


Kenapa emangnya, Mas?” 


Jevi menimang sesuatu untuk dia bagi atau 


tidak. Karena meminta bantuan yang berhubungan 


Faitna YA 356 


dengan Aurora dan tidak menjelaskannya akan 


membawa kesalahpahaman yang lain. 


“Mon, mas boleh minta tolong ke suami 


kamu?” 


Monalisa. Adik Jevi memang memiliki suami 
yang setipe dengan Amore, berasal dari keluarga yang 
punya kuasa. Bedanya, suami Mona memang mau 
untuk meneruskan usaha keluarga. Sedangkan Anom 


lebih memilih menghindarinya. 
“Kenapa, Mas? Mau minta tolong apa?” 


“Gini, mas mau menyelidiki seseorang. Mas 
harus memastikan apa kebenarannya. Jadi, mas 
pengen ada orang terpercaya untuk mengusut kasus 
ini. 

“Mona nggak paham apa maksudnya. Gini aja, 


deh. Mas sendiri yang ngomong sama Alex, gimana?” 


Intinya sama saja, sih. Jevi tetap harus 
menceritakan segalanya pada orang yang dimintai 


tolong. Dan itu berarti nantinya Alex akan 
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menceritakannya pada Mona juga. Alex tidak akan 
menyembunyikan sesuatu pada Mona karena cinta 


yang pria itu miliki untuk adik Jevi itu. 


“Gitu? Jadi menurut kamu mas harus hubungi 


Alex langsung aja?” 


“Iya. Aku yakin Alex langsung paham dan 


bantu mas.” 


Itu kalo Alex nggak kamu tahan untuk bantu mas 
karena kamu pasti akan kecewa juga sama mas kamu ini , 


Mon.” 


Alex menatap kakak iparnya dengan sedikit 
kebingungan menghinggap dalam matanya yang 
menyatakan hal tersebut. Meski terlihat keras, Alex 
adalah pria yang paling sensitif dengan sesuatu. 
Karakternya teramat unik hingga... entahlah. Mona 
begitu mencintai sosok di hadapan Jevi ini. Tipikal 


pria yang lebih rapuh dari karakter Mona sendiri. 
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“Jadi... maksudnya ini kecelakaan atau nggak?” 


tanya Alex mendetail. 


“Lex. Bagiku ini nggak pernah terjadi. Aku 
yakin nggak melakukan apa-apa dengan Aurora. 
Dalam ingatan yang tersisa dalam kepalaku, aku 
memang nggak melakukan apa pun dengan dia. Juga 
waktu itu dia mengatakan hal yang sama! Aku yakin 


itu bukan anakku, Lex.” 


Alex menggaruk garis bawah bibirnya. 


Terlihat sama cemasnya seperti Jevi. 


“Mas Jevi, ini bukan kalimat yang terucap 
karena mas mengingkari janin dalam perut mantan 


kekasih Mas, kan?” 


Itu artinya Alex berpikir Jevi adalah sosok 
pengecut yang menyangkal bayi dalam kandungan 
Aurora adalah anaknya. Itu yang Alex lihat dalam diri 


Jevi sekarang. 
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“Aku nggak bersikap sebagai pengecut, Lex. 
Aku akan mengakui bahwa itu anakku kalau memang 


aku menyadari segalanya memang mengarah kesana.” 


“Tapi memang semua hal positif mengarah ke 
sana. Mas Jevi nggak bisa berkutik karena bukti dari 
mantan kekasih mas adalah malam dimana kalian 


menghabiskan waktu bersama.” 


Lihat. Alex pintar menggunakan mulutnya 


untuk menyudutkan Jevi sekarang. 
(4 Lex— , 


“Saya akan bantu, Mas Jevi. Tapi saya ingin 
mas Jevi bersikap jantan dengan mengatakannya ke 
keluarga mas sendiri. Jangan menutupinya. Karena 
semakin lama ditanam di dalam lubang kerahasiaan, 
akan ada lubang lain yang bisa membukanya lebih 


dulu daripada pengakuan mas Jevi sendiri.” 


Kini Jevi merasa bak ditelanjangi oleh tatapan 
Alex. Dia sudah merasa dihakimi oleh keluarganya 


sendiri. Ini baru ipar, bagaimana jika Mayang 
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mendapati pengakuan semacam ini? Ah, jangankan 
Mayang. Mona dan ayahnya sudah pasti akan 
menggantungnya dengan bungkam kecewa mereka. 
Itu lebih tidak mengenakkan ketimbang dipukul 


sekali lalu selesai. 
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Pada banyak kejadian, yang paling Mayang tak 
sukai adalah adanya teka teki yang datang padanya. 
Bukan apa-apa, dia bukan tipikal orang yang suka 
dengan hal semacam itu. Menebak sesuatu yang tidak 


pasti jawabannya, itu sama sekali tak menarik. 


Namun, ada yang membuat Mayang merasa 
dia harus melakukan teka-teki ini guna mengintip 
atau bahkan menemukan jawaban sebenarnya. Sebab 
ini menyangkut pada apa yang pernah suaminya 
lakukan. Apa saja yang Mayang lewatkan hingga ada 
kiriman pakaian kerja suaminya ke alamat rumahnya. 
Itu bukan berasal dari binatu atau semacamnya, 
melainkan alamat apartemen yang Mayang tahu 


unitnya tidak murah. 
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Ketika menimang, apakah harus dia 
menanyakannya pada sang suami. Mayang menjadi 
mengingat kembali bahwa pada bulan yang telah 
lama berlalu, Jevi memang pernah mengenakan 
pakaian berbeda dengan alasan bahwa dirinya 


terguyur hujan di jalan hingga membeli pakaian baru. 


Harusnya, jika memang suaminya membeli 
pakaian baru dan berada di kantor. Alamat yang 
tertera sudah pasti dari kantor atau binatu yang 
mengurusnya. Lalu, kenapa ada alamat apartemen 
yang membuat insting perempuan Mayang menjadi 
berdenyut-denyut nyeri untuk mencari tahu 
jawabannya. Jawaban yang sudah pasti berawal dari 


rasa curiganya pada semua yang berbau selingkuh. 
Astaga, ini tidak akan baik! 


“Jev, aku mau tanya apa boleh?” Mulai 


Mayang. 


Pada pembicaraan mereka belakangan ini, 


Mayang adalah orang yang memulainya lebih dulu 
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dan sang suami yang menjadi pihak narasumber tak 
jelas. Memberikan jawaban yang terkadang tak 


dijawab. 
“Tanya aja, Sayang.” 
“Have you been cheating on me?” 


Duduk Jevi menegak. Makanannya tak jadi 
menarik lagi untuk menikmati tontonan malam ini, 
sebab Mayang sudah membuat keinginan itu hilang 


entah kemana. 
“Maksud kamu, Yang?” 


“Ada pakaian kantor kamu yang dikirim ke 
rumah tadi siang. Aku nggak ingat kapan kamu 
pernah mencuci pakaian kantor selain aku yang 
cucikan. Awalnya aku pikir mungkin saat aku pergi 
dari rumah dan kamu cuci di binatu. Tapi nggak ada 
nota yang aku temukan di sana. Juga nggak ada 
alamat kantor yang tertera. Justru yang nempel di 
sana adalah alamat pengirim yang menjelaskan kalo 


pakaian kamu dikirim dari apartemen mahal di 
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daerah Jakarta Pusat. Kamu yakin kamu nggak 
mencurangi aku? Karena sekarang aku bener-bener 


curiga.” 


Mayang memilih untuk langsung bicara pada 
intinya. Tidak berbasa basi sama sekali. Dia 
mengatakan apa yang membuatnya curiga dan 
sebagai macamnya pada Jevi yang pada akhirnya 


menghela napas dan menjawab jujur. 


“Itu alamat apartemen Aurora. Kamu ingat 
waktu aku nggak pakai baju kantor sewaktu pulang? 


Itu memang dari Aurora. Pakaian baru itu dari dia.” 


Mayang mencoba bersabar. “Terus apa 
maksudnya itu semua? Kamu ngapain sama dia 
waktu itu sampai pakaian kamu harus ganti dan dia 


belikan pakaian baru?” cecar Mayang. 


“Jangan berpikir yang aneh-aneh dulu, Yang. 
Aku beneran nggak ngelakuin hal semacam itu 


dengan Aurora. Aku berani sumpah. Resmi menjadi 


Faitna YA SA 


suami kamu aku nggak berani melakukan hal 


semacam itu.” 
“Terus apa???!” tuntut Mayang tak sabaran. 


“Itu makan malam. Aku anggap itu makan 
malam dengan klien, dia nggak sengaja numpahin 
wine ke kemeja aku. Dia ngotot untuk bawa aku ke 
apartemennya dan memberikan aku pakaian yang 
kata dia mau dia berikan dulu, tapi nggak sempat. 
Karena dia maksa, aku menurutinya. Aku anggap itu 
adalah bagian dari niat baiknya aja sebagai klien. 
Udah.” 


Mayang mengetatkan rahangnya. “Aku nggak 


tahu kalo kamu terlalu bodoh untuk mengartikan 
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kode keras dari mantan kekasih kamu itu 


Dan perempuan itu jelas marah pada Jevi. 
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Jevi tahu dirinya sangat bodoh karena sempat 


memberikan kesempatan pada Aurora untuk masuk 
dalam hidupnya. Meski niatan jevi hanya sebatas 
rekan kerja yang memiliki sikap baik dan profesional. 
Namun, kembali dipikirkan, sikap profesional itu 
tidak ada diantara mereka. Sebab Aurora sudah 
begitu gatal untuk mengambil banyak kesempatan 
mendekati Jevi dan menggunakan semua yang 
sempat didapatnya untuk menghancurkan rumah 


tangga pria itu bersama Mayang. 


“Yang...” 
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“Jangan deketin aku sebelum kamu sadar apa 
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kesalahan kamu, Jev!” marah Mayang. 


Kali ini kemarahan sang istri untungnya tidak 
disertai keinginan untuk kembali pergi dan 
meninggalkan Jevi. Jika itu sampai terjadi lagi, entah 
apa yang akan dilakukan oleh Jevi. Lagi pula, 
pernikahan macam apa yang selalu mengandalkan 
adegan kabur-kaburan jika salah satunya termakan 


api kemarahan? 


“Aku tahu aku bodoh, Yang. Makanya aku 
nggak mau mengulang hal yang sama. Aku nggak 
melakukan hal yang bisa aja ada dalam kepala kamu 


saat ini.” 
“Tahu apa kamu soal apa yang aku pikirin? 
Kamu ngerasa aku mikirin sesuatu? Atau jangan- 


jangan kamu melakukan itu dan ketakutan sendiri?” 


Jevi menggelengkan kepala dengan keras. 
Berusaha untuk menghentikan kecurigaan Mayang 


yang semakin melebar kemana-mana. 
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“Aku bener-bener nggak melakukan hal itu. 
Aku takut kamu semakin menilai aku buruk, makanya 
aku ngotot untuk mengatakan kalo aku nggak 
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melakukan hal itu 


Menghela napasnya. Mayang menatap Jevi dan 
bersedekap. “Aku butuh waktu untuk percaya sama 
kamu. Selama waktu yang aku butuhkan berjalan, 
cobalah untuk nggak main-main dengan mantan 
kamu itu. Karena aku beneran nggak suka sama 
perempuan semacam dia yang masih mencoba 


deketin kamu. Padahal dia tahu kamu udah beristri!” 


Hanya bisa berpasrah, Jevi mengangguki. Dia 
tidak akan mengganggu waktu yang Mayang 
butuhkan. Dia akan membiarkan Mayang 
memikirkan apa yang perempuan itu akan lakukan. 
Meski Jevi tetap akan berusaha menemukan jawaban 


dari hal yang begitu janggal. Yaitu kehamilan Aurora. 


“Aku akan buktikan kalo aku bisa kamu 
andalkan sebagai suami, Yang. Aku nggak pernah 


main-main di belakang kamu.” 
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Meski mendengar kalimat yang suaminya 
ucapkan, Mayang memilih tak menangkapnya. Kita 
renungkan sama-sama, Jev. Maafin aku yang nggak bisa 


nahan marah ke kamu. Meskipun itu adalah masa lalu. 
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“Gimana, Lex?” tanya Jevi yang baru datang 


ke tempat mereka bertemu. 


“Mas Jevi apa masih ingat kapan kejadian 
mabuk itu terjadi? Maksudnya, kita mungkin bisa 
hitung waktu kejadian dan usia kehamilan yang 
seharusnya.” Alex tetap membantu sang kakak ipar. 
Meski dalam lubuk hati terdalam banyak 
pertentangan, belum lagi pertanyaan Mona mengenai 
hal apa yang kakaknya minta untuk dibantu. Alex tak 
sampai hati mengungkap aib Jevi di depan adiknya 
sendiri. Kecuali jika Jevi mengatakannya sendiri pada 


Mona. 


“Seingetku tiga bulan pasca Mayang pergi.” 
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Kembali berpikir, Alex memperkirakan pada 
usia kehamilan di foto USG yang diberikan Jevi 
beberapa hari lalu. 


“Sepertinya memang betul, ini bukan anak 
mas Jevi.” Kata Alex menyetujui keyakinan Jevi 


sedari awal. 


“Apa aku bilang, Lex! Ada yang aneh dengan 
semua ini. Dari awal, dia ngaku nggak ngapa-ngapain 
sama aku waktu itu. Aku mabuk, tapi apa enaknya 


berhubungan sama orang yang nggak sadar?” 


“Itu menurut mas Jevi, belum tentu menurut 
perempuan itu. Dia terobsesi sama mas Jevi, 
melakukan segala cara adalah yang paling dia cari.” 
Alex menempatkan foto-foto yang didapatkannya 
dari hasil anak buahnya yang menguntit Aurora, tepat 


di depan Jevi. 


“Harusnya kalo memang itu anak mas Jevi, 
bayi itu udah lahir kisaran 2 atau 3 bulanan. Tapi di 


sini tertera kalo usia kandungannya masih 29 minggu. 
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Itu artinya usianya 7 bulan dan jelas, ada orang lain 
yang bersamanya. Bukan mas Jevi ayah dari si bayi, 
tapi saya nggak bisa membela mas bukan salah satu 
dari kandidat penyumbang yang kebetulan nggak 
dilimpahi tanggung jawab.” 


Jevi mendesah kesal. “Saya nggak 
menyumbangkan apa pun untuk dia, Lex!” Keras Jevi 


membantah. 


Alex mengangkat kedua bahunya. “Nggak ada 
yang tahu, Mas Jev. Saat itu kamu mabuk. Siapa yang 


berani jamin?” 


Tentu saja akan ada banyak pihak yang 
meragukan kesetiaan Jevi karena saat itu dirinya 
ditinggalkan oleh Mayang. Pria normal mana yang 
akan bertahan tanpa kepengurusan wanita? Terlebih 
lagi penyaluran hasrat yang biasanya bisa dilakukan 


bersama istri, saat itu Jevi pasti akan frustrasi juga. 


“Percaya sama kakak ipar kamu ini, Lex. 


Bantu saya.” 
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“Ya, saya bantu. Ini buktinya, saya 
menemukan satu pria yang mungkin menjadi 
penanggung jawab sebenarnya dari anak mantan 


pacar mas Jevi.” 


Jevi memperhatikan sosok dalam tangkapan 
gambar yang tidak begitu jelas itu. Namun, mereka 


bisa mencari tahu. 
“Mas kenal Gara Hadi Atmojo?” tanya Alex. 
Jevi jelas menggeleng. “Saya nggak kenal.” 


“Dia anak politikus terkenal. Saya yakin ini 
adalah siluetnya. Meskipun masih blur, tapi anak 
buah saya mencocokkannya dan memang mengarah 


ke sana.” 


“Terus kita mau apakan si anak politikus ini?” 


tanya Jevi tak sabaran. 


Alex mengetuk permukaan meja dengan 
jarinya. Menimang cara yang akan disampaikan pada 


Jevi. 
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“Mas Jevi harus meminangnya untuk bekerja 
sama dengan perusahaan bahan baku properti yang 


mas kelola.” 


“Apa?? Gimana bisa??? Dia anak politikus, 


Lex!” 


Mana mungkin seorang Jevi Nugraha yang 
bukan siapa-siapa bisa meminang Gara Hadi 
Atmojo? Mungkin memang Gara tidak terkenal 
sebagai anak presiden, tapi eksistensinya pasti 


bersinggungan dengan para kalangan atas. 
“Saya yang mancing, mas yang eksekusi.” 
Habis sudah. Alex memang tidak pernah 
setengah-setengah dalam membuat rencana. 


KKK 


Bukan hal yang mudah untuk menggaet seorang 
Gara Hadi Atmojo. Dibalik tampangnya yang manis 
dan tenang. Anak dari salah satu politikus besar itu 
ternyata memiliki banyak bisnis yang bisa dikatakan 


ilegal. Bagaimana Jevi bisa membuat kesepakatan 
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kerja jika Jevi sendiri takut untuk terlibat di 
dalamnya? Bisa saja ditengah perjuangannya 
membuka jawaban dari Gara, justru Jevi yang 
terjerumus dan dipermainkan oleh lelaki yang 


kastanya melebihi Jevi. 


“Pertanyaannya, apa seorang anak politikus 
mau untuk diminta bertanggung jawab dan 
mengatakan dengan jujur kalo anak yang dikandung 
Aurora itu adalah anaknya? Bisa aja aku yang malah 
diserbu untuk tanggung jawab, Lex. Dia orang kaya, 
apa aja bisa dia lakukan. Terlebih lagi, kalo dia nggak 


suka dan nggak punya niatan serius sama Aurora.” 


Alex mengakui itu. Dia juga merasakan 
ketakutan yang sama seperti Jevi. Sebagai sesama pria 
mereka berdua jelas serba salah melakukan apa pun. 
Lebih lagi, jika semua ini terkuak dan membuat 
anggota keluarga mereka tahu. Pasti akan ada yang 
harus dikorbankan. Dan Alex tak mau turut 
membayangkan apa yang harus dikorbankan dalam 


keluarga itu. 
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“Kita harus coba. Mas Jevi nggak akan pernah 


tahu jawabannya sebelum mencobanya.” 


Decakan keras muncul dari mulut Jevi. 
“Mencoba itu yang kadang nggak meyakinkan. Aku 
bisa langsung dicabut dari KK kalo gini caranya.” 


Alex menggumam pelan, “Kepala keluarganya 
adalah mas Jevi sendiri. Masa kepala keluarga cabut 
diri sendiri?” 

Bukannya membantu, Jevi malah merasa 
dihakimi oleh Alex. “Serius, Lex. Aku nggak berani 


ajak kerjasama si Gara ini. Coba kasih saran lainnya.” 
“Aku bilang, aku yang mancing Gara.” 


Mengangkat kedua tangannya ke udara dan 
menggerakannya dengan cepat, Jevi memberikan 
jawaban bahwa dirinya tidak akan bisa. Dia menyerah 
sebelum maju ke arena perang. Jadi, dia tetap 


memaksa Alex untuk mencari cara lainnya. 


Alex yang merasa terpaksa menatap kakak 


iparnya dengan geram. Sudah menyebabkan masalah, 


Faitna YA 590 


meminta bantuan penuh risiko, dan menyusahkannya 
dengan meminta saran yang mudah. Memangnya ada 
pemecahan masalah yang lebih mudah dari 
bermesraan dengan pasangan untuk memulihkan 


perang? 


“Aku mungkin akan mengatakannya secara 


langsung ke Gara.” Kata Alex tiba-tiba. 


Jantung Jevi berdegup lebih cepat, bukan 
karena jatuh cinta. Namun, jatuh pada ganasnya cara 


Alex membantu Jevi. 
“Apa???” 


“Nggak ada cara lain. Itu yang paling tepat, 
jujur. Kita akan langsung tahu jawabannya. Ya atau 
tidak adalah yang paling dasar. Sisanya kita perlu tahu 
alasan Gara nggak menerima anak itu. Mungkin 
memang bukan dia, tapi orang lain? Kita nggak 


pernah tahu.” 


Jevi pernah begitu kalut dan frustrasi 


menghadapi skripsi hingga sidangnya yang mendikte 
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sekaligus memandangnya begitu kecil. Kini Jevi harus 
menghadapi sensasi yang hampir mirip dengan 
sidang tersebut. Begitu juga sidang yang diakhiri 
untuk membatalkan cerai. Ah, semua jenis sidang 


adalah bagian yang tidak mengenakkan. 


“Lex,” panggil Jevi dengan deru napas yang 
rasanya melemah. “tolong jangan membuat kesalahan 


untuk cara yang ingin kamu lakukan.” 


Ekspresi Alex berubah dengan drastis. 
Datarnya reaksi dari Alex bahwa pria itu kesal dengan 
Jevi yang terlalu menyusahkan untuk mengandalkan 
Alex guna membantunya menyelesaikan masalah 


Aurora ini. 


“Saya usahakan untuk tidak salah, Mas. Tapi 


manusia adalah sumbernya kesalahan.” 


Semula lega, lalu Jevi dijatuhkan dengan 
kalimat bagian terakhir Alex. Itu artinya pasti akan ada 


kesalahan, kan? 


kk 
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Berulang kali Mayang membenci kiriman yang 
tidak diketahui asalnya, tapi tetap saja ada paket yang 
menyasar ke rumahnya. Belakangan memang 
semakin rutin, tak Mayang mengerti apa tujuannya. 
Namun, satu hal yang pasti, ini adalah bentuk dari 


teror. 


Setelah pakaian yang datangnya sudah dia 
ketahui dari apartemen Aurora. Kini ada kiriman 
berbentuk boneka yang usang dan dikacaukan oleh 
bau kotoran yang tidak ingin Mayang bayangkan 


kembali aromanya. 
“Siapa yang berani kirim paket seperti itu!?” 


Mayang menangis. Bibirnya ia tutupi dengan 
telapak tangan, kepalanya pening memikirkan ini. 
Sebab semua jelas sekali mengarah pada satu nama 
yang ingin sekali Mayang sebut, tetapi belum tentu 


juga seperti itu faktanya. 


“Ada alamat pengirimnya, Yang?” 
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Jevi juga tak bisa santai. Selain sengaja 
menakuti diri Jevi, mantannya itu memang terbilang 


gila dengan menakuti Mayang. 


“Kenapa pernikahan kita diuji begini, sih, Jev? 
Kenapa sejak dia datang lagi, kamu dipengaruhi, aku 
dijadikan sasaran!? Semuanya jadi nggak baik-baik 
aja!” keluh Mayang dengan kalap. Perempuan itu 
meneriaki Jevi di depan wajah pria itu. Memukul- 
mukul dada sang suami dengan seluruh perasaan 
kesal yang sudah ditahannya sebelum kepulangan pria 


itu. 
“Yang... kita bisa hadapi ini sama-sama.” 


“Kamu aja hadapi teror ini, Jev! Aku nggak 
mau tertekan dalam kondisi begini! Kamu pikir 
mengurus Mahes dengan segala teror ini enak!? 
Kamu pikir aku nggak capek??! Gila kalo kamu mau 
hadapi hal begini bersama! Karena aku nggak mau 


anakku masuk jadi sasaran teror gila ini juga!” 
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Teriakan demi teriakan yang Mayang 
layangkan pada Jevi hanya berhenti dengan tangisan 
Mahes. Entah sudah berapa lama rumah itu tak 
dihinggapi celotehan Mahes dan kelucuannya, karena 
semakin hari hanya ada kecurigaan dan kekacauan 


yang mereka lihat di depan mata. 
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Semakin Mayang mengalami banyak 
pengalaman di dalam rumahnya, semakin dia merasa 
begitu keras diri. Tidak hanya bentuk dari 
pertahanan, juga bentuk dari pembelajaran yang dia 
dapatkan. Dulu sebelum si pembuat masalah datang 
dia merasa baik-baik saja, sejauh yang dirinya pahami 
adalah bagaimana caranya untuk mengerti sikap Jevi 
saja. Maklum, dalam pernikahan mengenal, mengerti, 
dan mau memahami itu berbeda jalurnya. Tidak bisa 
menyamaratakan bahwa menikahi sahabat sama 


dengan tahu segalanya dan tahu cara mengatasinya. 
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Justru semakin banyak yang Mayang tahu 
mengenai Jevi, semakin dia sulit mengendalikan diri 
untuk bersikap tak mau tahu. Harusnya Mayang 
melepaskan saja apa yang sudah menjadi cerita lama 
suaminya. Namun, rasanya seperti tak pernah ada 
keikhlasan untuk menggapainya. Cemburu, iri, dan 
rasa tak suka bahwa faktanya memang suaminya 
memiliki cerita dengan kekasih di masa lalunya. 
Katanya semua orang memiliki masa lalu, yang 
seharusnya tidak mempengaruhi masa depan. 
Nyatanya, jika tak ada masa lalu sepertinya masa 
depan akan lebih damai. Setidaknya bagi Mayang 


sendiri. 


“Gue nggak berani komen, May.” Itu yang 
pertama kali Amore ucapkan begitu mendengar cerita 


temannya. 


Tampak jelas rasa putus asa dan kemarahan 
dalam diri Mayang yang tidak ada habisnya ketika 
menceritakan apa yang telah terjadi dan disebabkan 


oleh mantan pacar Jevi. 
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“Elo aja nggak bisa komen, apalagi gue yang 


jalanin, Mo.” 


Mengamati Mayang, ada raut lelah yang 
tercetak jelas di sana. Pasti berat untuk Mayang 
melakoninya ditengah kondisi pasca melahirkan yang 


masih begitu labil. 
“Ini anak elo sama bapaknya?” tanya Amore. 


Mayang memberikan jawaban berupa 


anggukan. 


Serba salah juga Amore rasakan. Dia tidak 
berani memberikan masukan atau sekadar beropini. 
Takut saja jika nantinya pendapat Amore disalah 
artikan oleh Mayag dan justru membuat pasangan itu 
kembali dalam jurang perpisahan. Jangan sampai. 
Amore ingin keluarga temannya bahagia hingga 


menua bersama, kecuali Tuhan yang memisahkan. 


“Gue boleh tahu nggak, sih, nama mantan 


pacarnya Jevi? Dari dulu, semenjak saling kenal 
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zaman kuliah kalian nggak pernah mention namanya 


ke gue.” 


Amore hanya iseng saja bertanya demikian. 
Tidak berharap tahu jika memang mendengar nama 
mantannya Jevi itu. Hanya saja jiwa yu/id dalam 
dirinya ingin meronta untuk dipuaskan dan lebih 


hidup. 
“Aurora.” 


Jika sebelumnya Amore meneguk 
minumannya, sudah pasti semburan keras mengenai 
wajah Mayang. Malu akan mereka rasakan akibat 
reaksi Amore yang berlebihan begitu mendengar 


nama Aurora disebut. 


Tak mau lebih dulu salah target, dia 
menanyakan sekali lagi pada Mayang nama si mantan 
kekasih Jevi yang meresahkan ini. “Apa? Siapa, 


May?” 


“Aurora. Elo denger apa yang gue sebut tadi.” 
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“Maksud gue... Aurora siapa? Nama 


panjangnya gitu, May.” 


Mencoba mengingat, Mayang dengan sedikit 
tak yakin menyebutkan nama lengkap Rora. “Aurora 


Della Harris.” 
Nggak salah lagi. 


“Kenapa, Mo? Muka elo kelihatan pucet. Elo 


kenal sama Aurora?” 


Amore tidak tahu harus bagaimana. Dia 
memucat sekaligus mematung di tempat. Nama 
Aurora Della Harris adalah nama keponakan dari 
suaminya. Nama yang sama yang sedang bergulat 
dengan kondisi papanya yang sakit jantung dan 
kehamilan tanpa suami. Itu adalah masalah dalam 


keluarga Anom. 
“Mo???” 


“Nggak. Gue nggak kenal sama nama itu, 


May. Sama sekali nggak kenal.” 
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Berbohong adalah satu-satunya jalan bagi 
Amore untuk tidak menambah masalah yang terjadi 
pada teman dekatnya itu. Bagaimana mungkin dia 
harus memilih antara teman dan keponakan? 


“Yakin? Kayaknya elo kaget gitu denger 


29 


namanya barusan.” Mayang benar-benar tumbuh 


sebagai orang yang penuh curiga. 


“Apaan, sih, May. Nggak kenal gue.” 
Mengibaskan rambut dan menata ekspresi wajahnya 
agar tidak mengundang pertanyaan temannya itu, 
Amore meminta mengganti topiknya. “Coba 
omongin yang lain. Daripada elo makin stres, 
mending cari cara membuka cerita dengan yang lain, 
May.” 

koko 

Dugaan demi dugaan meretas di dalam kepala 

Amore. Sejak pulang dengan taksi, kepalanya terisi 


penuh dengan cerita Mayang dan nama Aurora. Tak 


bisa memilih, tak bisa menghindari. Amore harus 
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menghadapinya dengan cara menceritakan hal ini 
pada suaminya. Memang siapa lagi yang bisa dia ajak 
berbagi? 

“Are you okay, Sayang?” tanya Anom saat 


melihat kepulangan istrinya dengan wajah yang aneh. 
Tm not” 
Kening pria itu langsung mengerut dalam. 


“Ini maksudnya kamu nggak baik-baik aja 


karena apa?” 


Amore menoleh dengan kaku. Selayaknya 
robot tanpa emosi dan isi kepala yang lupa 


memorinya. Blank. 


“Apa yang akan kamu lakukan kalo sahabat 


dan keponakan kamu terlibat masalah?” 


Pertanyaan itu sebenarnya langsung pada 
intinya. Namun, Anom belum mendapatkan 


pemahaman dari sana. 


“Maksudnya?” 


Faitna YA 567 


Amore menghela napasnya panjang. 
Tangisannya pecah dan hanya bisa melabuhkan 
keresahan melalui pelukan hangat dengan suaminya. 

“Sayang?” 

“Aku bingung, Mas. Aku bingung harus 
gimana lagi menghadapi ini.” 

“Ya, apa? Cerita, dong.” 

Menghabiskan waktunya untuk menangis 


lebih dulu, Amore mendapatkan keberanian begitu 


saja untuk mengatakan pada Anom... 


“Suami Mayang adalah mantan pacarnya 


Aurora. Keponakan kamu.” 


Takdir sialan macam apalagi yang sedang 


mereka hadapi sekarang? 


aa 


Kemarahan bukan hanya milik Mayang atau 
para perempuan di luaran sana mengenai keadaan 


yang merekatkan mereka sekarang. Mayang boleh 
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marah pada Aurora yang dianggapnya sudah 
mengacaukan rumah tangganya dan Jevi. Namun, 
lain hal dengan Anom yang marah pada Jevi yang 
diasumsikan menghamili keponakannya dan lari dari 
masalah. Semuanya berimbas pada kakaknya yang 
harus masuk rumah sakit karena putrinya tak kunjung 
menerangi jalan supaya pelaku yang menghamilinya 


segera datang dan bertanggung jawab. 


Dan begitu ada jalan yang melebarkan 
kesempatan masalah untuk teratasi, malah yang 
terjadi sebaliknya. Masalah itu bertambah dan tidak 
tahu akan selesai dengan cara seperti apa jika begini 


adanya. 


“Dia harus bertanggung jawab!” Wajah Anom 
memerah dengan segala ambisinya yang 
menginginkan Jevi untuk menyelesaikan masalah 


dalam keluarganya. 


“Nggak bisa!” Keras Amore membalas. 


“Kamu tahu Jevi itu suaminya Mayang, Mas! Gimana 
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bisa Jevi harus bertanggung jawab dengan kondisi dia 


punya istri dan anak?” 


“Itu salahnya sendiri! Kenapa dia main api?! 
Kalau dia laki-laki yang benar, dia nggak akan 
bersikap begini!” 


Amore tak percaya dengan apa yang terucap 
dari bibir suaminya. Gelengan kepala yang menjadi 
gayanya untuk menyangkal ucapan Anom nyatanya 
tak cukup untuk menghentikan pemikiran suaminya 
yang dangkal karena amarah membawanya untuk 


menjadi sangat kacau. 


“Memang benar Jevi brengsek. Harusnya juga 
dia nggak main api. Tapi apa kita akan menjadi pihak 
yang menghancurkan keluarga Mayang? Dia nggak 
salah, Mas. Nggak seharusnya dia mendapatkan hal 


semacam ini!” 


“Aurora juga keponakanku! Apa seharusnya 
dia mendapatkan ini?! Menurut kamu sahabat kamu 


itu aja yang pantas bahagia!?” 


Faitna YA 570 


Semakin Amore menyatakan penjelasannya, 
semakin besar tangisan yang dia keluarkan. Anom 
memihak pada keponakannya, keluarganya. 
Sedangkan Amore tidak bisa memihak siapa pun 
karena Mayang juga berhak mempertahankan rumah 


tangganya yang jelas lebih memiliki ikatan kuatan. 


“Bayangkan jika rumah tangga kita yang ada 
dalam posisi ini, Mas. Bayangkan jika kamu nggak 


bermaksud melakukan kesalahan, tapi kamu—” 


“Jangan bandingkan aku dengan Jevi! Aku dan 
dia jelas berbeda! Aku nggak akan dengan bodohnya 
menghamili perempuan lain saat mencintainya 
istriku! Aku juga nggak akan menyakiti anak-anakku 


dengan sikap yang nggak bertanggung jawab itu!” 


Ini bukan masalah mereka. Bukan Amore dan 
Anom yang seharusnya bertengkar. Namun, memiliki 
kaitannya dengan masalah itu sama saja membuat 


mereka membumbung amarah satu sama lain. 
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“Apa? Nggak akan menghamili perempuan 
lain saat kamu cinta aku? Apa kamu punya pilihan 
lain yang nggak akan berisiko menghamili perempuan 


lain saat nggak mencintaiku lagi?” 


“Ap- kenapa kita yang dibahas? Kita sedang 


membahas Jevi dan sikapnya yang pengecut!” 


Amore mundur, menarik napas dalam-dalam 
dan menghembuskannya sekaligus. “Nggak perlu 
dibahas lagi. Kamu lakukan aja apa yang menurut 


kamu benar, dan begitupun aku.” 


daa 


Tidak ada yang lebih menyedihkan ketimbang 
merasa dibohongi. Mona yakin kakak iparnya akan 
merasa begitu kecewa begitu mendengar hal ini. 
Bukan masalah bukan atau tidaknya janin itu milik 
Jevi. Namun, kejadian mabuk dan Jevi berakhir 
ditemani oleh Aurora hingga pagilah yang akan 
menjadi pokok masalah utamanya. Sebab penjelasan 


macam apa pun yang dikatakan oleh pria, dan fakta 
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bahwa janin itu bukan miliknya. Maka yang tetap 
ditanyakan oleh pihak perempuan adalah iya atau 


tidaknya kejadian 'tidur bersama' itu ada. 


“Mas Jevi beneran melakukannya dengan 


perempuan itu?” anya Mona. 


Reaksi Mona tidak jauh berbeda seperti yang 
Jevi dan Alex perkirakan. Meski tidak heboh dan 
histeris mengungkap kekecewaan, tapi sudah terlihat 
bagaimana lirih dan nada tak percaya itu mendukung 


segalanya. 


“Mas nggak bisa melakukan pembelaan, kan? 
Karena saat itu mas mabuk dan nggak bisa tahu betul 


apa yang terjadi.” 


Mona memercik sedikit decihan ketika Jevi 
memberikan tanggapan yang begitu pasrah. “Benar 
kalo gitu.” Simpulan Mona tidak ada yang 


menyangkal. 


“Apa sebegitu cintanya mas ke perempuan 


itu? Kenapa begitu gilanya mas membawa 
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perempuan yang sudah pasti nggak terima setelah 
mas putusin itu kembali ke rumah tangga mas 


sendiri??!” 


Alex yang memilih untuk menenangkan 
istrinya. Memang mereka bicara di rumah sendiri, 
tapi bukan menjadi alasan bahwa bisa seenaknya 


menaikkan nada bicara. 
“Kamu harus tenang, Mona.” 


“Gimana aku bisa tenang? Kemarin ayah udah 
bilang kalo ada masalah antara kak Mayang dan mas 
Jevi! Sekarang harus mengalami masalah lagi??? 
Kemarin mereka hampir bercerai, Lex! Apa kali ini 


mereka harus beneran pisah baru selesai??” 


“Mona!” Alex menegur pada istrinya untuk 
tak sembarangan bicara. “Jangan bicara yang nggak- 
nggak! Bagaimanapun itu kakakmu, rumah tangganya 
adalah nyawanya. Kenapa kamu bisa bicara begitu 


sama kakakmu sendiri? Ucapan itu doa, Mona!” 


Faitna YA 514 


Jevi menahan Alex yang akan menegur 
istrinya lagi. Tidak akan pernah selesai orang-orang 
yang mencecarnya dengan kemarahan yang sama atau 
malah lebih besar lagi. Jadi, Jevi akan menerimanya. 
Dia akan mengatakan kejujuran dan berusaha 
menjelaskan pada istrinya bahwa semuanya adalah 
kecelakaan. Dan yang lebih penting, Jevi tidak 
melakukan apa-apa bersama Aurora. Dia yakin, itu 


adalah hal yang dikarang oleh Aurora sepenuhnya. 


Semoga saja Mayang percaya dan memberinya 


kesempatan lagi. Semoga. 
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Seharusnya mereka berhenti untuk saling 


menyakiti, bukan? Harusnya ada jeda yang bisa 
Mayang ambil untuk bernapas barang sebentar saja. 
Apa iya, masalah harus terus dilimpahi masalah lagi? 
Terkadang memang hidup itu membawa getir yang 
tidak pernah bisa ditebak ke mana arahnya. 
Begitupun dengan getir yang harus Mayang terima 
ketika pintu rumahnya terbuka dan menampilkan 


wajah Aurora. 


Mulanya, Mayang dan Jevi sedang berusaha 


untuk bicara berdua. Lalu, belum sampai pada inti 
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pembicaraan pintu rumah mereka diketuk dan 


membuat pembicaraan itu kacau entah ke mana. 


“Aku buka aja yang buka pintu, sebentar.” 
Kata Jevi. Pria itu memilih untuk membuat istrinya 
diam di tempat dan tidak lelah dengan bergerak 


membukakan pintu. 


Mayang menunggu beberapa saat. Dia tidak 
sabar untuk menegur suaminya yang lama hanya 


untuk membukakan pintu saja. 
“Siapa, Jev?” tanya Mayang. 


Di sana, sudah berdiri Aurora dengan wajah 
pucatnya dengan perut yang membesar. Mayang tidak 
bodoh untuk mengartikan membuncitnya perut itu 
karena apa. Bukan penyakit, itu adalah bentuk perut 
perempuan ketika sedang hamil. Begitu diamati lagi, 
perut itu juga sudah semakin turun. Menandakan 
bahwa usia kandungan yang semakin tua. Lalu, 
kenapa Aurora yang hamil berada di depan rumahnya 


sekarang? 
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“Kamu,” kata Mayang. Tak mau menyebutkan 
nama mantan kekasih suaminya. “Mau apa kamu ke 
sini?” 

Jevi menahan istrinya yang akan bergerak 
cepat dengan kemarahan. “Sayang, jangan pakai 


kekerasan.” Bisik Jevi. 


Sepertinya Mayang tak gentar dengan 
peringatan suaminya. Karena selanjutnya yang 
dilakukan Mayang adalah menarik tangan Aurora 


hingga perempuan itu mengaduh. 
“Yang!” seru Jevi panik. 


“Mau apa ke sini, hah?! Mau rusak rumah 
tangga orang?!” bentak Mayang tepat di depan wajah 


Aurora. 


Ibu dari Mahes itu tidak bisa menahan 
amarahnya, karena mendapati wajah Aurora yang 


tidak tahu diri membuat Mayang sangat kesal. 
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“Dasar perempuan nggak tahu diri! Ngapain 
sok-sok'an bawa perut besar kamu ke sini!? Pergi! 


P? 


Pergi dari sini, Jalang 


Jevi tidak bisa menghentikan istrinya yang 
sudah diluar kendali. Mayang jelas mudah tersulut 
emosi karena emosinya mudah untuk naik dan turun. 
Efek dari pasca melahirkan, pernah merasa kecewa, 


sudah pasti menjadikan Mayang lebih arogan. 


“Sayang, jangan begini. Kita bisa bicara baik- 
baik, Yang.” Berulang kali Jevi berusaha untuk 
membuat istrinya tenang. Namun, belum ada yang 


mampu untuk menghentikan Mayang. 


Tiba-tiba saja Mayang meludah kepada Aurora 
yang memilih diam. Mayang tidak terpengaruh untuk 
mengasihani wajah tenang tanpa riasan itu. “Aku 
nggak sudi bicara sama jalang seperti dia! 
Memangnya siapa yang mau bicara dengan 
perempuan seperti dia, Jev?! Aku nggak gila dengan 
mengajaknya bicara sedangkan dia udah keterlaluan 


merusak hubungan kita!” 
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“Suami kamu yang merusak hubungan kalian 
sendiri, Mayang!” seruan dari belakang Aurora 


membuat mereka menatap ke sana. 


Anom dengan wajah tegas dan sama 
marahnya menatap berang ke arah Jevi dan Mayang. 
Suami dari Amore itu menunjuk muka Jevi dengan 
tidak sopan dan menyerukan kalimat yang membuat 
Mayang runtuh. “Anak yang dikandung Aurora ini 
adalah anak Jevi! Si brengsek ini yang membuat 
keponakanku jadi begini! Kamu harusnya sadar kalo 
selama ini kamu sudah dibohongi, Mayang! Dia 
hanya penipu! Pria yang lari dari tanggung jawab atas 


anaknya sendiri.” 


Sontak saja Mayang menoleh pada suaminya. 
Wajah perempuan itu semakin memerah karena 
tuduhan yang Anom layangkan untuk Jevi. Tidak 
percaya sepenuhnya bahwa suaminya melakukan hal 


diluar kendali semacam itu. 


“Saya tegaskan, Anom. Saya nggak pernah 


tidur dengan Aurora. Dia sudah mengatakan saat itu 
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bahwa saya, yang dalam keadaan mabuk dan nggak 
mengingat apa pun, dan dia tidak melakukan apa 


p? 


pun 


“Kamu mabuk saat itu, Jev. Kamu nggak akan 
sadar apa yang udah kamu lakukan ke aku!” Aurora 
meraung dengan tangisan yang tiba-tiba saja menjadi 


deras. 


“Dengar?” kata Anom. “Ponakan saya sudah 
bicara, bahwa kamu mabuk dan nggak ingat. Tapi 
kesalahan kamu tidak akan pernah terhapus karena 
ada jejaknya. Anak ini adalah jejak dari sikapmu yang 


sembarangan!” 


Mayang mengeraskan rahangnya dengan kuat. 
Dia tak suka dengan drama yang melibatkan Anom 


sebagai pihak Aurora. 


“Dia ponakan kamu?” tanya Mayang menyela 


perdebatan mabuk dan tidak ingatnya Jevi. 
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Anom mengangguk. Dari sana Mayang 
mendengus keras. “Pantas kamu bela dia. Kamu akan 


menutup mata atas sifat jahat ponakan kamu itu!” 


p? 


“Jangan menghina keluarga saya, Mayang 


“Kalo gitu jangan menghina suami gue juga, 


p? 


dong!” Mayang semakin berani membalas Anom. 


Tidak peduli dengan fakta bahwa pria itu adalah 


suami temannya. 


Jevi melerai keduanya dengan lebih tenang. 
“Begini aja. Supaya ini nggak hanya menjadi 
perdebatan, kita bisa bicara. Selesaikan masalah ini 


baik-baik.” 


Mayang menyentak suaminya cepat. “Aku 
udah bilang aku nggak sudi bicara dengan jalang ini, 
apalagi dengan keluarganya!” 

“Hei! Jaga bicara kamu, Mayang!” Anom 
berniat maju, tapi Jevi menghadangnya. 

“Anom, kita bisa bicara. Jangan libatkan istri 


saya karena dia nggak mau. Kamu bisa mencari tahu 
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saya atau ponakan kamu yang nggak jujur. Kamu juga 


jadi tahu, siapa yang brengsek di sini.” 


Meski Jevi tahu dirinya akan dilimpahi 
kemarahan dan kekecewaan Mayang, dia akan 
bersikap adil. Membicarakan masalah ini dan jika 
perlu melakukan tes DNA dengan anak dalam 
kandungan Aurora yang sudah pasti akan terpojok 
juga. 


KKK 


Mendiamkan Jevi adalah cara yang Mayang 
lakukan atas rasa kecewanya. Anom dan Aurora 
sudah pergi. Namun, amarah Mayang belum. Sekali 
pun dia sudah mengerahkan seluruh kata-kata makian 
dan kasarnya pada kedua orang tadi, tetap saja tidak 
bisa mengurangi rasa kesalnya yang memuncak. Tak 
mau membuat Mahes ketakutan dan berakhir 
menangis, Mayang menghindari interaksi dengan 
suaminya. Hingga saat ini dia belum tahu harus 


melakukan apa. 
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“Kamu bisa marah ke aku, Yang.” 


“Udah capek.” Balas Mayang dengan nada 


malas. 


Resah yang Jevi rasakan bukan karena 
kehamilan Aurora. Dia yakin betul anak yang Rora 
kandung memang bukan miliknya. Jevi juga yakin 
betul, jawaban Rora saat itu adalah yang jujur, dan 
memang Rora membalikkan pernyataan sekarang- 


sekarang ini saja. 


“Aemm.”  Oceh  Mahes mengalihkan 
ketegangan diantara orangtuanya. “Maeemm.” Lalu 
semburan dari mulutnya membuat Jevi dan Mayang 


gemas. 


Semua masalah seakan hilang begitu mereka 
mendapati ekspresi dan tingkah lucu dari anaknya. 
Jika tidak ada Mahes, mungkin Mayang akan benar- 
benar melayangkan gugatan cerai tanpa pernah 
membatalkannya. Jika tidak ada Mahes, saat ini 


Mayang tidak akan pusing dengan masalah yang 
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disebabkan oleh suaminya dan mantan kekasihnya. 
Dan karena ada Mahes, sebagai seorang istri, ibu, dan 
sahabat, Mayang merasa Jevi bukanlah sepenuhnya 
yang melakukan kesalahan. Karena ada Mahes, dia 
kuat sebagai seorang perempuan yang akan 


mempertahankan apa yang menjadi miliknya. 
“Kamu masih cinta dia?” tanya Mayang cepat. 


“Siapa? Aurora?” Mayang menggangguki. 
“Aku nggak pernah cinta dia lagi setelah memiliki 
kamu, Yang. Udah pernah aku bilang juga, kalo aku 
udah lama memendam rasa ke kamu saat aku masih 


sama dia.” 


Penjelasan itu memang sudah pasti yang akan 
dirinya dengar. Memangnya apa lagi? Jevi memang 


mencintainya, bukan Aurora. 


“Kamu mau aku bertahan sama kamu?” tanya 


Mayang lagi. 


Jevi terkesiap. Yang dia inginkan jelas hanya 


keluarga kecilnya yang sederhana dan bahagia. Walau 
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badai menerjang seperti apa jauhnya, Jevi ingin 


bersama Mayang selamanya. 


“Kamu tahu, Yang? Ayahku menjadi contoh 
paling baik untukku. Karena hanya kematianlah yang 
memisahkan ayah dan mamaku. Mereka memang 
nggak terlihat mencintai begitu dalam, tapi mereka 


tahu kebahagiaan adalah mereka yang ciptakan.” 


Jevi tahu ini akan menjadi jawaban paling 
panjang yang dia berikan untuk satu pertanyaan 
Mayang yang terhitung singkat. Tak apa, dia akan 
melakukan itu. Menjelaskan kepada Mayang bukan 
hanya cinta yang membahagiakan, tetapi mereka yang 


berusaha untuk bahagialah yang paling penting. 


“Sekarang, aku nggak perlu menjawab itu, 
Yang. Kamu tahu apa yang aku inginkan. Tapi aku 
ingin tahu, apa dengan bertahan bersamaku kamu 
akan bahagia? Aku nggak bisa bahagia tanpa melihat 
kamu bahagia.” 
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Mayang mencium pipi putra mereka untuk 
mengalihkan rasa sedih yang begitu tinggi. Jevi 
menyentuh kelemahannya dengan menanyakan 


apakah dirinya bahagia atau tidak? 


“Kamu yakin ungkapan melepas untuk 
bahagia? Kamu bisa ikhlas dengan aku yang memilih 
nggak bertahan?” 


Jevi mendekat. Mengusap kepala istrinya yang 
duduk memangku Mahes. Kecupan dalam dia 
berikan untuk Mayang juga putranya. “Bukannya itu 
esensi ikhlas? Dimana kita belajar untuk bisa menjadi 
makhluk yang bersyukur dengan apa yang bukan 
menjadi milik kita, Yang? Karena aku nggak bisa 
melihat kamu lebih menderita. Aku ingin kamu 
bahagia, dengan ketidaksempurnaanku. Begitu juga 


sebaliknya.” 


Tepat pada saat itu Alex menghubungi Jevi. 
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“Aku pergi sebentar, ya. Kamu mungkin 
butuh waktu untuk nggak melihat mukaku di sekitar 


kamu.” 


aa 


“Gara, kenalkan ini kakak ipar saya dan mas 


Jevi, kenalin ini Gara Hadi Atmojo.” 


Mereka saling berkenalan meski canggung 
yang begitu besar Jevi rasa menaunginya. Alex dan 
Gara adalah perpaduan yang pas jika saling bicara. 
Sedangkan Jevi bukan siapa-siapa selain ipar Alex 


saja. 


“Jadi ini yang namanya Jevi Nugraha.” Kata 


Gara dengan tiba-tiba. 


Jevi menatap pada Alex. Tidak mengerti dari 


ucapan Gara itu. 


“Aurora tergila-gila dengan pria yang memiliki 


nama Jevi Nugraha.” Gara melanjutkan. 


Sekarang Jevi tahu kemana arah pembicaraan 


itu. Ternyata Gara sudah banyak tahu dari yang Jevi 
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perkirakan. Mungkin ini akan menjadi poin yang 
sangat bagus, karena Gara pasti langsung paham 
begitu permasalahan utamanya disuguhkan. Namun, 
PR-nya adalah jika Gara sudah tahu kenapa tidak 


langsung mengambil tindakan? 


“Berarti kamu sudah tahu permasalahannya?” 


tanya Jevi. 


“Sudah. Alex menceritakan segalanya kepada 


saya.” 


Jevi kembali bertatapan dengan Alex. Pria 
dengan segala hal mahal yang melekat di tubuhnya itu 
tampak tenang-tenang saja dengan apa yang sedang 


dihadapinya. 

“Jadi, kamu mau bertanggung jawab atau 
tidak?” tanya Jevi langsung. Tak menunggu apa 
kalimat Gara selanjutnya. 


“Kamu maunya bagaimana? Kalau kamu 


masih cinta dengan Aurora saya akan membiarkan 
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kamu memilikinya. Dengan syarat, saya memiliki 


akses untuk dekat dengan anak saya nanti.” 


“Kamu pikir saya mencintai Aurora? Sama 
sekali nggak. Saya mencintai istri saya.” Balas Jevi 
dengan kedua alis naik karena tak terima dituduh 


memiliki rasa pada Aurora. 


“Kalau begitu, tunggu saja saya untuk 
menjemputnya. Tenang dan yakinkan istrimu bahwa 


anak itu bukan anakmu.” 


“Apa?? Terus selama menunggu tindakan 
kamu itu, kamu melakukan apa? Bukannya lebih 


cepat lebih baik?” sahut Jevi tidak sabaran. 


“Saya akan menekan Aurora. Menggunakan 
semua bukti yang saya punya supaya keluarganya 


tidak mengada-ngada soal anak saya.” 


Sialan. Jevi tidak bisa berkutik dengan rencana 
Gara yang memiliki uang untuk memasok informasi 


lainnya. 
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Cinta memang kebanyakan memiliki sisi 
butanya sendiri. Aurora pada Jevi Nugraha-pun 
begitu. Jangankan untuk melihat yang lain, Aurora 
bahkan tidak melihat bahwa yang dia akui masih 
begitu dicintainya itu memiliki anak dan istri. 
Parahnya, Aurora malah membuat kekacauan dengan 
mengatakan anak yang dikandungnya adalah milik 
pria berkeluarga itu. Gara sungguh tak percaya 
dengan semua ini. Meski sudah memilih untuk tak 
semakin diinjak-injak oleh Aurora, tapi dia tidak akan 
menjadi pria yang bodoh untuk tidak mengakui 


anaknya sendiri. 
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Anaknya, darah yang mengalir dalam diri anak 
itu nantinya adalah milik Gara. Jika suatu saat nanti 
anak itu besar, Gara ingin anak itu memiliki keluarga 
yang paling tidak mendidiknya mengenai kasih sayang 
dan cinta dengan benar. Bukan seperti Aurora yang 
buta membedakan mana cinta mana obsesi. Cinta 
yang Gara mau adalah yang memiliki ketulusan, 
menenangkan, dan tidak mengharapkan imbalan 
berupa pengakuan. Sebab orang yang mencintai tak 
akan meminta untuk dilihat jika yang dicintai 
memiliki rasa yang sama. Tanpa harus diminta, 
seseorang itu akan melihat diri kita dengan cinta yang 
sama. Bukan memaksa. 


| Kd 


“Hai, Aurora!” sapa Gara yang sengaja 


menghalangi jalan perempuan itu. 
Kentara sekali keterkejutan dari wajah Aurora 


begitu mendapati Gara di depan pintu rumah 


orangtuanya. 


Perempuan dengan perut membuncit itu 


menatap sekeliling dengan cepat. Berharap tidak ada 
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yang menangkap keberadaan Gara Hadi Atmojo di 


sekitar rumahnya. 


“Apa yang kamu lakukan di sini!?” Aurora 
berkata dengan menekan suaranya. Tak mau terlihat 
menaikkan suara, karena bisa saja ada tetangga yang 


diam-diam mengawasinya. 


Gara melebarkan senyuman kebanggaan yang 
dia punya. Sedikit memajukan tubuh untuk 
menunjukkan pada Aurora perbedaan tinggi mereka, 
sekaligus menunjukkan bahwa apa pun yang Aurora 


lakukan, pria itu akan menjadi pemenangnya. 


“Kamu hamil, ya. Aku baru tahu kamu bisa 
hamil juga.” Sindir pria itu semakin menghimpit 
tubuh Aurora, memaksa si perempuan untuk masuk 


ke dalam rumah yang sepi. 


Liane masih sibuk menunggui Harris di rumah 
sakit. Jadilah Aurora yang sendirian dan tidak diawasi 
siapa-siapa di sana, pembantu di rumah itu hanya 


datang seminggu empat kali. 
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“Gara, berhenti!” seru Aurora begitu mereka 
sukses masuk ke dalam dan pria itu masih belum 
puas untuk membuat Rora  memundurkan 


langkahnya. “Gara!” 


“Sekarang kamu sebut namaku dengan keras.” 
Gara menaikkan dagu Aurora hingga mendongak 
menatapnya. “Apa harus dengan cara memaksa 


begini, baru kamu melihat dan menyebut namaku?” 


Dengan keras Aurora menghempaskan tangan 
Gara yang menguncinya dalam tatapan tak terbaca 
pria itu. Memundurkan diri dengan memilih berlari 


cepat ke balik sofa. 
“Diam di sana!” 
“Atau apa?” Dengus Gara. 
“Atau kita nggak akan bicara!” ancam Aurora. 


Gara mengamati bagaimana Aurora ketakutan 
dengan memberi jarak diantara mereka. Perempuan 
itu bahkan tak memiliki nyali untuk membalas 


tatapan Gara yang menghunusnya terlalu tajam, tapi 
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entah bagaimana Aurora nekat membuat pengakuan 
bahwa anak itu adalah milik Jevi. Padahal cepat atau 


lambat Gara akan tahu juga keberadaannya. 


“Kamu pikir saya mau bicara dengan kamu?” 
Seringai muncul dari bibir pria itu. “Saya nggak ingin 
bicara dengan kamu. Saya ingin mengambil milik saya 


dari kamu.” 


Kepanikan membayangi wajah Aurora. 
Perempuan itu pasti tahu 'milik' yang Gara 
maksudkan. Semuanya sudah jelas, Gara tahu itu 
anaknya dan tekanan yang pria itu berikan belum 
dikeluarkan sepenuhnya. Namun, sudah mampu 


membuat Aurora bergidik tanpa nyali. 
“Apa maksud kamu?” 


Sekali lagi Gara mendengus. “Masih mau 
berpura-pura bodoh??! Kamu mau aku bertindak 
kasar, ya? Selama ini yang kamu lihat adalah versi aku 


yang diam dan memilih pergi begitu ada masalah 
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diantara kita. Tapi soal yang satu ini, aku nggak akan 


diam dan bersikap lembut lagi.” 


Gara mendapati jemari Aurora bergetar begitu 
mencoba menyentuh permukaan perutnya yang 


membesar. “Bukan, bukan! Ini bukan milik kamu.” 


Pria itu bergerak cepat dari tempatnya berdiri. 
Dia genggam pergelangan tangan Aurora sedikit lebih 
keras karena ada amarah yang juga menaunginya. 
Tubuh mereka begitu dekat, hingga Aurora hanya 


berani menatap dada Gara saja. 


“Kamu cinta pria itu, kan? Jevi Nugraha.” 
Aurora membalas tatapan Gara. “Kamu hanya 


mencintai Jevi, bukan aku. Benar begitu, kan?” 


Perempuan itu menganggukan kepala dengan 


kaku. 


“Karena kamu nggak mencintaiku, seharusnya 
kamu juga nggak menginginkan anak ini. Karena dia 
adalah cinta yang aku miliki, maka seharusnya kamu 


nggak memiliki cintaku ini. Berikan anak ini kepada 
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aku, Aurora. Dan kamu bisa hidup bahagia dengan 
cinta yang kamu punya untuk Jevi. Jangan gunakan 
anak yang aku berikan dengan cinta sebagai alat 


untuk membodohi banyak pihak.” 


Menangis. Aurora menangis mendengar 


ucapan Gara. 


“Tapi ... tanpa anak ini, Jevi nggak 


memandangku.” 


“Itu urusanmu! Aku nggak mengurus 
perasaan orang yang nggak aku cinta. Aku hanya 


mengurus anak yang aku cinta di dalam perut kamu.” 


Aurora semakin histeris. Meski terbilang 
keras, Gara nyatanya tidak bisa bersikap tega atau 


semena-mena pada Aurora. 


“Lepaskan anak ini, atau aku akan membuat 
seluruh keluarga besar kamu tahu kegilaan kamu.” Ini 
benar-benar ancaman yang Gara berikan. “Oh. 
Bukan hanya keluarga besar, semua orang akan tahu, 


kamu adalah perempuan gila yang menggadaikan 
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anakku untuk pria beristri yang nggak mencintai 


kamu.” 


KKK 


Bicara. Itu yang dilakukan semua pihak saat 
ini. Pertemuan keluarga yang terlibat dalam masalah 
ini. Masalah yang sebenarnya ditimbulkan oleh satu 
pihak saja; Aurora. Siapa saja akan mengira Jevi 
adalah biang masalahnya. Terlepas dari iya atau 
tidaknya anak dalam kandungan Aurora adalah milik 
Jevi, tapi karena pesona pria itu yang tidak bisa 
dilupakan oleh Aurora semuanya menjadi masalah. 
Ah, masalah. Kenapa selalu enak didengar tapi tak 
pernah nikmat untuk dirasakan? Kenapa kata 
'masalah' ini tidak seperti kata makanan yang akan 
diterima semua orang dengan mudah dan enaknya? 
Kenapa ada pihak yang dirundung karena masalah 


dan ujungnya menjadi masalah lain lagi? 


Ketegangan membuat wajah-wajah di sana 
tidak bisa bicara dengan lancar. Anom yang paling 


semangat untuk menghakimi suami Mayang itu. Dan 
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Amore yang malu dan tak enak hati karena Mayang 
turut menjauhinya karena sikap Anom yang 
memperlakukan Jevi bak tersangka kriminal. Sudah 
bukan lagi tangisan dan protes yang Amore berikan 
pada suaminya agar tidak terlalu menyudutkan Jevi. 
Namun, pria dengan segala egonya tidak bisa 


mengalah barang sedikitpun. 


“Jadi, kamu mau memutuskan jalan keluar 
yang bagaimana?” tanya Liane sebagai wakil dari 


suaminya yang masih harus dirawat intensif. 


Jevi menghembuskan napasnya pelan. “Saya 
memutuskan untuk meminta jawaban jujur Aurora, 
bahwa anak yang dikandung sekarang bukanlah anak 


saya.” 


Keluarga dari pihak Aurora jelas saja 
terkesiap. Penuturan Jevi adalah jawaban yang jauh 
dari apa yang diinginkan. Apalagi Anom, pria itu 
bersiap ingin menghantam Jevi jika saja tidak ditahan 
Amore susah payah. Sedangkan Mayang memilih 


diam dan mendengarkan. Dia hanya ingin menimang 
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apa yang sedang terjadi. Dia akan mempercayai 
suaminya. Bukan kepercayaan biasa, tetapi segalanya 
harus berdasar bukti nyata. Layaknya pengacara dan 
jaksa yang memastikan semua perkara memiliki dalil 


hukum dan bukti jelas. 


“Kamu sudah melukai anak saya, membuatnya 
hamil, dan sekarang masih berkilah mengenai anak 
yang dikandung putri saya? Apa kamu masih 


manusia?” 


Mayang geram. Dia tak tahan untuk menahan 
diri dengan memberikan komentar yang mau tak mau 
menjadi terdengar jahat di telinga keluarga Aurora. 
“Coba ibu tanyakan sendiri kepada nurani yang ibu 
miliki. Apa putri ibu masih manusia karena 
mengganggu rumah tangga kami dan mengarang 


cerita yang jelas bukan faktanya?” 


“Sayang,” Jevi menahan istrinya. “jangan 
tambah lagi, ya? Kita mau ini terselesaikan dengan 


baik, bukan?” 
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Ya. Mayang menginginkan semua ini 
terselesaikan dengan baik. Walau mula-mula dia 
meneriakan suara tak ingin bicara dengan Aurora dan 
keluarganya. Setelah dipikirkan berulang kali, rasanya 
lebih baik mengetahui segalanya sendiri ketimbang 


mendapat cerita dari pihak lain yang tidak lengkap. 


“Saya nggak butuh penilaian kamu! Saya 
bertanya apa jalan keluar yang suami kamu bisa 


berikan untuk putri saya!” balas Liane tak santai. 


Untuk kali ini Mayang menuruti suaminya 
untuk tidak kehilangan kendali. Jangan sampai dia 
menjadi durhaka pada orangtua orang lain dengan 
memaki mereka yang sebenarnya juga tidak salah. 
Mereka hanya membela orang yang disayangi, sama 


seperti Mayang. 


“Dengar, Bu Liane. Saya akan bertanggung 
jawab atas hal yang saya yakini benar terjadinya 
karena perbuatan saya. Tapi saya tidak akan 
mempertanggung jawabkan apa yang bukan 


perbuatan atau bukan menjadi milik saya.” 
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“Apa maksud kamu, Jevi!? Kamu selalu 


menuduh ponakan saya—” 


“Mo! Suruh suami elo diem! Dia bukan 
bapaknya Aurora, jangan sok tahu!” Mayang 


menyindir Amore. 


Oh, tidak. Hubungan mereka semakin kacau 


saja jika begini caranya. 


“Mas. Kita dengarkan dengan baik, please.” 


Pinta Amore pada suaminya. 


Karena sudah kembali tenang, Jevi kembali 
melanjutkan dengan melibatkan Aurora guna bicara 
apa yang diinginkan dan cerita yang akan 
disampaikan kepada mereka semua. 

“Aurora, kamu harus bicara. Jangan hanya 
diam melihat kekacauan ini.” Kata Jevi membuat 


semua orang di sana menatap pada perempuan hamil 


itu. 


Menunggu kesaksian dari mulut Aurora 


nyatanya begitu sulit. Karena yang dilakukan oleh 
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perempuan itu adalah menangis. Hanya menangis 


dan tidak memberikan jawaban apa-apa. 


“Aurora, berikan saja keputusan yang kamu 


mau. Kami akan dengarkan.” Sekali lagi Jevi bersuara. 
“Menikah.” 


Semuanya tertegun. Pernikahan memang akan 
dilaksanakan tanpa pikir panjang jika saja bukan Jevi 
orangnya, atau lebih baik Jevi yang tanpa status 


beristri sekarang. 


“Apa? Aurora ... kamu tahu dia sudah beristri, 
kan?” tanya Liane tak percaya. “Apa yang kamu 
pikirkan? Kenapa tidak kamu minta istrinya 


menerima anak kamu saja? Kenapa menikah?” 


Mayang tidak bisa berkata-kata. Baik 
permintaan Aurora atau ibunya, keduanya sama-sama 
tidak bisa dia terima dengan lapang dada. Bagaimana 
mungkin Aurora meminta dinikahi? Sedangkan Liane 
meminta Mayang, sebagai istri Jevi, menerima anak 


yang tidak diinginkan. 
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Apa yang harus Mayang pilih? Tidak ada 
pilihan yang dia mau. Mengalah bukan gayanya lagi, 
dan menyangkal akan sulit keadaannya. 
Bagaimanapun dia wanita juga. Dia tahu kehamilan 
adalah hal yang sulit dijalani, Aurora juga pasti 
tertekan dengan semua ini. Jadi, Mayang segera 
melakukan tindakan yang tidak disangka oleh yang 


lain. 


“Saya akan menerima anak itu jika hasil lab 
dari tes DNA menyatakan bahwa anak itu adalah 
anak Jevi. Jika tidak, maka tidak akan ada rencana 
yang terjadi karena bukan Jevi yang harus 


bertanggung jawab!” 


Inilah Mayang yang sekarang. Tidak akan 
gentar mempertahankan miliknya, karena dengan 
bertahan dan menghadapi dia tidak akan diremehkan. 
Lihat saja, Aurora tidak akan pernah berani 


mengambil apa yang bukan hak-nya. 
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Tidak pernah ada kata baik-baik saja dalam 


menghadapi manusia seperti Aurora yang tidak 
mengerti apa artinya mengalah. Bahkan, disaat 
terhimpit dengan fakta yang semakin menunjukkan 
bahwa dirinya bersalah, perempuan itu masih saja 
bersikap seolah apa yang dilakukannya tidaklah salah. 
Kepada seluruh mata, dia menyangkal untuk 


melakukan apa yang Mayang katakan. 


“Nggak!” seru Aurora berlebihan. “Kenapa 
harus aku yang melakukan hal itu? Harusnya kamu 


yang menerima semua keputusan yang aku katakan!” 
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Dengan menatap jijik pada Aurora, istri dari 
Jevi itu mendengus guna menanggapi reaksi Aurora 
itu. “Harusnya kamu biasa saja kalo memang itu anak 
Jevi. Kenapa kamu marah? Apa anak itu memang 


bukan anak Jevi?” 


Aurora berteriak. Membuat kegaduhan dalam 
kondisi yang sudah tidak lagi kondusif itu. Mayang 
tidak akan berperilaku seperti ini jika saja keluarga 
Aurora tidak menekan Jevi. Apa pun yang terjadi, 
Jevi adalah suami Mayang juga. Jika memang Jevi 
benar bersalah dalam hal ini, maka Mayang tidak 


akan membelanya. 


Keramaian yang dibuat oleh Aurora semakin 
tidak terkendali karena perempuan hamil itu seakan 
sengaja membuat seluruh perhatian jatuh padanya 
tanpa ampun. Permasalahan DNA tiba-tiba saja 
menjadi topik yang dilupakan. Tak penting untuk 
disepakati. Hingga seorang pria datang dengan segala 
gaya yang dimilikinya mendiamkan kegaduhan 


Aurora dalam sekejap. 
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“Permisi.” Suara Gara mengheningkan semua 
pihak di sana. “Bisa saya ikut dalam pembicaraan 


ini?” tanyanya. 


Hingga pada akhirnya Anom yang lebih dulu 
mengungkap tanya pada pria yang tidak dia rasa bisa 
masuk dalam pertemuan itu seenaknya. “Siapa 


kamu?” 


Gara mengulurkan tangan pada Anom. Penuh 
dengan karisma sekaligus sisi dinginnya membuat 
Jevi tidak bisa lebih berterima kasih lagi karena pria 


itu datang disaat yang tepat. 


“Gara Hadi Atmojo,” ucap Gara. Dia 
menatap pada Aurora setelahnya. “Saya teman 


Aurora.” 


Semuanya menatap perempuan itu dengan 
menelisik. Pertanyaan ingin tahu menjadi lebih besar, 
karena Gara tidak pernah menunjukkan diri dan 


sekarang tiba-tiba saja datang. 
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“Atmojo? Kamu Atmojo itu?” Liane 


terperangah dengan nama belakang si pemilik nama. 


Tak heran, Gara yang menawan memang tidak 
ada seberapa tanpa nama belakangnya. Walau tak 
suka dipanggil dengan Atmojo, dia harus mengakui 
bahwa dengan nama itulah dia bisa dihormati tanpa 


susah payah. 


“Tante ini ibunya Aurora?” tanya Gara 
langsung tanpa mengiyakan nama Atmojo yang Liane 


sebutkan. 


Dengan anggukannya yang seirama dengan 
boneka leher panjang yang biasanya berada di bagian 
depan mobil, Liane tidak bisa menutupi antusias dari 
matanya. Semua orang di sana tahu, tatapan Liane 
memiliki arti sebagai 'akhirnya aku menemukan calon 


yang tepat' untuk putrinya. 


“Kalau begitu saya langsung pada intinya saja, 
Tante.” Gara membuka kacamatanya, menjentikkan 


jati kepada seseorang di belakangnya dan 
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memberikan satu map cokelat di meja semua orang 


berkumpul di sekitarnya. 


“Ini berkas yang bisa tante dan keluarga baca 
secara rinci nanti. Dan saya akan mengatakan fakta 
yang harus kalian semua tahu. Bahwa saya menuntut 
putri tante ini ke pengadilan segera setelah anak saya 
lahir di perutnya, karena dia berniat menjauhkan saya, 
ayah kandung si bayi, dan menyembunyikan darah 
daging saya dengan memberikannya ayah 'palsu' yang 


tidak saya terima.” 


Penjelasan Gara yang tajam dan dicampur 
dengan kata pengadilan adalah perpaduan yang apik 
sekaligus jahat. Aurora harus dituntut karena hal yang 
menurut mereka tak masuk akal, tetapi siapa pun 
yang memiliki kuasa, meja hijau bukan halangan 


berarti. 


“Ap-apa maksud kamu? Kenapa putri saya 
harus dituntut? Dia akan melahirkan, kenapa .... 
astaga!” Liane terlihat akan kehilangan kesadaran. 


Namun, dengan cepat Anom membantunya. 
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“Mbak, tenang. Jangan begini, kasian mas 
Harris.” Anom menatap tajam pada Gara. “Pergi kau 


dari sini! Jangan membuat kekacauan di keluarga ini!” 


Gara tetap tenang di tempatnya. Tidak ada 
yang bisa memberi titah dan tidak ada yang bisa 


menyentuhnya dengan cara apa pun. 


“Bukan saya yang membuat kekacauan dalam 
keluarga ini. Justru Aurora-lah yang menjadi biang 


keladinya.” 


Diam-diam Mayang melebarkan 
senyumannya. Ada orang waras lainnya yang tetap 
mau bertanggung jawab atas perbuatannya meski 


menolak menikahi Aurora. 


“Saya sudah mengajak bicara Aurora jauh hari 
sebelum ini. Dia tidak mau menuruti ucapan saya, 
maka ini yang kalian dapatkan. Anak perempuan 
kalian ini, dia mengacaukan kehidupan keluarga kecil 
yang ingin hidup normal. Dia terobsesi dan berakhir 


gila karena hasratnya yang tidak benar itu pada Jevi 
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Nugraha. Jika kalian masih membela Aurora yang 
sangat perlu ditangani oleh ahlinya, maka kalian sama 


gilanya dengan anak perempuan kalian ini.” 


Untuk yang ini, Mayang tidak menyangkanya 
akan mendengar semacam itu. Mulut seorang anak 
politikus memang tidak bisa ditakar seberapa 
kejamnya. Jika begini, Mayag tidak perlu membuang 
tenaganya untuk membalas keluarga Aurora yang 


tidak berkaca sama sekali. 


“Dengar. Saya hanya mau anak saya untuk 
menjadi hak saya sepenuhnya. Jika ada yang berani 
berbuat curang seperti perempuan ini,” Gara 
menatap bengis Aurora. “saya jamin kalian yang 


berusaha membantunya akan tahu apa akibatnya.” 


Dan setelah itu, tidak ada yang benar-benar 


berani untuk membalas Gara si kejam. 


KKK 


Gelitik yang muncul dari setiap kata dari Gara 


nyatanya adalah bentuk gelitik yang menyakitkan bagi 
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Aurora dan keluarga. Ini adalah bentuk dari 
penghinaan dan mereka sama sekali tidak bisa 
menarik kata-kata Gara untuk berhenti. Mengatai 
keluarga itu gila sama dengan mengatakan Aurora 
adalah putri mereka yang lebih gila. Jika saja ada 
kepekaan dari hati nurani mereka sendiri, maka 
mereka akan melihat bagaimana Aurora memang 


segila itu. 


“Sekarang, masalah ini bukan menjadi masalah 
kami. Saya dan Mayang memang tidak memiliki 
sangkut paut dengan kehamilan Aurora, Tante. 
Mungkin, suatu saat nanti Aurora bisa dan mau 
mengatakan jawabannya yang jujur. Karena 
sesungguhnya saya memang tidak menyentuh 
perempuan manapun selain istri saya setelah resmi 


menjadi kepala keluarga.” 


Jevi membawa Mayang untuk pergi dari sana. 
Membuat Anom dan semua yang ada di sana 
menatap kekosongan. Amore berusaha memberikan 


tatapan meminta maaf pada Mayang. Namun, 


Faitna YA 412 


hubungan pertemanan mereka tak bisa kembali sama 
setelah penghinaan yang Anom lakukan kepada Jevi. 
Sekalipun pria itu tak tahu yang sebenarnya, tapi 
sikap Anom sudah terlalu ikut campur dan 
menyebalkan sebagai pihak yang bukan orangtua 
kandung Aurora. Ya, mungkin pria itu merasa 
menjadi wakil Harris yang tidak bisa bertindak 
dengan kondisinya yang sakit. Apa pun alasannya, 
Mayang tidak bisa menganggap Amore sama lagi. 
Hubungan mereka sebagai teman kacau karena 
kesalahpahaman yang sengaja dibuat oleh keponakan 


Anom. 


“Ayo, Yang. Kita nggak pantas berada di sini 


dengan semua fitnah yang menaungi tempat ini.” 


Amore hanya bisa menjadi pihak yang lebih 
banyak menangis. Sedangkan Anom tidak berkutik di 
tempatnya karena kesalahan menegur seseorang. Dia 
seharusnya mencari tahu lebih dalam atas apa yang 
ponakannya lakukan sebelum memilih ikut campur 


dan menjadi wakil untuk Aurora. 
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“Puas kamu, Mas? Kamu membuat hubungan 
pertemanan yang kami bangun menjadi berantakan. 
Aku udah berulang kali bilang, jangan melakukan 
tindakan yang berdasarkan emosi saja! Kamu 
harusnya mencari tahu siapa ponakan kamu 


sebenarnya!” 


Kemarahan Amore menguar, dia benar-benar 
kecewa pada Anom dan segala sikap sok tahu dan 
sok bijaknya. Terlalu bersikap bisa menjadi kepala 
rumah tangga yang dihormati nyatanya membuat nilai 


Anom langsung turun drastis karena satu kesalahan. 


Memutuskan untuk pulang sendiri ke 
rumahnya, Amore meninggalkan Anom bersama 
anak dan ibu yang tidak tahu harus melakukan apa 


itu. 


“Setelah ini kamu harus menikah dengan 
Gara, Aurora!” kata Liane dengan keras. “Jika kamu 
berulah, maka mama akan memilih mati dna kamu 
puas melakukan hal yang mempermalukan keluarga 


ini sepuas kamu!” 
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Liane juga tak bisa berhadapan dengan 
putrinya yang sudah membuat mukanya tidak bisa 
disembunyikan dimana pun. Anom juga memilih 
keluar dan meninggalkan Aurora. Semuanya menjadi 
tak percaya dengan perempuan itu. Semuanya 


merasakan ketidakpercayaan lagi pada perempuan itu. 


daa 


Semuanya sudah telak. Jelas. Bukan Jevi yang 
harus bertanggung jawab atas bayi dalam kandungan 
Aurora. Setelah masalah yang tak berhenti 
menggempur, kini jeda kembali mereka miliki guna 
mengisi tenaga. Tenaga yang mungkin nantinya 


berguna untuk menghadapi badai besar lainnya. 


“Minum dulu.” Jevi membawakan air dalam 


gelas untuk istrinya yang termenung. 


Mereka duduk berdampingan di depan televisi 
beralaskan karpet bulu yang biasanya digunakan oleh 


Mahes untuk bermain. tempat yang biasanya 
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digunakan untuk menghabiskan waktu bersama. 


Sebelum semua drama ini mengusik mereka. 


“empat tahun kita baik-baik saja dengan 
permasalahan internal kita sendiri, Jev.” Mulai 


Mayang tanpa memandang Jevi yang mengamatinya. 


Dari sudut mata Mayang, Jevi bahkan tidak 
bisa mengalihkan pandangannya. Tak tahu karena 
mengagumi Mayang atau karena menunggu apa yang 
akan perempuan itu katakan. Yang pasti, Mayang tak 
ingin menatap pria itu dulu. Karena terlalu banyak 


yang akan dia ungkapkan malam ini. 


“Dalam empat tahun itu, hanya anak yang 
menjadi masalah kita. Tapi tentu saja kita 
menghadapinya dengan cara yang tidak kacau 
begini.” 

Tidak pernah ada yang menyangka mereka 
akan melewati hal semacam ini. Aurora, mereka kira 
hanya akan menjadi batu sandungan untuk 


menunjukkan perasaan Jevi yang sebenarnya saja. 
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Namun, kenyataannya tidak begitu. Aurora menjadi 
sandungan yang mengesalkan sekaligus menambah 
pembelajaran mereka untuk tidak lemah pada orang 
ketiga. Niat baik atau tidak, semuanya akan menjadi 


kesempatan. 


“Kita bisa melaluinya, Yang.” Pria itu 
menggenggam tangan Mayang dengan erat. Dan 
istrinya masih belum mau menatapnya sama sekali. 


“Dengan bersama, kita bisa melaluinya.” 


Ada senyum kecil yang Mayang lebarkan. 
Namun, senyuman itu tak sampai hingga ke matanya. 


Tidak ada pancaran yang baik dari sana. 


“Aku ingin meminta waktu dari kamu, Jev.” 
Sahut Mayang mengejutkan suaminya secara tiba- 


tiba. 
“Waktu untuk?” 


“Jauh dari kamu sejenak. Mengurangi banyak 
energi negatif yang berefek buruk untuk aku dan 
Mahes.” 


Faitna YA 47 


Jevi terdiam dengan wajah Mayang yang 
membayangi dari sisi samping saja. “Kamu akan 


meninggalkan aku lagi?” 


“Aku terlalu lelah dengan semua masalah yang 
berasal dari kamu. Kali ini, aku butuh waktu untuk 
tenang. Aku nggak mau menjadi baby biues bagi 
anakku yang akan menginjak usia satu tahun karena 


semua pengalaman yang kamu berikan.” 
“Yang ....” 


“Mari kita pikirkan semuanya lagi, Jev. 
Mungkin dengan kita bersama, banyak hal yang justru 


menyakiti kita satu sama lain.” 

Jevi tidak peduli pada rasa malu, dia menangis 
di depan istrinya yang kembali mempertimbangkan 
apakah benar mempertahankan rumah tangga 


mereka? 
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Apa sebenarnya yang diinginkan seorang 


perempuan? 


Hampir tidak ada yang Jevi mengerti dengan 
setiap keputusan yang istrinya ambil. Bukannya 
masalah mereka sudah membaik? Bukannya mereka 
sudah bisa melakukan aktivitas seperti biasanya 
bersama? Bukankah mereka sudah bisa bahagia lagi 
tanpa gangguan Aurora? Jika semua itu sudah ada, 
mengapa Mayang memutuskan hal yang diluar 


dugaan begini? 


“Aku butuh alasan.” Kata Jevi dengan wajah 


yang tidak karuan karena tangisannya. 
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Siapa pun tahu Jevi menjadi kacau karena apa 
dan siapa. Inilah hal yang tidak pernah disukai oleh 
manusia yang merasakan cinta. Dimana mereka akan 
merasakan rasa sakit serta duka. Bagian 
menyedihkannya dan terkadang membawa sisi 
gilanya adalah bagaimana cinta mampu 
menjerumuskan seseorang untuk mendapatkan apa 
yang mereka inginkan. Lalu, apakah Jevi harus 
melakukan hal yang sama seperti apa yang Aurora 


lakukan? Membuat hal gila atas nama cinta? 


“Alasan apa? Apa lagi yang harus aku jelaskan 
dengan semua hal ini? Aku capek, Jev! Aku ngerasa 
tertekan dan nggak mudah untuk kembali percaya 


sama kamu setelah semua ini terjadi.” 


“Tapi kamu komit untuk percaya sama aku, 
Yang! Kamu juga mempertahankan aku yang 
memang terbukti nggak bersalah!” balas Jevi dengan 


frutrasi. 


Mayang mengusap wajahnya dengan cepat. 


Mengacak rambutnya dengan sama lelahnya seperti 
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Jevi disertai rasa tertekan karena membela Jevi yang 


sebelumnya dicurigai sebagai pihak bersalah. 
“Aku minta waktu, Jev.” 


Jevi berdiri dengan gerakan sangat cepat, lalu 
menggelengkan kepala kuat. “Kamu dan aku nggak 
bisa belajar kalo kamu kabur lagi. Aku akan 
tunjukkan bahwa waktu yang kamu butuhkan adalah 
bersamaku, bukan dengan menyendiri dan membuat 


orang lain kembali masuk dalam rumah tangga kita!” 


Mendongak, Mayang membalas suaminya. 
“Maksud kamu, ada kemungkinan orang ketiga 


masuk dalam pernikahan kita?” 


“Ya! Dan bukan hanya dari pihak aku, tapi 
kamu juga. Dengan kamu yang hidup sendirian 
seperti wanita bebas, itu akan membuat pemikiran 


banyak pria mengira kamu bisa dimiliki.” 


“Apa, sih, yang ada dalam pikiran kamu? 
Kamu pikir aku bakal selingkuh kayak apa yang 


terjadi sama kamu??” 
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“Aku nggak selingkuh! Aku nggak melakukan 


p? 


apa yang kamu tuduhkan itu, Yang 


Keduanya saling membalas dengan teriakan 
yang tidak kecil. Mahes bisa saja menangis jika 
mereka melanjutkan dengan teriakan yang tidak 
mencoba mereka redam. Dan tentu saja ini sudah 
lebih dari satu kali mereka bertengkar hebat. Jika 
diingat, fase pernikahan mereka belum pernah seperti 
ini. Mungkin dengan begini mereka mengalami 


proses yang menggandakan rasa untuk satu sama lain. 


Meluluh, Jevi menarik istrinya dalam pelukan. 
Seakan tersadar bahwa segalanya tidak bisa mereka 
selesaikan dengan cara bertengkar. Kepala yang panas 


hanya akan menambah kesukaran pemikiran mereka. 


“Maafin aku, Yang. Aku nggak bermaksud 
berteriak ke kamu. Aku hanya takut kehilangan 


kamu. Cinta ini membunuhku.” 


Bak judul lagu, meski terdengar lucu saat Jevi 


utarakan nyatanya Mayang tak bisa tertawa 
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karenanya. Hatinya sedang gundah. Tak dia pahami 
apa yang diinginkan, tetapi yang jelas dia sedang tidak 


baik-baik saja bersama emosinya yang tidak stabil. 


“Jev ... aku nggak tahu. Aku ngerasa pikiranku 
penuh dan aku nggak suka begini. Aku ingin tenang, 
mengurus Mahes dan kembali seperti sebelum semua 


masalah ini ada.” 


Akhirnya Mayang menangis juga. Tidak 
mampu menahan diri dengan semua tragedi dan 
tuduhan kejam yang telah dilalui. Sepertinya seluruh 
tenaga Mayang sudah terkuras habis untuk mengatasi 


masalah bersama suaminya. 


“Katakan padaku, kamu membutuhkan apa? 
Jangan kabur terus menerus jika kita memiliki 


masalah, Yang.” 

Apa yang aku inginkan? Mayang tidak 
memahami jelas apa yang dirinya inginkan dengan 
rasa lelah ini. Namun, ada yang muncul dalam 


kepalanya mengenai suasana tenang. 
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“Aku nggak bisa tinggal di sini. Aku 
membutuhkan tempat baru yang nggak akan diusik 
lagi dengan keluarga Aurora, termasuk ... Amore. 
Aku nggak sanggup bicara baik-baik dengannya 
setelah melihat sendiri bagaimana suaminya nggak 
memberi kamu kesempatan untuk menjelaskan. Dia 
nggak mempercayai kamu di tempat paling depan. 
Aku nggak mau berhubungan dengan orang-orang 


2 


itu. 
Jevi merekam permintaan istrinya. Sekiranya 

apa yang bisa dia berikan untuk keinginan tersebut. 
“Kita bisa pindah. Nggak tinggal di sini lagi.” 


Mayang menggeleng. Dia tidak menginginkan 
pindah rupanya. “Aku nggak mau ada di Jakarta. Aku 
akan tinggal di tempat yang aku kehendaki.” 


Jevi bisa menebak di mana tempat yang 
istrinya maksud. “Bandung. Kamu mau tinggal di 


sana?” 
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Dan anggukan Mayang sudah menjadi 
jawaban jelas. Jadi, Jevi yang harus berkorban lagi. 
Dia yang harus mencari cara untuk bisa tetap dekat 
dengan istrinya. Demi mempertahankan rumah 


tangganya. 


“Oke. Kita tinggal di Bandung. Aku akan 
mengikuti kamu. Dengan syarat, bukan rumah kamu 
yang jauh dari mana-mana yang akan kita tinggali. 
Tapi rumah yang aku carikan yang akan menjadi 
tempat baru kita. Karena kita pasangan, maka kita 
harus sepakat untuk nggak menang sendiri. Kita 


melakukan dan memutuskan segalanya bersama.” 


Bukan hanya Mayang yang mengubah dirinya 
menjadi tegas dan lebih keras. Jevi juga akan 
mengubah sikapnya yang tidak tegas dengan mulai 
menjadi kepala rumah tangga yang bisa bersikap 
total. Tidak jika memang memilih tidak. Iya jika 
memang memilih iya. 


KKK 
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Jevi benar-benar memberikan waktu pada 
istrinya itu untuk bisa memiliki waktunya sendiri. 
Mereka tidak banyak saling bersinggungan. Entah itu 
dalam hal percakapan maupun kegiatan. Sebenarnya 
Jevi tidak menginginkan hal seperti itu terjadi 
diantara mereka. Namun, mereka memerlukan hal 
semacam ini untuk bisa saling menyadari apa yang 
dibutuhkan. Sama seperti Mayang yang dulu 
meninggalkannya. Jevi juga menggunakan cara itu 
supaya Mayang merenungkan apa yang diingini. 
Walau cara mereka berbeda, tujuannya memang 


sama. 


Untuk beberapa hari ini juga Jevi memilih 
untuk menginap di rumah ayahnya. Bukan 
menghindar, dia ingin melihat seberapa jauh yang 
akan Mayang lakukan ketika menyadari dirinya tidak 
terlihat berada di rumah mereka. Untuk rumah baru 
yang dia janjikan, tidak semudah itu untuk 
mendapatkan yang dia mau. Butuh waktu agar apa 


yang mereka inginkan bisa tercapai. Rumah bukan 
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barang seperti ponsel yang bisa mereka dapatkan 
dengan mudah dan langsung ditinggali begitu saja. 
Apalagi untuk ukuran Jevi Nugraha yang tak ada apa- 
apanya dibandingkan adik iparnya atau pria yang anak 
politisi itu. 

“Jev.” Mario membawa plastik berisi makanan 


dari arah luar. “Tumben ke sini?” 


Jevi mengangguki dengan cepat, tapi tidak 


menjawabnya dengan kecepatan yang sama. 
“Udah makan?” sekali lagi Mario bertanya. 


Pria yang jauh lebih tua dari Jevi itu menuang 
isi dari plastik. “Ayah beli apa?” 

“Sate.” 

Mario memang tidak suka makan apa pun 
yang menyehatkan. Membeli sate di jam yang 
terbilang larut begini juga karena istrinya tidak akan 


tahu sebab jam tidurnya selalu lebih awal. Ya, ibu tiri 


Jevi tidak pernah tidur larut karena katanya sudah 
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terbiasa. Berbeda sekali dengan Mario yang hobi 
begadang, apalagi jika ada tayangan bola di televisi. 


“Kenapa masih makan sate, Yah?” Jevi tidak 
akan bersikap cerewet jika saja ada ibu tirinya atau 
paling tidak orang lain di sana yang mengingatkan 


Mario untuk tidak melanggar pantangan. 
“Karena enak.” Jawab pria itu dengan santai. 


Berdecak, Jevi menarik piring sate itu dan 
mengisinya dengan nasi dari penanak. Dengan begitu 


sate tersebut sah menjadi milik Jevi. 


“Loh? Itu punya ayah, Jev! Kamu beli sendiri 


kalo mau makan.” 


Protes itu sama sekali tidak mempan untuk 
Jevi menghentikan ayahnya dengan cara paling 
efektif. Jika hanya bicara, maka ucapan itu akan 
masuk telinga kanan dan keluar dari telinga kiri saja. 
Orang yang semakin tua pada dasarnya hanya akan 


kembali seperti anak-anak, itu sebabnya bicara tidak 
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akan membuat mereka berhenti. Tindakan adalah 


yang paling cocok untuk dilakukan. 


Mario menghela napasnya. Memutuskan 
untuk berhenti membahas makanan yang kini sudah 
disantap Jevi dengan suapan besar. Diperhatikannya 
wajah sang putra yang kembali penuh dengan 
kerutan. Bukan kerutan seperti yang dimilikinya. 
Melainkan kerutan pertanda terlalu banyak yang 


dipikirkan Jevi. 
“Diusir dari rumah?” tanya Mario tiba-tiba. 


Jevi mengangkat pandangan untuk sesaat 


sebelum menutup mulutnya rapat untuk sang ayah. 


“Biasanya perempuan memang sulit buat 
ditaklukkan, Jev.” Mario kembali memulai cerita. 
“Nggak ada yang benar-benar 'pas' buat seorang 
perempuan. Ayah sudah berpengalaman menikah dua 
kali, tapi keduanya nggak bisa disamakan. Bagaimana 


wataknya nggak selalu berujung pada satu kesamaan. 
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Mereka mungkin memiliki kesamaan yang pas. Yaitu 


sama-sama ribet. Rumit.” 


Jevi mendegus mendengar ucapan itu. “Itu 


namanya beda-beda, Yah.” 


“Ya, memang! Waktu perempuan bilang 'oke' 
itu pertanda banyak hal. Bukan cuma persetujuan 
atau berhenti waktu berdebat. Oke punya makna lain 
yang tergantung konteks pembicaraan dan tergantung 


mood-nya.” 


Mendengar penjelasan sang ayah membuat 
Jevi melepaskan sendok dan melebarkan tangan 
bahwa dia tidak mengerti apa pun. Tidak ada satupun 
yang dia pahami dari penjelasan sang ayah dan tidak 
ada yang membantunya untuk memikirkan ceritanya 


dengan Mayang. 
“Kamu yang kabur kali ini, Jev?” 


“Nggak.” 
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Mario menyandarkan punggungnya pada kursi 
makan hingga posisi perut buncitna menjadi 


menyembul dari balik meja. 
“Nggak bisa balik ke rumah. Gitu, ya?” 


Menghela napasnya, Jevi mendorong kursi ke 
belakang dan membawa piring kotornya untuk dia 


cuci. “Terserah ayah, deh.” 


Bunyi dari kran cuci piring menghentikan 
pembicaraan mereka untuk sejenak. Membantu Jevi 
dari wawancara ayahnya yang juga rumit untuk 


didengar. 


“Jangan lama-lama sok jual mahalnya. Nanti 
istrimu nangis pas kamu nggak ada, dia malah nangis 


sama orang lain.” Kata Mario dan berlalu setelahnya. 


Meski keran menyala, Jevi tetap bisa 
mendengarnya. Itu peringatan supaya Jevi tidak 
memberikan jarak yang terlalu lama untuk istrinya. 
Hubungan mereka harus terus dibangun dan tidak 


renggang. Ah, mengingat itu membuat Jevi menjadi 
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membayangkan yang tidak-tidak. Jika benar Mayang 
menangis tanpa dirinya, maka Jevi tidak akan 


membiarkan Mayang menangis di pelukan pria lain. 


Segera setelah membersihkan piring kotornya, 
Jevi melangkah cepat untuk pergi dari sana dan 
kembali ke rumah. Dia akan mendengarkan tangisan 
istrinya untuk dirinya sendiri. Tidak akan dia biarkan 


apa yang menjadi miliknya dilihat orang lain. 


“Yang, aku pulang. Kamu harus lihat 
bagaimana suami kamu ini akan melindungi kamu. 
Kalau kamu benar-benar menangis. Malam ini, 


menangislah dalam pelukanku.” 
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Menyambangi rumah yang sudah mereka 


tinggali selama lebih dari empat tahun, Jevi 
mengamati setiap sudut dari luar bagaimana rumah 
itu terlihat. Tidak terlalu luas, pun tidak terlalu 
sederhana. Rumah yang memiliki banyak kenangan 
serta memori dirinya dan Mayang itu sudah menjadi 
bukti nyata. Bagaimana dirinya akan membentuk 
kehidupan di tempat baru ketika mereka sudah 


membangun kisah di sana? 


Terlalu banyak yang akan ditinggalkan atas 
semu perjuangan mereka berdua. Mudah saja bagi 
Jevi untuk mengikuti kemauan istrinya itu. Yang tidak 


mudah adalah bagaimana jika Mayang akan menuntut 


Faitna YA 455 


terus ke depannya? Apa rumah baru saja cukup? Apa 


dengan pergi dari Jakarta bisa memuaskan Mayang? 


Oh, Tuhan. Mengapa manusia selalu tak puas 


dengan apa yang sudah didapatkan? 


Menghela napas dengan berat, Jevi 
menundukkan kepala hingga menyentuh kemudi. 
Klakson tanpa sadar tersentuh oleh gerakan asal 
kepalanya. Menyebabkan suara bising dan kekacauan 
dibuatnya. Panik menyambar, segera keluar dari 
mobil dan menyebabkan Mayang muncul dengan 


Mahes yang berada dalam gendongannya. 


Wajah panik Mayang membuat Jevi segera 


menuju perempuan itu. 
“Jev? Mobil siapa tadi yang bunyiin klakson?” 
tanya perempuan itu dengan wajah kebingungan yang 


sangat jelas. 


Jevi menggaruk kepalanya dengan salah 
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tingkah. “Itu ... aku. 
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“Hah??” sahut Mayang menatapi suaminya 
semakin bingung. “Ngapain?” 
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“Nggak sengaja.” Ungkapnya dengan bibir 


terkatup setelahnya. 


Akhirnya Mayang memilih menarik napas. 
Lebih dulu masuk ke dalam rumah. Jevi mengikuti 
dari belakang dan melihat wajah putranya dalam 
gendongan Mayang. Hangat menjalari hatinya. Apa 
Mayang tidak bisa merasakan kehangatan yang 
memenuhi hati mereka ketika menatap wajah Mahes? 
Apa Mayang tidak melihat bahwa Mahes menjadi 
alasan terbesar mereka untuk bersama? Sebab Mahes 


adalah cinta sejati yang mereka miliki. 
“Yang, apa kita bisa bicara?” tanya Jevi pelan. 


Mayang menoleh dan terdiam sebentar 
sebelum menjawab, “Iya. Aku balikin Mahes ke 


kasurnya dulu.” 
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Jevi mengiyakan, membentuk senyum simpul 
yang menandakan bahwa dia selalu siap kapan pun 


Mayang siap untuk bicara dengannya. 
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Kali ini, pembicaraan mereka diiringi dengan 
suasana yang tenang. Ada teh yang Mayang siapkan 
di atas meja, tidak kacau lagi seperti saat mereka usai 
menyelesaikan masalah dengan Aurora. Meski 
mengatakan mengajak bicara, Jevi nyatanya tidak bisa 
mengatakan langsung apa yang dia inginkan. Mereka 
terdiam cukup lama sembari mengamati uap yang 
mengepul dari gelas teh. Duduk mereka juga sedikit 
berjarak, tidak tahu harus memulai dari mana. Hingga 


mereka secara bersamaan saling berucap. 
“Jev.” 
“Yang.” 


Salah tingkah, mereka mengalihkan tatapan 
pada arah lain. Berdeham dan menyiapkan diri untuk 


mengatakan sesuatu. 


Faitna YA 456 


“Kamu duluan aja, Jev.” Kata Mayang. 


“Kamu yang tadi mau ajak ngomong, kan?” 
“Ah ... iya.” 


Kembali hening untuk beberapa saat. Jevi 
kembali terdiam dengan semua yang ada di otaknya 
sebelum ini. Bicara saja terasa sulit baginya pada 
Mayang. Rasanya seperti akan menghadirkan badai 


baru dengan membicarakan hal yang sama. 


“Menurut kamu ... apa kita bisa membesarkan 


Mahes bersama?” tanya Jevi. 


Mayang tidak bisa menahan dirinya sendiri 
untuk menyahut, “Apa?” Dengan ekspresi terkejut 


yang tidak ditutupi. 


“Selama beberapa hari ini, aku memikirkan 
tentang kita, Yang. Apa yang terjadi sebenarnya 
dalam hubungan kita? Apa yang salah untuk saling 
percaya dan tidak saling menuduh dan semakin 
curiga dari hari ke hari. Aku ... jujur aku nggak tahu 


apa mau kamu.” 
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Mayang tertunduk dalam. Jevi sendiri tidak 
tahu apa gunanya perempuan itu menunduk, karena 
selama ini dia adalah pihak yang dengan keras 
menginginkan jarak dan perpisahan. Apa gunanya 
menunduk? Ketika seharusnya mereka tak lagi 


memikirkan penyesalan, melainkan keputusan. 


“Aku nggak yakin, bahwa rumah dan tempat 
tinggal yang baru akan cukup untuk membuat kamu 
bahagia, Yang. Aku beneran nggak tahu apa 


maumu.” 


Sejauh ini, Jevi tak pernah lelah untuk 
bertahan dengan Mayang. Namun, sikap istrinya yang 
penuh dengan penolakan membuatnya bosan. 
Membuat Jevi merasa selalu gagal untuk mengerti 
Mayang. Jika selama masa pernikahan mereka selalu 
dibayangi dengan ketidakpercayaan yang cukup, 
mungkin Jevi yang harus ikhlas dengan keputusan 


perempuan itu. 


“Aku mau menjadi pria yang selalu ada dalam 


hidupmu, Yang. Apalagi dengan keberadaan Mahes 
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dalam hidup kita. Tapi aku nggak ingin melihat kamu 
nggak bahagia dengan cara terpaksa berada dalam 


ikatan yang sama denganku.” 


Saat ini hanya Jevi yang bicara. Mayang tidak 
mengucapkan apa pun pada suaminya itu. Meski jelas 
bahwa perempuan itu juga berniat mengatakan 


sesuatu. 


“Aku ingin kamu nggak terbayang-bayang 
dengan kesalahanku yang nggak tegas dengan 
kehadiran Aurora. Aku nggak mau kamu selalu 
menjadi was-was dan curiga ke aku selama kita masih 


bersama.” 


Jevi menggenggam tangan istrinya dan berkata 
dengan ucapan yang jelas. Serta membuat Mayang tak 


sanggup meneteskan airmata. 


“Mungkin kamu benar. Kita harus 
memikirkan kembali hubungan kita. Aku akan 
berlapang dada jika saja kamu nggak mau semakin 


tersakiti dengan bersamaku.” 
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Dua hari pasca Jevi mengajaknya bicara dan 
tidak dibalas Mayang dengan satu kalimat pun, 
membuat mereka kembali dalam fase saling diam. 
Jevi sebenarnya tidak sembarangan mendiamkan 
Mayang, dia justru menunggu apa yang akan istrinya 
putuskan. Pria itu sudah membulatkan tekad, bahwa 
apa pun keputusan Mayang, dia akan menerimanya 
sebaik yang dia bisa. Ikhlas. Begitulah yang Jevi 


katakan. 


“Mahes,” panggil Mayang pada putranya yang 
asyik bermain. “Bantuin mama, Nak.” Lanjutnya 
meminta bantuan pada anak yang belum genap satu 


tahun itu. 


Bagusnya, Mahes malah menatap sang mama 
dengan ekspresi bingungnya. Anak itu juga 
menghentikan aktivitasnya yang semula mengabaikan 


Mayang. 


“Maaa.” 
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“Iya, Mahes. Mama lagi bingung. Mama nggak 
mau stres sama papa kamu, tapi mama sekarang 


nggak mau pisah sama papa kamu.” 
“Ma ma ma.” 


Memang tidak akan pernah jelas jawaban yang 
Mahes berikan untuknya. Sesungguhnya Mayang 
hanya berusaha untuk bisa waras menentukan 
pilihan. Beberapa hari Jevi memilih tidur di rumah 


ayahnya saja sudah membuat Mayang kacau sendiri. 


Mayang tahu suaminya itu tidak bermaksud 
lepas tugas untuk menjaga Mahes bersama. 
Melainkan untuk memuaskan keinginan Mayang yang 
meminta jarak. Saat sepetti itu, dia baru menyadari 
bahwa kehadiran Jevi sangatlah membantunya. 
Bahkan ketika Mayang kembali mengingat ketika 
Mahes lahir, begitu sampai di rumah Jevi tidak 


meninggalkannya untuk membantu mengurus Mahes. 


Pria itu sudah banyak berkorban untuk 


mempertahankan pernikahan mereka. Lalu, kenapa 
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Mayang harus menjadi begitu rumit dengan tidak bisa 
menerima Jevi setelah masalah pria itu mengenai 


Aurora selesai? 


“Mama harus gimana, ya, Nak? Untuk bikin 


papa kamu nggak ngasih jarak sama mama.” 


Sekali lagi Mahes hanya menggumam tak jelas 
dan kembali pada mainannya tanpa mau 
menghiraukan sang mama lagi. Mahes bergerak 
menuju mainan drum-nya yang sudah koyak dan 


hanya stik saja yang masih tersisa dengan bagus. 
“Ma ma.” 


Mahes mengangkat stik tersebut dan 
melemparkannya pada Mayang karena melamun dan 


tidak memperhatikan anak itu dengan baik. 


“Oh, iya, iya. Maaf, ya, Mahes. Mama 
melamun.” Kata Mayang mengembalikan stik 
anaknya lagi. 
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Amore tahu dia tidak bisa membuat 
pertemanannya kembali membaik jika tidak berusaha 
untuk memperbaikinya. Sedikit banyak, Amore tahu 
Mayang bukanlah orang yang pendendam. Tidak 
mustahil untuk meminta maaf dan memiliki teman 
lagi. 

“Kenapa kamu ngotot sekali mau 
memperbaiki hubungan dengan Mayang? Dia sudah 


marah sama aku, Sayang. Begitu juga ke kamu.” 


Anom tahu, sejak dia salah bersikap, istrinya 
menjadi malas untuk bicara banyak dengannya. 
Walau sebenarnya itu adalah bentuk dari hukuman 


yang Amore berikan untuk pria itu. 


“Kamu nggak akan mengerti bagaimana cara 
berteman dengan benar, karena kamu lebih suka 


hidup sendiri dengan dunia kamu.” 


Sindiran keras yang perempuan itu berikan 


pada Anom nyatanya tetap diterima baik. Sebab 
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Anom tak ingin semakin mengacaukan rumah 


tangganya sendiri. 


“Aku nggak akan mengaku salah karena aku 
membela ponakanku sejak awal, Sayang. Karena aku 
nggak tahu cerita sebenarnya. Lagi pula, meski bukan 
anak Jevi, mereka tetap menjalin hubungan. Salah 
Jevi sendiri karena nggak tegas dengan sikap Aurora 


yang seperti itu.” 


Amore menatap suaminya sengit. Matanya 
menyalakan gagasan rasa tak percaya. Bagaimana bisa 


Anom menyangkal diri terus menerus? 


“Kamu sangat kekanakan, Mas. Apa sulitnya 
untuk mengakui kesalahan kamu? Kamu sudah 
dewasa. Kamu berpengalaman. Tapi kamu nggak 
mau mengakui kesalahanmu dengan membela 
ponakan kamu yang salah itu?” Amore menggeleng 
dengan kuat. “Aku nggak percaya suamiku bersikap 


seperti ini.” 
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Menghentakkan diri dengan cepat, Amore 
keluar dari kamar dengan membawa tas kecil. 
Niatnya tidak terhentikan untuk menuju rumah 


Mayang. 

“Sayang! Biarkan aja dia yang nggak mau 
memaafkan kamu!” 

Anom masih berusaha untuk mengejar 
istrinya yang tidak mempan untuk dipengaruhi. 

“Mama mau mana?” Mada berada di depan 
Amore menghadang perempuan itu. 


“Rumah onty May, Sayang.” 


Mada melihat papanya di belakang. 
Menggunakan kesempatan itu untuk menghasut 


ayahnya memberikan izin untuk sang mama. 


“Ayah ... Mada ikut mama, ya? Ke lumah onty 
May. Boleh ya?” 


Amore menyunggingkan senyum bangga. Dia 
yakin bahwa Anom tidak bisa menghalanginya lagi 


untuk bertandang ke rumah Mayang. 
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Helaan napas yang keluar dari mulut Anom 
tidak membuat Mada mengalah. Anak itu malah 
sudah siap menautkan pegangan pada Amore untuk 


ikut keluar rumah. 


“Oke. Boleh.” Meski terpaksa, nyatanya 
Anom harus tetap memasang senyumannya di depan 


Mada. 


Amore mengambil tangan suaminya dan 


menciumnya. “Aku pergi dulu sama Mada.” 


Ucapan salam Amore dan Mada dibalas pria 


itu. 


Mada berjalan riang dengan Amore yang siap 


untuk membawa mobilnya. 
“Mada,” panggil Amore. 
“Ya, Mama?” 


“Besok kalo mama butuh bantuan kamu buat 
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ngomong sama ayah, mau?” tanya Amore. 


“Mau.” 
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Amore semakin melebarkan senyuman. 


“Makasih anak mama tersayang.” 
“Sama mama.” 


Amore akan meminta bantuan Mada guna 
memaksa Anom meminta maaf pada keluarga 


Mayang, segera. 
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Mayang tidak akan mengira bahwa Amore 


bersama anaknya akan nekat bertandang ke 
rumahnya. Tidak peduli bahwa mereka sedang 
bermasalah karena menerima kemalangan dari sikap 
Aurora. Ingin rasanya Mayang mengatakan bahwa dia 
tidak menerima kedatangan Amore di rumahnya. 
Namun, dia tidak sampai hati begitu melihat Mada 


menyambutnya bahagia tanpa tahu apa yang terjadi. 
“Nte May!” 


Jika begini seruan Mada memang sangatlah 
ampuh untuk meruntuhkan ego dan kerasnya hati 


Mayang. 
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“Hai, Mada!” 


Amore harus mengakui bahwa kualitas 
anaknya untuk mempengaruhi orang lain memang 
sangat bagus. Bahkan mau tak mau Mayang harus 


menyambut mereka untuk masuk ke dalam rumah. 
“Masuk, yuk! Ada adek Mahes di dalam.” 


Senyuman Mada melebar. “Adek Mahes 


nggak bobo?” tanya anak itu dengan mata membulat. 


Mayang menggeleng, dia menunduk guna 
menjajarkan diri dengan Mada yang sudah pandai 
bicara. “Adek Mahes nggak mau tidur, maunya 


main.” 


“Maaaad!” seruan Mahes terdengar dari dalam 


rumah dengan melengking. 


Sepertinya sang anak menangis karena 
Mayang meninggalkannya di dalam dengan waktu 
lama. Mahes memang sudah pandai memprotes 


dengan lengkingan kerasnya. 
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“Iya, iya. Mama ke dalam, Sayang!” Lalu 


tatapannya mengarah pada Amore. “Masuk, Mo.” 


Amore dengan wajah takjub menganggukan 
kepala. Perlahan dia melangkahkan kaki untuk 


mengikuti sang pemilik rumah. 

“Mamaaa.” 

Mayang segera mengangkat putranya yang 
sudah mencebikkan bibir bersiap menangis kencang. 


Namun, tak jadi dilakukan karena Mada mengajak 


bermain bayi itu. 


“Adek Mahes. Main, yuk!” Ajak Mada seolah 
Mahes adalah teman sebaya yang bisa sembarangan 


diajak bermain layaknya teman TK anak itu. 


“Mada, kalo mau ajak Mahes main izin dulu 


sama aunty May.” 


Setelah menoleh pada Amore, anak itu 
mendongak pada Mayang yang berdiri menggendong 
Mahes. “Nte May, aku boleh ajak adek Mahes main?” 
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Senyuman Mayang tulus menghantar 
persetujuan. Mahes kembali ditaruh di karpet bulu 
yang nyaman dan memastikan lapisannya tebal agar 
tidak menyakiti kepala anaknya ketika terjatuh di 
bagian kepala. 


“Main sama Mahes nggak boleh pakai mainan 
yang keras, ya, Mada. Terus jangan bolehin Mahes 
makan mainannya. Harus dilarang Mahes nya buat 
nggak makan mainan atau benda apa pun yang bukan 


makanan. Mengerti?” 


Mada adalah anak yang cerdas, Mayang tahu 
itu. Meski ayahnya cukup menyebalkan, tapi Mayang 


tak boleh membenci Mada juga. 
“Mada ngelti, Nte May.” 


Bangga memiliki Mada, Amore semakin yakin 


untuk bicara dengan Mayang. 


Kini sudah saatnya bagi Mayang untuk bicara 
dengan Amore. “Mau ngomong, kan?” tanya 


Mayang. 
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“Iya, May.” 


Mereka saling diam terlebih dulu sebelum 
Mayang memilih duduk lebih jauh lagi dari anak- 
anak. Di mana Mada akan bisa mendengar 


pembicaraan orang dewasa. 


Setelah menyiapkan minuman untuk tamunya, 
yang tak lain adalah temannya sendiri, Mayang duduk 
berhadapan dengan Amore yang tidak berani 
menatap istri Jevi itu berlama-lama. Sedangkan 
Mayang sendiri tidak tahu harus memulai dari mana 
karena dia memang tidak berniat untuk bicara dengan 


Amore. 


“May,” panggil Amore. Mayang hanya 
menjawab dengan deham pelan. “gue mau minta 


maaf, May.” Lanjutnya. 


“Elo tahu yang harusnya minta maaf bukan 
elo, Mo. Tapi suami elo yang terlalu meninggikan 
dirinya sendiri, sampai lupa kalo ponakannya 


memang tukang bikin masalah.” 
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Balasan yang Mayang berikan memang benar 
adanya. Amore juga sudah gemas sekali pada Anom 
yang dengan mudahnya menuduh Jevi tanpa mencari 
tahu bagaimana cerita persisnya. Apalagi pria itu 
masih tak mau mengakui kesalahannya dalam 


sembarangan menuduh Jevi. 


“Ya, gue paham, May.” Amore tidak berdaya 


untuk membalas lebih jauh lagi. 


Amore sudah tahu bahwa suaminya bersalah. 
Bukan berarti Amore tidak memberikan pengertian 


pada Anom. 


“Ya, dengan itu juga elo harus paham kenapa 
gue nggak mau maafin elo juga, Mo. Karena gue 
nggak bisa berteman dengan orang yang suaminya 
malah bersikap memusuhi keluarga gue. Dan lebih 
parah lagi, elo adalah keluarga Aurora yang 


membawa masalah baru ke dalam pernikahan gue.” 


Sangat masuk akal Mayang bicara demikian. 


Amore juga tahu bahwa tidak seharusnya dia 
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memaksa datang dan meminta maaf pada Mayang. 
Namun, hatinya tetap ingin menjalin pertemanan dan 
hubungan yang baik dengan Mayang yang sudah 


dikenal dan akrab dengannya semenjak kuliah. 


“May, gue tahu elo sangat kecewa dengan 
sikap Anom. Tapi gue berharap gue bisa 
mempertahankan hubungan baik dari pertemanan 


kita.” 


“Memangnya bisa kita terus berteman dengan 


kondisi suami kita yang saling bertabrakan?” 


Menghela napasnya. Amore memilih untuk 


menyampaikan isi pikirannya. 


“Cukup kita aja yang saling berteman, May. 
Nggak perlu melibatkan kedua pria itu dalam 
pertemanan kita yang sangat lama dan lebih berarti 
ketimbang kesalahpahaman yang Aurora buat.” 
Amore begitu putus asa untuk mendapatkan maaf 


dari Mayang. 
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“Plis, May. Maafin gue. Gue pengen jadi 


temen elo, May. Jangan musuhin gue.” 


Dimintai permintaan maaf begini, siapa yang 
akan tega? Apalagi mereka teman yang saling 


mengandalkan sejak kuliah. 


daa 


Jevi pulang dengan salam yang terdengar oleh 
Mayang dari dalam rumah. Mahes baru saja tertidur 
pulas setelah disusui oleh Mayang. Mungkin 
kelelahan karena Mada membuatnya terus tertawa 
tadi siang. Meski Mayang dan Amore cukup tegang, 
nyatanya mereka bisa berbaur. Antara anak dan anak, 
ibu dan ibu. Ya, sejauh yang akan mereka 
rencanakan, pertemanan hanya akan terjalin antara 


dirinya dan Amore saja. 


“Kamu udah pulang?” tanya Mayang sembari 


menyalami tangan suaminya. 


“Iya.” Jevi memperhatikan rumah mereka 


yang sedikit berantakan. “Habis ada tamu?” tanya 
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Jevi yang bisa membaca bahwa kekacauan itu 


memang dari tamu. 


“Hm. Tadi Amore dateng sama Mada. Aku 
belum sempet beresin karena Mahes rewel. Jadi aku 


langsung mandiin terus sususin biar pules tidurnya.” 


Jevi mengangguk. “Aku bantuin kamu buat 


beres-beres kalo gitu.” 


Mayang tidak memintanya, tapi Jevi dengan 
sigap memberikan tas dan jas-nya pada sang istri. 
Menggulung lengan kemejanya ke atas, Jevi segera 
mengumpulkan gelas-gelas dan beberapa piring 


untuk dibawa ke dapur guna dicuci. 


“Kamu mandi aja, Jev. Pasti capek habis kerja, 
kan.” Mayang berusaha melarang suaminya agar tidak 


meneruskan membereskan semua itu. 


Mayang merasa itu adalah tugasnya. Bukan 


tugas Jevi, apalagi pria itu baru saja pulang bekerja. 


“Biar aku aja, Jev. Kamu beres-beres terus aku 


siapin makanan.” 
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Jevi bergerak dengan cepat untuk 
menyelesaikan kekacauan itu. Dia melihat mainan 


masih tercecer sehabis dimainkan di atas karpet. 


“Mending gini aja, Yang. Kamu masak, biar 
aku yang beresin semua ini terus mandi. Supaya 
kamu punya lebih banyak waktu buat nyiapin 


makanan. Gimana?” 


Mengamati Jevi yang tidak mau berlama-lama 
menatapnya, membuat Mayang memberanikan diri 


untuk bergerak dan memeluk pria itu dari belakang. 


Pelukan itu mengejutkan Jevi. Selama ini, 
selama permasalahan yang terjadi, dia tak berani 
untuk memeluk Mayang sembarangan. Dia hanya 
berani untuk memandangi istrinya saja. Keinginannya 
untuk bisa berdekatan dan bermesraan dengan 


Mayang sangat sulit untuk dilakukan. 


Ketika kini Mayang akhirnya mau untuk 


memeluknya atas inisiatif perempuan itu sendiri, Jevi 
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menjadi takut dengan keputusan yang akan 


diucapkan perempuan itu selanjutnya. 
“Jev, maafin aku, ya.” 


Jevi sudah bersiap-siap dengan menahan 
napasnya. Tak mau bereaksi berlebihan dengan apa 
yang akan Mayang sampaikan selanjutnya. Setelah 


meminta maaf, apa yang akan disampaikan Mayang? 


“Kenapa kamu minta maaf, Yang?” balas Jevi 
gUSUP. 

Pria itu merasakan Mayang yang menggeser 
pipinya dan berganti menempelkan dagu di 
punggung Jevi. Ada hembusan napas yang sedikit 
membuat geli, tapi juga hangat mengalir pada tubuh 
pria itu. 

“Aku yang terlalu keras hati sampai berulang 
kali pengen menjauh dari kamu. Padahal nggak 
seharusnya aku bersikap seperti itu, Jev. Aku tahu 


kamu pasti akan marah dan menyerah karena sikapku 
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yang bukannya menjaga rumah tangga kita, tapi 


malah berusaha memutus ikatan kita.” 


Ada helaan napas yang penuh penyesalan 
keluar dari mulut Mayang. Lalu ada air yang 


membasahi kemeja Jevi secara perlahan. 


“Maafin aku, Jev. Harusnya aku membantu 
usaha kamu untuk berjuang bersama, tapi aku malah 
mendorong kamu untuk pergi dari aku dan Mahes. 


Maafin aku.” 


Bukan hanya Mayang yang menangis dengan 
pengakuannya itu. Jevi juga turut menangis karena 
merasakan kebahagiaan yang luar biasa dengan 


Mayang yang mau mengalah dan meminta maaf. 


Perlahan, Jevi membalikkan tubuh dan 
menatap wajah istrinya dengan lekat. Dia gunakan 
waktu sebanyak mungkin guna merekam semua 


ekspresi dan kecantikan Mayang. 


“Aku udah maafin kamu sejak awal. Nggak 
sekalipun aku marah, Yang. Aku justru bahagia 
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karena kamu mau menggunakan waktu kamu untuk 
memikirkan hubungan kita.” Jevi mengecup kening 
istrinya dengan hangat. “Kamu mau berjuang untuk 
pernikahan kita, kan, Yang? Kamu nggak akan 


ninggalin aku, kan?” 


Mayang melakukan hal yang sama untuk 
menatap wajah pria yang sudah menjadi sahabat dan 
suaminya itu. Mengembangkan senyuman karena 
ternyata pria yang dia nikahi bukanlah pria yang tidak 


bertanggung jawab seperti yang Anom tuduhkan. 


“Ternyata aku menikah dengan pria yang 
ganteng, ya. Nggak salah kalo Mahes sebegitu 


lucunya.” 


Mayang memang ahlinya dalam mengalihkan 
pembicaraan. Dia sangat suka untuk mengacaukan 


keseriusan yang sudah dibangun oleh Jevi. 


“Kenapa malah bahas aku ganteng? Jawab, 
Yang. Kamu nggak akan ninggalin atau menceraikan 


aku, kan?” 
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Jevi memang suka menuntut pada apa yang 
membuatnya begitu diperhitungkan. Termasuk 
diperhitungkan untuk menjadi suami yang hebat bagi 


Mayang dan ayah yang diidolakan oleh Mahes. 


“Kamu akan mengerti kalo aku jawab pakai 
ini, kan?” kata Mayang seraya berjinjit dan 
melabuhkan ciuman pada suaminya. 

Mungkin Jevi tetap akan menuntut jawaban 
dari mulut Mayang sendiri, tapi setidaknya pria itu 
mengerti apa yang diinginkan Mayang. Yaitu mereka 


yang tetap bersama. 


Faitna YA 461 


Mayang kini tahu sepenuhnya, bahwa 


memang harus ada kisah rumit lebih dulu untuk 
merekatkan mereka yang mengaku cinta setelah 
empat tahun lamanya. Pertanyaan itu muncul bukan 
dari orang yang ada di dekat mereka, melainkan 
dorongan dari sebuah masalah hingga memaksa 
mereka untuk jujur mengakui perasaan masing- 
masing. Cinta. Ternyata tidak saja dengan manusia 
bisa terdorong untuk dinyatakan, pun dengan 
problema hingga mereka menjadi begitu rekat 


sepanjang masa. 
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“Yang.” 


Jevi tidak tahu apa yang terjadi dengan mereka 
kini. Sebab ternyata menjadi budak cinta seindah ini 


adanya. 
“Hm?” 


Dengan usapan jemari prianya, Mayang 
mendengar kalimat yang mengejutkan dan 
mengantarnya pada fakta mereka sekarang bukan 


hanya berdua. 
“Kamu dengar ada bayi merengek, nggak?” 


Perempuan itu menatap sekeliling. Demi apa 
pun, mereka kini berada di atas karpet bulu yang 
biasanya digunakan anak mereka untuk bermain. 
Namun, dengan bodohnya karpet itu menjadi alas 
bagi mereka untuk bercinta setelah kembali 


berdamai. 


“Ya ampun!” Mayang buru-buru untuk berdiri 
dan memunguti bajunya untuk segera menuju kamar. 


“Itu suara Mahes, Jev!” serunya panik. 
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Sedangkan Jevi harus bangun dari tempatnya 
memeluk Mayang dan mendapati tugasnya belum 
selesai. Gelas bekas, mainan Mahes, dan segala 
ketidakrapihan di sana menyadarkan Jevi bahwa 
dirinya juga belum membersihkan diri. Lebih 
parahnya lagi, Mayang yang tidak jadi memasak 
menyadarkan perutnya yang mulai berbunyi keras. 


Kegiatan mereka tadi sudah pasti menguras tenaga. 


Mengacak rambut sebentar, Jevi mencoba 
mengumpulkan niat untuk membersihkan diri lebih 
dulu. Nanti dia akan memesan makanan, karena 
begitu Mayang mengurus putra mereka yang 
merengek, maka akan memakan waktu hingga malam 
hari sampai Mahes bisa tertidur kembali untuk bisa 


terbebas dari kungkungan bayi mereka itu. 


“Aku mandi dulu, ya.” Jevi berjalan menuju 


kamar mandi dengan celana dalamnya saja. 


“Hm. Nanti gantian, ya. Kamu pegang Mahes 


dulu.” 
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Jevi memberikan gerakan tangan melalui ibu 
jarinya bahwa dia siap dengan tugas apa pun yang 
istrinya berikan. Diluar semua rasa lelah karena 
menghabiskan energi untuk mendapatkan 
kesenangan bersama sang istri, euforia kebahagiaan 
Jevi jelas lebih tinggi karena akhirnya bisa berdamai 
dan tidak ada keputusan cerai dari istrinya. 
Pernikahan mereka akan kembali merekat dan 


berusaha membahagiakan satu sama lain. 


“Anak mama pinter. Sini, Sayang main dulu, 
ya. Jangan nangis.” Mayang berusaha menunda 


Mahes untuk meminta jatah susunya. 


Bukan tak mau, tapi tadi Jevi sudah 
menyentuhnya di sana. Mayang tak ingin putranya 
menyusu dalam kondisi sang mama yang masih 
belum bersih. Setelah ini dia akan meminta Jevi 
membuat tenang putra mereka. Sebab Jevi diam-diam 
sangat pandai bernegosiasi dengan Mahes hingga 


anak itu tidak akan merengek. Biasanya, sih, begitu. 


“Maaaam. Mammaaa.” 
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Aduh. Mahes sudah merangkak dan 
menyentuh baju tidur Mayang. Anak itu pasti 


menginginkan jatahnya segera diberi. 


Memutar otak dengan cepat, Mayang 
berinisiatif membuatkan susu formula untuk anak itu 


lebih dulu sebagai ganti dari ASI-nya. 
“Sebentar, ya, Sayang.” 


Gerakan cepat tangan Mayang menghasilkan 
susu yang baik dan siap dikonsumsi oleh Mahes. 
Begitu botol dia sodorkan kepada sang putra, anak 
itu mulanya mau untuk membuka mulut. Namun, 
begitu merasai susu yang berbeda, Mahes marah. 
Dengan cepat botol itu disingkirkan dan Mahes 
menarik rambut Mayang karena kesal. Bukan susu itu 


yang Mahes inginkan. 


“Aduh, aduh. Mahes ... jangan tarik rambut 


mama, Nak.” 


“Muhhh! Muh?” 
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Jika mengatakan demikian, itu tandanya 
Mahes marah dan tidak mau. Kebiasaan menarik 
rambut juga hanya dilakukan ketika bayi itu benar- 


benar menginginkan satu hal saja. Bukan yang lain. 


“Iya, sebentar minum susunya. Mama mandi 


dulu, Nak.” 


Jevi membuka pintu kamar mandi dan melihat 
kerusuhan yang terjadi pada ibu dan anak itu. Sama 
sekali tidak bisa mandi dengan tenang karena suara 
tangisan putranya dan Mayang yang berulang kali 


menenangkan Mahes. 


“Mahes.” Jevi menegur putranya dengan suara 
yang dalam. Benar saja, anak itu langsung menatap 


Jevi. 


“Tuh, papa marah, kan. Makanya Mahes 


jangan jambak rambut mama.” Mayang memanasi. 


Tidak ada yang bisa membuat Mahes langsung 


diam kecuali papanya. Itu sudah mutlak. 


“Paaaah.” 
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Jevi mengganti pakaian dengan gerakan super 
cepat. Tidak ingin istrinya lebih lama menjadi sasaran 
empuk Mahes yang pandai sekali menyiksa Mayang 


dan super takut pada Jevi. 


“Sini. Kamu mandi dulu, Yang.” Jevi selalu 
sigap mengurus apa pun yang berhubungan dengan 


Mahes. Jadi, Mayang percayakan sang anak pada 
papanya. 

“Paahhh. Muhhh, muhhh.” 

Jevi menoleh ke arah yang putranya tunjuk 
dengan jemarinya. Ludah anak itu bahkan mengalir 


dari sudut bibirnya karena gemas tak mendapatkan 


apa yang diinginkan. 


“Nggak mau susu? Ini enak, Mahes.” Jevi 


mencoba membujuk putranya. 
Bayi itu menggeleng. “Muh, mub!” 


Dalam kondisi biasa, tingkah Mahes itu sangat 
lucu. Namun, saat ini jelas tidak. Anak itu akan 


merajuk jika semakin dipaksa. 
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“Yaudah, kita beli es aja. Mau es?” 
“Sesss.” 


Jevi memicing pada putranya. “Giliran es 


cepet.” 
“Sesss paaahh sesss.” 
“Iya, iya. Papa pesen es.” 


Anak dan ayah itu pun mulai memilih-milih 


menu di aplikasi pengantar makanan. 


daa 


Mayang memang tidak pernah khawatir ketika 
memberikan pengasuhan sepenuhnya pada Jevi. Pria 
itu bisa diandalkan. Bahkan meski Mayang merasa 
lebih lama mandi, pria itu tetap tidak menggedor 
pintu kamar mandi hanya untuk menyuruhnya buru- 
buru menyelesaikan ritual membersihkan diri. 
Bahkan bagusnya lagi, tidak ada rengekan Mahes 
yang membuat Mayang tidak betah untuk mandi 


tenang. Suaminya hebat, bukan? 
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Ya, hebat memang. Sangking begitu hebatnya 
sampai Mayang dikibuli karena ternyata Jevi sudah 
dengan percaya dirinya menyuapi Mahes dengan es 
buah yang sudah dihidangkan di meja makan. 
Mayang menganga, anaknya sudah dibuat sedemikian 
rupa membuka mulut dan basah dari kuah es buah 
itu membuat pakaian putranya kotor. Tangan Mahes 
juga menggenggam potongan buah dan memasukkan 


ke dalam mulut dengan semangat. 


“Jev?” Perempuan itu sangat tak bisa 
menyembunyikan wajah terkejutnya. “Mahes kamu 


kasih es?” 


Jevi menggeleng pelan. Mahes dalam 
pangkuannya sudah memaksa minta disuapi lagi. 
“Nggak, Yang. Ini buahnya aja yang aku kasih. Es- 


nya aku minum sendiri, kok.” 
Menepuk jidatnya, Mayang tidak mau 
berteriak untuk memberi pengertian pada suaminya 


itu. Akan ada banyak balasan yang keluar dari bibir 


pria itu untuk membela diri sekaligus membela 
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Mahes yang tidak bisa diberi pengertian dengan 


marah-marah. 


“Mahes,” panggil Mayang pada putranya yang 
langsung mengarahkan pandangan pada mamanya. 
“nggak boleh minum es, ya.” Ucapan Mayang 
membuat Mahes menoleh pada sang papa dan 


menepuk-nepuk bibir Jevi. 
“Pahhh, muhhh ses.” 


Mayang tahu, itu artinya Mahes tak 
mengizinkan papanya untuk minum es seperti 


larangan Mayang pada anak itu. 


“Bukan papa yang nggak boleh minum es, tapi 


kamu, Mahes.” 


Jevi tidak diterima ketika menyampaikan 
penjelasan oleh anaknya. Karena Mahes selanjutnya 


memukul-mukul mulut Jevi dan berkata, “Muhhhh!” 


Anak itu memang keras kepala. Jika dilarang 


oleh orangtuanya, maka akan ada saja hal yang 


Faitna YA 47 


dilakukan hingga Mayang dan Jevi akan mengalah 


dan memberikan apa yang anak itu mau. 


“Udah kamu pura-pura nggak minum aja, Jev. 
Sini, es-nya aku masukin kulkas. Lagian, jangan suka 
dibeliin beginian, sih! Kamu, tuh, sukanya bikin aku 
kesel.” Mayang menggerutu dengan gaya perempuan 
itu sendiri. 

Dengan cepat, Jevi memilih fokus pada ayam 
panggang yang dibelinya untuk malan malam mereka. 

“Ini enak, Yang.” Sengaja sekali Jevi 
mengalihkan pembahasan hingga Mayang duduk 


tenang dan makan bersama pria itu. 


Mahes tentu saja tidak membiarkan sang papa 
makan dengan tenang. Setiap sesuatu diarahkan 
masuk ke dalam mulut Jevi, maka saat itu pula usaha 
Mahes untuk membuat makanan tersebut bisa masuk 


dalam kunyahnya. 
“Mahes taruh di kursinya sendiri aja, Jev.” 


“Muh, muh?” 
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Lihatlah, betapa keras kepala sekali si kecil. 
Jenis kelamin boleh laki-laki, tapi sifat yang paling 
banyak dituruni jelas mamanya yang seorang 


perempuan. 


“Nggak apa. Biarin dia eksplor dunianya, 
Yang.” 


Jevi sama sekali tidak keberatan dengan 
tingkah Mahes yang jahil sekali. Toh begitu diberi 
makanan, anak itu akan diam dan sibuk sendiri. 
Meski mereka sebagai orangtua harus memperhatikan 


dengan ekstra. 


“Tadi Amore ke sini, kenapa? Ada masalah 


lagi sama ponakannya?” 


Mayang menggeleng. Sibuk mengusap sisa 


kecap ayam panggang yang mengenai pipi putranya. 


“Bukan. Minta maaf buat apa yang terjadi, 


sama mau memperbaiki hubungan pertemanan.” 


Jevi menatap istrinya. Pasti tidak akan 


semudah itu bagi Mayang untuk membuka 
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kesempatan agar hubungan mereka bisa kembali 


dekat. 
“Kamunya gimana?” tanya Jevi lagi. 


“Gimana? Aku jelas nggak setuju awalnya, 
karena kamu tahu sendiri bagaimana Anom bersikap 
nggak dewasa banget. Udah ikut campur, nggak 
mencari tahu masalahnya, dan belain ponakannya 
kuat-kuat. Jelas tahu ponakannya salah, malah kamu 


yang disudutin terus.” 


Bagaimana Anom bersikap, sejujurnya Jevi 
tidak begitu menyalahkan. Masalah itu sudah 
sepenuhnya diakibatkan oleh sikap Aurora yang 
terobsesi padanya, tapi Anom juga memang malah 


memperkeruh masalah karena tidak bersikap dewasa. 


“Jangan sampai karena suaminya, kamu dan 
Amore malah bermusuhan, Yang. Aku tahu banget 
kalian adalah teman yang saling mendukung satu 


sama lain. Kita jangan pecah silaturahmi.” 
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Bicara adalah hal yang selalu mudah. Mayang 
juga tak menginginkan permusuhan terjadi antara 
dirinya dan Amore. Namun, siapa sangka akan begini 


jadinya. 


“Aku udah bilang mau mencoba, kok. Tapi 
nggak mau melibatkan Anom. Aku ... masih nggak 
suka dengan sikapnya yang begitu. Mana dia nggak 
mau minta maaf. Malah Amore yang dibiarkan 


ngemis maaf sama aku.” 


Mereka makan dengan tenang kembali, Jevi 
tidak mau membahas Amore lebih jauh. Dia sudah 
merasa cukup dengan mendengar istrinya mau 
mencoba memperbaiki pertemanannya dengan 
Amore. Sisanya, Jevi tidak akan peduli lagi. Karena 
sebaik-baik dirinya memaafkan, tetap saja Anom dan 
Aurora membuatnya sakit hati disudutkan semacam 


itu. 
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Kehidupan mereka berjalan dengan cerita 


baru. Dengan Mahes dan segala pengalaman mereka 
sebagai keluarga kecil yang berusaha bahagia dengan 
cara mereka sendiri. Sangat membahagiakan ketika 
merasa lengkap dan mensyukurinya. Menerima Jevi 
yang sebelumnya memang sudah bersalah dengan 
tidak tegas terhadap perempuan memang menjadi 
sumber masalah, tidaklah mudah. Bagi Jevi, istrinya 
sangat baik hingga mau untuk memaafkannya. Jika 
saja Mayang mengambil langkah untuk tidak 
memaafkannya dan memaksa untuk berpisah ... Jevi 
sungguh tak tahu apa yang akan terjadi dalam 
hidupnya. 
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Menikah lagi seperti Mario yang kesepian 
begitu ditinggal sang istri? Ah, rasanya tidak akan 
semudah itu bagi Jevi. Karena mereka berpisah 
bukan disebabkan oleh kematian. Pastilah akan ada 
drama lainnya dimana anak mereka akan menanyakan 
mengapa kedua orangtuanya tidak tinggal bersama. 
Mengapa hanya salah satu pihak saja yang mengajari 
anak mereka? Dan anak mereka akan semakin 
mencari cara guna menarik perhatian kedua 
orangtuanya, termasuk membuat dirinya sakit. Jevi 
sungguh tak ingin melihat anaknya yang seperti itu. 
Dia ingin Mahes mendapatkan segala yang anak itu 


butuhkan. 
“Kamu bengong ngapain di situ, Jev?” tegur 
Mayang yang kesulitan memasangkan kaus kaki pada 


putranya. 


Semakin Mayang berusaha memaksa putranya, 
semakin anak itu membangkang dan memerosotkan 


tubuh untuk terlepas dari rengkuhan sang mama. 
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“Iya, Sayang. Sebentar lagi airnya mendidih. 


Tinggal masukin teh tubruknya ini.” 


Mayang mendesah dengan frustrasi 
menghadapi Mahes yang semakin sigap 
memberontak. Karena putus asa pada Mahes, maka 
perempuan itu menyerukan agar dia dan suaminya 
berganti tugas. “Jev, kamu urusin Mahes biar aku 
yang bikin teh-nya!” 

Jevi dengan cepat melangkah dan segera 
menuju istri serta anaknya. 

“Sini. Biar aku yang pasang kaus kakinya.” 


Mahes tidaklah rumit ketika diatasi oleh 
papanya. Anak itu justru cenderung cerewet ketika 
bersama Jevi. Dia menuruti kemauan sang papa dan 
mudah sekali untuk dipasangkan kaus kaki berwarna 


abu. 


“Piyah piyah.” Ocehan Mahes mengisi suasana 


gaduh yang pasangan itu ciptakan sendiri. 
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Ya, mereka akan bersiap-siap pergi berlibur. 
Ke Bandung, rumah di mana Mayang dan kedua pria 
kesayangannya itu akan menikmati masa bahagia. 
Melepaskan segala dahaga mereka untuk menghirup 
udara sejuk. Semenjak masalah yang datang bertubi- 
tubi dalam pernikahan mereka, liburan menjadi 
agenda yang terlupakan. Maka kali ini harus berhasil 


untuk meringankan beban pikiran. 


“Bisa?” tanya Mayang yang melihat anaknya 
sudah sibuk mengambil mainan dalam kardus. “Aduh 
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... jangan ambil mainan lagi?” seruan perempuan itu 
mengejutkan Mahes hingga membuat anak itu 


menangis keras. 


“Sayang? Kamu kenapa malah bikin Mahes 
nangis?” tanya Jevi yang sudah akan bersiap 
memasukkan beberapa tas ke mobil. Namun, terhenti 
karena tangisan anaknya. 

“Udah, udah. Jagoan nggak nangis, anak papa 
jangan nangis, ya.”  Jevi membujuk putra 


kebangaannya itu. Segera dia membawa Mahes di 
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satu tangan dan menenteng tas lain. “Sayang, tolong 


bawain tas yang kecil, ya.” 


Mayang tidak menolaknya sama sekali. Dia 
mengiyakan apa yang suaminya titahkan. Dia sangat 
heran, kenapa Mahes selalu cepat terdiam ketika 
bersama papanya. Sedangkan begitu cengeng dan 
rewel ketika bersama dengan Mayang. Seolah anak itu 
benar-benar menunjukkan bahwa dia adalah anak 


seorang Jevi Nugraha. 


“Mona belum dateng, juga, ya?” Jevi 
mengamati jalanan komplek rumahnya yang masih 
belum menunjukkan tanda-tanda keberadaan mobil 


Alex yang sudah pasti membawa istri serta anaknya. 


Mayang turut melihat jalanan komplek, dia 
berusaha memindahkan Mahes dari Jevi untuk 
mengangkat tas yang lebih berat. “Jev, tas yang berat 


belum masuk ke mobil, tuh!” 


“Oh, iya.” Jevi memberikan Mahes pada 


istrinya dan segera mengangkat satu tas lagi. 
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Pada saat itu pula mobil yang mereka tunggu 
akhirnya datang. Mona keluar lebih dulu membawa si 
kecil bernama Nalika begitu mobil terparkir 
sempurna. Sedangkan Alex menggandeng si sulung 


yang bernama Nata. 
“Haloooo!” sapa Mona dengan heboh. 


Mahes yang mendapati banyak teman 


berjingkrak senang dalam gendongan Mayang. 


“Dedek?”  Nalika si perempuan ceria 


menyentuh kaki Mahes yang sudah terbalut sepatu. 


“Iya, kakak Nalika. Ini adek Mahes.” Mayang 
menunduk guna memberikan kesempatan pada 


Nalika yang gemas ingin mencium sepupunya itu. 


“Mami itu adeknya kenapa pake kodok, Mi?” 
Nata bertanya dengan bahasa yang lebih jelas. Anak 
pertama Mona dan Alex itu sudah berusia empat 


tahun dan bicaranya sangat lancar. 


Mayang dan Jevi tertawa. Bukan kodok seperti 


dalam bayangan anak itu, yang dipakai Mahes adalah 
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topi bergambar kodok yang lucu. Untung saja Mahes 
tak seperti anak kebanyakan yang menolak memakai 
topi. Jadi obsesi Mayang untuk membuat anaknya 


terlihat menggemaskan berhasil. 


“Bukan kodok, Abang. Itu topi gambarnya 
kodok.” 


“Tapi adeknya mirip kodok, Mi.” 


Mayang tidak bisa menertawakan itu. Karena 
dia percaya anak kecil cenderung berkata jujur, maka 
jiwa posesifnya akan Mahes sedikit tersinggung. 
Sedangkan Jevi dan Alex memilih mengalihkan 


tatapan begitu celetukan Nata keluar. 


“Masa, sih? Apa adek Mahes kayak kodok 


beneran?” tanya Mayang jadi terbawa serius. 


“Eh, Mbak. Itu ... Nata memang suka 
bercanda begitu. Turunan dari papinya.” Mona 


melirik Alex yang memilih untuk masa bodo. 


“Ah, gitu.” Mayang merasa sedikit lega. 
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Mereka semua bersiap untuk berangkat dan 
masuk ke dalam mobil masing-masing. Keceriaan 
sudah siap untuk mereka dapatkan. Namun, ketika 
mobil lain datang dan berhenti di depan rumah 


Mayang dan Jevi ... senyuman mereka sedikit hilang. 


Kenapa mereka ke sini? 


KKK 


Untuk apa mereka ke sini? 


Itu adalah yang pertama kali Mayang pikirkan 
begitu melihat siapa yang turun dari mobil tak dikenal 
itu. Aurora dan Gara. Perut perempuan itu semakin 
besar, tampaknya bukan hamil satu janin saja. Karena 
ketika Mayang mengingat dirinya sendiri, hamil 
Mahes tidak membuat perutnya sebesar itu. Jika 
benar Aurora hamil anak kembar, itu berarti Gara 
harus kerja ekstra untuk mengendalikan Aurora yang 
hidup dalam obsesinya. Semoga saja pria itu mampu 


mengatasi Aurora yang suka membuat masalah. 
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“Alex, Jevi, apa kabar?” Gara si pria penuh 
rasa percaya diri yang pertama kali menyapa. 
Sepertinya mulut pria itu memang mudah untuk 
berucap. Karena begitu santainya menyapa anak-anak 


Alex yang lucu. 
“Halo, Nata! Halo Nalika!” 


Sudah tentu mereka para pasangan orangtua 
kebingungan dan beku dalam situasi canggung. 
Mereka tak ingin ada drama lagi. Terlebih Mayang 
yang mudah kesal dengan mendapati wajah Aurora, si 
pengganggu. Semua orang di sana tegang, 
memikirkan apa yang akan Mayang lakukan sebagai 


respon cepatnya. 


“Ada masalah apa, Gara? Sepertinya masalah 
kita sudah selesai, bukan?” tanya Jevi yang tidak ingin 


istrinya lebih dulu menghantar kalimat permusuhan. 


Gara tersenyum. Santai sekali menanggapi 


pertanyaan Jevi. 
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“Bisa kita bicara di dalam? Rasanya nggak etis 
membicarakan duduk masalah di luar begini. 
Tetanggamu bisa mendengar dan melihat sendiri apa 


yang terjadi.” 


Meminta persetujuan pada Mayang yang 
sedari tadi hanya diam, Jevi mendapati istrinya itu 
mengangguk. Walau Jevi yakin bahwa anggukan itu 
terdorong dari rasa terpaksa. Bukan dari keinginan 


perempuan itu sebenarnya. 


“Aku sama Alex ke minimarket dulu, ya? 
Nanti ke sini lagi.” Mona mengusap kepala kedua 
anaknya. “Abang sama adek kayaknya tadi lupa 
dibeliin makanan ringan biar nggak bosen selama 


perjalanan.” 


Siapa pun tahu itu hanya taktik supaya 
keluarga Mona tidak ikut campur dengan 
permasalahan yang ingin dibawa oleh Gara dan 
Aurora yang menduduk malu. Ah, untuk apa 
menunduk malu sekarang? Kemarin, saat 


menciptakan masalah lebih pelik ke mana saja? 
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“Iya, nanti aku hubungi, Lex.” Kata Jevi 
memberikan kode supaya jangan datang ke sana dulu 


jika Gara dan Aurora belum pergi. 


Pada akhirnya Jevi dan Mayang 
mempersilakan kedua orang itu masuk ke dalam 
rumah mereka. Kembali membuka pintu yang sudah 
dikunci sebelumnya, karena memang niatan mereka 
adalah berlibur bersama. Karena kedatangan Gara 


dan Aurora perjalanan mereka sedikit tertunda. 


“Kami nggak punya waktu untuk 
menghidangkan minuman lebih dulu. Air mineral 


botol yang bisa kami suguhkan.” Ketus Mayang. 


Mereka berdua jelas enggan untuk 
membersihkan sisa-sisa tamu untuk segera berangkat 
menuju Bandung. Jadi, Mayang berjalan menuju 
lemari pendingin yang sudah dimatikan daya 
listriknya, dan membawakan air kemasan yang 


untungnya masih dingin. 
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“Sessss.” Mahes mencoba untuk meraih-raih 
botol dingin tersebut. Menginginkan sesuatu yang 


dingin untuk dikonsumsi. 


“Nggak boleh, Nak.” Mayang menghentikan 


gerakan maju putra dalam pangkuannya. 


Gara tersenyum dengan lebar, membuat 


kedua orang di depannya terheran. 
“Anak kalian sangat lucu. Cerdas.” 


Keduanya saling melempar pandangan atas 
pujian Gara untuk Mahes. “Terima kasih,” jawab 


Jevi. 


“Oh, ya. Tujuan kami ke sini untuk 
memberikan undangan untuk kalian.” Gara 
mengeluarkan pakaian batik dan kebaya mahal di atas 


meja. 


Itu semua adalah bentuk undangan yang Gara 
berikan. Tentu masih ada kertas undangan resmi di 
dalamnya. Yang mengherankan adalah batik dan 


kebaya yang seolah bukan barang mahal. 
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“Tenang saja. Itu sesuai ukuran tubuh kalian.” 
Gara memberikan pernyataan sebelum Jevi dan 
Mayang lebih dulu protes. 
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“Bagaimana bisa Mayang melirik 
suaminya dan Gara. Dia berhenti untuk bicara dan 


membiarkan Jevi mengambil alih. 


“Hanya untuk mengundang kami ke 


pernikahan kalian?” tanya Jevi. 


“Bukan.” Gara menjawab cepat. Pria itu 
menoleh kepada Aurora yang diam saja seperti orang 


bisu. 

“Ada yang ingin menyampaikan maaf kepada 
kalian berdua.” Gara melanjutkan. 

Mayang mendecih. Padahal belum mendengar 
permintaan maaf yang memuakkan dari Aurora. 


Sedangkan Jevi menggenggam tangan istrinya untuk 


tidak memperkeruh suasana. 


“Kenapa kamu diam saja? Segera katakan dan 


kita akan pulang.” Gara terlihat tajam ketika berkata 
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pada Aurora. “Kamu mau di sini lebih lama, ya?” 


Dan perempuan itu menggelengkan kepala. 


Beberapa saat, setelah Aurora menarik napas. 


Bibir pucat perempuan itu menyerukan kalimat maaf. 


“Aku ... minta maaf.” Kaku sekali ucapan 


yang disampaikan itu. 


“Terus apa, Aurora? Kamu sudah berjanji 


tadi.” 


Disudutkan oleh Gara di depan pasangan 
yang pernah Aurora kacaukan, tentu saja memalukan. 
Hingga tangisan keluar dari pelupuk mata Aurora 
ketika melanjutkan. “Aku memang pantas untuk 
kalian caci maki. Aku sudah salah memperjuangkan 
cinta. Maaf, Jev. Maaf, Mayang. Aku nggak tahu apa 
kalian bersedia memaafkan, tapi hanya ini usaha aku 
untuk bisa melanjutkan hidup dengan lebih baik ke 
depan.” 
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Sebagai perempuan, Mayang tahu ini pasti tak 
mudah bagi Aurora. Perempuan hamil itu pasti 


tertekan. 
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“Kami maafkan.” Mayang yang menyahut. 
Membuat Jevi dan Gara terkejut. “Kami maafkan, 
meski kami tak bisa lupakan. Jadi, sudah. Silakan 
keluar dari rumah kami. Usaha baik kamu kami 


terima.” 


Ya, begitulah. Mayang tak bisa langsung 
menjadi ibu peri untuk luka yang pernah orang-orang 


itu beri. 


Faitna YA 490 


Tidak pernah ada kisah sempurna untuk setiap 


manusia. Bagi Mayang dan Jevi, ketidaksempurnaan 
itu datang dari bagaimana mantan hampir 
menghancurkan segalanya. Bagi Alex dan Mona, 
ketidaksempurnaan itu hadir dengan perbedaan kasta 
keluarga. Bagi Aurora dan Gara, ketidaksempurnaan 
itu ada dengan pola pemikiran yang saling 
bertabrakan. Tidak ada obat untuk semua itu. 
Masalah akan datang silih berganti sesuai dengan 
tingkatan yang akan dialami. Ingin cerita bahagia 
selamanya? Mungkin semua manusia harus hidup di 


surga untuk merasakannya. Ah, itupun masih 
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membutuhkan persetujuan Sang Maha Pencipta. 
Sudahlah, hidup memang mengenai masalah adanya. 
Tak perlu dihindari, karena pada dasarnya semua 
orang paham bagaimana cara untuk berjuang dan 


bertahan. 


Maka dengan semua perbedaan dan 
permasalahan, hadirlah mereka, para pasangan serta 
keluarga yang mencoba untuk mendekatkan diri 
setelah terlibat atas masalah rumah tangga Jevi dan 
Mayang. Harus Mona akui, dengan masalah yang 
Aurora ciptakan, kakaknya jadi mau dan tak sungkan 
lagi untuk meminta bantuan setelah ibu mereka tidak 


lagi bisa merekatkan mereka. 


“Mami nggak mau makan daging?” tanya Nata 


yang cukup cerewet sebagai anak laki-laki. 


Mayang jadi ingat Mada, putra Amore, yang 
tidak begitu banyak bicara ketika bersama ibunya. 
Dan Mayang jadi berkaca pada dirinya sendiri dengan 
Mahes dalam gendongannya. Apa ketika besar nanti, 


Mahes akan secerewet Nata? 
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“Abang, jangan dipaksa maminya makan 


daging.” Alex memberi peringatan pada putranya itu. 


Jevi menatap adiknya dengan heran. Semenjak 
kecil mereka tidak diajarkan menjadi penganut 
vegetarian. Untuk apa menghindari daging, jika 


rasanya begitu nikmat? 


“Kamu darah tinggi atau gimana, Mon? Kok, 
nggak makan daging?” tanya Jevi pada akhirnya. Dia 
penasaran karena Mona terlihat menghindari piring 
berisi daging yang sudah dimasak dengan bumbu 


yang banyak dan nikmat. 


“Amis. Aku nggak suka, Mas Jevi.” Jawaban 
Mona masih belum membuat Jevi puas. Amis adalah 
padanan kata yang biasanya digunakan untuk 
makanan laut yang sukar sekali untuk diolah hingga 
amis akan menjadi kata utama. Namun, ini adalah 


daging yang mereka bicarakan. 
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“Ini nggak ada amis sama sekali, Mon. Lagian 
udah diungkep, kan, sama Mayang? Terus bumbunya 


juga meresap. Tingkat kematangannya juga—” 


“Mona nggak bisa makan daging di kehamilan 
yang ini. Makan sausnya aja nggak bisa, apalagi 
daging. Bisa muntah berjam-jam dia sangking terlalu 


ingat sama aroma dagingnya.” 


Mayang berseru dengan senang. “Oh, pantes! 
Ternyata Nalika mau punya adek lagi. Yey! Sepupu 
Mahes jadi nambah!” 


Jevi di tempatnya melongo. Merasa pendengarannya 


kacau. “Apa? Maksudnya hamil anak ketiga?” 


Mona dan Alex mengangguk bersamaan 
dengan santainya. Sedangkan Jevi semakin membuka 
lebar mulutnya karena begitu tak percaya. “Secepat 


ini? Nalika bahkan belum genap tiga tahun.” 


Mona menatap suaminya untuk memberikan 
jawaban. “Aku yang minta. Karena aku pikir ... 


kenapa nggak? Anak banyak pun aku sangat bisa 
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mengurus dan membiayai mereka. Kasih sayang juga 
nggak akan kurang selama Mona dan aku fokus 


untuk mereka.” 


Jawaban Alex memang terdengar sangat 
mudah. Seakan anak adalah hal yang sangat 
digampangkan. Mungkin karena pasangan itu tidak 
sesulit Mayang dan Jevi untuk mendapatkannya. Jika 
saja mereka ada di posisi Jevi, mungkin satu anak 
akan begitu diperhatikan tanpa memikirkan adanya 
adik untuk si kecil yang masih sangat butuh perhatian 


super. 
“Tapi— 2 


Mayang menyentuh paha suaminya di bawah 
meja. Menghentikan Jevi untuk mengubah suasana 
menjadi perdebatan di meja makan. Mereka berniat 
untuk mendekatkan diri sebagai keluarga, bukan 
saling mendebatkan keputusan masing-masing atas 


keluarga kecil satu sama lain. 
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“Selamat, ya! Pokoknya aku sama Jevi seneng 
banget kalian bakalan punya keluarga yang rame. 


Mahes jadi punya banyak sepupu buat diajak main.” 


Menatap istrinya yang mudah sekali 
menyahuti demikian, Jevi tak mengerti apa yang ada 
di pikiran istrinya itu. Apakah anak bisa semudah itu 
dianggap sebagai sumber rezeki sedangkan mereka 
semua membutuhkan perhatian, kasih sayang, 
pendidikan, dan moral yang bagus dari kedua 
orangtua? Jevi kesal dengan prinsip keluarga adiknya 


yang terlalu mengentengkan kehadiran anak. 
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“Aku nggak paham sama jalan pikiran mereka! 
Aku ini paham banget kalo Nata itu nyari perhatian 
kedua orangtuanya, makanya cerewet banget. Kalo 
aja Nata merasa puas dengan perhatian Mona dan 
Alex, anak itu nggak akan cari-cari masalah dengan 


sesuatu yang udah dia pahami.” 
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Jevi masih saja membicarakan keluarga 
adiknya. Tak menerima dengan cara pandang Alex 
yang menjadi kepala keluarga dan meminta adik Jevi 
melahirkan anak dan terkesan seperti mesin pembuat 


anak. 


“Jev, kita bukan mereka. Mungkin aja mereka 
lebih baik dalam mengurus anak. Makanya Tuhan 
percaya dengan memberikan banyak anak untuk 


Mona dan Alex. Kita ambil sisi baiknya aja.” 


Mahes yang sudah terlelap membuat mereka 
bisa bicara dengan leluasa. Untung saja kamar yang 
digunakan oleh keluarga Mona berada di bawah, dan 
Jevi di atas. Pembicaraan mereka ini semoga saja 


tidak didengar oleh pasangan itu. 


“Ya, tapi harusnya Alex paham. Mona harus 
punya jeda untuk melahirkan. Apa dia nggak kasihan 
dengan istrinya saat momen melahirkan itu?” 

Mayang menghampiri suaminya. Mengusap 


pelan bahu Jevi dan menenangkan pria itu dengan 
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caranya sendiri. “Jangan ngurusin keluarga orang, 


kamu urusin aja keluarga kita sendiri.” 


“Ini apa, nih? Kenapa kamu pegang-pegang 
dada aku, Yang?” tegur Jevi yang tidak terbiasa 


dengan sikap istrinya yang semacam ini. 


“Ngajakin kamu, buat lebih rileks. Tujuan kita 


untuk itu, kan?” 


Ya. Mereka harus lebih tenang dalam 
menghadapi segala hal. Maka malam ini sudah pasti, 
keduanya menggelar kasur lantai agar tidak 


mengganggu Mahes di ranjang. 
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Kesempatan untuk berlibur memang tidak 
pernah mudah. Bagi Jevi yang masih terhitung 
seorang pegawai—di bawah perusahaan ayahnya— 
sekaligus pengusaha yang harus mencari tambalan ini 
itu, jelas tidak akan menjadi keputusan sehari 
langsung jadi. Uang adalah parameter dari segala 


usaha yang harus dia lakukan dengan intens. Semakin 
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besar pendapatan dan kekayaan, maka akan semakin 
besar pula tanggung jawab yang harus diemban. 
Maka waktu bersama keluarga akan semakin menipis. 
Begitu juga bagi Alex yang sibuknya melebihi Jevi. 
Orang kaya dengan jadwal yang sudah tertata rapi 
bahkan sejak beberapa bulan sebelum kegiatan 
terjadi, sudah pasti lebih sukar mendapatkan jadwal 


untuk berlibur. 


Maka di situasi semacam ini mereka 
memanfaatkannya. Menjadi sebuah liburan keluarga. 
Sayangnya liburan keluarga tetap ada dramanya. 
Meski begitu, poin utamanya mereka menjadi 


semakin dekat. 


“Katanya ke pasar, kenapa lama banget?” 
gerutu Jevi yang tidak mendapati batang hidung 


istrinya dan Mona terlihat. 


Karena keinginan dua wanita itu, para suami 
mendapat jatah untuk menjaga anak-anak. Bukan 
tugas yang mudah, itu sudah pasti. Yang tidak pasti 


adalah kapan durasi para wanita selesai berbelanja. 
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“Sarapan aja dulu, Mas Jevi. Nih, kopi sama 
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roti. 


Alex ini benar-benar pria yang tidak rewel. 
Apa yang ada maka akan dinikmati. Bahkan melihat 
Alex tidak ribut dengan kedua anaknya yang bermain 
di lantai dengan botol plastik sebagai objeknya, pria 
itu santai saja menikmati kopi sembari tak lepas 


mengamati Nata dan Nalika. 


“Aku nggak suka sarapan kopi.” Sahutan Jevi 


membuat Alex mengangguk saja. 
“Mahes masih tidur?” tanya Alex. 


“Masih. Untungnya dia nggak rewel pas 


mamanya malah sibuk belanja begini.” 


Tidak ditanggapi apa-apa oleh Alex, pria itu 
mendengus pelan agar tidak ketahuan oleh suami 
adiknya tersebut. Jika dipikirkan lagi, Jevi memang 
sepertinya hanya iri dengan Alex yang bisa mengatur 
diri tetap tenang untuk mengurus kedua anaknya. Itu 


sebabnya dia merasa tersaingi sebagai sosok ayah. 
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Beberapa saat menunggu, dengan Mahes yang 
bangun dari tidurnya dan mesin mobil yang terdengar 
dari halaman depan membuat Jevi langsung 
berjingkat semangat ke depan. “Mama pulang, 
Mahes. Untung kamu nggak nangis, pas banget 


mama udah pulang kamu bangun.” 


Sudah bersiap menyambut, Jevi berdiri kaku 
di depan pintu mendapati bukan mobil Alex yang 
membawa dua orang wanita turun dari sana. Yang 
membuat Jevi semakin heran adalah bagaimana 
keakraban terlihat hanya dari pihak istrinya saja. 
Karena Mona sudah sibuk membawa belanjaan ke 
dalam rumah, sedangkan Mayang malah sibuk bicara 
dengan sosok pria yang Javi taksir adalah pemilik 
mobil tersebut. Lalu ke mana mobil Alex yang 


digunakan tadi? 


“Itu siapa, Sayang?” Alex yang bertanya pada 


Mona. 


“Kenalannya kak Mayang.” 
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Jawaban singkat Mona membuat Jevi langsung 
menajamkan pandangan pada pria yang kini bicara 
dengan istrinya itu. Kenalan? Kenalan seperti apa yang 
tidak Jevi ketahui dari istrinya sendiri? Kenapa 
Mayang tidak menceritakan orang itu pada Jevi? Apa 
yang Mayang sembunyikan mengenai pria yang 


memberikan senyuman menawan pada istri Jevi itu? 


Baru akan menghampiri Mayang, rupanya si 
pria dan istri Jevi itu mulai mendekat menuju rumah 


yang menjadi milik perempuan itu. 


“Jev, kenalin ini Banu.” Dengan senyuman 
lebarnya Mayang mengenalkan sosok tersebut pada 


Jevi. 


Bukan hanya pada Jevi seorang, pun kepada 
Alex yang sudah menjadi anggota keluarga Jevi. 
Bahkan kepada Nata dan Nalika pria itu juga 


membaur, mengenalkan diri seolah penting saja. 


Jevi mengenalkan diri juga dengan malas. 


Tidak sepenuh hatinya menerima kedatangan tamu 
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bernama Banubiru itu. Alasannya? Karena dia 
cemburu. Saat Mona menggiring Mayang untuk 
bicara di dapur, Jevi juga tahu lirikan kedua wanita itu 
padanya yang membalas mata Mayang tanpa adanya 
rasa santai. Semua yang terpancar dari Jevi adalah 


ketegangan. 


Jadi, belum ada sepuluh menit Banu berada di 
sana, pria itu sudah sadar diri untuk segera 
menyingkir sebelum tatapan Jevi semakin 


menghanguskannya. 


“Kamu kenapa cuek banget begitu, sih, Jev?” 


tanya Mayang dengan mata yang memicing kesal. 


“Masih nanya? Kamu yakin kamu nggak 
menyadari kalo aku cemburu sama laki-laki itu? Atau 


p? 


kamu pura-pura nggak tahu? 


Alex dan Mona yakin itu akan menjadi 
pemandangan yang tak baik untuk anak-anak. Jadi, 


mereka yang masih waras memilih untuk menyingkir 
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membawa serta Mahes yang untung saja tidak 


menangis untuk diamankan dari kedua orangtuanya. 


“Kenapa juga kamu harus cemburu?? Banu itu 
orang yang bantuin aku cari rumah ini. Kamu 
harusnya bisa memisahkan mana tamu yang memang 
genit sama tamu yang nggak berniat apa-apa selain 


membantu!” 


“Bantu apanya?? Dia kelihatan tertarik sama 
kamu, kalo dia niat bantu aja, nggak mungkin 


senyumannya selebar tadi!” 


Memang cemburu itu makan hati. Bisa 
membuat gila. Maka dari itu, cemburu selalu menjadi 


momok yang terkadang membunuh suatu hubungan. 


“Kenapa senyuman malah jadi masalah, sih??” 
balas Mayang. 


? 


“Nggak akan jadi masalah bagi kamu,” ucap 
Jevi. Dengkusan pria itu terdengar. “Ini yang bikin 
kamu betah di sini, dan kamu juga sempet mau cerai 


dari aku. Jadi ini alasannya. Banubiru.” 
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Pertengkaran tidak akan pernah absen untuk 
menyapa setiap pasangan yang memiliki ikatan. Tak 
peduli itu adalah berbatas kekasih, ataupun suami dan 
istri. Mereka semua yang berkomitmen untuk 
bersama akan dihampiri permasalahan yang dimulai 
dari hal kecil, dan di pertengahan menjadi besar. Pada 
akhirnya ada dua jawaban untuk masalah yang 
datang; diakhiri dan kembali bahagia, atau diakhiri 
untuk tidak bersama lagi. Semua tergantung pada 


pasangan satu sama lain. 


Seperti Mayang dan Jevi yang membuat 


masalah kecil menjadi besar. Maka jawaban untuk 
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mereka adalah memilih jalan mana yang diinginkan 


atas hubungan tersebut. 


“Nggak lucu kali, Mas. Apa setiap ada masalah 
selalu menjurus ke perceraian?” ucap Mona yang 


merasa adegan merajuk orangtua Mahes itu sudah 


berlebihan. 


“Dia nggak jujur. Mananya yang juga yang 
bisa dikatakan lucu? Soal Aurora, dia tahu. Kenapa 
soal laki-laki bernama Banubiru itu aku nggak boleh 


tahu?” 


Mona memutar bola mata dengan lelah. Jevi 
ini seperti baru pertama kali merasakan cemburu saja. 
Padahal, sudah banyak momen yang seharusnya 


dihabiskan untuk mencemburui istrinya itu. 


“Tadi udah dikasih tahu. Mas Banu cuma 
perantara nyariin rumah buat mbak Mayang. Mas Jevi 


masih nggak percaya juga?” 


Berdecak cukup keras. Jevi mengacak-acak 


rambutnya sendiri. Dia juga tak mengerti kenapa 
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begitu marah pada Mayang. padahal tidak perlu 
melakukan tindakan berlebihan karena melihat 
Mayang bicara dengan pria lain. Mungkin Jevi terlalu 


takut untuk membayangkan Mayang dilirik pria lain. 


“Gimana? Mas Jevi nggak bisa percaya sama 


mbak Mayang?” 


Begitu saja dia menceploskan kalimat yang di 


kepalanya. Mona curiga dengan sikap kakaknya itu. 


“Oh, atau ... mas Jevi baru ngerasain cinta ke 
mbak Mayang, ya? Sampe baru kelihatan lebay pas 


cemburu begini.” 


Salah tingkah. Jevi mengalihkan tatapan ke 
arah lain. Membuat Mona mendapatkan jawabannya. 
Ternyata memang sang kakak masuk dalam kategori 
brengsek. Bagaimana bisa selama ini belum cinta juga 


kepada kakak iparnya? 


“Mas? Apa sejak mbak Mayang hamil, mas 
baru ngerasain cinta? Apa Mahes adalah satu-satunya 


alasan mas mau bertahan sama mbak Mayang?” 
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Dengan munculnya pertanyaan semacam itu, 
Jevi terperangah pada adiknya. Bagaimana bisa Mona 


menilainya sepicik itu? 


“Kalo aku nggak cinta sama Mayang, aku 
nggak akan menjalani pernikahan ini, Mon. Kalo aku 
nggak punya rasa sama Mayang, sejak awal aku akan 
ngotot sama mantanku itu. Tapi aku tahu, Mayang 


lebih dari yang aku butuhkan. Aku mau dia.” 


Mona membungkam mulutnya setelah 


mengucapkan kata maaf pada kakaknya. 


“Sayang, kasih waktu buat mas Jevi 
menyelesaikan kecemburuannya ke istrinya.” Alex 
memberikan Mona pengertian untuk berhenti 


memberi komentar apa pun pada Jevi. 


Mona menganggukan kepala. Tidak ingin 
semakin membuat Jevi galau untuk menentukan sikap 


pada istrinya. 
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“Jangan lama-lama ngambeknya. Mahes udah 
marah duluan kalo mama sama papanya nggak akur. 


Kita liburan, Mas. Bukan untuk saling bertengkar.” 


Ya. Mereka liburan tidak untuk bertengkar. 


Jadi, lebih cepat saling memaafkan lebih baik. 


daa 


Memikirkan segala tingkahnya yang 
keterlaluan cemburu memang tidak bisa dikatakan 
biasa saja. Semua jenis pertengkaran adalah hal yang 
sangat tidak menyenangkan. Mungkin mereka bisa 
sama-sama marah sekarang, tapi setelah menatap 
wajah Mahes yang tenang ... mereka tak sampai hati 
untuk terus diam dan kembali renggang. Ya, anak 
adalah penyelamat kedua orangtuanya untuk 
beberapa kasus. Termasuk kasus yang Jevi dan 


Mayang alami sekarang. 


Belum ada satu hari saja saling mendiamkan, 


Jevi sudah merasa canggung pada istrinya sendiri. 


Faitna YA 509 


Berusaha menenangkan diri, Jevi akhirnya bisa 


memanggil nama sang istri. 
“Yang.” 


Mata sembap dengan warna merah yang 
menandakan perempuan itu lelah dengan tangisnya. 
Pasti saat Jevi memberi tuduhan ketika marah tadi 


sang istri begitu kecewa. 


“Kenapa? Kamu mau nuduh aku lagi? Belum 


puas?” lirih Mayang dengan suara seraknya. 


Jevi menggelengkan kepala. “Sama sekali 
nggak begitu, Yang. Aku justru mau minta maaf. 
Sikapku tadi ... sangat keterlaluan. Harusnya kita bisa 


bicara baik-baik, bukannya saling meneriaki begitu.” 


Ada jeda yang menghantar keheningan 
diantara mereka. Untungnya Mahes sudah terlelap, 
meski sempat rewel karena Mayang tidak begitu 
semangat untuk memberikan ASI. Dan besar 
kemungkinan anak itu merasakan perubahan mood 


sang mama. 
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“Aku nggak suka kamu tuduh begitu, Jev.” 


Jevi menganggukan kepalanya cepat. “Iya, iya. 
Aku juga sadar bahwa apa yang aku ucapkan tadi 


sangat keterlaluan.” 


Pengakuan Jevi adalah hal yang sangat 
Mayang tunggu. Namun, bukannya merasa lega 
seutuhnya, Mayang malah menangisinya. Dengan 


tersedu perempuan itu mengatakan isi hatinya. 


“Aku nggak pernah cinta laki-laki lain ... cuma 


kamu.” 


Tak tega, Jevi menenangkan istrinya dengan 


bergerak memeluk tubuh Mayang cepat. 
“Maaf, Sayang.” 


Mayan semakin menangis meski 
y ; 


meredamnya dalam dada Jevi. “Jangan ngomong gitu 
lagi, Jev.” 


Pria itu mengangguk dengan tegas. “Iya. 


Nggak akan aku ulangi lagi.” 
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KKK 


Lima hari setelah liburan, mereka sudah 
bersiap-siap untuk mengatur pakaian yang akan 
digunakan guna menghadiri acara pernikahan Gara 
dan Aurora. Baju untuk Jevi untungnya cukup, 
meskipun jika dipakai bulan depan, maka bisa 
Mayang jamin tidak akan cukup lagi. Karena 
suaminya semakin melebar belakangan ini. 
Sedangkan baju Mayang sedikit bermasalah di bagian 
dada. Sepertinya Gara hanya memperkirakan ukuran 
Mayang sebelum memiliki anak. Karena sekarang 


ukuran dadanya jelas harus lebih besar. 


“Aku nggak setuju kamu pakai kebaya itu, 
Yang.” 


Jevi turut melihat pantulan dirinya sendiri di 
cermin. Mahes tidak cukup peduli dengan apa yang 
mamanya lakukan dengan menatap dirinya sendiri 
dan memutar tubuh berulang kali. Hanya Jevi yang 


bisa diajak untuk bicara. 
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“Aku juga malu, Jev. Kesannya kayak sok 
banget pamerin dada aku. Mentang-mentang berisi 
gitu, lho.” Mayang berdecak entah untuk keberapa 
kalinya. “Nanti pasti tamu ibu-ibu komen buruk kalo 
lihat belahan dadaku begini.” 


Sebenarnya Jevi tak masalah jika saja Mayang 
akan tampil seperti itu hanya untuk dirinya. Namun, 
pakaian itu harus Mayang gunakan untuk menghadiri 
acara pernikahan yang mengundang banyak tamu 


lainnya. 


Mereka berusaha mencari cara lainnya. Tidak 
mungkin untuk menambah ukuran kain di bagian 
dada sedangkan acaranya terlaksana besok. 


Bagaimana bisa merapikannya? 


“Oh, kamu punya turtleneck? Itu satu-satunya 


penyelamat, Yang.” Usul Jevi. 


Mayang mencoba mengingat apakah dia baju 
dalam berlengan panjang dan menutupi hingga leher. 


Sayangnya Mayang tak memilikinya. 
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“Yaudah, kita cari. Mumpung masih jam 
delapan.” Jevi menyiapkan putranya untuk memakai 
pakaian lebih tebal supaya tidak terkena angin malam 
nantinya. Sedangkan Mayang melepaskan kebaya 


yang akan digunakan besok itu. 


Memang, sih. Agak memaksakan diri jika 
menggunakan żurtleneck tanpa memakai hijab. Karena 
akan lebih cocok demikian. Mayang akan memikirkan 
bagian itu nanti. Mungkin dia harus 
mempertimbangkan untuk memakai hijab ke acara 
besok. Meskipun terkesan mendadak, tapi dia juga 


ingin mulai menutupi kepalanya secara perlahan. 


Beberapa menit kemudian mereka bisa berada 
di pusat perbelanjaan dengan selamat dan tidak 
terlalu malam. Mereka tidak memiliki banyak waktu, 
sebab Mahes akan rewel jika sudah memasuki waktu 


tidurnya. 


“Kamu belanja ke dalam. Aku tunggu di sini 


sama Mahes, ya.” 


Faitna YA 54 


Mayang mengiyakan karena memang dia ingin 
segera menyelesaikan agenda berbelanja. Satu tujuan 
pastinya dia membeli inner panjang hingga leher. Pun 
tanpa sepengetahuan Jevi, Mayang membeli kain 
penutup kepalanya untuk memberikan kejutan pada 


pria itu besok. 


Melihat wajah suaminya bersama Mahes, dia 
yakin bisa mewujudkan mimpi untuk belajar menjadi 
istri dan mama yang baik untuk kedua pria 
kesayangannya itu. Sedikit demi sedikit dia akan 
membenahi diri dari segi penampilan. 


KKK 


Mereka bersiap-siap menuju tempat yang akan 
dihadiri. Jevi sudah siap dengan pakaiannya, rapi 
bersama Mahes yang tak kalah tampannya. Mereka 
berdua lebih dulu selesai, karena memang ritualnya 
tak sebanyak dan menghabiskan waktu seperti 
Mayang. Sudah hampir satu jam, perempuan itu 


belum juga selesai dengan agendanya di kamar. 
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“Yang ... kita mau berangkat jam berapa ini? 


Tadi bilang jam satu, ini udah hampir jam dua.” 


Derian Jevi dibalas dengan seruan pula. “Iya, 


sebentar, Jev!” 


Hanya bisa menghela napasnya. Jevi kembali 
mengajak putranya berbicara. Siapa lagi yang bisa Jevi 
ajak bicara selain Mahes? Karena istrinya masih sibuk 


sendiri. 


“Mama kamu lama, Nak.” Bisik Jevi pada 


putra mereka. 
“Ama ya.” 


Ini yang Jevi suka, Mahes itu selalu 
mengimbangi dengan cara bicaranya sendiri. Tak 
peduli dengan apa sebenarnya yang diucapkan oleh 
mama atau papanya. Karena gaya bicara sang anak 


yang lucu, Jevi jadi suka mengajaknya bicara. 


“Iya. Mama lama karena dandan dulu, ganti 


baju lagi. Nanti milih sepatu juga bolak balik 
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milihnya. Perempuan emang lama, Mahes. Nanti kalo 


kamu besar, pasrah aja, ya. Udah jadi nasib kalo---” 


“Kalo apa?” sela Mayang. “Kamu pasti 
ngajarin Mahes yang aneh-aneh, ya?” tuding 
perempuan itu sembari menghampiri Jevi yang 


terperangah dengan penampilannya. 


“Jev? Kamu kenapa lihatin aku begitu, sih?” 


tanya Mayang menjadi takut senditi. 


Dia sempat takut jika Jevi tak menyukai 
perubahannya ini. Namun, ketika Jevi menyosor 
dengan mencium bibirnya setelah menutupi mata 


Mahes, Mayang lega. Pilihannya tak salah. 
“Kamu cantik, Yang.” 


Pujian itu sukses membuat Mayang tersipu. 
Sedikit menunduk malu, akhirnya Mayang segera 


memberikan rangkulan pada lengan suaminya itu. 


“Aku kira kamu bakalan nggak suka, Jev.” 
Ujar Mayang dengan jujur. 
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“Aku suka. Justru aku yang takut kamu nggak 
siap. Sebenarnya aku seneng banget kamu mau 


memulai dengan pelan begini.” 


Mahes masih dalam gendongan papanya. 
Menikmati adegan kedua orangtuanya yang saling 


mengagumi. 


“Udah, dong! Jangan lihatin aku terus, kapan 


berangkatnya? Nanti keburu laper, Jev.” 


Mengecup kening istrinya dalam sekali lagi. 
Jevi menggenggam tangan perempuan itu dengan 


erat. 


Mahes dalam rengkuhannya, dan Mayang 


dalam jangkauannya. Inilah nikmat yang tiada tara. 
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Pada acara pernikahan Gara dan Aurora, 
penampilan Mayang jelas mencuri perhatian banyak 
orang. Khususnya yang sebelumnya mendapati 
seperti apa Mayang tanpa balutan hijab di kepala 
perempuan itu. Bukan berarti Mayang tak cantik, 
justru dengan hijab, istri dari Jevi Nugraha itu 
semakin sempurna. Aura dewasa dan tenang lebih 
terpancar dari bagaimana pembawaannya dengan 


hijab. 
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“Wow. Ini luar biasa. Istrimu sangat cantik 
dengan penampilan begini, Jev.” Pujian itu datang 
dari Gara yang cukup terkejut, tapi bisa 


menyesuaikan diri begitu melihat pasangan tersebut. 


Jevi langsung memasang ekspresi tak suka 
pada Gara. “Jangan memuji istri orang lain seperti 


itu. Urusi saja istrimu.” 


Mayang menggenggam tangan Jevi guna 
menahan adegan memalukan lainnya di resepsi 
tersebut. Niat mereka hanya untuk datang ke 
pernikahan Gara dan Aurora saja, bukan untuk 
bertengkar lagi dengan topik yang tidak seharusnya 
dijadikan bahan dendam. 


Gara terlihat tertawa pelan. “Aku hanya 
bermaksud memuji, tidak lebih dari itu. Siapa tahu 
istriku akan menutup penampilan juga dan semakin 


terlihat cantik.” 


Yang sebenarnya membuat Mayang dan Jevi 


tidak habis pikir adalah Gara yang nekat mengadakan 
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pesta pernikahan padahal kehamilan Aurora sudah 
terlihat jelas. Orang-orang pasti menilai mengapa 
sang mempelai perempuan justru ditunjukkan di 
depan banyak orang seperti ini. Mayang yakin bahwa 
Aurora kini semakin merasa dipermalukan oleh Gara, 


suaminya sendiri. 


Entah kenapa Mayang jadi kasihan dengan 
mantan kekasih suaminya itu. Sekalipun Aurora 
berbuat tidak baik, rasanya dia pasti sudah banyak 
menjalankan hukuman dalam hidupnya tanpa sadar 


berapa banyak yang sudah dilewati. 


“Jev, udah. Cepetan salamannya. Antri ini.” 
Mayang memutus mereka yang tidak bisa melepaskan 
tautan mata yang mengantarkan ego tinggi sebagai 


pria itu. 


Tentu saja Jevi langsung buru-buru melakukan 
salaman dan berfoto dengan si pengantin yang bagi 


mereka memang menyebalkan itu. 
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Setelah turun dan akan menuju stand 
makanan, keduanya berbisik dengan Mahes dalam 
gendongan yang begitu diam. Anak itu tidak 
menyukai keramaian, Mahes cenderung sangat diam 


jika terlalu banyak orang di sekitarnya. 


“Kamu lihat, nggak, Jev? Kayaknya Aurora 


tertekan banget, ya.” 


Jevi menggeleng pelan. “Aku nggak merhatiin 


tadi, soalnya si Gara bikin aku emosi tadi.” 


Mayang hanya menggelengkan kepala lelah. 
Jevi itu ada-ada saja membuat masalah di acara orang. 
Bukan apa-apa, Gara adalah anak orang penting. 
Sudah pasti tamu-tamunya juga sangat penting. Jika 
tadi Jevi terbawa emosi dengan memukul wajah 
Gara, bisa-bisa mereka masuk dalam pemberitaan 
massa. Tak ada yang bagus atau enak jika 
menyangkut dengan pemberitaan negatif. Apalagi 
anak politikus. Selain kalah uang, mereka juga kalah 


koneksi untuk mengurus urusan hukum. 
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“Kamu yang ambil makan atau kamu, Yang?” 


tanya suaminya itu. 


“Aku aja, tapi kamu ikut antri. Nanti bawa 
piring kamu sendiri. Aku bawa cemilan buat Mahes 


juga nanti soalnya.” 
“Oke 29 


Mereka berjalan beriringan dan sibuk 
mengurus urusan perut. Mahes terlihat senang 
mendapati minuman dingin dengan warna menyala. 
Anak itu memang selalu pandai mencari minuman 
dingin. 

“Ma aw. Sesss.” 


Jevi dan Mayang dibuat tertawa karena ini 
adalah kalimat pertama Mahes semenjak masuk ke 
tempat ini. Dan ucapan pertamanya adalah soal es 
kesukaannya. Padahal berulang kali Mayang 


melarangnya karena bisa membuat batuk dan pilek. 
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“Nggak boleh, Mahes. Batuk nanti.” Mayang 
memang tidak pernah mengalah untuk 


memperingatkan sang anak. 


“Aaaa, sesss. Pa yuuu seeees.” 


Ah, sudahlah. Tidak akan ada yang bisa 
membuat Mahes tenang kecuali membuat anak itu 
mencicip minuman dingin itu. 


KKK 


Rumah tangga tidak akan pernah selamanya 
mulus. Dinding kokoh sedikit demi sedikit mereka 
bangun untuk melindungi dari segala ancaman di luar 
sana. Dan semakin lama bersama akan semakin 
memahami satu sama lain. Dengan lebih sigap untuk 
memahami, maka dengan itu mereka yang 


menjalaninya tidak akan terlalu tertekan. 
Ya, begitu pula Mayang dan Jevi yang mulai 
bisa santai untuk menjalani rumah tangga mereka. 


Lebih banyak membicarakan hal yang mereka jadikan 
beban pikiran. Membagi ini dan itu guna 
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menyamankan diri atas segala masalah dalam rumah 


mereka. 


“Pa, ini enaknya kita bikin apa, ya?” tanya 
Mayang yang sibuk mengamati semua hasil 


belanjanya di meja dapur. 


Jevi yang mendapati hal itu mengernyit tak 


mengerti apa yang dimaksud oleh istrinya. 


“Bikin apa? Ini ada ikan, sayur, dan banyak 
lainnya, Ma. Bisa kamu masak apa aja. Biasanya juga 
kamu nggak ribut mau masak apa. Aku nggak rewel 
juga, kamu bisa masak yang kamu suka. Aku sama 


Mahes tinggal makan.” 


Tak suka dengan balasan suaminya, Mayang 
mendengkus keras. “Kamu, tuh, diajak rundingan 


malah begitu jawabannya!” 


Jevi semakin tidak mengerti kenapa Mayang 
aneh belakangan ini. Banyak bertanya, tapi ketika 
dijawab hanya membuat perempuan itu semakin 


marah. Yang akhirnya disalahkan juga Jevi. 
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Menghadapi Mayang belakangan ini membuat Jevi 


serba salah. 


“Kamu nanya, ya, aku jawab, Ma. Maunya 
gimana?” balas Jevi. 


Dengan pandangan sewot, Mayang membalas. 


p? 


“Maunya kamu diem aja, deh 


Jevi menurutinya. Dia memilih diam, tidak 
membalas ucapan sang istri lagi. 

Perempuan yang kini dipanggil dengan 
sebutan mama itu tidak memiliki banyak kesabaran 
jika diperhatikan belakangan. 


“Ya, udah. Aku nemenin Mahes main aja.” 


Dan jawaban itu ternyata membuat Mayang 


semakin kesal. “Sana! Kamu pergi aja sana! Nggak 


p? 


usah urusin aku 


Hah? Mayang ini kenapa, sih? 


KKK 
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Mahes sudah pandai menggunakan kaki- 
kakinya dengan baik. Usia anak itu sudah lebih dari 
12 bulan. Mulai dari bicaranya yang semakin 
menggemaskan, sudah suka mengeksplorasi diri 
dengan berjalan kemanapun yang anak itu mau. 
Membuat siapa saja yang menjaganya menjadi 
kewalahan. Ya, meskipun senang sekali melihatnya. 
Sama seperti Mario yang bahagia sekali bisa 


berkumpul dengan keluarganya. 


Kandungan Mona untuk kehamilan yang 
ketiga ini sudah semakin membesar. Sudah memasuki 


usia tujuh bulan. 


“Kamu bawa cumi-cumi, Mon?” tanya 


Mayang seraya membekap mulut dan hidungnya. 
Mona mengangguk. “Iya, Mbak.” 
“Aduh—” 


Mayang tak sempat untuk memprotes, karena 
dia lebih dulu berlari menuju kamar mandi guna 


menyingkir dari aroma cumi yang sudah dimasak. 
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Memuntahkan entah apa yang tidak keluar dari mulut 


Mayang. 


“Mayang kenapa, Mon?” tanya Jevi yang 


melihat istrinya berlari ke arah kamar mandi. 


“Nggak paham, Mas. Kayaknya nggak suka 
bau cumi.” Mona terkekeh. “Aku jadi inget waktu 
hamil muda, nggak bisa makan daging dan 


bawaannya mual—” 


“Hamil?” Jevi menyela. “Kalo misal 
perempuan makin resek dan serba sensi itu tandanya 
hamil, nggak, Mon?” tanya Jevi dengan menggebu. 


Ingin tahu betul jawabannya dari sang adik. 


“Ya ... harusnya, sih, gitu, Mas. Kenapa? Mbak 
Mayang lagi isi, ya?” 


Jevi menggeleng. “Aku akan pastikan 
secepatnya.” Dan dengan langkah terburu-buru dia 


menghampiri Mayang. 


Setelah ini Jevi akan membawa istrinya ke 


rumah sakit guna mengetahui keadaan Mayang yang 
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sebenarnya. Semoga saja Mayang benar-benar hamil. 
Adik Mahes segera hadir ke dunia ini untuk 
menambah kebahagiaan dan keramaian di rumah 


mereka. 
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Apa yang lebih menyenangkan dari 
mendengar kabar kehamilan? Ya, Jevi sangat bahagia 
mendengar kabar kehamilan istrinya itu. Ini 
kehamilan Mayang yang kedua. Itu artinya mereka 
dipercaya untuk menjadi orangtua bukan hanya bagi 
Mahes. Pun untuk anak mereka yang kedua ini. Yang 


sedang tumbuh di rahim Mayang. 


“Kamu hamil, Sayang.” Itu adalah kalimat 
pertama begitu mereka mendapatkan konfirmasi dari 


dokter. 


Kebahagiaan Jevi kini bertambah. Tidak heran 
jika dirinya sekarang merasa harus ada perayaan 


untuk kejutan semacam ini. 
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“Jev? Kamu mau makan semua ini?” tanya 
Mayang yang menganga melihat semua makanan ada 
yang yang gang 


di meja makan mereka. 


Pulang dari pemeriksaan, suaminya itu malah 
semangat sekali membuat kejutan dengan memesan 
banyak makanan untuk mereka. Padahal Mayang 
menjadi pemilih sekali soal makanan ditengah 


kehamilannya yang kedua ini. 
“Bareng-bareng.” 


Jevi masih belum melihat ekspresi wajah sang 
istri. Pria itu asyik saja menyusun makanan di atas 


meja mereka. 


“Jev, aku makin pilih-pilih soal makanan, lho. 
Semua ini mungkin aja nggak masuk dalam menu 


yang bisa aku terima.” 


Setelah Mayang mengatakan demikian, 
barulah Jevi tersadar. Seharusnya dia tidak gegabah 


untuk membeli makanan. Karena Mayang tidak akan 
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bisa menikmatinya seperti diri perempuan itu yang 


biasanya. 


“Kasih ke satpam depan yang lagi jaga, Jev. 
Sama kalo bisa kasih tetangga kita. Bilang aja lagi 
syukuran buat kehamilan kedua aku.” Segera saja 
Mayang memberikan masukan agar Jevi tidak 


bingung. 


“Ini es, si Mahes boleh makan, kan?” tanya 
Jevi pelan. Meski sedang hamil, ketegasan Mayang 
pada Mahes tidak akan berkurang. 


“Kamu mau anak kamu sakit, ya?” balas 
Mayang dengan nada ketus yang tidak pernah 


diragukan lagi semenjak hamil itu. 
“Oh, nggak. Maksudku, dia juga pasti pengen 
gitu.” Lalu Jevi tersadar akan sesuatu. “Kamu kenapa 


panggil aku pake nama lagi? Kan biasanya udah papa 


mama?” 


Mayang hanya menaikkan kedua bahunya. 


Merasa bahwa itu bukanlah hal penting untuk 
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didebatkan. “Nggak tahu, aku bawaannya nggak mau 
panggil kamu papa begitu. Pengennya nama aja.” 


Ini dia, ada lagi saja keinginan aneh istrinya. 


“Terus, kalo Mahes ikutin kamu manggil aku 
dengan nama gimana?” tanya Jevi sembari 
membereskan beberapa makanan yang memang 
masih utuh tanpa tersentuh itu untuk diberikan 


kepada tetangga. 


“Aku panggil kamu papa pas ada Mahes aja 


kalo gitu. Sekarang, kan, anaknya lagi tidur.” 


Selalu ada alasan yang keluar dari mulut 
istrinya itu. Dan Jevi bisa apa selain mengalah? Jika 
diteruskan mereka akan berdebat panjang dan 
menjadikannya permasalahan tiada henti. Ditambah 
dengan Mayang yang tidak akan mudah menerima 
komplain disebabkan apa pun yang masuk ke 
telinganya akan terdengar seperti hal yang mampu 


menyulut emosi perempuan itu. 
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“Yaudah. Aku berangkat bagi-bagi 
makanannya dulu, ya.” 

Mayang mengangguk dan segera saja 
membawa dirinya menuju kamar. Melakukan 


aktivitas yang mulai disukainya, tidur. 


KKK 


Bagi Jevi, sekarang prioritasnya adalah Mahes 
dan anak dalam kandungan Mayang. Bukan berarti 
tidak memedulikan perempuan itu, tapi Jevi lebih 
posesif terhadap anak-anaknya. Apa, ya? Jevi merasa 
Mayang bisa mengurus dirinya sendiri lebih baik 
ketimbang anak-anak mereka. Selamanya Mahes dan 
adiknya akan menjadi anak-anak saja bagi Jevi. Tidak 
akan pernah Jevi menganggapnya seperti orang 
dewasa, sekalipun dia harus mengakui hal tersebut. 
Suatu saat anak-anak itu akan memiliki kehidupannya 


sendiri. 


Namun, sekarang dia ingin merengkuh Mahes 


dan adiknya layaknya mereka memang masih kanak- 
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kanak. Tidak akan ada yang boleh untuk terlepas dari 
jangkauannya sedikitpun. Maka dari itu, Mayang yang 
masih menjadi tempat bagi anak kedua mereka harus 


terlibat oleh posesifnya Jevi. 


“Kamu di mana?” tanya Jevi di sambungan 


telepon pada istrinya. 
“Aku makan, Jev.” Balas Mayang. 


“Makan di mana? Rumah? Tapi tadi kata 
mbak Mijah kamu keluar. Jangan bohong sama aku, 


ya, Yang.” 


Mayang menghela napasnya pelan. Tidak ada 
yang mengizinkannya untuk berbohong, tetapi Jevi 
terlalu mengekangnya hingga rasanya sulit sekali 


untuk mencuri waktu. 


“Iya, belum aku jawab di mana kamu udah 


nuduh aja. Aku sama Mahes makan di restoran.” 


Jevi tidak menunggu balasan Mayang. Dengan 


tegas dia memberikan ultimatum pada istrinya itu. 
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“Sayang, kamu nggak boleh makan 
sembarangan. Ingat, kan, apa yang dibilang sama 
dokter kamu? Nggak ada jadwal kita makan di luar, 
Sayang.” 


“Apa makan di luar harus banget nunggu 
jadwal bareng kamu, Jev? Kalo anak kamu pengennya 
sekarang apa harus nungguin kamu dulu? Yang ada 
apa yang dipengenin jadi nggak kesampaian. Kamu 


mau anak ini nggak dapetin apa yang dia mau?” 


Jevi terdiam sesaat. Mayang yakin, suaminya 


itu merasa terbebani dengan ucapan tersebut. 


“Oke. Aku nggak akan larang kamu begini 
lagi. Tapi kapan lagi kamu pengen makan di luar, 
bilang sama aku. Oke?” 


“Oke.” 


Sebenarnya tidak sulit untuk banyak membuat 
alasan pada Jevi. Yang sulit adalah betapa cerewetnya 
Jevi. Mungkin karena pada kehamilan ini pria itu tahu 


kondisi Mayang. 
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Diliriknya Mahes yang sudah duduk dengan 
tegap sendiri di tempatnya. Mahes tidak rewel karena 
minuman kesukaannya diberikan oleh Mayang. Anak 
itu, sewaktu dalam perut harus menjadi korban akibat 
keras kepalanya Mayang. Sehingga membuat Mahes 
dalam perut tidak diberikan perhatian oleh papanya 


sedemikian rupa. 


“Sayang? Yang? Kamu kenapa? Jawab aku.” 


Jevi sudah heboh saja pada disambungan telepon itu. 


“Jev, aku matiin dulu, ya. Aku lagi makan 


sama Mahes, nih. Nanti lagi.” 
“Yang? Nanti dulu—” 
Bip 
Mayang tidak tahan mendengar ocehan 


suaminya lagi. Dia akan menghabiskan waktu 


bersama sang anak. 


“Mahes, mau tambah nasi lagi nggak? Mama 


masih laper, nih.” 


“Mama jaja mam yagi.” 
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Ya, sudah. Mayang yang akan menambah 
porsinya sendiri. Karena bayi dalam perut Mayang 
sepertinya lebih jago makan jika diberi menu yang 
disuka ketimbang Mahes. 


KKK 


“Ke rumah kakek Mario, ya, San.” Mayang 


memberitahukan sopirnya dengan cepat. 


Semenjak hamil, rumah memiliki satu asisten 
rumah tangga dan satu sopir. Hidup Mayang lebih 


dimanjakan oleh sang suami. 


“Ke rumah kakek, Bu? Saya lapor bapak dulu, 
ya.” Si sopir berniat membuka aplikasi pesan, tapi 


Mayang melarang. 

“Saya udah bilang sama bapak, Sandi. Kamu 
tinggal jalan aja.” 

Ah, rupanya Mayang sedang tak ingin direcoki 
oleh Jevi. Jadi, dia akan menghubungi bahwa dirinya 


ada di rumah sang mertua setelah bisa menikmati 


suasana asri di sana. 
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“Mama, kita ayin atuk, ya?” 


Sejujurnya Mayang tertawa dengan pelan, tapi 
sangat ditahan. Karena Mahes akan marah ketika 
ditertawakan. Masalahnya, bukan gaya bicara 
putranya yang membuat Mayang tertawa. Melainkan 
panggilan kakek yang diubah oleh Mahes menjadi 


'atuk' seperti kartun kesayangan anak itu. 
“Iya, Mahes. Kita main ke rumah atuk.” 


Mayang sudah siap membuat suaminya 


mengoceh lagi. 
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Mario tahu putranya sukses dikerjai oleh sang 


istri. Setelah mencari-cari di mana keberadaan 
Mayang yang dibantu Mario untuk tetap tersembunyi 
dari Jevi, kini pria itu terlihat tak habis pikir 
mendapati mereka semua tertawa senang. Mario 
menggendong Mahes yang diajak untuk 
menertawakan sang papa dengan napas putus-putus, 
dan Mayang yang tidak bisa menghentikan rasa 


tergelitik untuk tertawa atas wajah kepayahan Jevi. 


“Kamu habis mandi keringat, Jev?” tanya 


Mario yang sengaja menggoda putranya itu. 
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“Ayah jangan sengaja memancing aku.” Wajah 
Jevi tertekuk. Tak suka dengan sikap ayah dan 
istrinya yang mengerjainya dengan mempermainkan 


rasa paniknya. 


Mario mengangkat satu tangannya yang tidak 
dia gunakan untuk menahan bobot tubuh Mahes. 
“Ayah juga awalnya nggak niat, sih. Cuma kasihan aja 
sama istri kamu yang tiap hari kamu teleponin bisa 


sampe belasan kali. Untung belum puluhan kali, Jev.” 


Memilih mengambil air minum lebih dulu, 
Jevi jelas tak mau membiarkan dahaganya tak terisi 
karena sedari tadi sibuk memikirkan kondisi istrinya 


dan Mahes. 


“Aku, tuh, telepon berulang kali karena aku 
peduli dan nggak mau ada sesuatu yang terjadi sama 
anak dan istriku, Yah. Masa kayak gitu aja Ayah 
nggak tahu.” 


Begini saja Mario bisa menebak bahwa 


Mayang sangat enggan mendebat kualitas protektif 
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Jevi. Demi anak dan istrinya Jevi bahkan mau untuk 
berputar-putar kemana saja yang Mario sebutkan. 
Membuat Jevi lelah untuk mencari Mayang dan 
berakhir di sini, di rumah sang ayah yang tega 


mengerjainya. 


“Cemas boleh. Tapi jangan terlalu berlebihan, 
Jev. Kalo kayak begini kamu bisa belajar, kan, kalo 
istrimu udah males nerima telepon kamu dan nggak 


mau ngasih tau di mana dia berada.” 


Ada beberapa hal yang memang akan lebih 
baik dilakukan tanpa berlebihan. Salah satunya 
menjaga seseorang yang kita cinta. Jika begini Jevi 
menjadi belajar bahwa hal yang berlebihan memang 
tidak akan baik ujungnya. Sama seperti dulu ketika 
Aurora mencintai hingga terobsesi padanya secara 


berlebihan. 


“Maafin aku, ya, Pa.” Mayang mendekati Jevi 


dan memberikan kecupan singkat pada pipi pria itu. 
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Dengan cara demikian, siapa yang tidak akan 
luluh? Mayang semakin hari semakin paham 
bagaimana caranya membuat Jevi merasa senang dan 
bisa mengendalikan diri. Ya, paling tidak semua yang 


berhubungan dengan Mayang, Jevi akan senang. 


Membalas kecupan tersebut di kening 
Mayang, ayah Jevi-pun meledek. “Ewhhh! Sana cari 
tempat yang lebih privat! Jangan di depan cucu aku. 


Kasihan kecil-kecil konsumsinya yang beginian.” 


Bagi Mayang dan Jevi itu justru lucu. Mario 
yang tua tetapi masih sanggup ceria bersama istrinya 
membuat mereka bahagia melihatnya. Maka dari itu, 
Jevi tidak segan memamerkan kemesraannya pada 


pria itu. 

“Ayah mendingan cari istri Ayah sekarang, 
deh. Daripada nanti kepengen.” Jevi berganti 
meledek ayahnya. 

“Hei! Siapa bilang ayah bakalan kepengen? 


Begini ini, ayah nggak absen minta jatah—” 
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“Siapa yang suruh kalian bahas hal begitu di 
depan Mahes?” 


Wanita yang dibicarakan datang. Membawa 
buah naga dari kebunnya yang berhasil 
dibudidayakan. 


“Ini, Bund. Anak kamu ini kurang ajar 
mancing ayahnya untuk bicara hal begitu di depan 


cucu kita.” 


“Neeeeek.” Mahes sudah tahu wanita 
penyayang itu adalah neneknya. Jadi, begitu Tari 
datang Mahes langsung mengulurkan tangan minta 
digendong oleh wanita itu. 


“Hm. Aku tahu, bukan Jevi Yang bahas. 


p? 


Kamu yang memang otaknya ngeres 


Setelah mencuci tangannya dengan bersih, 
Tari menggendong Mahes. Lucunya, anak itu meniru 


ucapan Tari yang terakhir. 


“Ngeyes.” 
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Sontak saja membuat ketiganya tertawa, 
kecuali Mario. Karena pria itu menggaruk pelipisnya, 


malu dikatai oleh sang cucu. 


aa 


Terakhir kali mereka berbelanja bertiga 
rasanya sudah begitu lama. Karena semenjak 
kandungan Mayang memasuki usia yang besar, Jevi 
semakin tak mengizinkan istrinya bepergian. Takut 
Mayang kelelahan. Namun, sore ini Mayang tak bisa 
dibantah. Perempuan itu ingin belanja bertiga. 
Mencari apa pun bertiga. Katanya mengingat kembali 
momen di mana Jevi yang berjuang sewaktu 
mendapatkan maaf Mayang dulu. Mengingatkan 
Mayang di mana Mahes masih dalam gendongan 


papanya dan Jevi terlihat keren dengan itu. 

“Kamu ngidam-nya aneh-aneh aja, sih, Ma? 
Kenapa belanja begini yang kamu pengen? Lain kali 
pengen makanan apa gitu, supaya aku bisa kayak 


suami siaga lainnya.” 
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Sembari memilih buah yang akan tetap masuk 
dalam Stok lemari pendingin, Mayang menoleh 
singkat ke arah suaminya dan Mahes dalam 


gendongan pria itu. 


“Lain kali, waktu itu terjadi, kamu bakalan 
misuh-misuh sangking anehnya bentuk dan jenis 
makanan yang aku mau.” Balas Mayang sangat 
memahami karakter suaminya dan diri sendiri ketika 


hamil. 


“Emangnya waktu hamil Mahes kamu juga 


seribet ini?” tanya Jevi. 


“Nggak. Paling ribet, ya, mual. Nggak mau 
makan. Kalo yang kedua ini ... kayaknya karena kamu 
manjain, makanya jadi agak nyolot. Permintaannya 


agak nyeleneh dan nggak ngerti kapan waktunya.” 


Jevi tidak bisa membandingkan sama sekali. 
Dia masih begitu antusias untuk direpotkan oleh sang 
istri karena inilah momen pertamanya untuk ada di 


sisi Mayang ketika perempuan itu hamil. Pada saat 
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Mahes dalam kandungan perempuan itu dia tidak 
memiliki kesempatan untuk direpotkan atau dimintai 


ini dan itu oleh Mayang. 


Seolah tahu apa yang Jevi pikirkan, Mayang 
mengusap tangan pria itu pelan. Memberikan tatapan 
maafnya karena membuat Jevi berharap direpotkan 


lebih besar lagi. 


“Aku terbiasa mandiri, Jev. Tujuh bulan di 
masa kehamilan Mahes, itu pembelajaran yang nggak 


singkat.” 


Jevi mengangguk. “Aku paham, Sayang. 
Jangan merasa bersalah. Aku memang pantas 
dapatkan itu.” Dikecupnya kening sang istri meski 


berada di keramaian pusat perbelanjaan itu. 


“Tapi aku harus akui, yang kedua ini aku 
sangat manja sama kamu. Tenang aja. Kamu nggak 
akan pernah absen untuk merasa repot setelah nanti 
bayinya lahir. Kamu bisa repot lebih banyak saat itu. 
Oke?” 
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Oh. Jevi tidak ketinggalan mengurus Mahes 
sejak putra mereka itu lahir. Namun, bukan itu yang 


Jevi maksud. 


“Ya, apa pun untuk kalian.” Jevi membalas 
dengan jawaban aman. “Jadi, kita mau belanja apa 
lagi? Buah aja? Kamu nggak mau masak sesuatu 
gitu?” 

Mayang mengerling jahil pada suaminya. 
“Pengennya belanja kebutuhan yang lain. Tapi kita 
bawa Mahes, jadi mendingan nggak usah.” 


Kernyitan Jevi membuat Mayang senang 


melihatnya. “Hah? Emang mau beli apa?” 
“Pakaian tidur. Kamu pasti paham.” 


Sangat paham. Hingga pria itu menekan 
ludahnya susah payah. Dia tidak akan pernah 
memaafkan Mayang jika malam ini dia dibiarkan 


terbayang-bayang saja dengan ucapan perempuan itu. 
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“Di rumah banyak. Pakai yang ada aja.” 
Deheman singkat Dan berlalu begitu cepat dari dekat 


Mayang adalah sikap cepat sebelum semakin kacau. 


Mayang tak bisa tak tertawa dengan itu. Jevi 


memang selalu bisa digoda hingga memerah sendiri. 
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Jevi tidak bisa melakukan apa-apa karena 
istrinya tidak bisa melakukan apa-apa selain berbaring 
di tempat tidur. Bukan karena kemauan perempuan 
itu sepenuhnya, melainkan karena intensitas muntah 
yang tidak bisa diatasi dengan baik sama sekali. 
Mayang kewalahan hingga membuat tubuhnya lemas. 
Makan saja akan langsung keluar kembali, tidak ada 


asupan yang benar-benar bisa dicerna oleh sang istri. 


“Susu gimana, Ma? Kamu nggak ada makan 
apa pun dari tadi.” Dengan mengusapi kening 


Mayang begitu sayang serta sabar, Jevi hanya bisa 
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menatap miris. Ini adalah pengalaman pertamanya 


mengatasi Mayang yang kepayahan begini. 


“Nggak mau. Kamu jangan bilang makanan 


apa pun, Jev. Aku mual bayanginnya.” 


Ya, ampun. Itu baru disebutkan saja Mayang 
sudah memprotes karena mual membayangkannya. 


Apalagi jika dikounsumsi? 


Untung saja Jevi sudah meminta sang ibu 
tirinya untuk mengurus Mahes lebih dulu agar tidak 
merecoki mereka. Karena Mahes pasti akan meminta 
di dekat Mayang dan menimbulkan tugas lainnya 
ketika bersama. Belum lagi yang tidak bisa dilakukan 


oleh Jevi, yaitu mengatasi dua masalah sekaligus. 


“Kalo nggak ada yang kamu makan begini, 
aku harus apa? Kamu nanti sakit. Adek bayinya 


makan apa, Sayang?” 


Pada akhirnya Mayang hanya bisa menangisi 
kekuatannya yang terlalu lemah untuk mengatasi 


mual dan muntahnya karena kehamilan. Saat dulu 
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diurus oleh ibunya sendiri, Mayang juga suka marah- 
marah. Sungguh perhatian semacam ini bisa menjadi 
ajang di mana Mayang melakukan kesalahan dengan 
memarahi siapa saja yang berusaha memberikannya 


perhatian. Semuanya menjadi salah di mata Mayang. 


“Jangan nangis, Yang. Aku nggak ngomelin 


kamu, aku cuma mau kamu makan aja.” 
Perempuan itu mengangguk. “Aku tahu.” 


Jika begini caranya tak akan ada yang bisa Jevi 
lakukan untuk melanjutkan aksi mendorong istrinya 
untuk makan. Mayang sudah menangis, apa 
memaksanya menyebutkan makanan yang 


perempuan itu mau bisa dilakukan? 


Tak lama, ponsel Mayang berbunyi di nakas. 
Nama ibu mertuanya terlihat. Mungkin wanita itu 
merasakan apa yang diresahkan oleh Jevi sebagai 


pihak yang mengurus Mayang saat ini. 


“Aku angkat, ya?” Jevi meminta izin dan 


Mayang mengangguki. 
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Pria itu berjalan keluar dari kamar, tak mau 
mengganggu waktu istirahat Mayang yang singkat. 
Nanti, perempuan itu juga pasti akan berteriak 
memanggil Jevi dengan tak sabaran. Yang jelas, Jevi 
sudah menyediakan tong sampah di bawah ranjang 


supaya Mayang tak perlu ke kamar mandi. 
“Halo, Ma.” 
“Halo, Nak Jevi. Mayang masih lemes?” 


Pertanyaan pertama Widya membuat Jevi 
merasa sangat lega. Akhirnya ada seseorang yang bisa 


mengerti posisinya saat ini. 


“Iya, Ma. Masih nggak mau makan juga. Aku 
bingung mau maksa gimana lagi. Masalahnya dari tadi 
makanan yang masuk dimuntahin, gimana mau 


masuk ke perut?” 


“Oh, iya. Memang begitu waktu hamil pertama itu. 
Ini ayah kamu habis telepon video bareng Mahes, makanya 
mama tanya kalian ke mana. Akhirnya ayahmu cerita dan 


mama telepon nomor Mayang ini. Kalo saran mama, kamu 
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bikinin teh hangat dulu. Paksa dia minum sedikit demi 
sedikit. Kasih crackers yang gurih aja dulu. Nanti kalo 
masih nggak masuk, kamu bawa aja ke rumah sakit. 
Takutnya itu anak dalam perut Mayang nggak dapet 


nutrisi.” 


Cepatnya Widya bicara tak sempat Jevi catat. 
Namun, dia mengingat dalam kepala saran sang 


mertua. 


“Oke, Ma. Aku akan lakukan cara itu. 
Makasih, ya, Ma. Aku beneran nggak bisa tidur dari 
semalam karena Mayang ngeluh nggak bisa tidur 


sama paginya nggak mau makan.” 


Di seberang Widya tertawa pelan. “Jangan 
panik, Nak Jevi. Kamu bisa mengurusnya. Mama yakin itu. 
Yang penting kamunya jangan stres juga. Nanti takutnya 
kamu malah marahin Mayang yang super sensitif kalo denger 
kalimat macam apa pun. Dulu mama malah dikira benci 


sama dia karena maksa dia makan.” 
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Jevi yakin wanita itu sedang menggelengkan 


kepala sembari mengatakan. “Haduh, anak itu.” 


“Iya, Ma. Aku segera laksanakan. Makasih, 
Ma, sekali lagi.” 


Dan sambungan itu pun ditutup karena Jevi 


harus segera melaksanakan apa yang Widya titahkan. 
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Untung saja masalah tidak semakin berlarut. 
Mayang sudah lebih baik untuk makan setelah 
berkumpul dengan keluarga suaminya. Saat banyak 
orang dia malah mau untuk makan banyak. Melihat 
anak-anaknya Mona makan donat, Mayang mau. 
Melihat Mahes makan puding dia juga mau. Semua 
yang dimakan oleh anak-anak Mayang 


menginginkannya. 


“Itu Nata makan apa?” tanya Mayang 


penasaran dengan apa yang Nata makan. 


“Sayur sop ceker sama telur puyuh kecap, 


Mbak. Mau?” Mona menanyakan apakah perempuan 
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itu mau atau tidak. Karena Mona memasaknya di 


kediaman sang kakak untuk menyuapi anak-anak. 


Dengan anggukan bak anak kecil, Mayang 
menjawabnya dengan lugu. “Mau.” 


2) 


“Oke, sebentar.” Mona melihat Nata dan 
berkata, “Kamu jagain tante Mayang dulu, ya, Bang. 


Mami mau ambilkan makan buat tante.” 


Padahal perut Mona sudah sangat membesar. 
Sepertinya sudah mendekati waktu lahir. Namun, 


Mona lebih lincah ketimbang Mayang. 


“Oke, Mami!” Nata membalas dengan tangan 


yang dibuat hormat. 


Mayang tersenyum melihatnya. Nata ini 
sebenarnya penurut. Hanya ketika orangtuanya ada 
bersama saja anak itu akan mencari perhatian dengan 


menjadi begitu cerewet. 


“Nata, kamu lihat Mahes sama Nalika?” tanya 


Mayang pada anak itu. 
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“Lihat. Tadi main sama om Jevi, di kolam 


karet.” 

Radar Mayang langsung tinggi. 

“Kamu kenapa nggak ikut main di kolam 
karet?” tanya Mayang lagi. 

“Nggak, ah. Aku disuluh papi jagain mami.” 

Bagaimana cara Nata menjawab adalah sebuah 
kebanggaan bagi siapa pun orangtuanya. Alex 
memang patut diacungi jempol untuk mendisiplinkan 
anak-anaknya. Nata sangat patuh dan menyayangi 


maminya. Tidak mengikuti anak lain, dia lebih 


mengacu pada apa yang orangtuanya katakan. 


Datang Mona dengan piring berisi nasi dan 
mangkuk sop. Sengaja Mona pisah agar Mayang bisa 


mencampurnya sesuai selera. 
“Ini, Mbak.” 


“Nata anak yang pintar, ya.” Sambut Mayang 


dengan pernyataan demikian. 
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“Makasih, Mbak. Nata memang tipikal yang 
kelihatannya nggak peduli, padahal merhatiin banget 


anaknya. Mungkin karena anak pertama.” 


Mayang mengangguk, dia mulai fokus pada 
makanannya hingga tandas. Bahkan lebih cepat dari 


Nata yang disuapi oleh Mona dengan sabar. 
“Dih, Tante udah selesai? Culang!” 


Mona membasuh mulut Nata dengan tisu. 
“Tante makannya dikunyah, emang kamu diemut aja 


di dalam mulut.” Mona memberikan balasan. 


Mayang berdiri, wajahnya terlihat lebih 


semangat tidak pucat seperti sebelumnya. 
“Mau ke mana, Mbak?” tanya Mona. 


“Mau ke belakang, lihat Nalika sama Mahes. 
Kata Nata lagi main di kolam karet sama Jevi, ya?” 


Mona mengangguki. 


“Hati-hati, Mbak. Lihat jalannya nanti, mereka 


pada main air soalnya.” 
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Mayang mengikuti gerakan Nata tadi. “Oke.” 


Mona hanya bisa menggelengkan kepala 
melihat sikap kakak iparnya. 


Mayang memag hati-hati, dia menuju Mahes 
yang mengawasi kedua anak dengan senyuman serta 


tawa ceria itu. 
“Pa,” panggil Mayang pada Jevi. 
“Ma? Kok, ke sini?” 


Mayang tak menjawab. Dia justru menatap ke 


arah kedua anak itu bermain. 

“Pa, aku mau itu.” Mayang merengek. 

Jevi bingung dengan ucapan sang istri yang 
manja itu. “Mau apa? Itu ... siang-siang begini mau 
begitu, Ma?” 

Mayang memukul mulut suaminya itu. 
“Bukan! Aku mau itu, lho!” Mayang menunjuk kolam 


karet yang digunakan anak-anak. 


“Hah??? Mau ikutan renang di situ???” 
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Mayang yang mengangguk, Jevi yang yang tak 
sanggup berucap apa-apa. 
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Mahes bukan tipe anak yang rewel untuk 


diajak kemana pun. Yang menjadi masalah justru jika 
anak itu tidak diajak oleh kedua orangtuanya. 
Bagaimana membuat Mahes mau untuk tinggal 
bersama kakek dan neneknya selama Jevi dan 
Mayang yang berencana untuk melakukan babymoon? 
Anak itu akan sangat marah pada orangtuanya karena 
tidak dilibatkan dalam momen bersenang-senang 


berdua. 


Memilih untuk menghabiskan waktu berdua di 
tengah kondisi yang sudah memiliki anak memang 


tidaklah mudah. Banyak orang yang menjadikan 
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bahan gunjingan karena tega menitipkan anak demi 
bisa berpacaran berdua saja. Namun, tanpa disadari 
pasangan suami istri pasti memerlukan sesi tersebut. 
Memiliki waktu yang bisa dihabiskan untuk 
membicarakan banyak hal yang tidak bisa jika 
dilakukan jika ada anak-anak. 


“Apa baiknya kita nggak perlu jadi 
berangkat?” tanya Mayang yang mudah untuk 


berubah pikiran semenjak hamil. 


Jevi menanamkan pemikiran untuk selalu 
teguh jika berhadapan dengan Mayang yang semacam 
ini. Bukan keinginan Jevi sendiri untuk melakukan 
babymoon. Mayang yang menginginkan hal tersebut. 
Mula-mula memaksa dan sekarang saat sudah ada 
tiket keberangkatan, pakaian yang mulai dikemas, 


perempuan itu malah berpikir sebaliknya. 


“Nggak, Yang. Mahes pasti bisa kita tinggal 
sebentar sama ayahku. Mahes seneng bareng sama 


kakeknya.” 


Faitna YA 562 


Tentu saja. Mahes bukan anak yang sulit akrab 
dengan orang lain. Meski akan diam dengan orang 
baru dijumpai. Kepada kakek neneknya sendiri jelas 
bukan hal yang sulit. 


“Aku jadi kepikiran, Jev. Gimana kalo nanti 
ada hal yang nggak bisa ayah dan mama atasi? Nanti 


kalo Mahes nangis nyariin kita, gimana?” 


Dan semakin dibiarkan, semakin banyak 
pikiran buruk yang Mayang umumkan di dalam 
kepalanya. Hebat, ya. Perempuan memang memiliki 
banyak stok pemikiran skeptis yang cenderung buruk. 
Meski memang niatnya untuk berjaga-jaga. Namun, 


yang Jevi simpulkan malah lebih ke arah negatif. 


“Kita akan langsung pulang kalo memang ada 
sesuatu yang nggak bisa ayah dan mama atasi. Tapi 


aku yakin mereka akan menjaga Mahes dengan baik.” 


Sebenarnya mereka tidak jauh-jauh pergi 
berdua. Kendaraan yang mereka gunakan juga adalah 


kereta. Tak jauh memang, mereka hanya memesan 
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tempat di salah satu hotel di Bandung kota yang 
memberikan view indah di malam hari. Babymoon 
mereka memang hanya sebatas hotel saja. Karena 
selain memiliki budget yang lebih bisa diterima 
kantong, keduanya juga tidak harus mendapatkan 


tempat yang terlalu jauh untuk meninggalkan Mahes. 


“Beneran? Emangnya kamu bisa dapetin tiket 
kereta saat itu juga kalo misalnya Mahes rewel?” 
Mayang rupanya belum puas. Perempuan itu masih 
menekan Jevi untuk bisa bertanggung jawab pada 
semua perjalanan mereka berdua. Padahal, yang 


menggebu adalah Mayang pada awalnya. 


Jika begini, Jevi harus berjanji terus menerus 
tanpa tahu apakah dirinya bisa menepatinya dengan 
benar atau tidak. 
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“Sayang,” sebut Jevi dengan menghela napas 
keras. “Jangan berpikiran yang buruk dulu. Kita 


cuma sebentar dan kita akan pulang cepat, oke?” 
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Reaksi Mayang masih saja meragukan apa 
yang Jevi yakinkan. Mungkin terlalu banyak yang 
mengisi kepala istrinya itu hingga tak bisa santai 


barang sebentar saja. 


Jevi kembali menarik dan membuang 
napasnya. Sepertinya hal seperti ini tidak akan 
mempan untuk mengatasi kecemasan Mayang atas 


Mahes. 


“Kalo gitu kita bawa Mahes, beres urusan. 


Kamu setuju begitu, kan?” ucap Jevi. 


Dan gelengan kepala Mayang semakin 


membuat pria itu frustrasi. 
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Pada akhirnya mereka juga tetap memutuskan 
menitipkan Mahes kepada Mario dan Tari yang 
sangat tidak keberatan untuk itu. Mayang akhirnya 
juga memutuskan memendam kecemasannya dan 
mulai berpikir yang baik untuk semua momen yang 


akan dirinya bangun berdua dengan Jevi. 
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Selama perjalanannya, Mayang menyandarkan 
kepalanya di bahu Jevi tanpa ada protes yang keluar 
dari mulut pria itu. Padahal sudah pasti Jevi merasa 
lelah untuk menyangga kepala Mayang. Namun, tidak 
ada yang Jevi lakukan untuk membuat Mayang 
kembali menyandarkan kepalanya ke kursi 
perempuan itu sendiri. Dan Mayang suka dengan hal 


tersebut. Karena tidak merasa ditolak. 
“Jev,” panggil Mayang pada suaminya. 
“Ya?” sahut Jevi cepat. 


“Dari semua tahun yang kita lewati, kayaknya 
tahun ini dan baru kali ini aku ngerasa beruntung 


banget jadi pasangan kamu.” 


Bukan tersanjung atas kalimat pujian, Jevi 
justru merasa tersindir karena tidak bisa membuat 
istrinya merasa beruntung menjadi miliknya sebelum 


ini. 
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“Kamu beneran baru ngerasa beruntung kali 
ini?” tanya Jevi ingin memastikan bahwa Mayang 


hanya bergurau saja. 


Namun, yang didapati pada wajah Mayang 
adalah keseriusan tiada tara. Dia tidak bisa 
berbohong bahwa merasa ego-nya sebagai laki-laki 
terluka dengan pengakuan Mayang yang memang 
jujur itu. 

“Aku memang baru menyadarinya sekarang 
aja, Jev. Sebelum ada Mahes, kita cuma menjadikan 
pernikahan sebagai hubungan halal untuk ... ya, kamu 
tahu itu. Kita nggak memikirkan apa kita udah 
bahagia dengan berdua tanpa anak. Karena yang aku 
pikirkan saat itu adalah mengikuti tuntutan 
lingkungan yang mempertanyakan kenapa aku nggak 
kunjung hamil dan ngasih kamu anak. Aku terlalu 


menekan diri aku untuk itu.” 


Jevi juga ingat semua itu. Bagi Jevi, hubungan 
suami istri yang mereka lakukan memang atas dasar 


sama-sama mau karena sudah menjadi pasangan sah. 
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Namun, bagi Mayang dia sangat mengharapkan 
kehadiran anak dari hubungan itu. Mereka kini baru 
menyadarinya, bahwa mereka tidak memikirkan 


apakah diri mereka sudah bahagia saat itu? 


“Kamu yang sangat tertekan tahun-tahun itu, 
Yang. Aku terlalu santai menanggapi kecemasan 


kamu soal anak.” 


Mereka masih di kereta dan pembicaraan yang 
terjadi sangat serius. Keduanya tidak peduli apakah 


ada penumpang lain yang mendengarnya atau tidak. 


“Iya. Aku terlalu memikirkan harus dapat 
anak. Tanpa mikir bahwa aku nggak bahagia dengan 
semua tekanan dari tuntutan harus segera punya 
anak. Setelah dapetin Mahes, yang aku pikirin adalah 
masalah nggak langsung selesai dengan aku hamil. 
Nyatanya kita diuji untuk perasaan masing-masing 
dan itu nggak mudah. Proses kita untuk saling 
menyadari perasaan dan kamu untuk lebih tegas 
memperjuangkan aku ... itu yang membuat aku 


ngerasa aku baru kali ini ngerasa beruntung karena 
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bisa merasa dicintai dan mendapatkan anak bukan 


karena rasa tertekan.” 


Jevi mengecup kening istrinya itu. 
Menggenggam tangan Mayang guna menyalurkan 


rasa beruntung yang sama. 


“Kamu yang memang terbaik atas semua rasa 
yang aku punya. Aku nggak bisa menyangkal kalo aku 
jatuh cinta sama kamu lebih dulu, tapi tertutupi sama 
hubunganku dan Aurora dulu. Aku juga merasa 
beruntung karena kamu bisa menjadikan semua ini 
sebagai pembelajaran, bahwa yang utama adalah 
kamu harus bahagia lebih dulu. Karena aku nggak 
mau membuat istriku tertekan dengan semua 


hubungan dalam pernikahan kita.” 


Mereka memberikan senyuman satu sama lain. 
Mendalami momen itu adalah waktu bercerita yang 
menyenangkan. Inilah kenapa mereka membutuhkan 
waktu untuk menyadari apa itu bahagia berdua. 
Meski Mahes dan calon anak kedua mereka tak akan 


dilupa. 
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Mayang tidak ingat kapan terakhir kali 


menceritakan kisahnya mengenai pernikahannya dan 
Jevi kepada orang lain. Karena semenjak 
hubungannya dengan Amore agaknya kacau, dia tidak 
lagi mau untuk berbagi apa pun dengan perempuan 
itu. Ya, meskipun sekarang dia sudah memaafkan 
Amore. Tentu saja itu tidak menjaminnya untuk mau 
kembali bersikap terlalu terbuka dengan Amore. 
Apalagi jika mengingat ada suami Amore yang 


pernah membuat Mayang begitu kesal. 


Yang membuat Mayang menjadi sangat 
kebingungan adalah bagaimana kisahnya bisa sama 


persis dengan alur cerita dari novel yang sedang 
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dibacanya sekarang ini? Meski tidak sama persis 
secara rinci pada setiap bab, tapi alurnya sama persis 
dengan kisahnya dan Jevi. Apa ada orang terdekatnya 
dalam keluarga yang mahir membuat cerita fiksi? Apa 


ini kisah yang memang terinspirasi darinya dan Jevi? 


“Jev!” serunya. Memanggil suaminya adalah 
satu-satunya cara untuk memastikan bahwa 


pikirannya tetap waras. 


Mayang harus memastikannya sendiri bahwa 
kisah yang dibacanya saat ini bukan kisah mereka. 
Namun, hati kecilnya tetap menyangkal. Ini adalah 
ceritanya dan Jevi! Karena Mayang seperti mendapati 
emosinya berada di sana ketika membaca apa yang 


dikisahkan dalam novel fiksi tersebut. 


“Jev!” sekali lagi Mayang menyerukan nama 
suaminya yang tak kunjung datang. “Lama banget, 


sih! Kamu di mana? Jevi???” 


Faitna YA 571 


Jika saja Mahes ada di sana, maka Mayang 
tidak akan berani berteriak seperti ini kepada 


suaminya. 


“Kenapa, Ma?” Jevi sengaja menyindir istrinya 
dengan panggilan mama yang seharusnya membuat 
Mayang sadar untuk membiasakan diri dengan 


memanggil Jevi bukan lagi dengan nama. 


Sedikit berdehem karena salah tingkah sudah 
memanggil Jevi tak sopan, Mayang mengajak 
suaminya untuk duduk di sebelahnya dan 


menyodorkan novel yang dibacanya. 
“Apa ini?” tanya Jevi. 
“Novel. Coba, kamu baca, deh.” 


Jevi menggeleng tak paham. “Aku juga tahu 
ini novel, Ma. Yang aku nggak ngerti kenapa kamu 
suruh aku baca ini? Aku nggak suka baca, Ma.” Kata 
Jevi berusaha mengembalikan novel berjudul 
Sunshine itu kepada istrinya dan enggan melakukan 


apa yang Mayang pinta. 
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“Ih! Jangan begitu, dong. Kamu harus baca, 
Pa. Aku mau mastiin sesuatu soal cerita ini. Aku yang 
terlalu pede atau gimana. Aku ngerasa ... punya ikatan 


sama cerita ini, Pa. Jadi, aku mau kamu pasti juga.” 


Jevi tetap tak ingin membaca novel yang 
Mayang beritahukan memiliki ikatan dengan 
perempuan itu. Sungguh, Jevi membenci untuk 
membaca. Kecuali jika buku itu ditulis oleh istrinya 
sendiri atau anak-anaknya kelak. Itupun jika dirinya 


mau untuk membaca dan menyentuhnya. 


“Besok aja, ya? Aku beneran lagi nggak mood 
buat baca hari ini. Mendingan kamu lanjutin ceritanya 
sampai akhir.” Jevi menunjuk bagian buku yang 
ditandai. “Ini masih belum selesai kamu baca, nih. 
Mendingan kamu selesaikan sebelum menyimpulkan 


punya ikatan dengan cerita ini.” 


Dengan segala alasan yang ada. Jevi kabur dari 
sana, membuat Mayang mengejar-ngejar sang suami 


demi memaksanya membaca novel tersebut. Memang 
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sulit membuat orang yang tidak mau membaca 


menjadi mau untuk membaca. 
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Sebagian orang akan menyukai kisah fiksi yang 
menguras emosi. Namun, bukan Jevi. Dia sudah anti 
membaca semenjak kecil. Di keluarganya tidak ada 
yang hobi membaca, jika mereka membaca itu artinya 
terpaksa. Misalnya, tuntutan tugas kuliah dan 
pedoman untuk mensukseskan usaha. Itu juga 
dengan banyak bagian yang loncat. Hanya poin-poin 


yang ingin diketahui jawabannya saja yang dibaca. 


Jadi, ketika mengingat bagaimana kokohnya 
dia mempertahankan jawaban tak ingin membaca 
novel berjudul Sunshine itu ... hari ini dia jadi tertarik. 
Dia ingin membaca cover belakangnya saja. Melihat 
ringkasan cerita di sana dan akan menjaganya ketika 
selesai. Namun, kepalanya menjadi begitu berjalan 
membayangkan setiap kalimat ringkasan di sana. Ada 
yang aneh dan menarik perhatian Jevi hingga 


akhirnya dia membuka lembar demi lembar halaman 
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yang membuatnya sampai tak peduli dengan 
panggilan istrinya yang biasa dia bantu ketika sore 


hari guna mengutus Mahes mandi. 


“Pa! Kamu ngapain, sih!?” tegur Mayang 
membawa Mahes yang mata dan hidungnya memerah 


karena tangis. 
“Ini Mahes kenapa nangis, Ma?” 


Anak itu langsung melepaskan tautan 
tangannya dari Mayang. “Papaaa.” Mengadu pada 
Jevi adalah cara yang paling Mahes sukai. 


Jevi mengusap rambut putranya dengan sabar. 
Ditatapnya sang istri dengan perut besar yang 
sebentar lagi akan melahirkan itu dengan heran. 


“Kamu kenapa? Mahes habis kamu apain, Ma?” 
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“Kamu yang ngapain?!” Dengan bengis 
Mayang membalas. “Biasanya mandiin anak, ini 


dipanggil-panggil malah nggak nyahut!” 
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Jevi mengabaikan ocehan istrinya dan 
mengalihkan pertanyaan pada putranya. “Mahes 


diapain sama mama?” 


Mahes sudah gemar bicara, usianya sudah 
menjelang dua tahun. Karena ketika Mayang hamil, 
anak itu sudah sepuluh bulan. Tujuh belas bulan 
adalah usia dimana Mahes suka sekali mengoceh dan 
banyak artikulasi yang harus dipelajari anak itu supaya 
lebih baik lagi. 


“Mama na omey omey cama Mahes.” 


“Ngomelnya kenapa? Mama nggak bakalan 
marah kalo Mahes nggak salah.” 


Mahes menggeleng. “Nca papa, Mahesnya 
ain. 
Mayang langsung mengungkap apa yang dia 
rasakan. “Memang dia main, tapi mainnya malah 


berantakin isi lemari! Aku lagi ngurusin tempat 


mainnya, dia malah berantakin yang ada di kamar!” 
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Mahes merapatkan tubuhnya pada sang papa. 
Idola yang sangat Mahes andalkan di rumah adalah 
Jevi, sampai mandi saja tak mau jika tak bersama Jevi. 
Mungkin tadi Mayang sudah begitu kesal dan 


memandikan anak itu secara paksa hingga menangis. 
“Yang mandiin Mahes siapa?” 
“Mama. Yapi mama na gayak.” 


Jevi menatap istrinya yang bersungut dan 
malah mendengus dengan teguran mata Jevi. “Kalo 
kamu dipanggil-panggil langsung dateng aku nggak 
perlu maksa Mahes untuk mandi! Kamu dipanggil- 
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panggil malah sengaja budek 


Karena kemarahan, Mayang meninggalkan 
kedua pria yang hanya bisa menghela napas. Mahes 
tentunya hanya meniru gaya sang papa yang 


menghela napasnya karena Mayang. 


“Papa dimayah mama ya?” tanya Mahes 


kepada Jevi. 
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“Iya, Nak. Kamu jangan berantakin kamar, 


dong. Kalo begini papa yang diomelin mama kamu.” 


Tidak ada yang berani untuk mendekati 
Mayang yang sedang tidak baik kondisi hatinya. Maka 
dari itu Jevi tidak akan langsung menyusul. Harus ada 
waktu untuk mendiamkan Mayang lebih lama jika tak 


ingin dilempari mainan Mahes nantinya. 


Ketika sudah lebih dari dua puluh menit 
Mahes memilih untuk menonton dengan sang papa 
dengan nyaman dan cerewet. Jevi pada akhirnya 
mengajak sang putra untuk membuat susu hamil 
Mayang dan menyiapkan buah-buahan. Sedari tadi 
wanita itu tidak keluar kamar, jika tidak disogok dan 
diperlakukan manis maka akan semakin parah emosi 


Mayang nantinya. 


“Buyat capa buahnya, Pa?” Mahes mencomot 


anggur yang sudah Jevi cuci dan memakannya. 


“Buat mama, Mahes. Jangan diambil lagi, 


kamu ambil mangkok buat buah kamu sendiri.” 
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Dengan cekatan anak itu turun dari kursi yang 


membuat tingginya bisa sejajar sang papa. “Walna na 


apa?” 

“Apa aja, Mahes.” 

Anak itu malah memutuskan sendiri. “Walna 
meyah ja!” 


Setelah selesai menyiapkan untuk Mayang dan 
putranya yang tak mau kalah dimanjakan juga, Jevi ke 
kamar dan mendapati istrinya tengah menyusut 
hidungnya. Pasti menangis karena emosi yang tidak 


stabil. Untung Jevi sudah kebal dengan itu. 


“Mama anan angis.” Mahes yang heboh. 
Meski mengidolakan sang anak, tetap saja tidak bisa 
menyembunyikan kasih sayang untuk mamanya. 


“Anan angis, Mama. Hueeee!” 


Double kill! Jevi harus menenangkan dua jenis 
berbeda kelamin itu. Tugas papa keren memang tidak 
bisa diatasi dengan mudah, tapi Jevi yang sudah keren 


akan melakukannya dengan baik. 
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Ini adalah momen yang baru dirasakan oleh 


Jevi. Karena ketika Mahes dulu lahir ke dunia, Jevi 
tidak berada di sana menemani Mayang yang 
berjuang untuk melihat Mahes bersama-sama. Jadi, 
begitu dia memiliki kesempatan bersama istrinya 
untuk segera menjadi orangtua dengan dua anak, Jevi 
tidak akan melepaskan kesempatan. Bodohnya Jevi, 
mendapati sang istri yang kesakitan tidak bisa 


membuatnya terlihat keren di depan siapa pun. 


Di depan semua keluarga yang ada di sana. 
Jevi tampak keren awalnya karena tak mau lebur 


dalam kepanikan. Namun, begitu Mayang berteriak 
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tak karuan padanya Jevi hanya bisa mengangguk dan 
mengorbankan kepalanya untuk dijambak oleh sang 
istri menggunakan seluruh tenaga yang wanita itu 
punya. 

“Jevi!!!” Tidak ada lagi panggilan yang sopan 
untuk pria itu, hanya segala rintihan penuh kutukan 
yang Mayang keluarkan hingga membuat Jevi tidak 


mengerti harus bagaimana menanggapinya. 
“Iya, Sayang, iya. Salahin aku aja.” 


Sungguh, saat mengalah dan dijambak seperti 
itu, Jevi tidak keren sama sekali. Pria itu juga malah 
semakin memalukan karena tidak menata pakaiannya 
yang kusut dan bisa dikatakan camping karena ulah 
Mayang yang menariknya sesuai rasa sakit akibat 


dorongan yang dilakukannya. 
“Aku nggak bakal maafin kamu, Jevi!!!” 


Ya, semacam itulah. Jevi tidak keren untuk 
momen dimana istrinya harus melahirkan anak 


mereka. 
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Maka dari itu, tidak heran ketika Mahes 
menyentil papanya yang cemen dengan ucapan lucu 
dan tidak jelasnya itu. “Papa angis cama mama. Kayo aku 


angis, cama papa gak oyeh. Papa cenen.” 


Para orangtua menertawakan ucapan itu. 
Ucapan yang memang benar adanya. Giliran Mahes 
yang menangis, Jevi menyuruh anak itu supaya tidak 
cengeng. Giliran Mayang menghajar Jevi habis di 
dalam ruang persalinan, pria itu menangis dengan 


ekspresi paling culun dan payah yang dimilikinya. 


“Tahu begini, mama nggak akan nurutin 
Mayang waktu hamilnya yang pertama. Harusnya 
mama udah bisa tahu kebiasaan kamu yang begini 
kalo waktu itu ada kamu.” Kata Widya menertawakan 


menantunya itu. 


Jevi sudah pasrah saja dengan apa yang 
dilayangkan padanya. Memang begitulah yang terjadi, 
dia harus mengelak seperti apa? Bahkan Mahes sudah 
bisa memberikan ucapan yang  menohok, 


membalikkan kata-kata Jevi biasanya ketika anak itu 
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suka sekali menangis. Cengeng. Walau sebenarnya dia 
tidak bermaksud mengeluarkan airmata, tapi rasa 
sakit dari jambakan Mayang dan melihat sendiri 
kelahiran putrinya membuat Jevi terharu dan 
akhirnya menangis haru tanpa peduli bahwa dirinya 
diamati oleh Mahes yang menganggap papanya 


cengeng. 


“Ya, namanya juga dalam posisi bingung, Ma. 
Lagian tadi bukan nangis karena dijambak Mayang 
aja, tapi juga pas lihat adeknya Mahes yang ... luar 


biasa lahir dari perjuangan Mayang.” 


Memang tidak ada yang bisa mengalahkan apa 
pun di dunia ini. Jevi bisa begitu bersyukur dan tidak 
bisa mengungkapkan apa yang dirasanya selain 
dengan menangis. Jevi tidak cengeng, dia terlalu 


takjub dengan semua yang didapatkannya ini. 


“Gimana akhirnya bisa dapat kesempatan 
untuk melihat sendiri proses kelahiran anak kamu?” 


tanya Mario. 
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Mereka juga dapat melihat bagaimana Jevi 
begitu kuat mempertahankan emosinya tetap bisa 
dikontrol. Jika tidak, mungkin Jevi sudah berlarian ke 
sana kemari sembari mengatakan dirinya sudah 


melihat sendiri kelahiran anaknya. 


“Seneng banget, Pa. Lebih dari itu, kali ini aku 
nggak melakukan kesalahan. Aku bisa bersama 
keluarga nemenin Mayang melahirkan anak kami 
yang kedua, nggak ada drama yang membuat kami 
terpisah. Kali ini kami semua utuh. Itu yang bikin aku 
bahagia banget. Dengan kelahiran Mahes juga, bukan 
berarti aku menyesal. Aku mensyukurinya, kondisinya 


jelas berbeda.” 


Para orangtua itu mengangguk setuju. 
Memang kondisi mereka sudah berbeda sekarang dan 
harapan yang bisa dilakukan adalah dengan menjalani 
segalanya dengan lebih rekat bersama keluarga. Tidak 
saling berpisah. Semuanya menjadi begitu melegakan, 
tak seperti momen dimana Jevi harus berlari 


mengejar kesempatan untuk dirinya bisa menemui 
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sang anak yang lahir bahkan tanpa dirinya ketahui 
sejak keberadaannya di dalam perut Mayang. 


“PR-nya cuma satu, ya, Jev. Nama si cantik 
ini. 
Dia menyukai PR-nya itu. 


daa 


Jika anak pertama mereka memiliki nama 
Jayendra Mahes Nugra. Maka anak kedua mereka 
yang berjenis kelamin perempuan memiliki nama 
Janika Maysha Nugra. Nama yang tidak jauh berbeda 
dari milik sang kakak dan mengindikasikan betapa 
cantik dan anggunnya anak itu kelak. Tidak ada yang 
bisa menyaingi kecantikannya di mata Mayang dan 


Jevi. Bayi itu adalah yang paling cantik bagi mereka. 


“Mahes kenapa lihat adeknya begitu?” tanya 


Mayang pada putranya yang sedari tadi diam saja. 
“Dedek kecil, Mama.” 


Ucapan anak-anak memang selalu jujur. Tidak 


pernah ada yang palsu dari ucapan Mahes. Adiknya 
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memang lebih kecil dari anak itu, dan bagaimana 
lembut serta ringkihnya bayi itu dalam gendongan 
Mayang memang pastinya membuat Mahes aneh 
mendapati sosok adik yang berbeda dari isi kepala 
Mahes sendiri. 


“Iya, adik Ay memang kecil. Dulu kamu 
begitu juga. Kecil.” 


Mahes menatap papanya dengan tak percaya. 
Itu pasti hanya ucapan yang digunakan oleh Jevi 
untuk membohongi Mahes, begitulah tatapan yang 


anak itu berikan. 


“Papa nggak bohong, tanya sama mama kalo 
kamu nggak percaya. Dulu kamu juga kecil seperti 


adik Ay begini.” 


Mayang senang mendengar nama panggilan 
yang digunakan pria itu untuk anak perempuan 
mereka. 'Ay' adalah panggilan sayang yang sepadan 
dengan 'Yang', nama Mayang yang selama ini 


digunakan oleh Jevi untuk memanggil perempuan itu. 
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Bahkan Jevi hampir tak pernah memanggil istrinya 
itu dengan panggilan Mayang. Jevi sangat suka 
memanggilnya dengan panggilan Yang sejak 
bersahabat. Padahal akan lebih mudah memanggil 
Mayang dengan sebutan May. 


Mungkin memang pria itu sudah memberikan 
rasa untuk Mayang sejak lama. Maka dari itu Jevi 
tidak suka memanggil nama Mayang seperti orang 


lain memanggil perempuan itu. 


“Dedek Ay miyip aku, Ma?” tanya Mahes 
sembari menjawil lengan Maysha yang masih begitu 


lembut. 


“Mirip, dong! Kamu kakaknya, jadi adek Ay 


mirip sama kakak.” 


Senyuman yang muncul dari sudut bibir 
Mahes membuat kedua orangtuanya jelas 
memberikan senyuman mereka juga. Mahes sudah 
dibiasakan untuk turut menyayangi adiknya sejak di 


dalam perut, jadi tidak ada yang Jevi serta Mayang 
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takutkan dengan hal tersebut. Mahes akan terus 


dilibatkan dalam hal menyayangi sang adik. 


“Aku ajak ain boyeh?” Kembali Mahes 
menanyakan hal-hal yang sepertinya sudah tertanam 


dalam kepalanya. 


“Adek Ay belum boleh diajak main sekarang. 
Dia masih kecil, Mahes.” Jawab Jevi dengan nada 


yang dibuat semanis mungkin. 


Raut Mahes langsung berubah. Sepertinya 
anak itu tidak terima dengan apa yang dijelaskan oleh 
papanya. Semanis apa pun Jevi menjawabnya, Mahes 
tidak akan suka dengan fakta bahwa dirinya tak bisa 


bermain dengan sang adik yang kecil dan lucu. 
“Au atinnnn! Cama dedek Ay! Au aiiinnnn!” 


Ah, sudahlah. Mereka berdua yang menjadi 
orangtua dengan dua anak harus menenangkan balita 


dan bayi dalam satu ruangan itu. 
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Pada pernikahan mereka yang sudah berjalan 


semakin dewasa. Masalah yang dihadapi lebih 
bervariasi. Juga pastinya lebih mampu untuk 
diminimalisir. Contohnya untuk mengurus anak. Baik 
Jevi dan Mayang tidak masalah sama sekali. Mereka 
bergantian waktu untuk menjaga anak-anak sesuai 
dengan kemampuan mereka. Meski pada satu titik, 
pasti ada keinginan untuk mencari tenaga bantuan 
bagi mereka berdua yang memiliki kegiatan sibuk 


sendiri di luar. 


Jevi yang semakin serius dengan usahanya 


membangun restoran dan memilih untuk 
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memberikan perusahaan sang ayah dipegang oleh 
sang adik. Walaupun Mona sempat menolak, pada 
akhirnya tidak akan ada yang bisa dilakukan Mona 
selain menerimanya karena Jevi ingin fokus dengan 
usahanya sendiri. Mungkin peran Alex yang akan 
lebih menyukseskan perusahaan yang tidak begitu 


besar itu. 


Sedangkan Mayang sudah kembali fokus 
membangun usaha S-thetic yang kembali difokuskan 
bersama Amore. Masih ada sedikit jarak dengan 
suami Amore, tetapi tidak mengurangi profesionalitas 
mereka untuk mengembangkan S-thetic untuk lebih 


baik lagi. 


“Kamu nggak capek ngurus Mahes sama Ay 
sendirian, Ma?” tanya Jevi memastikan lagi bahwa 
istrinya tidak akan kelelahan dengan semua 


agendanya sebagai ibu, istri, dan wanita berkarir. 


Mayang sedang sedikit sibuk dengan 


laporannya saat Jevi bertanya demikian. Jadi, 
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perempuan itu tidak menaruh fokus pada pertanyaan 


tersebut. 
“Kan, ada kamu.” 


“Bukan itu maksudnya, kamu tahu kalo kita 
sanggup untuk bayar orang buat bantuin mengurus 
anak-anak, kan? Sebaiknya memang kita bayar jasa 
pengasuh, supaya waktu kita pergi berbarengan nggak 
perlu antar anak-anak ke kakeknya yang belum tentu 


di rumah terus.” 


Karena Mario dan Tari adalah pasangan yang 
suka bepergian berdua untuk menghilangkan penat 
sekaligus merasakan kembali sensasi menjadi muda, 
Jevi tidak yakin untuk terus menitipkan anak-anak 


pada mereka secara mendadak. 


“Kakek nenek mereka nggak keberatan, kok. 
Kamu aja yang mungkin terlalu berlebihan 


menanggapinya.” 
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Jawaban Mayang memang terlalu 
memudahkan. Perempuan itu sudah sibuk dengan 


kegiatannya sendiri yang belakangan semakin maju. 


Jevi memutuskan untuk tidak melanjutkan 
pembahasan itu. Dia tahu Mayang tidak menaruh 
atensi untuknya. Pembicaraan mereka bukan hal yang 


serius untuk ditanggapi Mayang. 


Sekalipun Jevi pergi secara jelas dari kamar, 
nyatanya Mayang tidak menyadarinya. Perempuan itu 
masih asyik untuk membaca setiap laporan 
pemasukan dan data penilai konsumen. Kamar yang 
semula tidak diizinkan menjadi tempat untuk bekerja, 
justru dibuat oleh Mayang sebagai markasnya untuk 


memiliki waktu sendiri dengan pekerjaannya. 


Jevi memilih untuk menjadikan kamar Mahes 
sebagai tempat pelariannya. Kamar itu terhubung 
dengan kamar utama mereka. Memudahkan Mayang 
dan Jevi untuk mengecek keadaan anak itu sewaktu- 


waktu. Di sana, Jevi lebih bisa menghabiskan waktu 
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dengan segala pemikirannya. Semua pikiran yang 


belum bisa dirinya bagi dengan sang istri. 


Rasa lelah sudah pasti ada. Meski alasan 
terbesar mereka tidak menggunakan jasa pengasuh 
adalah karena supaya kasih sayang keduanya tidak 


berkurang sama sekali. 


Maysha masih sangat kecil. Mayang 
membutuhkan bonding yang bagus dengan putrinya 
itu. Sisi protektif yang dimiliki Mayang untuk bayi 
mereka itu sangatlah kuat, sampai lebih sering tak 
mengizinkan orang lain menyentuh Ay berlama-lama. 
Tak heran jika Mayang tak mau pengasuh menjadi 
bagian yang tidak lepas dari perkembangan putrinya. 
Dan bagi Mayang, Mahes sudah terlalu besar untuk 
diurus pengasuh. Semua bisa mereka berdua atasi 


sendiri, begitulah Mayang meyakini. 


Namun, Jevi lelah. Dia membutuhkan jam 
istirahat yang lebih untuk tubuh serta pikirannya. 
Sengaja Jevi melepas perusahaan ayahnya dan fokus 


pada usahanya saja. Jevi juga tak pernah membawa 
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pekerjaan ke dalam rumah, sebab dia tak ingin lebih 
lelah mengurus semua itu saat sedang bersama anak- 


anak. 


Dan nyatanya, mengutus anak-anak juga 
membutuhkan tenaga serta keterampilan yang tidak 
main-main. Mereka bertumbuh dan berkembang 
menjadi begitu aktif. Mengambil slot waktu Jevi yang 


mungkin bisa lebih tertata, tapi tak bisa. 


Diliriknya pintu penghubung kamar Mahes 
dan kamar utama. Di sana ada Maysha tidur di boks- 
nya sendiri dan Mayang yang sibuk sendiri. Jevi 
memilih mengambil bantal di lemari sang anak, 
selimut kecil dia gunakan untuk tidur di kamar 
Mahes. Dia ingin menjadi egois malam ini saja. 
Dengan membiarkan Mayang mengurus bayi kecil 


mereka sendiri lebih dulu. 


KKK 


Keesokannya, bibir maju dan wajah cemberut 


Mayang tidak bisa terhindarkan. Wanita itu marah 
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pada Jevi dan memilih mengabaikan pria itu. Anak- 
anak sudah mandi dan Jevi tidak memulai 
pembicaraan apa pun. Dia tahu tindakannya semalam 
cukup nekat. Membiarkan Mayang sendirian 
mengurus Maysha yang suka sekali terbangun di 


malam hari, itu terdengar jahat. 


Namun, Jevi memang membutuhkan sedikit 
istirahat lebih panjang untuk pertemuannya dengan 
chef dari Singapura untuk restoran baru yang memiliki 


rate untuk kalangan lebih tinggi di Jakarta. 


“Papa maem nggak?” tanya Mahes dengan 


mulutnya yang berbekas jus buah naga. 
“Iya, papa makan habis ini.” 


Ponselnya kebetulan terus berbunyi karena 
permintaan untuk pertemuan yang dimajukan lebih 


pagi dari jadwal sebelumnya. 
“Pa—” 


“Sebentar, Mahes. Papa angkat telepon dulu.” 


Jevi berdiri dan beranjak dari meja makan. 
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Tindakan itu rupanya membuat Mayang 
memicing tak suka. Bukannya dibujuk atau diajak 
bertanya, Jevi justru pergi dari agenda sarapan. Belum 
lagi mengangkat panggilan telepon dengan menjauh 
dari anggota keluarga ... semakin menambah rasa 


kesal Mayang. 
“Mahes,” panggil Jevi yang datang dengan 
gerak buru-buru. 


Balita itu menatap sang papa dengan mata 


bulat yang murni. 


“Papa nggak makan, ya. Papa mau langsung 


berangkat ke tempat pertemuan chef baru.” 


Sebenarnya Jevi berkata demikian karena 
tatapan Mayang yang kentara meliriknya ketika 
berada di halaman belakang tadi. Istrinya itu pasti 


bertanya-tanya, tapi tak akan mau mengakuinya. 
“Napa nggak maem? Papa lapel yoh.” 


Tentu saja Mahes bisa menanggapi demikian. 


Karena Mayang mendoktrin anaknya itu. Jika tak 
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makan pagi, maka efeknya akan lapar. Jika lapar 
dalam situasi yang tak tepat, maka tidak akan ada 
makanan yang bisa mengisi perut anak itu. Ya, sedikit 


bumbu berlebihan Mayang tanamkan pada anak itu. 
“Nggak, Nak. Papa nanti makan di resto.” 


Setelahnya Jevi cium pipi Mahes. Mendekati 
Maysha, yang menggigiti sarung tangannya sebagai 
bahan mainan di sofa bed yang berada di dekat meja 
makan, untuk menciumnya. Sedangkan untuk 
Mayang, dia tetap mencium pipi wanita itu untuk 


tidak membuat pertanyaan Mahes lebih jauh lagi. 
“Aku berangkat, ya.” 


Pria itu berpamitan dan Mayang hanya 
menganggukan kepala. Hal semacam ini tidak 
Mayang suka, tapi dia sedang kesal pada Jevi karena 
tidak membantunya mengurus Maysha semalam. 
Membuat pekerjaannya terbengkalai dan tidurnya 


sedikit kacau karena biasanya bergantian dengan Jevi. 
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“Apa-apaan dia begitu? Diemin aku, malah 
ajak omong anaknya doang!” gumam Mayang tidak 


bisa menyembunyikan kekesalanannya. 
“Mama mo maem? Napa mayah? Yapel, ya?” 


Mahes tidak membiarkan ibunya menggumam 
kesal lebih banyak lagi. Anak memang penengah 
paling ampuh untuk orangtua mereka. Meski tidak 
semuanya, Mahes termasuk anak yang bisa menjaga 
hubungan orangtuanya. Semoga setelah ini mereka 


bisa membuka jalan komunikasi lagi. 
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Mayang tak suka hubungan yang seperti ini. 
Hubungan dengan kualitas komunikasi yang kurang 
menghimpit mereka sebagai pasangan. Masalahnya, 
kini mereka bukan hanya pasangan melainkan 
orangtua dengan anak yang akan meniru dan 
menangkap apa yang orangtuanya lakukan. Jika saja 
mereka masih berdua, maka hal semacam ini akan 
berlangsung lama. Keduanya akan mementingkan 
ego masing-masing. Berbeda dengan sekarang. Ego 
macam apa yang harus mereka jalani ketika Mahes 


sudah begitu paham menangkap situasi yang ada? 


Itulah mengapa Mayang memutuskan untuk 


datang ke tempat pertemuan suaminya dengan alasan 
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ingin mengantarkan bekal untuk pria itu. Alasan 
utamanya adalah mencari kesempatan untuk bisa 
bicara dengan Jevi berdua, tanpa anak-anak yang ada 


diantara pembicaraan mereka. 


Mahes dan Maysha dititipkan di rumah Mario 
yang memang dekat dengan mereka. Jika Widya 
tinggal di Jakarta, maka akan Mayang pilih untuk 
bergantian menitipkan anak-anaknya pada kakek 


nenek mereka. 


“Kamu ngapain nganterin makanan ke sini?” 
tanya Jevi yang bingung dengan alasan Mayang 


datang ke sana. 


Mayang hanya menatap Jevi dan membuka 
kotak bekal sesegera mungkin. “Kamu masih ada 


pertemuan penting?” Wanita itu balas bertanya. 


Menilik jarum jam pada benda menyerupai 
gelang yang digunakan oleh pria itu sendiri, Jevi 
memberikan jawaban yang kentara sekali ingin 


menghindari perdebatan dengan Mayang. 
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“Aku masih ada satu pertemuan lagi. Kamu 


bisa langsung pulang.” 


Mayang tersinggung dengan balasan itu. 
Tampak sekali jika Jevi tidak ingin berlama-lama 
dengan dirinya. Padahal mereka membutuhkan waktu 


yang lebih banyak untuk bicara berdua. 


“Kamu segitu menghindari aku? Kenapa? 
Kamu nggak mau ngomong sama aku? Apa 
alasannya? Kamu pikir dengan bikin aku kesusahaan 
mengurus Maysha sendiri semuanya akan selesai? 
Kamu yang menggunakan pekerjaan akan cukup 
untuk memenuhi segala proses komunikasi kita?” 
Wanita itu mendengus. Kecewa dan kesal menjadi 


satu. 


“Aku nggak nyangka kamu sangat kekanakan 


seperti ini, Jev.” 


Jevi lebih santai dengan semua ucapan yang 
istrinya lontarkan. Seolah sudah menebak ini akan 


terjadi dan dia hanya perlu menghadapinya. Itu saja. 
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“Kamu tanya aku sekarang kenapa, 
memangnya kamu mendengarkan apa yang aku 
katakan semalam? Apa kamu bisa aku ajak 
komunikasi dengan baik semalam? Kamu bahkan 
nggak sadar aku pergi dari kamar karena kamu terlalu 
sibuk dengan dunia kamu sendiri. Dunia pekerjaan 
yang kamu miliki belakangan ini. Itu menyita semua 


proses komunikasi kita.” 


Mayang tertegun dan secara tak langsung 
merasa tersudut. “Kamu menyalahkan aku yang 


sibuk? Apa kamu--” 


“Tunggu di sini, kita pulang. Anak-anak udah 
kamu titipkan sama kakeknya, kan?” Mau tak mau 
Mayang menganggukan kepalanya. Jevi terlihat lebih 
seram dengan sikap yang lebih sedikit bicara seperti 
ini. Padahal tadinya Mayang berniat untuk bisa 


menekan pria itu. 


“Tapi aku bawa mobil sendiri.” 
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Jevi menghela napasnya sekaligus. “Pulang 


bareng dengan mengenderai mobil masing-masing.” 


Sudah diputuskan secara jelas. Mayang tidak 
bisa membantah karena di sana termasuk tempat 
yang tidak bisa menjaga privasi mereka, sekalipun 
tempat itu adalah kantor baru milik Jevi yang akan 
digunakan ketika pria itu memantau restoran 


barunya. 


Berjalan ke mobil mereka yang terparkir di 
tempat yang berbeda, Mayang bisa merasakan aura 
yang berbeda dari pria itu. Sebelum Jevi berjalan 
menjauh darinya, Mayang menghentikan langkah 


suaminya itu. 
“Apa?” sahut Jevi. 


“Aku nggak suka kamu yang pendiam begini, 


29 


Jev. 


Jevi mengangkat kedua bahunya dengan acuh. 
“Kita tinggal tunggu waktunya aku bicara nanti, di 


rumah.” 
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KKK 


Memang tidak akan ada yang bisa 
menghentikan kemarahan dari pria yang lebih suka 
menahan diri pada banyak kesempatan. Jevi termasuk 
ke dalam kategori pria yang jarang marah, justru lebih 
seringnya mengalah pada Mayang. Namun, sekarang 
pria itu tidak bisa menyembunyikan amarahnya yang 
besar. Walau begitu, Mayang yakin suaminya itu tidak 


akan bersikap kasar padanya. 
cc ev--” 


“Apa kamu nggak mendengarkan aku kemarin 
malam? Kita butuh merenungkan jasa pengasuh 
seiring dengan bertambahnya kegiatan kita masing- 
masing!” Sela Jevi pada istrinya. 

Sedikit ragu dengan apa yang ingin 
dibalaskannya kepada sang suami, Mayang berkata, 


“Aku ngerasanya kita nggak membutuhkan pengasuh 


untuk anak-anak, Jev.” 
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Mengusap wajahnya dengan frustrasi, Jevi 
memberikan ekspresi yang jauh dari kata tenang. 
“Kamu yang berpikir demikian! Bukan aku. Apa 
kamu nggak merasakan bahwa terkadang lebih 
banyak waktu dimana kita nggak tahu mau dibawa 
kemana anak-anak untuk dipercayakan ketika waktu 


kerja kita berbenturan.” 


Kali ini Mayang mencoba untuk mencerna 
baik-baik dan perlahan bahwa apa yang dikatakan 
oleh Jevi ada benarnya. Memang, belakangan baru 
terasa bahwa masing-masing pihak memiliki kegiatan 
mereka sendiri. Dan memang sulit sekali untuk 
mencari waktu yang tepat untuk menitipkan anak- 


anak. 


“Oke. Untuk bagian itu aku memang 
mengakuinya. Kamu benar, kita memang nggak 
mudah untuk mencari waktu untuk menitipkan anak- 
anak pada keluarga yang memiliki kesibukan mereka 


sendiri.” 
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Jevi mengangguk-anggukan kepala secara 
berulang. Itu yang harus disadari oleh Mayang. 
Bahwa mereka tidak akan bisa selamanya dan 
semaunya untuk melibatkan orang lain guna 
tanggung jawab mereka yang memasukkan unsur tak 


mau mengalah satu sama lain. 


“Kalo gitu kita memang membutuhkan 


pengasuh untuk anak-anak.” 


Mayang yang masih meragu menggelengkan 
kepala plan. “Aku nggak mau ada kasih sayang dan 
perhatian yang bisa membuat anak kita bergantung 
pada orang lain. Aku juga nggak bisa percaya begitu 


saja, Jev.” 


“Kita bisa mengatur yang itu. Memastikan 
pengasuh yang ada untuk anak-anak adalah pegawai 
yang mumpuni.” 

Ini adalah hal yang sulit untuk dipilih oleh 
keluarga yang tidak memiliki dasar yang 


membesarkan anak dengan bantuan orang lain. 
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Mayang memang sudah terbiasa untuk melihat 
keluarga besarnya meminta bantuan keluarga sendiri 


ketimbang orang asing. 


“Mayang, kita harus belajar untuk 
mempercayai orang lain dan bijak untuk mendidik 
anak-anak dengan cara kita bukan cara 
pengasuhnya.” Baru kali ini Jevi memanggil nama 
wanita itu dengan 'Mayang'. Itu berarti Jevi memang 
begitu kesal dan ingin jawaban segera dari mulut sang 
istri. 

Menggigiti kukunya dengan bingung, pada 
akhirnya Mayang memang harus mencoba untuk 
mempercayai orang lain dan tidak mengganggu 


agenda keluarga dari pihaknya maupun Jevi. 


“Oke. Oke ... kita bisa belajar untuk 


menggunakan jasa pengasuh.” 


Jevi mendesah lega pada akhirnya. Padahal 
mudah saja, ini yang diinginkan Jevi sejak beberapa 


hari belakangan. Jasa pengasuh yang bisa membantu 
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mereka dengan segala kesibukan yang semakin 


bertambah. 


“Tapi kamu harus benar-benar janji untuk 
mengurus semua ini. Aku nggak mau anak-anak kita 


jadi anak nanny.” 


Mengangguk yakin, Jevi memeluk Mayang dan 
mengucapkan kata maaf karena sudah membuat 
perempuan itu uring-uringan. Begitu pula karena 
membuat Mayang mengurus Maysha malam tadi 


sendirian. 


“Jangan lakuin lagi! Kalo marah, langsung 
tegur aku. Bukan malah sengaja bikin aku kesusahan 
sendirian.” Mayang dengan kesal memukul dada Jevi 
dan bagian tubuh mana pun yang bisa dipukulnya. 
Sebab Mayang kesal pada pria itu. 


“Iya, maaf, Sayang.” 


Rasanya memang menenangkan jiwa 


mendengar kata sayang setelah peperangan. 
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Sewaktu menjadi bagian dari keluarga 


suaminya, Jevi, Mayang tidak pernah membayangkan 
bisa begitu serasi dengan status orangtua mereka. 
Dimana Jevi kehilangan ibunya dan Mayang yang 
kehilangan ayahnya. Memang tidak diwaktu yang 
bersamaan, tapi Mayang merasa sangat beruntung 
dengan semua itu. Tuhan seakan memberikan kode 
keras kepada mereka berdua, bahwa sudah ada garis 
takdir yang membentang untuk keduanya. Serasi, 
cocok, dan saling mengisi ketimpangan satu sama 


lain. 
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Mereka memang bukan tipikal api dan api. 
Setiap momen dimana mereka menghadapi masalah, 
jika salah satu api maka yang lain adalah air. Meski 
kemarin mereka sempat saling melemparkan 
argumen dan mengambil jalan tengah dengan 
mencoba membuka kepercayaan pada pengasuh 
untuk anak-anak mereka. Saat melempar argumen, 
tidak ada yang bisa mengalah. Namun, ujungnya 


tetap akan ada yang harus mengalah. 


“Kita ini keluarga mereka atau gimana, sih, 
Pa? Kenapa acara beginian aja kita diundang?” 
Mayang memberikan protesnya pada Jevi yang tidak 


tahu banyak. 


Sudah pasti pria itu tidak tahu banyak 
mengenai niatan Gara yang selalu melibatkan mereka 
berdua untuk ada di acara-acara yang diadakan 
keluarga tersebut. Pada pernikahan waktu itu, mereka 
sudah diundang dan terlibat seolah bagian dari 
keluarga karena dibekali dress code khusus. Sekarang, 


Mayang dan Jevi kembali diundang untuk acara yang 
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terbilang tidak begitu penting, tapi mereka juga perlu 
menghargai niatan baik Gara karena sudah 
melakukan hubungan baik tanpa meninggikan gengsi 


sepetti suami Amore. 


“Kita ikutin ajalah, Ma. Lagian lumayan juga 
itu bajunya. Mahal ini.” Jevi suka dengan kemeja dan 


celana lengkap yang diberikan oleh Gara. 


Sepertinya anak politikus itu memang 
memiliki bakat untuk membayar banyak orang guna 
membuatkan pakaian yang mahal, berkelas, dan 


sesuai ukuran. 


“Iya, aku tahu. Tapi ini acara untuk merayakan 
anak mereka yang baru lahir, kenapa kita ikut? Kita 
bisa jenguk, nggak perlu masuk ke acara mereka 


begini. Ini acara pribadi keluarga kaya Gara.” 


Mayang masih enggan untuk terlibat terlalu 
dalam dengan keluarga itu. Sama sekali bukan 
gayanya untuk menampilkan wajah di depan keluarga 


kaya. Aurora juga ponakan dari Anom. Otomatis 
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pertemuan mereka tidak bisa dielakkan. Padahal 
Mayang masih begitu kesal dan muak dengan wajah 
pria itu. 


“Aku masih males buat terlalu sering lihat 
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muka suaminya Amore.” Dengan terang-terangan 
Mayang menyampaikan alasan mengapa dirinya 


begitu berat melakukan semua itu. 


Berhubungan baik dengan Gara, sama saja 
harus mengenal dan bertemu dengan keluarga 
Aurora. Juga mantan kekasih Jevi itu sendiri. Ya, 
ampun. Itu bukan yang Mayang inginkan. Jika terus 
menatap wajah Aurora, dia bisa saja meledak dan 
menghakimi perempuan yang sudah sempat 
mengacaukan keluarga kecil Mayang dengan obsesi 


Aurora sendiri atas Jevi. 


“Masih nggak bisa "biasa aja' sama suaminya 


temen kamu itu?” tanya Jevi. 


Walau sebenarnya Jevi juga tidak menyukai 


keluarga itu, dia tidak memiliki atensi lagi untuk 
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mengurus rasa bencinya pada siapa pun yang 
berkaitan dengan Aurora. Jadi, Jevi biasa saja dengan 
siapa pun mereka yang sempat membuat hidup Jevi 


susah. 


“Kamu bisa bersikap biasa aja sama mereka 
yang udah memperlakukan kamu seperti itu?” nada 
penuh keraguan muncul dalam pertanyaan Mayang 
yang tidak menyangka bahwa Jevi akan bisa bersikap 


biasa saja. 


Menaikkan kedua bahunya dengan santai, Jevi 
menjelaskan pada Mayang bahwa apa yang dia 


butuhkan adalah mengalah dengan segala rasa benci. 


“Kita nggak akan bisa membentuk seseorang 
untuk bisa kita sukai sepenuhnya, Ma. Kamu harus 
tahu bahwa semua hal yang membentuk diri kita saat 
ini adalah karena pengalaman masa lalu. Aku ngerasa 
capek dengan membenci mereka, lebih baik nggak 
punya feeling apa pun. Itu bikin aku lebih santai dan 
lega.” 
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Jevi memang selalu lebih bisa santai 
ketimbang Mayang. Apalagi semenjak dirinya marah 
dalam keadaan hamil Mahes dulu. Itu membuatnya 
merasa sangat keras hati dan menjadi pendendam 


karena Aurora yang menyebabkannya. 


Ada decakan pelan yang Jevi keluarkan. Dia 
ingin Mayang berhenti untuk menjadi orang yang 
pembenci. “Udahlah, Ma. Lupain aja. Jangan 
membuat lebih banyak kesakitan di hati kamu. 
Anggap aja mereka orang asing yang kamu kenal 


untuk urusan pekerjaan.” 


Entahlah. Mayang tidak yakin bahwa dia bisa 
begitu saja bersikap biasa saja kepada Aurora dan 
keluarganya yang tidak memastikan masalah lebih 


dulu sebelum menuduh. 


KKK 


Kedatangan mereka di kediaman Gara 
disambut dengan baik. Pakaian serasi yang berbeda 


motif dengan beberapa pasangan di sana membuat 
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mereka lebih bisa terlihat dan tidak seperti anak SD 


yang sedang persiapan upacara bendera. 


Mayang bergerak mendekati telinga suaminya. 
“Kamu ada lihat pemilik acaranya, Pa?” tanya 
Mayang mencari si pemilik acara yang belum mereka 


dapati. 


Jevi juga sedang kebingungan, pemilik 
acaranya tidak tahu berada dimana. “Mungkin 


mereka lagi ngobrol sama yang lain.” 


Acara itu tidak megah selayaknya pernikahan 
Gara dan Aurora. Namun, kesan mahal masih sangat 
kental terasa. Tidak heran jika banyak uang korupsi 
yang nominalnya tidak bisa dipercaya oleh kaum 
miskin, melihat acara anak-anak dari para pejabat 
yang mengherankan begini ... membuat siapa pun 


akan langsung percaya. 


“Kita pulang aja kali, ya? Di sini cuma orang- 


orang yang nggak kita kenal.” 
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Mayang masih tidak ingin berada di sana, 
karena tak ingin tentu saja membuat Mayang tak 
nyaman. Namun, Jevi ingin membuat istrinya belajar 
bersikap biasa saja dengan orang yang 


mengundangnya ke sana. 


Menggenggam tangan Mayang, pria itu 
mengajak langkah mereka maju dan tetap mencari 


keberadaan Gara maupun Aurora. 


“Jangan gitu, Yang. Di sini kita tamu yang 
diharapkan kehadirannya. Nggak mungkin kita pergi 


sebelum setor muka sama pemiliknya.” 


Mayang hanya bisa mendengus tak suka. Jevi 
yang sok dewasa dan bijak begini membuat Mayang 
malas untuk mengajak bicara suaminya itu. Lebih 


baik diam dan menuruti saja apa yang Jevi mau. 


Selama kurang lebih lima belas menit tidak 
menemukan satupun kenalan di sana, Jevi mulai 
putus asa dan malas juga. Mereka memilih untuk 


melipir di halaman dengan tujuan mengistirahatkan 
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diri setelah berjalan ke sana kemari tanpa tahu arah 


tujuan. 
“Aku capek pake heels ini, deh.” 


Tahu itu adalah kode yang diberikan oleh sang 
istri, Jevi pindah posisi duduk dengan menempatkan 
bokongnya di atas rumput. Tangannya mulai memijat 
betis istrinya setelah melepaskan lebih dulu tali dari 


hak tinggi yang Mayang gunakan. 


“Kamu sengaja romantis atau memang kamu 


begini, sih?” 


Jevi mengernyit. Dia tidak pernah merasa 
berpura-pura kepada istrinya, maka dari itu Jevi tak 


suka mendengar kata sengaja itu. 


“Kamu aja yang nggak pernah sadar dengan 
hal-hal romantis apa aja yang aku lakukan untuk 
kamu.” Sedikit tak peduli dengan ekspresi Mayang, 
pria itu melanjutkan kegiatannya untuk memijat kaki 


Mayang. 
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Belum sempat Mayang mengucapkan sesuatu, 
mereka dikejutkan dengan Aurora yang berjalan 
diam-diam dari arah belakang rumah dengan pakaian 
rapi yang sudah kacau. Saat Aurora mendekat dengan 
wajah sembap, ucapan perempuan itu membuat 


Mayang dan Jevi terkejut. 
“Tolong aku. Bawa aku pergi dari sini.” 


Sebenarnya apa yang sedang terjadi dengan 


perempuan itu? 
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Mayang mendapati adegan di depan matanya 


termasuk yang begitu mengerikan. Jujur saja, Mayang 
tidak pernah melihat Aurora yang kacau seperti ini. 
Saat perempuan itu mengacaukan rumah tangganya 
dan Jevi, Rora tidak menjadikan tampilannya sangat 
berbeda dengan kantung mata, lengkung bibir ke 
bawah, dan emosi yang terlihat tak hidup sama sekali 
itu. Lalu, tiba-tiba saja Rora meminta untuk dibawa 
pergi oleh Mayang dan Jevi? Apa yang terjadi dengan 


perempuan itu memangnya? 
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“Aurora,” sebut Jevi dengan sama bingungnya 
seperti Mayang. “Kamu kenapa malah di sini? 
Harusnya kamu ada di dalam. Pantes aja dari tadi 
kami cari kamu malah nggak ketemu. Pemilik 


acaranya malah di sini.” 


Aurora menggelengkan kepala. “Tolong. Bawa 
aku pergi dari sini. Sekali ini saja, aku benar-benar 


nggak mau berada di sini.” 


Kegilaan yang lainnya datang adalah Gara 
yang datang dengan langkah santainya. Sendirian. 
Pria itu memasukkan sebelah tangannya ke dalam 
saku celana. Tatapannya tidak berubah dari Aurora 
yang sedang memohon pada Jevi dan Mayang. 
Pasangan itu memang bisanya membuat orang lain 


semakin bingung saja. 


“Maaf membuat kalian merasa terganggu, 
Mayang, Jevi. Belakangan ini, Aurora memang lebih 
banyak bicara tidak jelas. Jangan diambil hati, tidak 


usah dipikirkan. Rora tertekan setelah melahirkan 
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anak pertama kami dan sekarang melahirkan bayi 


kedua kami.” 


Mayang membaca raut pias pada wajah Rora. 
Perempuan itu seakan tak bernyawa selama berada di 
dekat Gara. Pemandangan semacam itu bukankah 
mencurigakan? Lalu, mengapa Gara begitu santai dan 


mengatakan hal yang justru aneh di telinga Mayang. 


“Kalian ... yakin baik-baik saja?” tanya Mayang 


curiga. 


Jevi menghentikan istrinya yang pasti akan 
semakin banyak bertanya. Jika diteruskan, lama-lama 
mereka berdua akan terlibat dengan masalah rumah 
tangga Gara dan Rora. Sudah pasti Jevi tak ingin 
untuk kembali berurusan dengan Rora sekaligus 


masalah perempuan itu bersama suaminya. 


“Gara, kita dari tadi nggak ketemu sama 
kalian. Jadi, mumpung ketemu di sini. Kami mau izin 
pulang juga. Soalnya anak-anak kami nggak bisa 


ditinggal terlalu lama.” 
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Itu memang hanya alasan belaka. Namun, 
alasan seperti itu sangat membantu untuk mereka 


yang terdesak dengan kondisi yang ada. 


Gara melebarkan senyumannya lebih lagi. 
Tampaknya senang dengan kepekaan Jevi yang jelas 
berpengaruh untuk Gara yang tidak dicampuri 
urusannya. Sekalipun Gara selalu melibatkan Jevi dan 
Mayang untuk datang dan melihat semua yang 
berurusan dengan Rora dan diri pria itu sendiri, tetap 
saja ada batasan yang tidak akan bisa dijamah orang 


lain. 


“Oh, maaf membuat kalan harus 
meninggalkan anak-anak sendiri. Kalau begitu terima 
kasih untuk kedatangan kalian di sini. Kalian terlihat 


cocok dengan pakaian itu. Saya senang melihatnya.” 


Jevi dan Mayang tidak bisa menunjukkan 
senyumannya barang sedikitpun. Melihat Gara yang 
tersenyum dengan memeluk bahu Aurora seperti 
melihat kejahatan yang nyata dalam pandangan 


keduanya. Itu mengerikan. Gara sepertinya tak sebaik 
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apa yang terlihat. Maksudnya adalah, pria itu akan 
terlihat lebih baik jika hanya suka bicara kasar. 
Ternyata Gara lebih suka menekan seseorang dengan 
kuasanya dan itu mengerikan. Semoga saja Aurora 
tidak mendapatkan double jackpot dengan kekerasan 
fisik dalam pernikahannya. Meski apa pun bentuknya, 
tidak ada penyiksaan yang dibenarkan. 


“Kami permisi. Selamat untuk kelahiran anak 
kedua kalian. Semoga bisa menjadi penyatu dan anak 


kebanggaan orangtuanya.” Begitu Jevi mendoakan. 


Tidak ada hal lain yang perlu Jevi lakukan 
selain memberikan doa yang lebih berarti dari apa 


pun. 
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Selama perjalanan pulang yang diisi dengan 
pemandangan kemacetan, Mayang melamun di 
tempat duduknya dengan Jevi yang sesekali menoleh. 
Pria itu memastikan saja apa yang Mayang lakukan 


dengan diamnya sedari tadi. Ternyata memang 
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perempuan itu tidak melakukan apa-apa. Wajahnya 


menunjukkan bahwa Mayang sedang asyik melamun. 


Mungkin dunia imaji lebih menyenangkan 
ketimbang mengajak Jevi bicara dengan kemacetan 
yang membuat pria itu kesal hingga mengumpat 
keras karenanya. Dan sekali lagi, Mayang tak peduli 


dengan ocehan maupun umpatan suaminya. 


“Kamu ngapain, sih, ma?” tanya Jevi yang 
tidak suka meneruskan heningnya suasana mobil 


diantara mereka berdua. 


Semua hal sepi itu mengingatkan Jevi dengan 
masa kelam pernikahan mereka. Jevi tak suka itu. 
Yang pria itu mau, Mayang memberikan komunikasi 
terbaik begitu juga sebaliknya. Mengingat bahwa 
mereka sudah memiliki anak dan kadar kematangan 


antara rasa percaya serta komunikasi harus dua arah. 
“Aku mikirin keadaan Aurora.” 


Jawaban Mayang membuat Jevi menghela 


napasnya. “Kenapa kamu harus menghabiskan waktu 
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untuk memikirkan orang lain? Tumben juga kamu 
mau sebut namanya? Biasanya kamu cuma mau sebut 


Aurora dengan perempuan itu. Ada apa kali ini?” 


Mayang juga tidak mengerti apa yang 
membuatnya memikirkan Aurora. Selama ini Mayang 
masih benci dengan perempuan itu. Mantan kekasih 
Jevi yang menyebabkan banyak kesalahpahaman 
hingga membuat hubungan Mayang dengan banyak 
pihak menjadi kacau. Mulai dari hubungan Mayang 
dengan Jevi, dengan Amore, dan Anom. Karena satu 


orang bernama Aurora, semuanya kacau. 


Lalu, kenapa Mayang masih bisa bersikap baik 
dengan memikirkan kondisi Aurora karena 


pertemuan tadi? 


“Aku juga nggak ngerti, Pa.” Mayang menarik 
napas panjang. “Rasanya aku kasihan sama dia. Aku 
bahkan bisa melihat kalau Aurora sangat tertekan. 
Aku tahu gimana rasanya panik dan merasa sangat 


buruk setelah melahirkan. Dan sikap Gara tadi ... 
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membuat siapa pun perempuannya pasti semakin 


stres.” 


Tidak pernah ada yang mudah dengan urusan 
wanita hamil. Mulai dari mengandung hingga 
melahirkan. Semuanya membuat perempuan 
memiliki masa peralihan emosi yang kuat dan cepat. 
Diri sendiri saja sulit mengerti apa maunya hati, 


bagaimana orang lain akan mudah memahami? 


Bagaimana dengan kondisi Aurora yang 
tertekan dan tidak bisa meluapkan emosinya? Apa 


psikis perempuan itu baik-baik saja? 


“Kita nggak perlu ikut campur dengan urusan 


keluarganya, Ma.” 


“Aku tahu,” kata Mayang. “Aku kepikiran ini 
karena aku khawatir dengan perkembangan mental 
anak mereka. Apa ada orangtua yang mau anaknya 
menjadi buruk karena tanpa sadar orangtuanya 


menunjukkan keburukan di depan mereka? Kondisi 
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Aurora yang semacam itu akan sangat berpengaruh 


kuat buat anak-anak mereka.” 


Ketika mobil mereka kembali menemukan 
jalanan yang tersendat entah karena apa. Jevi 
menggunakan tangan kirinya untuk menggenggam 


Mayang. 


“Kamu adalah perempuan paling baik yang 
aku kenal. Kenapa kamu mengaku benci kalo hati 


kamu itu terlalu lembut untuk membenci?” 


Mayang tidak pernah benar-benar membenci. 
Dia hanya kesal. Suatu saat, hatinya akan luluh juga 


dengan pemikiran baru yang mendewasakannya. 


“Aku nggak sebaik itu, Pa. Aku menjadi 
sangat keras sejak kita pisah rumah sewaktu aku 
hamil Mahes. Itu menjadikan aku nggak sebaik yang 
kamu bilang. Hatiku mungkin lembut, lebih tepatnya 
ringkih. Tapi aku juga keras dalam waktu 


bersamaan.” 
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Jevi mengecup punggung tangan istrinya itu 
dalam. Pandangannya masih fokus pada jalanan yang 


mulai bergerak pelan. 


“Apa pun itu. Kamu baik, Ma. Kamu yang 


terbaik untukku.” 


Mayang mencibir guna menghilangkan salah 


tingkahnya. “Rayuan yang bagus, Papa Jevi.” 


Ini yang akan mereka terus lakukan. 
Mengomunikasikan pikiran mereka, saling merayu, 
dan menikmati salah tingkah dari semua jenis rayuan 


yang ada. 


Seperti matahari yang terbit dengan sinarnya. 
Begitulah mereka yang sedang menikmati masa 
sunshine nya pernikahan mereka setelah kegelapan 


sempat menyergap. 
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